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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Tabik Puun,

Puji syukur kehadirat Allah Swt. yang telah memberikan rahmat dan kebaikan Nya sehingga
kami dapat menyelesaikan penyusunan Prosiding Seminar Nasional Pengabdian kepada
Masyarakat yang diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat dapat diselesaikan dengan tepat waktu.

Proses penyusunan prosiding ini dilaksanakan setelah proses penyeminaran makalah oleh
para pemakalah dan melalui proses pengoreksian oleh tim riviewer. Hal itu dilakukan agar
para pemakalah diberi ruang untuk memperbaiki tulisan yang dipandang perlu jika saat
menyajikan terdapat masukan atau saran dari peserta yang lain. Kurang lebih selama satu

bulan tim panitia penyusun prosiding menyelesaikannya.

Prosiding yang berjudul “Prosiding Pengabdian Kepada Masyarakat™ ini berisi sebanyak 60
artikel. Artikel yang telah tersusun ini berisi tulisan hasil pengabdian kepada masyarakat
yang telah dilaksanakan oleh para dosen yang berasal dari perguruan tinggi negeri dan
perguruan tinggi swasta, serta balai penelitian dari wilayah Lampung dan luar provinsi
Lampung. Universitas dan balai penelitian yang berasal dari luar provinsi Lampung adalah
yang ikut serta dalam prosiding ini adalah Jambi, Bengkulu, Sumatera Selatan, Jakarta, Jawa
Barat, dan Jawa Timur. Dengan fofus hasil-hasil pengabdian kepada masyarakat dalam
bidang eksakta seperti bidang pertanian dan turunanya, KSDA, Farmasi dan Kedokteran,
kehutanan, teknologi informasi, teknik, dan MIPA. Dalam bidang humaniora yaitu ilmu

pendidikan, ilmu sosial dan pemerintahan, Hukum, serta ekonomi dan bisnis.

Publikasi melalui prosiding ini yang sangat penting sebagai salah satu pertanggungjawaban
upaya penyebarluasan dan pendayagunaan hasil-hasil pengabdian kepada masyarakat yang
telah dilakukan oleh para dosen di perguruan tinggi baik di lingkungan Universitas Lampung
sendiri maupun perguruan tinggi yang ada di Lampung dan di Indonesia secara makro.
Kegiatan ini merupakan salah satu perwujudan dari upaya mengakselerasi hasil-hasil
pengabdian kepada masyarakat dari berbagai bidang ilmu pengetahuan di antaranya bidang
eksakta dan sosial-humaniora, yang telah didokumentasikan untuk segera dimanfaatkan oleh

masyarakat luas.

Mulang tiyuh nyancan ghasan  (pulang ke kampong halaman untuk berbuat)
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Cakak jukung di Balanghag}:i ( naik perahu di kali besar)
Pengabdian Kepada Masyarakat kak jadi kewajiban (Pengabdian Kepada Masyarakat sudah jadi
kewajiban)

Tanda gham bepiil pesenggighi (tanda kita berpiil pesenggighi)

Akhirnya kami mengucapkan terima kasih kepada para penulis yang telah berpartisipasi dan
menyukseskan kegiatan ini. Kepada seluruh panitia dan tim penyusun prosiding iniyang telah
bekerja keras agar kegiatan seminar dan prosiding ini selesai tepat waktu kami sampaikan
terima kasih dan apresiasi yang tinggi, serta berbagai pihak yang telah terlibat.

Billahitaufiq wal hidayah,
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokaatuh.

ung, 20 Desember 2018
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INOVASI




WHAT IS AN INNOVATION?

< It is an idea, practice or object that is perceived as new by
an individual or other unit of adoption.

<+ It is a use of new knowledge to offer a new product or
service that customers want. Thus, it is

Invention + Commercialization.

~ “Innovation is the search for and the

discovery, developed, improvement, adoption and
commercialization of new processes, new products and
new organization structures and procedures.”



What is desirable
to users?e

_Innovation

What is
possible with
technology

hat is viable
in the

marketplace




CHARACTERISTICS OF INNOVATION
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There is an object or target which is being changed.

It can be a product, a process, an individual's
lifestyle, an organization's strategy, a society culture.

Innovation vary in extent or magnitude i.e. degree to
which one deviates from the past.

» It is closely related to problem solving since generation

& implementation of ideas for change never transpire
without difficulty.

A final characteristic is the impact of the change, the
significance or range of its effects.



Difference between Innovation & Invention

Invention

Innovation

2.

3.

4.

. It’s creation of new product, service

or process.

May not be commercialized
It can be autonomous or induced

Can be for economic or non-
economic motive

. Usually restricted to R&D centre

May bring few changes in
organization

Precedes innovation

1. It is the introduction of new product,
service or process into the
marketplace.

2. Results into commercialization
3. Usually induced

4. Economic motive

5.Spread across the organization

6. Brings organizational change

7.Succeeds invention




BARRIERS TO INNOVATION

< External Barriers
-  Market-Related Barrier
-  Government & its Policies

- Others (Technical, Societal, & Inter
Organizational Barriers)

< Internal Barriers
People Related
Structural
Strategy Related



—

Enterprises should emphasize

‘ Planning & i

Controlling
Systems
With high
degree of

Flexibility
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BERBAGAI HASIL INOVASI (LANJUTAN)

SIHEGI

VELATO (VEGETABLE

LEGATO COFFEE LEGATO)

SYRUP

BAMBOO COFFEE DRIP




BERBAGAI HASIL INOVASI (LANJUTAN)

s SMART TECHNOLOGY PARMING
"ianinirg & Conro™

'_IL“"'_F 1 !:‘"""_:
[} Ly ——
PENETASTELUR
KAPASITAS BESAR (100-
1000)

SMARTTECHNOLOGY FARMING - HIDROPONIK




PPM DAN INOVASI DI ERARI 4.0

0

Mengurangi: Memberdayakan

masyarakat agar mudah
beradaptasi dengan
teknologi tanpa

mengurangi kearifan
lokal.

1. Pencemaran
2. Hemat Energi

3. Hemat finansial I
=
4. Dsb.
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Smart Warehouse : Sistem
£ Pemantauan dan Kontrol Otomatis
Suhu serta Kelembaban Gudang
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Continuous
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4 Pilar Perubahan

ESCAPING FROM MIDDLE
R ' PENINGKATAN DAYA
COMPETITIVENESS INDEX | SAING DAN
KESEJAHTERAAN

FULFILLING PEOPLE MASYARAKAT DAN

EXPECTATION
(ROLE OF UNIVERSITY) BANGSA

IMPROVING
UNIVERSITY
COMPETITIVENESS

CONTRIBUTING TO DEV OF
Naim, 2017 SCI. & TECH




Rl 1 sd Rl 3 Mengubah, Rl 4.0 Mendisrupsi

1st revolution 2nd revolution 3rd revolution 4th revolution

e

Cyber Physical
System, Internet of
Things, Bio-
technology

Electronicand IT
systems, automation

Mechanization, steam
and water power

Mass production and
electricity




Revolusi Industri Ke-4

Wajah Kegiatan Ekonomi Dunia saat Ini
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Dampak Dunia Digital dan Revolusi Industri Keempat

Era Baru Industrilisasi Digital

Ancaman:

- Secara global era digitalisasi akan menghilangkan sekitar 1 — 1,5 miliar
pekerjaan sepanjang tahun 2015-2025 karena digantikannya posisi manusia
dengan mesin otomatis (Gerd Leonhard, Futurist);

- Diestimasi bahwa di masa yang akan datang, 65% murid sekolah dasar di
dunia akan bekerja pada pekerjaan yang belum pernah ada di hari ini (U.S.
Department of Labor report).

Peluang:

- Era digitalisasi berpotensi memberikan peningkatan net tenaga kerja hingga
2.1 juta pekerjaan baru pada tahun 2025

- Terdapat potensi pengurangan emisi karbon kira-kira 26 miliar metrik ton
dari tiga industri: elektronik (15,8 miliar), logistik (9,9 miliar) dan otomotif
(540 miliar) dari tahun 2015-2025 (World Economic Forum).

Naim, 2017
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Disrupt the Existing Jobs Pekerjaan hilang krn automasi di

Indonesia sekitar 12,5%

Large-scale sector employment declines have been countered by
growth of other sectors thhat have absorbed workers

100

JOB Trade
: GAINED terbesar: (reatail and wholoasala) JOB LOST
20 Trade (retail & Construction
wholesale) 12.8% =
ac Transportation terbesar-
Pertanian 55.9%
70
a0
Source: IPUMS USA
. Professional services 2017; US Bureau of
Utilities Labor Statistics;;
McKinsey Global
40 Business and Institute analysis ,
repair services McKinsey 2017
20 Telaecommumnications
Health care
=20 Entertainment
Education Bgmn itu terjadi?
10 Government
= Financial services

1850 1900 50 2000 1S5



Cyber-Physical- Internet of Things:
* Autonomous Vehicle * Wearables
« 3D Printing * Big Data, Al
« Advanced Robotics » Block chain &
 New Materials Cryptocurrency
* Augmented/Virtual
Reality

Industrial Revolution 4.0

Optimizing & synergizing
the existing knowledge & technologies through
Digitization, Computing Power & Data Analytics

BIt:r-Tart::hm:nl1:}9*_\1F
Gene Sequencing/ Edit
DNA

» Synthetic Biology

* Personalized medical
treatments
«  “New” Neuroscience

Applied in bussiness, politics, agriculture, medicine, lifestyle, etc



A SNAPSHOT OF THE COUNTRY'S KEY DIGITAL STATISTICAL INDICATORS -

TOTAL INTERNET ACTIVE SOCIAL MOBILE ACTIVE MOBILE
POPULATION USERS MEDIA USERS SUBSCRIPTIONS SOCIAL USERS

&

265.4 132.7 130.0 k15.7 120.0

MILLION MILLION MILLION MILLION MILLION

URBANISATION: PENETRATION: PENETRATION: PENETRATION: PENETRATION:

6% 50% 149% 157% 45%

| * we
*’ Hootsuite" gre. |




E COMMERCE SPEND BY CATEGORY

OTAL ANNUAL AMOUNT SPENT ON CONSIMER ECOMMERCE CATEGORE S, N UNTED STAES DOUMS

FASHON ELECTRONCS & FOQD &
& BEAUTY PHYSICA MEDWA PERSONG CARE

$1.273

BILLION

TRAVEL [INCLUDING
1C COMMODATION)

$0.792

BRLUCON

* Hootsuite ggb,




w8 DEVICE USAGE

2018 PERCENTAGE OF THE ADULT ROPULATION * THAT CURRENTLY USES EACH XIND OF DEWCE [ SURVEY-BASED)

MOBILE PHONE SMART LAPTOP OR
[ANY TYPE) PHONE DESKTOP COMPUTER

21% 60% 22% 8%

TELEVISION DEVICE FOR STREAMING E-READER WEARABLE
(ANY KIND) INTERNET CONTENTTO TV DEVICE TECH DEVICE

-

o Hootsuute ‘é‘ﬁ%m




Objective

Role
Method

Human capital
development

Orientation
Language
Organization

Management

Education

Defending the truth
Scholastic

Professionals

UIniversal
Latin

Colleges

Rector & Chancellor

Education & research

Discovering nature

Mono-disciplinary
sCience

Professionals &
scientists

MNational
National languages

Faculties

Part-time academics

Education, research &
know-how exploitation

Creating value

Inter-disciplinary science

Professionals, scientists
& entrepreneurs

Glaobal
English
Institutes & centers

Professional
management

https://steinbuch.wordpress.com/2016/07/23/towards-the-4th-generation-university/



Education

Research

Community
Services

National character building teaching

Wearables assisted teaching, learning, and training
Embrace massive open online courses (MOQOCs)
Cultivating Innovative talent

Generalize Blended learning

Significant contribution to national development
Open innovation for economic development
Evolutionary and revolutionary innovation

New technological advancement driver RND
Shorten innovation circles

Community services to improve quality of life
University as a platform

Education and research as a foundation of services
Appropriate (digital) technology for SME
Internationally linked programmes



Higher
Education Fducation
and R1 4.0

Research
4.0

4.0

University
4.0

Infrastruc-
ture 4.0

Partnership
4.0




Paradigm shift in Higher Education

Old Paradigm New Paradigm

Job hunting Job created

Focus on education Academic-Research-Innovation
Focus on input Focus on outcome
Government based funding Based on stakeholders funding
Centralization Autonomous

Mass production Innovation based technology
Course based Research based innovation

Class teaching IT based Education



Strategi PT dalam merespon era Rl 4.0

' | IT Infrastructure/E-
Digitalpreneurship > Distance Learning services/Smart Lifelong Learning
Campus

Global Network for |

. Character Building IOT/B|.g Academic,
Teaching Industry 4.0 Data/Intelligence Research and
: Machine .
Innovation
Customized Tablets
CCTv - = | Sensor
&,
PanaBoards ] L[ | Mobile Device
Adaptive c Smart Campus 1w

Environment R
Wi-Fi @ E - Touch Boards
- e

Interactive Projectors |TS ) 2 0 18




Top 3 Barriers to Innovation
in Higher Education e

Intermal Systems, Strucitures
& Decision Making Processes

Risk Avoidance

Faulty Govermnance

v
0

Leadership

3
¢ ¥

2
N & 0

0

Staffing/Recruitment Process

Zero Sum Thinking

I\

Success

)
0
0

. Accreditation

Source: Survey of Higher Ed Auadience al a Recent Co-Create Keynote Graphic: The Nour Group



Kementerian
- Perindustrian
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INDUSTRI 4.0 DAN SEKTOR PRIORITAS

Indonesia bersiap menghadapi era Revolusi Industri ke-4 atau Industri 4.0, dalam
upaya meningkatkan daya saing dan produktivitas industri manufaktur nasional

~»

&, - = =y
® @ o o @ O
industri | i 2.0 Ind i3.0 ind i4.0

Penggunaan mesin Penggunaan mesin Penggunaan teknologi Mesin terintegrasi jaringan
uap dalam industri produksi massal informasi dan mesin internet (internet of things)
tenaga listrik/BBM otomasi

5 Sektor Industri Prioritas menuju Industri 4.0

- 9.23% 6L.53% 3,76%
6. 14%4% v 1.74%4 q 1171946
'“d“s":‘::“a':::“ dan Industri Kimia industri Tekstil dan
u 3'68% 2'790/0 Pakaian Jadi
i NP L__ys
Industri Otomotif Industri Elektronika

Kelima sektor industri tersebut memberi kontribusi 12,6724 terhadap total PDB
atau 70,86°% terhadap PDB industri pengolahan nonmigas tahun 2017.

Keterangan : l Pertumbuhan 2017 ¥ Kontribusi terhadap PDB




Ekonomi Digital Sebagai Bagian dari Revlousi Industri 4.0 o $i

e-Commerce merupakan bagian dari ekonomi digital yang menjadi subbagian dari Revolusi
Industri 4.0. Oleh karenaitu, kebijakan dan strategi yang dirancang Pemerintah akan mencakup
ekonomidigital dan Industri 4.0, serta aspek-aspek lain seperti robotisasi, Artificial intelligence
(Al), yang akan dibicarakan di kemudian hari.

Internet of
Things (loT)

B Fintech

| Ekonoml
~/ Digital

o e-Commerce

Genome || ) : . | Digitalisasi
Technology . .

" Artificial Intelligence (Al)
Additive Manufacturing

(AM)/3D Printing

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN TAHUN 2018




KATADATA .

ekonografik
FINANCIAL TECHNOLOGY (FINTECH) ON DEMAND SERVICES
Proyeksi transaksi | Nominal transaksi Pangsa pasar Indonesia tinggi

di Indonesia 2016 | per populasi 2014
132,7 juta ‘ 63,4juta
uUsSs 14,5 miliar | US$ 56,98 Pengguna internet | Pengguna ponsel pintar

(Rp 190 triliun) (Rp 747 ribu) POTE NS' E KO N o M I Pate wauie

Para pemain

.. % DIGITAL INDONESIA GO JEK Grao

Pemerintah menargetkan Indonesia ruang -
o ~ L&m
_ ) e menjadi pusat ekonomi digital di Asia guru= 2€ia3a.C
€D Kitabisacom ) Kartuxku Tenggara pada 2020. Salah satunya

melalui penerbitan roadmap e-commerce.

8 A _ @y

E-COMMERCE INTERNET OF THINGS (I10T)
Potensi transaksi di Indonesia Potensi pasar Asia Pasifik
2013 2016 | 2020 2020

uUss 20 miliar

(Rp 261 triliun)

Us$ 8 miliar
(Rp 104 triliun)

Para pemain

BukalaPak sHINNEKA
@ tokopedia '@-f.‘?:ﬁ’»«- E .bl'b!lmm

uss A 30 miiiar — j uss D833 miiiar

(Rp 1.700 triliun) —_—
Uss$ 250 miliar

Para pemain

Iue “}=) agriculture
. . -4

efFishery ) cubeacon

SUMBER: KOMINFO, TECH IN ASIA, IDC, DAILY SOCIAL, BI, STATISTA, IDEA, BANK DUNIA | NASKAH: WIDYANITA | DESAIN: DANI NURBIANTORO www.katadata.co.id



Aspek Manajerial

Aspek Permodalan
Program Kemitraan

UMKM ) Pengembangan Sentra

) Pembinaan Kelompok




Kegagalan Program

Program pembinaan sudah ban
Program belum maksimal

Pemerintah Pusat
Pemerintah daerah
Perguruan Tinggi
CSR

LSM

Belum terarah
Tidak berkelanjutan
Tumpang tindih
Terkotak-kotak

Ego sektoral

Program Temporer

Basis proyek
Bantuan Sosial

Pesanan Partai

Acara seremonial
Menghabiskan anggaran




« UMKM merupakan penopang perekonomian rakyat Indonesia,
99,99% dari total usaha di Indonesia dengan sumbangan
penyerapan tenaga kerja yang mencapai 98,7% (Barlianet al.
2013; Bank Indonesia 2016).

« 256,2 juta orang di Indonesia yang menggunakan internet lebih
dari setengahnya yaitu 132,7 juta jiwa.

* Pria pengguna internet tertinggi 51,8 persen dibanding wanita
hanya 48,2 %.

« 57,9 juta UKM Indonesia, baru 9 persen serius menggunakan
internet untuk menjual produknya, 37 % menggunakan internet
tingkat dasar dan 36 % sama sekali belum menyentuh internet.

(APJIl. 2010)



Tantangan

« Sebagian besar UMKM belum siap mengimplementasikan
teknologi industri 4.0 karena terlalu kompleks

« Sebagian UMKM takut mengimplementasikan industri 4.0 yang
dapat mengakibatkan kegagalan
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6 Juta UMKM Akan |

GO DIGITAL
2020

Kondisi UMKM 2015
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_ UMKM 0 1 99

di Indonesia
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GO DIGITAL
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Strategl Pemerintah

 Memberi ketrampilan pada pasar kerja terkait penggunaan
teknologi internet of things dan atau mengintegrasikan kemampuan
Internet dengan lini produksi pada usahanya.

 Pemanfaatan teknologi digital untuk memacu produktivitas dan
daya saing bagi industri kecil dan menengah (IKM) sehingga mampu
menembus pasar ekspor melalui program e-smart-IKM.

 Penggunaan teknologi digital untuk optimalisasi produksi sesuali
Karakteristik supplier, pelanggan, ketersediaan mesin, dan kendala
piaya.

* Inovasi teknologi melalul pengembangan startup dengan
memfasilitasi tempat inkubasi bisnis.




Strategl Perguruan Tingg|

* Insentif Hibah bagi PT yang mendorong start-up teknologi dengan
memberdayakan potensi lokal untuk perbaikan ekonomi masyarakat

* PT bersama masyarakat mencari produk unggulan lokal sesuai
keunikan berbasis kekuatan sosial-lingkungan dan geografis.

* Pendampingan intensif dari PT bagi perkembangan UMKM berupa konsultasi

* Rekomendasi kebijakan kepada Pemerintah bagi jenis-jenis UMKM sesual
kesiapan masing-masing

= Kolaborasi riset antara PT, Pemerintah daerah, Industri, Asosiasi dan
Masyarakat dalam mendorong teknologi yang dapat diterapkan oleh pelaku
UMKM

» Sinergi networking antar UMKM dalam bidang SDM, Ipteks, permodalan,
hukum yang dapat menciptakan iklim yang memacu pertumbuhan.

* Mendorong pemerintah dalam membuat kebijakan yang kondusif, kolaboratif
dan inovatif



PROGRAM KEMITRAAN MASYARAKAT

Kelompok Masyarakat Umum

Kelompok Mengarah Ekonomi Produktif

PKK
Kelompok Produktif

Posyandu Kel. Tani
Remaja Masjid Kel. Ternak Dasa Wisma
Sekolah Kel. Nelayan Kel. Pengrajin
dsb Kel. Pemulung Kel. Pembatik
dsb Kel. Pengolah
dsb
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KULIAH KERJA NYATA PEMBELAJARAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

Mitra Masyarakat

Pemerintah

Desa Sehat
CSR

Desa Wisata Dinas

Desa Sadar Hukum BAPPEDA Perbankan
Desa Ramah Digital Kementerian Industri
Desa Mandiri Energi Lembaga Non Perusahaan
dsb Kementerian

Perkebunan | .




PROGRAM PENGEMBANGAN PRODUK UNGGULAN DAERAH

PPPUD

UKM - UMKM

Pemerintah Daerah

Pertanian

Asosiasi - KADIN

Perkebunan Dinas
Industri kreatif BAPPEDA Perbankan
Olahan Makanan Kementerian Industri
Seni Pertunjukan Lembaga Non Perusahaan
. 3 AR,
dsb Kementerian Perkebunan if’lmo/ ,\‘3“ o
dsb Prusdud
dSb ¥
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PROGRAM PENGEMBANGAN KEWIRAUSAHAAN

MAHASISWA

Kewirausahaan

ENTERPRENUER

Manajemen PKMK
Akuntansi PWM 5 wirausaha baru/th
Fakultas PKM Mahasiswa Bantuan peralatan
Multidisiplin Alumni Permodalan
dsb Unit Bisnis PT Manajemen/magang
dsb Pelatihan
— dsb
‘ S
Aid
||
S
0= e &




PROGRAM PENGEMBANGAN USAHA PRODUK INTELEKTUAL KAMPUS

_ —
; ; PUSAT-PUSAT P P U P I K
Dari berbagai Fakultas
i PERGURUAN TINGGI

Ekonomi-Bisnis Pusat Konsultasi

Keunggulan saintifik Pusat Layanan Kewirausahaan baru

Kompetitif Pusat Perawatan Income generating ‘

Prospektif Pusat Latihan Hilirisasi riset

dsb Unit Bengkel PT Magang Mahasiswa i b '.'I! - LH Eb m
dsb Wahana Kerjasama

dsb Y. L EFTR: N W
A ; | - IO

wo 4 @%w
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PROGRAM KEMITRAAN WILAYAH

PERGURUAN TINGGI

Mitra PT lain
PEMDA-CSR

Multidisiplin Bukan Kelurahan

Sinergi kepakaran Ada 2 bidang masalah Sharing dana Pemda
Bidang yg sesuai Kemandirian Sharing dana CSR
Melibatkan 4 mhs Kesejahteraan Sinergi wilayah

dsb Kenyamanan Kerjasama Dinas/OPD

dsb Basis RPIMD/Non
dsb
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PROGRAM PENGEMBANGAN DESA MITRA

PERGURUAN TINGGI

Hilirisasi riset
Luaran

Multidisiplin Bukan Kelurahan
Sinergi kepakaran Ada 2 bidang masalah Desa Sentra Halal Food,

. . Desa Kerajinan Bambu,
Bidang yg sesuai Kelompok Masyarakat . . . .
Melibatkan 4 mhs Dana pendamping Desa Mandiri Energi,
dsb desa Desa Sentra Organic Farming,

Kampung Nelayan Mandiri

dsb
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Tidak semuanya tentang teknologi...

Teknologi berbicara mass produksi, availability, tapi belum tentu soal accessibility...
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Literasi Baru

* Humanics prepares students to perform
the future jobs that only human beings can
do.

* Technical literacies, such as coding and
data literacy

* Human literacies, such as creativity,
ethics, cultural agility, and
entrepreneurship.

* Experiential learning which integrates
students’ knowledge with real life settings

HIGHER EDUCATION 1 i .
IN THE AoE oF leading to deep learning is a powerful

ARTIFICIAL INTELLIGENCE . .
delivery system for the humanics

curriculum.
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Strategi Menghadapi Era Digital

Bagaimana Merespon Masa Depan

1. Komitmen peningkatan investasi di pengembangan digital skills

2. Selalu mencoba dan menerapkan prototype teknologi terbaru,
Learn by doing!

3. Menggali bentuk kolaborasi baru bagi model sertifikasi atau
pendidikan dalam ranah peningkatan digital skill

4. Dilakukannya kolaborasi antara dunia industri, akademisi, dan
masyarakat untuk mengidentifikasi permintaan dan ketersediaan
skill bagi era digital di masa depan

5. Menyusun kurikulum pendidikan yang telah memasukan materi
terkait human-digital skills



Kesimpulan

* Revolusi industri 4.0 menuntut perubahan mindset perguruan
tinggi dalam menyiapkan literasi digital.

= Sinergi, kolaborasi dan networking antar stakeholder harus
makin ditingkatkan.

» Perlu ada insentif hibah bagi dosen yang menyiapkan
pembelajaran, riset dan pengabdian masyarakat berbasis RI
4.0

* Perguruan Tinggi dituntut dapat memberikan bimbingan teknis
dan bantuan dalam pemanfaatan internet dan smartphone
kepada masyarakat
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Abstrak — Tujuan pendampingan ini meningkatkan pemahaman guru dalam merancang dan menerapkan discovery
learning sesuai tuntutan Kurikulum 2013 untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pendampingan
ini dilakukan terhadap guru kelas | dan kelas IV SD Negeri 2 Sukarame Bandar Lampung. Pendampingan ini
menerapkan strategi kontekstual dengan metode praktik terbimbing yang diawali dengan penyusunan RPP dan LKS dan
dilanjutkan dengan mengimplementasikannya di dalam kelas. Evaluasi yang dilakukan berupa pretest dan posttest.
Perhitungan peningkatan pemahaman guru terhadap Kurikulum 2013 dan model discovery learning antara sebelum dan
setelah pendampingan dihitung menggunakan rumus gain ternormalisasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa (1)
pemahaman awal guru masih “rendah”, dengan rata-rata sebesar 40,00 dari skor ideal 100,00 dengan disparitas yang
cukup besar sekitar 7,07 dan (2) pemahaman akhir guru sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah
guru yang mempunyai pemahaman yang sangat baik, yaitu sekitar 40% guru memperoleh peningkatan pemahaman
yang tergolong tinggi dan 60% guru memperoleh peningkatan pemahaman yang tergolong sedang.

Kata kunci — discovery learning, kemampuan berpikir kritis, kurikulum 2013

Abstract — The purpose of this assistance is to increase teacher understanding in designing and implementing discovery
learning according to the demands of the 2013 curriculum to facilitate students' critical thinking skills. This assistance
was carried out on first and fourth grade teachers at SD Negeri 2 Sukarame Bandar Lampung. This assistance applies a
contextual strategy with a guided practice method that begins with the preparation of lesson plans and students
worksheet and is followed by implementing it in the classroom. The evaluation was pretest and posttest. The calculation
of increasing teacher understanding of the 2013 curriculum and discovery learning models between before and after
assistance is calculated using the normalized gain formula. The results of the analysis show that (1) the teacher's initial
understanding is still "low", with an average of 40.00 from the ideal score of 100.00 with considerable disparity around
7.07 and (2) the teacher's final understanding is very good . This is indicated by the increasing number of teachers who
have a very good understanding, which is about 40% of teachers obtain a relatively high level of understanding and 60%
of teachers obtain an increase in understanding that is classified as moderate.

Keywords— discovery learning, critical thinking skills, 2013 curriculum

. PENDAHULUAN bangkan kreativitas, inovasi, dan kemampuan berpikir

peserta didik [1]. Melalui kurikulum ini, peserta didik

Dalam mewujudkan kehidupan yang lebih baik
diperlukan  adanya proses pendidikan.  Untuk
menciptakan proses pendidikan yang baik, diperlukan
adanya perbaikan-perbaikan dalam bidang pendidikan.
Perbaikan dalam bidang pendidikan sama halnya dengan
memperbaiki kualitas sumber daya manusia dalam
menghadapi berbagai tantangan perkembangan zaman.
Salah satu bentuk perbaikan dalam bidang pendidikan
adalah penyempurnaan kurikulum. Saat ini, kurikulum
yang diterapkan di sekolah adalah Kurikulum 2013.
Penerapan kurikulum ini bertujuan untuk mengem-

diharapkan memiliki nilai-nilai kejujuran, kedisiplinan,
saling menghargai, menghormati, dan toleransi. Dengan
demikian, penerapan Kurikulum 2013 lebih menekankan
sisi kompetensi dan nilai-nilai karakter peserta didik.
Sebagain besar guru masih bingung dalam
menerapkan Kurikulum 2013. Penerapan Kurikulum
2013 masih membingungkan pihak sekolah, sebab tema-
tema dalam kurikulum tersebut jauh berbeda dengan
KTSP 2006 yang penerapannya dinilai lebih jelas [2].
Lebih lanjut, hasil beberapa monitoring menemukan
masih banyak sekolah yang masih ragu-ragu atau
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bingung dalam menerapkan Kurikulum 2013 [3].
Perubahan Kurikulum 2013 yang dianggap terlalu cepat
oleh guru, menyebabkan kurikulum 2013 belum dapat
diimplementasi dengan baik.

Pemahaman guru terhadap isi atau konsep Kurikulum
2013 masih rendah. Wakil Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Bidang Pendidikan mengatakan bahwa
pelatihan yang ditujukan kepada guru untuk menerapkan
Kurikulum 2013 tidak sesuai dengan harapan, masih
banyak guru yang tidak memahami kurikulum tersebut
[4]. Penerapan Kurikulum 2013 tidak akan berjalan
sesuai dengan yang diharapkan apabila guru yang
menjadi ujung tombak dalam pelaksanaan tidak benar-
benar paham konsep dari Kurikulum 2013. Lebih lanjut,
Ketua Umum Persatuan Guru Republik Indonesia
(PGRI) mengatakan bahwa guru belum memiliki
pemahaman yang baik mengenai kompetensi inti dan
kompetensi dasar dalam Kurikulum 2013 [5]. Guru juga
belum siap dengan pendekatan tematik integratif karena
memerlukan perubahan paradigma mengajar. Penilaian
proses dan hasil pembelajaran yang bersifat kuantitatif
dan kualitatif menjadikan Kurikulum 2013 tidak lugas
sehingga sukar dimengerti oleh guru. Mencermati
kenyataan tersebut, dimungkinkan bahwa penerapan
Kurikulum 2013 di sekolah hanya sebagai formalitas
dan tidak ada perubahan pada desain pembelajaran yang
digunakan.

Dewasa ini, sebagian besar guru masih menerapkan
pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered
learning). Guru di Indonesia sudah terlanjur terbiasa
mengajar dengan pendekatan konvensional (ceramah)
[6]. Peserta didik ditempatkan tetap sebagai objek dari
transfer ilmu oleh guru. Guru-guru Indonesia seakan
belum mengajar jika tidak menjelaskan panjag lebar
dengan metode ceramah di depan kelas. Teacher
centered learning akan membuat peserta didik merasa
cepat bosan. Pada umumnya, setelah bosan, peserta
didik akan beralih fokus ke hal lain yang dianggap lebih
menarik daripada materi yang disampaikan oleh guru.
Pembaharuan kurikulum harus diimbangi dengan
pembaharuan pola pikir cara mengajar. Pola pikir cara
mengajar guru harus diubah dari teacher centered
learning menjadi student centered learning.

Rendahnya motivasi guru untuk membaca dan
mencoba hal baru menjadi kelemahan tersendiri. Malas
membaca akan mengakibatkan guru tidak menemukan
hal-hal baru [7]. Malas mencoba membuat guru
melakukan praktik pembelajaran yang tak pernah
berubah dari tahun ke tahun. Tidak adanya variasi dalam
pembelajaran membuat peserta didik menjadi jenuh dan
bosan. Pada akhirnya, pembelajaran yang berlangsung

tidak menyenangkan dan berkualitas. Hal ini dikarena-
kan tidak adanya interaksi antara guru dan peserta didik.
Kurikulum 2013 mengharuskan guru untuk keluar dari
zona nyaman. Tema pembelajaran dengan pendekatan
scientific yang diusung dalam Kurikulum 2013
mengubah paradigma teacher centered learning menjadi
student centered learning yang membuat guru harus
lebih banyak membaca dan belajar. Pembelajaran yang
tidak bermakna berdampak pada tidak optimalnya
prestasi belajar peserta didik. Peserta didik hanya
menerima penjelasan semata dari guru dan tidak
terfasilitasinya kemampuan berpikir Kritis.

Penerapan Kurikulum 2013 yang mengusung
pembelajaran dengan pendekatan scientific seperti yang
dijelaskan dalam Permendikbud Nomor 65 tahun 2013
bahwa untuk memperkuat pendekatan scientific, tematik
terpadu, dan tematik sangat disarankan menerapkan
pembelajaran berbasis penyingkapan/penelitian (disco-
very learning) dan untuk mendorong peserta didik
menghasilkan karya kreatif dan kontekstual, baik
individual maupun kelompok disarankan menerapkan
model pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis
pemecahan masalah (project based learning).

Uraian-uraian di atas mengandung makna bahwa
kenyataannya masih banyak guru yang tidak tanggap
terhadap Kurikulum 2013. Kondisi ini juga terjadi pada
guru-guru  SD Negeri 2 Sukarame Kota Bandar
Lampung. Sebagian besar guru-guru SD Negeri 2
Sukarame Kota Bandar Lampung menerapkan
pembelajaran konvensional. Paradigma teacher centered
learning dan belum mengarah pada student centered
learning. Hal ini mengakibatkan kualitas pembelajaran
yang terjadi di kelas belum optimal. Penerapan
Kurikulum 2013 harus didukung dengan kondisi sumber
daya guru yang memadai. Guru harus tanggap dan
mempunyai kemauan untuk mempelajari Kurikulum
2013. Salah satu bentuk perilaku tanggap terhadap
Kurikulum 2013 vyaitu dengan mewujudkan proses
pembelajaran yang mencerminkan pendekatan scientific.
Sesuai dengan Permendikbud Nomor 65 tahun 2013
untuk memperkuat pendekatan scientific disarankan
menerapkan pembelajaran  berbasis  penyingkapan
(discovery learning). Memperhatikan kondisi ini,
kegiatan pendampingan penerapan discovery learning
bagi guru-guru SD Negeri 2 Sukarame Kota Bandar
Lampung mutlak diperlukan.

I1. TINJAUAN PUSTAKA
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Keefektifan suatu pembelajaran tidak terlepas dari
model pembelajaran yang digunakan oleh guru.
Penerapan model pembelajaran harus disesuaikan
dengan karakteristik materi yang akan disampaikan.
Metode berasal dari bahasa Yunani, “metodhos” yang
artinya cara atau jalan yang ditempuh. Model
pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir
yang disajikan secara khas oleh guru. Model
pembelajaran merupakan bungkus dari penerapan suatu
pendekatan metode dan teknik pembelajaran.

Kurikulum 2013 menuntut peserta didik agar
berperan aktif dalam pembelajaran. Terdapat beberapa
model pembelajaran yang mendukung penerapan
kurikulum 2013, salah satunya adalah discovery
learning (pembelajaran penemuan). Pembelajaran yang
disajikan oleh guru hendaknya mampu membangkitkan
semangat belajar peserta didik. Hal ini mengakibatkan
peserta didik tidak merasa jenuh dan bosan karena
peserta didik ditempatkan menjadi pelaku pembelajaran
bukan  sebagai  pendengar.  Pemilihan  model
pembelajaran hendaknya dapat membantu peserta didik
untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki. Guru juga
aktif dalam memfasilitasi dan membimbing peserta didik
dalam pembelajaran sehingga tercipta student centered
learning. Salah satu model pembelajaran yang
mendorong terciptanya student centered learning adalah
model discovery learning.

In discovery teaching, the content of what is to be
learned is not presented by the instructor, but it is
discovered by the learner during the course of working
trough a problem situation orchestrated by instructor
[8]. Senada dengan pendapat tersebut, discovery adalah
proses mental peserta didik hingga mampu
mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip [9]. Proses
mental tersebut antara lain mengamati, mencerna,
mengerti, menggolong-golongkan, membuat dugaan,
menjelaskan, mengukur, dan membuat simpulan. Pada
penerapan model discovery learning, konsep yang harus
dipelajari peserta didik tidak disajikan oleh guru, tetapi
ditemukan oleh peserta didik selama proses belajar
(mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-
golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur,
dan membuat simpulan) melalui situasi masalah yang
diatur oleh guru.

Model discovery learning merupakan suatu rangkaian
kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal
seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga
mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap,
dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan

perilaku [10]. Discovery learning is hands-on,
experiential learning that requires a teacher’s full
knowledge of content, pedagogy, and child development
to create an eviroment in wich new learnings are related
to what has come before and to that which will follow
[11].

Berdasarkan pendapat tersebut, penerapan model
discovery learning menuntut peserta didik untuk aktif
dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Guru
tidak menyajikan materi secara utuh, tetapi guru hanya
menyajikan suatu fakta atau kasus yang berkaitan
dengan suatu konsep atau prinsip, kemudian peserta
didik dibimbing untuk menemukan dan menyimpulkan
konsep atau prinsip tersebut. Dalam penerapan model
discovery learning, dibutuhkan seorang guru yang
memiliki  pemahaman  penuh  tentang  materi
pembelajaran, pedagogik dan perkembangan peserta
didik sehingga guru mampu menciptakan lingkungan
belajar yang koheren, ada keterkaitan antara
pengetahuan yang pernah didapat dengan yang akan
dipelajari. Discovery process is most effectively
introduced and taught in classrooms when teachers call
upon materials that students use to carry out
investigative activities that lead to the collection of
information (data). The process of collecting, observing,
and summarizing information,especially numerical data,
is effective in stimulating lesson discussions and for
developing the desired critical thinking skills [12].
Pendapat  tersebut menegaskan  bahwa  proses
pengumpulan, pengamatan, dan perangkuman informasi
dalam model discovery learning efektif dalam
merangsang terjadinya diskusi terhadap materi-materi
pelajaran sehingga mampu mengembangkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Terdapat enam prosedur yang harus dilaksanakan
dalam menerapkan model discovery learning [13], yaitu:
« Stimulasi

Pada tahap ini, peserta didik dihadapkan pada suatu
fenomena yang menimbulkan keingintahuan tanpa
pemberian generalisasi untuk menimbulkan keinginan
untuk menyelidiki sendiri. Tahap ini berfungsi untuk
menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat
mengembangkan dan membantu peserta didik dalam
mengeksplorasi bahan. Guru harus menguasai teknik-
teknik dalam memberi stimulus kepada peserta didik
agar tujuan mengaktifkan peserta didik untuk meng-
eksplorasi dapat tercapai.

« Pernyataan Masalah
Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
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agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan
pelajaran untuk kemudian dijadikan hipotesis salah
satunya.

« Pengumpulan Data

Pada tahap ini, peserta didik diberi kesempatan untuk
mengumpulkan berbagai informasi yang relevan dengan
membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan
narasumber, sampai melakukan uji coba.

« Pengolahan Data

Pada tahap ini, peserta didik mengolah data dan
informasi yang diperoleh. Data tersebut diolah, diacak,
diklasifikasikan, ditabulasi, dan dihitung dengan cara
tertentu. Dari proses tersebut peserta didik akan
mendapatkan pengetahuan baru tentang
alternatif/penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian
secara logis.

« Pembuktian

Peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat
untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang
ditetapkan tadi dengan temuan alternatif, dihubungkan
dengan hasil pengolahan data.

« Penarikan Kesimpulan

Tahap ini adalah proses penarikan kesimpulan yang
dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua
kejadian atau masalah yang sama, dengan
memperhatikan hasil verifikasi.

Senada dengan pendapat di atas, dalam penerapan
model discovery learning terdapat enam prosedur yang
harus dilakukan, yakni (1) pemberian rangsangan, (2)
identifikasi masalah, (3) pengumpulan data, (4)
pengolahan data, (5) pembuktian, dan (6) kesimpulan
[12].

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan
kekurangan, begitu juga dengan model discovery
learning. Kelebihan dari model discovery learning [9],
yaitu: (@) membantu  peserta  didik  untuk
mengembangkan, memperbanyak kesiapan, serta
penguasaan keterampilan dalam proses kognitif atau
pengenalan peserta didik; (b) membantu peserta didik
memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi
atau individual sehingga dapat kokoh atau mendalam
tertinggal dalam jiwa peserta didik tersebut; (c)
membangkitkan kegairahan belajar peserta didik; (d)
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk ber-
kembang dan maju sesuai dengan kemampuannya
masing-masing; (e) mengarahkan cara peserta didik

belajar, sehingga lebih memiliki motivasi yang kuat
untuk belajar lebih giat; (f) membantu peserta didik
untuk memperkuat dan menambah kepercayaan pada
diri sendiri dengan proses penemuan sendiri; (g) mem-
buat pembelajaran berpusat pada peserta didik tidak
pada guru. Guru hanya sebagai teman belajar saja,
membantu bila diperlukan.

Selain memiliki kelebihan, terdapat pula kelemahan
yang perlu diperhatikan dalam menerapkan model
discovery learning [9], yakni; (a) peserta didik harus ada
kesiapan mental untuk cara belajar ini; (b) bila kelas
terlalu besar penggunaan teknik ini akan kurang
berhasil; (c) bagi guru dan peserta didik yang sudah
biasa dengan perencanaan dan pengajaran tradisional
mungkin akan sangat kecewa bila diganti dengan teknik
penemuan; (d) kurang memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk berfikir kreatif.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, model discovery
learning adalah suatu model pembelajaran yang materi
pembelajarannya tidak disajikan dalam bentuk finalnya,
tetapi peserta didik dihadapkan pada suatu permasalahan
yang direkayasa oleh guru. Peserta didik diminta untuk
mengerahkan segala kemampuannya agar permasalahan

tersebut  dapat  terpecahkan  melalui  kegiatan
pengamatan, menggolongkan, membuat dugaan,
menjelaskan, dan menarik kesimpulan. Kegiatan
tersebut dapat membimbing peserta didik untuk

menemukan konsep dan prinsip-prinsip melalui proses
penemuan sendiri. Tahapan kegiatan dalam discovery
learning melatih peserta didik untuk berpikir kritis.

I1l. METODE PELAKSANAAN

Khalayak sasaran adalah guru kelas 1 (kelas rendah)
dan kelas 1V (kelas tinggi) SD Negeri 2 Sukarame Kota
Bandar Lampung. Guru kelas 1 dan kelas 1V ini dipilih
dengan pertimbangan bahwa penerapan Kurikulum 2013
untuk tahun pelajaran 2018/2019 di SD Negeri 2
Sukarame Kota Bandar Lampung difokuskan pada kelas
1 untuk kelas rendah dan kelas 1V untuk kelas tinggi.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah

dengan menerapkan strategi  kontekstual, yaitu
mengaitkan antara teori dengan praktik yang
disampaikan dengan metode praktik terbimbing.

Penerapan metode ini berorientasi pada pemecahan
masalah yang dihadapi oleh sebagian besar guru-guru
SD Negeri 2 Sukarame Kota Bandar Lampung. Kegiatan
pendampingan ini diawali dengan kegiatan pelatihan
penyusunan RPP dan LKS yang sesuai dengan model
discovery learning yang memfasilitasi kemampuan
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berpikir kritis peserta didik. Setelah peserta memahami
secara teoritis penyusunan RPP dan LKS, kemudian
dilakukan kegiatan praktik penyusunan RPP dan LKS
yang sesuai dengan model discovery learning guna
memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Kegiatan ini diakhiri dengan pendampingan penerapan
model discovery learning di kelas menggunakan
perangkat pembelajaran yang telah disusun. Sebagai
hasil akhir dari kegiatan ini, dilakukan pengukuran
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah
dikenai model discovery learning.

Perubahan pengetahuan dan keterampilan sebagai
hasil dari kegiatan pendampingan ini diharapkan dapat
memacu perubahan perilaku para guru dalam proses
pembelajaran  di  kelasnya  sehingga  mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Masalah kualitas pembelajaran di SD Negeri 2
Sukarame Kota Bandar Lampung pada khususnya dan di
Indonesia pada umumnya, bukan hanya tugas guru-guru
di sekolah yang ada di Kota Bandar Lampung semata,
melainkan masalah yang harus dipikul bersama, baik
oleh pemerintah (pusat dan daerah), pihak sekolah, dan
perguruan tinggi pencetak tenaga pendidik atau LPTK.
Perguruan tinggi, dalam hal ini Jurusan Pendidikan
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung
sebagai salah satu pencetak tenaga pendidik memiliki
tanggung jawab moral terhadap kompetensi guru-guru di
lapangan. Dengan demikian, kerjasama secara
kelembagaan dari pihak-pihak terkait tersebut perlu
diwujudkan agar mampu mengatasi atau paling tidak
meminimalisir permasalahan pendidikan yang semakin
beragam.

Evaluasi yang dilakukan  untuk
keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini adalah:
a. Awal kegiatan dilakukan pretest untuk mengetahui

pemahaman guru dalam menyusun RPP dan LKS

dengan model discovery learning yang memfasilitasi

mengukur

kemampuan berpikir kritis peserta didik dan
menerapkannya.
b. Akhir kegiatan dilakukan posttest, berisikan

pertanyaan yang sama dengan pretest, untuk
mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan ini dalam
menyusun RPP dan LKS dengan model discovery
learning yang memfasilitasi kemampuan berpikir
kritis peserta didik dan menerapkannya.

Untuk mengetahui besar peningkatan pemahaman
guru sebelum dan setelah pelatihan ini dilakukan
perhitungan menggunakan rumus gain ternormalisasi
(Ngain) dari Hake [14].

N _ Npost - Npre
gain —
Nmaks - Npre

Dengan Ny, adalah nilai hasil posttest, N, adalah
nilai hasil pretest, dan N,ks adalah nilai hasil
maksimum yang mungkin diperoleh guru. Berdasarkan
data gain ternormalisasi, peningkatan pemahaman
diklasifikasikan menurut Hake (1998) seperti tersaji
pada Tabel 1.

Tabel 1. Interpretasi Gain Ternormalisasi

Interval .
(N-Gain Ternormalisasi) Interpretasi
Ngain > 0,70 Tinggi
0,30 < Ngain < 0,70 Sedang
Ngain < 0,30 Rendah

Pada akhir kegiatan, peserta pelatihan yang dinyatakan
berhasil mendapatkan sertifikat.

IVV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan di SD Negeri 2 Sukarame Bandar
Lampung. Lokasi SD ini terletak sekitar 10 km dari
Universitas  Lampung.  Kegiatan  pendampingan
penyusunan RPP dan LKS dilaksanakan pada hari
Jum’at — Sabtu, 21 — 22 September 2018. Kegiatan ini
berlanjut dengan implementtasi RPP dan LKS yang
telah disusun dalam pembelajaran di kelas. Kegiatan
implementasi ini dilaksanakan pada hari Senin, 24
September 2018.

Kegiatan ini hanya melibatkan guru kelas | dan kelas
IV, mengingat pelaksanaan Kurikulum 2013 di SD
Negeri 2 Sukarame Bandar Lampung untuk tahun
pelajaran 2018/2019 hanya untuk kelas | dan Kelas IV.
Untuk tahun pelajaran 2018/2019, SD Negeri 2
Sukarame Bandar Lampung memiliki 3 kelas | dan 2
kelas IV. Dengan demikian, kegiatan ini melibatkan 3
orang guru kelas | dan 2 orang guru kelas 1V. Dalam
kegiatan ini, peserta sangat antusias mengikuti pelatihan.
Hal ini ditunjukkan dengan seluruh guru kelas | dan
kelas IV SD Negeri 2 Sukarame Bandar Lampung
memiliki kedisiplinan yang sangat tinggi (bersedia
mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir). Keadaan ini
memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan
pengetahuan dan keterampilan guru kelas | dan kelas 1V
SD Negeri 2 Sukarame Bandar Lampung dalam
menerapkan model discovery learning sesuai dengan
tuntutan Kurikulum 2013. Hal ini ditunjukkan dengan
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hasil evaluasi kegiatan yang telah dilakukan. Secara
terperinci,  keberhasilan  kegiatan  pelatihan  ini
dideskripsikan sebagai berikut.

Evaluasi awal kegiatan pelatihan ini dilakukan di
awal kegiatan, sebelum para gru menerima
pendampingan dari keempat dosen yang tergabung
dalam tim pelaksana kegiatan pengabdian ini. Evaluasi
awal kegiatan ini dilakukan dengan memberikan soal
pretest tentang Kurikulum 2013 dan penerapan model
discovery learning. Pemberian soal pretest dimaksudkan
untuk mengukur dan mengetahui pemahaman awal yang
dimiliki oleh para guru tentang Kurikulum 2013 dan
penerapan model discovery learning.

Berdasarkan analisis hasil pretest, berikut disajikan
rekapitulasi hasil pretest kegiatan pelatihan.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pretest
Nilai Nilai Rata- | Simpangan
Terkecil | Terbesar | Rata Baku
30 50 40,00 7,07

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pemahaman
awal yang dimiliki oleh guru terkait terkait Kurikulum
2013 dan penerapan model discovery learning masih
rendah, dengan rata-rata 40,00 dari skor ideal 100
dengan simpangan baku sebesar 7,07.

Setelah soal pretest selesai dikerjakan, kegiatan
dilanjutkan dengan pemaparan materi oleh dosen tim
pelaksana. Pada hari Jum’at, 21 September 2018
dilakukan pendampingan dengan pemberian materi
tentang (1) hakekat Kurikulum 2013, (2) model
discovery learning, (3) level-level kognif, dan (4)
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kegiatan hari
pertama ini berlangsung lancar. Seluruh guru hadir dan
aktif mengikuti setiap paparan materi yang diberikan
oleh dosen tim pelaksana. Antusias para guru dalam
mengikuti pemaparan materi juga ditunjukkan dengan
aktifnya guru mengajukan pertanyaan terhadap materi-
materi yang belum dipahami.

Pada hari kedua, yakni Sabtu, 22 September 2018
dilakukan pendampingan dengan pemberian materi
tentang (1) penyusunan rencana  pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dan (2) penyusunan lembar kerja
siswa (LKS). Kegiatan ini juga berlangsung lancar.
Disiplin dan antusias guru dalam mengikuti kegiatan
pada hari kedua ini tetap tinggi. Usai pemaparan materi
ini, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan
penyusunan RPP dan LKS. Para guru aktif melakukan
praktik dalam menyusun RPP dan LKS untuk satu kali
pertemuan sesuai dengan tema pelajaran pada kelas yang
diajar. Penyusunan RPP dan LKS ini dikelompokkan

untuk masing-masing kelas. Guru-guru kelas | menjadi
satu kelompok sebanyak 3 orang dan kelompok kedua
diisi oleh 2 orang guru kelas IV. Berbekal pemahaman
terhadap pemaparan materi sebelumnya, para guru
berhasil menyusun RPP dan LKS dengan baik. Secara
umum, tidak ada kendala yang berarti yang dijumpai
saat penyusunan RPP dan LKS oleh para guru. Hanya
saja, para guru masih terlihat belum terampil dalam
merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran yang
diturunkan dari KD. Setelah dilakukan proses
pendampingan, pada akhir kegiatan di hari kedua ini,
para guru berhasil menyusun RPP dan LKS sesuai
dengan model discovery learning untuk satu pertemuan,
baik di kelas | maupun di kelas 1V. Kegiatan pada hari
kedua ini diakhiri dengan pemberian soal posttest.
Setelah para guru menerima pemaparan materi dari
dosen tim pelaksana dan sebelum dilakukan
implementasi model discovery learning dengan
menggunakan RPP dan LKS vyang telah diisusun,
dilakukan evaluasi akhir kegiatan ini. Evaluasi akhir
kegiatan ini dimaksudkan untuk mengukur pemahaman
para guru terkait Kurikulum 2013 dan model discovery
learning setelah mengikuti kegiatan ini. Evaluasi akhir
kegiatan ini dilakukan dengan memberikan soal posttest
tentang Kurikulum 2013 dan model discovery learning
kepada para guru. Soal posttest yang diberikan sama
dengan soal pretest yang telah diberikan sebelumnya.
Berdasarkan analisis hasil posttest, rekapitulasi hasil
posttest kegiatan pelatihan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Posttest

Skor Skor Rata- | Simpangan
Terkecil | Terbesar rata Baku
80 90 82,00 4,47

Hasil posttest menunjukkan bahwa pemahaman para
guru tentang Kurikulum 2013 dan model discovery
learning setelah mengikuti kegiatan ini tergolong baik,
dengan rata-rata 82,00 dari skor ideal 100 dengan
simpangan baku sebesar 4,47. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan pelatihan ini memberikan dampak
positif terhadap pemahaman para guru kelas | dan kelas
IV SD Negeri 2 Sukarame Bandar Lampung tentang
Kurikulum 2013 dan model discovery learning.

Selanjutnya, berdasarkan hasil pretest dan posttest
masing-masing guru, dihitung besarnya peningkatan (n-
gain) pemahaman para guru kelas | dan kelas IV SD
Negeri 2 Sukarame Bandar Lampung tentang Kurikulum
2013 dan model discovery learning. Berdasarkan hasil
analisis, rekapitulasi hasil n-gain pemahaman para guru
kelas | dan kelas IV SD Negeri 2 Sukarame Bandar
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Lampung tentang Kurikulum 2013 dan model discovery
learning disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Peningkatan (n-gain)
n-gain n-gain Rata- | Simpangan
Terkecil | Terbesar | Rata Baku
0,60 0,83 0,70 0,09

Berdasarkan klasifikasi data gain ternormalisasi pada
Tabel 4 diperoleh proporsi kualitas peningkatan
pemahaman para guru kelas I dan kelas IV SD Negeri 2
Sukarame Bandar Lampung tentang Kurikulum 2013
dan model discovery learning yang disajikan pada
Diagram 1.
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Diagram 1. Proporsi Peningkatan Pemahaman
Berdasarkan Interpretasi

Berdasarkan analisis n-gain ini, peningkatan
pemahaman para guru kelas | dan kelas IV SD Negeri 2
Sukarame Bandar Lampung tentang Kurikulum 2013
dan model discovery learning tergolong tinggi (rata-rata
n-gain sebesar 0,70). Berdasarkan penggolongan
tersebut, kegiatan ini efektif dalam meningkatkan
pemahaman para guru kelas | dan kelas IV SD Negeri 2
Sukarame Bandar Lampung tentang Kurikulum 2013
dan model discovery learning.

Pada hari ketiga, yakni Senin, 24 September 2018
kegiatan dilanjutkan dengan praktik penerapan model
discovery learning di kelas dengan menggunakan RPP
dan LKS yang telah disusun pada kegiatan sebelumnya.
Praktik penerapan model discovery learning ini
dilakukan oleh 1 orang guru model untuk kelas 1 dan
diobservasi oleh 8 orang observer (2 orang guru kelas 1
lainnya, 2 orang guru kelas IV, dan 4 dosen tim
pelaksana). Kegiatan implementasi model discovery

learning di kelas | ini dilakukan pada pukul 08.00 —
08.30 WIB (1 jam pelajaran). Usai guru model
melakukan praktik mengajar dengan menggunakan
model discovery learning dilakukan refleksi bersama
dengan seluruh observer. Kegiatan refleksi ini dilakukan
pada pukul 08.30 — 09.30 WIB. Pada kegiatan refleksi
ini, observer menyampaikan seluruh hasil observasinya
untuk menilai apakah siswa dapat belajar dengan
menggunakan model discovery learning. Hal ini
dilakukan untuk perbaikan penerapan model discovery
learning selanjutnya dan memastikan bahwa setiap
siswa dapat belajar dengan menggunakan model
discovery learning.

Kegiatan implementasi model discovery learning di
kelas IV oleh 1 orang guru model ini dilakukan usai
implementasi model discovery learning di kelas I, yakni
pada pukul 09.30 — 11.00 WIB (2 jam pelajaran). Sama
halnya dengan implementasi di kelas I, kegiatan
implementasi model discovery learning diakhiri dengan
kegiatan refleksi. Kegiatan refleksi ini dilakukan pada
pukul 11.00 — 12.00 WIB.

Secara umum, pelaksanaan implementasi model
discovery learning di kelas | dan kelas IV SD Negeri 2
Sukarame Bandar Lampung berhasil cukup baik.
Kegiatan ini adalah langkah awal menuju implementasi
Kurikulum 2013 yang optimal mengingat model
discovery learning ini belum pernah diterapkan di SD
Negeri 2 Sukarame Bandar Lampung.

Pengetahuan awal guru kelas | dan kelas 1V SD
Negeri 2 Sukarame Bandar Lampung terhadap
Kurikulum 2013 dan model discovery learning masih
“rendah”. Padahal para guru tersebut yang sudah pernah
mengikuti sosialisasi, workshop, bimmbingan teknis,
atau pelatihan serupa tentang Kurikulum 2013 dan
model discovery learning yang diselenggarakan oleh
lembaga formal, seperti Lembaga Penjaminan Mutu
Pembelajaran (LPMP) dan Dinas Pendidikan. Hal ini
disebabkan guru tidak terlibat secara aktif dalam
aktivitas-aktivitas pada kegiatan-kegiatan tersebut
sehingga para guru hanya sekedar mengetahui tetapi
tidak memahami. Kondisi ini berimplikasi pada
kesulitan guru dalam menerapkan model discovery
learning sesuai tuntutan Kurikulum 2013 dalam pembel-
ajaran di kelas.

Kondisi di atas tidak terjadi setelah guru kelas | dan
kelas IV SD Negeri 2 Sukarame Bandar Lampung
mengikuti kegiatan pendampingan penerapan model
discovery learning yang sesuai dengan tuntutan
Kurikulum 2013. Hal ini disebabkan para guru terlibat
secara aktif dan diberi pengalaman belajar bagaimana
mengembangkan RPP dan LKS dengan model discovery
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learning. Kemampuan guru kelas | dan kelas IV SD
Negeri 2 Sukarame Bandar Lampung menjadi semakin
berkembang sehingga  kreativitas guru  dalam
menerapkan model discovery learning juga semakin
baik. Indikasi dari kondisi ini terlihat dari rata-rata
pengetahuan dan pemahaman guru kelas | dan kelas 1V
SD Negeri 2 Sukarame Bandar Lampung terhadap
Kurikulum 2013 dan model discovery learning sangat
baik, yaitu sekitar 82,00 (dari nilai ideal 100,00).
Sebagian besar guru kelas | dan kelas IV SD Negeri 2
Sukarame Bandar Lampung mempunyai pengetahuan
dan pemahaman terhadap Kurikulum 2013 dan model
discovery learning yang sangat baik, yaitu sekitar 40 %
guru memperoleh peningkatan pengetahuan dan
pemahaman pada Kurikulum 2013 dan model discovery
learning yang tergolong tinggi dan 60% guru
memperoleh peningkatan pengetahuan dan pemahaman
pada Kurikulum 2013 dan model discovery learning
yang tergolong sedang. Hal ini diharapkan berdampak
pada peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa di
SD Negeri 2 Sukarame Bandar Lampung.

Kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik karena
adanya bantuan dan dukungan dari banyak pihak, baik
berupa finansial dan non-finansial. Adapun faktor-faktor

yang mendukung kelancaran kegiatan ini sebagai berikut.

1. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat (LPPM) Unila yang telah memberikan
bantuan finansial dan administrasi untuk kelancaran
kegiatan pengabdian ini.

2. Pimpinan FKIP dan Jurusan Pendidikan MIPA yang
telah memberikan izin dan dukungan kepada tim
pelaksana kegiatan.

3. Pimpinan SD Negeri 2 Sukarame Bandar Lampung
yang telah memfasilitasi dan dukungan pada
kegiatan pengabdian.

4. Para guru kelas | dan kelas IV SD Negeri Sukarame
Bandar Lampung atas kesungguhan dan komitmen
dalam mengikuti kegiatan.

Adapun faktor penghambat dalam melaksanakan
kegiatan ini adala keterbatasan waktu tim pelaksana dan
peserta sehingga dalam pelaksanaan implementasi
model discovery learning hanya memodelkan 1 orang
guru kelas | dan 1 orang guru kelas IV (tidak semua
guru kelas 1 dan kelas 1V berperan sebagai model). Hal
ini diatasi dengan melibatkan guru-guru lain sebagai
observer. Dengan demikian, harapannya semua guru
memiliki pengalaman dalam mengimplementasikan
model discovery learning.

V. SIMPULAN

Kegiatan pendampingan ini mampu meningkatkan

pemahaman guru SD Negeri 2 Sukarame Bandar

Lampung terhadap Kurikulum 2013 dan model

discovery learning. Berdasarkan hasil analisis data dan

pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Pemahaman awal guru kelas | dan kelas 1V SD
Negeri 2 Sukarame Bandar Lampung terhadap
Kurikulum 2013 dan model discovery learning
masih “rendah”, dengan rata-rata sebesar 40,00 dari
skor ideal 100,00 dengan disparitas yang cukup
besar sekitar 7,07.

2. Pemahaman guru kelas | dan kelas IV SD Negeri 2
Sukarame Bandar Lampung terhadap Kurikulum
2013 dan model discovery learning sangat baik. Hal
ini ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah guru
yang mempunyai pemahaman terhadap Kurikulum
2013 dan model discovery learning yang tinggi,
yaitu sekitar 40,00% guru memperoleh peningkatan
pemahaman pada Kurikulum 2013 dan model
discovery learning yang tergolong tinggi dan
60,00% guru memperoleh peningkatan pemahaman
pada Kurikulum 2013 dan model discovery learning
yang tergolong sedang.
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Terima kasih disampaikan kepada LPPM Unila yang
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Demplot dan Penyuluhan Teknik Pembungaan Manggis di Luar Musim Kepada
Petani di Pekon Mulangmaya, Kecamatan Kota Agung Timur, Kabupaten
Tanggamus

Demplot And Training On Off-Season Flower Forcing Of Mangosteen For
Mulangmaya Farmers In East Kota Agung Tanggamus District

Agus Karyanto®, Setyo Widagdo?, Rugayah®
Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian UNILA
JI. Sumantri Brojonegoro No 1, Bandar Lampung 35145
Emai | : agus. karyanto@p. unila.ac.id

Abstrak —Kabupaten Tanggamus merupakan sentra produksi manggis yang bernilai ekonomi tinggi di Provinsi
Lampung. Namun demikian, produksi manggis masih tergolong rendah dan berfluktuasi dari tahun ke tahun.
Pengamatan di lapang menunjukkan bahwa petani manggis belum menerapkan teknik budidaya yang tepat dan hanya
mengandalkan ketergantungan kepada alam, selain itu petani manggis belum mengetahui teknik pembungaan manggis
di luar musim. Oleh karena itu dilakukan penyuluhan dan demplot dengan tujuan untuk (1) memberikan pengetahuan
teoritis tentang teknik pembungaan manggis di luar musim, (2) memberikan pengetahuan praktis serta ketrampilan
teknis agar para petani manggis mengerti dan mampu melakukan teknik pembungaan manggis di luar musim, dan (3)
agar kegiatan demplot pembungaan di luar musim dapat memotivasi para petani terus meningkatkan ketrampilan teknik
budidaya tanaman. Tim penyuluh telah berhasil memperkenalkan teknik pembungaan manggis di luar musim di Pekon
Mulangmaya Kota Agung Timur kabupaten Tanggamus. Setelah penyuluhan dan pelaksanaan demplot, petani
memperlihatkan semakin mengerti dan memahami cara pembungaan manggis di luar musim secara benar. Para petani
semakin termotivasi untuk melakukan pemeliharaan, pemupukan, dan aplikasi ZPT pada pertanaman manggis mereka,
meskipun hasil nyata dari demplot ini perlu waktu 4-5 bulan kemudian. Secara umum petani menjadi lebih paham
bagai mana meningkatkan kualitas tanaman dan mempersiapkan tanaman manggis untuk menjaga kontinuitas produksi.

Kata Kunci—manggis, pembungaan di luar musim

Abstract—Tanggamus District is a mgjor mangosteen producer in Lampung Province. Nevertheless, mangosteen
production is still considered low and fluctuating year by year. Results from field observation showed that mangosteen
orchards have not been cultivated intensivelly; farmers merely depend on the “bless of nature” and have no idea that
mangosteen plants can be induced to produce off-season flower. Based on that, we conducted training and demplot
with the objectives to (a) inform farmers about off-season flower forcing on mangosteen, (b) train farmers how to
prepare and practice the implementation of off-season flower forcing in the field, and (¢) motivate farmers to improve
their skill on mangosteen fruit production. The program was successfull at introducing the method and techniques on
off-season flower forcing of mangosteen to farmers in Mulangmaya, East Kota Agung, Tanggamus. Farmers attention
were relatively well during the training and the implementation of te demplot. After the training, the knowedge and
skill of the farmers were improved. Some farmers were motivated to manage their orchards better, although the real
result of the demplot would take 4-5 months later. In general, farmers understand how to manage their mangosteen
plant in order to sustain their mangosteen fruit productivity.

Keywords—mangosteen, off-season flower forcing

I. PENDAHULUAN 2014, sadah satunya adalah buah manggis
(Garcinia mangostana L.).

Pengembangan komoditas hortikultura menjadi Daerah sentra produksi manggis di Provinsi
sdlah sau  prioritas  dalam  meningkatkan Lampung berada di kabupaten Tanggamus,
kesejahteraan petani karena produk hortikultura bahkan jenis pohon manggis “Saburai” telah
memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Provins ditetapkan sebagai sumber bibit manggis nasional
Lampung selama ini termasuk ke dalam lima- (Departemen Pertanian, 2007). Selain manggis
besar sentra produks buah-buahan nasional varietas Saburai, manggis asal kabupaten
dengan rata-rata total produksi per tahun untuk 22 Tanggamus lainnya adalah varietas Kali Gesing.
jenis buah-buahan sebesar 1,4 juta ton pada tahun Upaya peningkatan produksi manggis terus

dilakukan pemerintah kabupaten setempat, dan

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASI-HASIL PENGABDIAN KEPADA MASY ARAKAT 2018 10



LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASY ARAKAT

UNIVERSITAS LAMPUNG

hasilnya cukup memuaskan. Produksi manggis di
Tanggamus meningkat sgjak tahun 2013 sampai
dengan tahun 2015 yaitu dari 11.835 ton (2013),
menjadi 12.634 ton (2014) dan menjadi 13.075
ton pada tahun 2015 (Anonimous, 2016).
Sebagian besar produk manggis Lampung
dipasarkan ke pulau Jawa, baik untuk konsumsi
lokal maupun untuk tujuan ekspor (Prabowo,
2012; Yazid 2012).

Kebun manggis tersebar di  beberapa
kecamatan di wilayah Tanggamus karena wilayah
tersebut memiliki iklim yang cocok bagi pohon
manggis. Salah satu lokasi yang memiliki
hamparan kebun manggis, mulai dari yang belum
berbuah sampai yang berumur Iebih dari 25 tahun,
yang cukup luas adalah pekon Mulangmaya di
kecamatan Kota Agung Timur. Pada umumnya
kebun manggis adalah kebun rakyat yang dimiliki
perseorangan sebagai pekarangan yang sebagian
besar merupakan peninggalan nenek moyang.

Produkss manggis relatif berfluktuas dari
tahun ke tahun akibat dari sifat pohon buah pohon
yang memang memiliki produks puncak dua-
tahunan (biennial bearing) (Verheij, 1992). Lebih
lanjut Dennis dan Neilsen (1999) menjelaskan
bahwa mekanisme biennial beraring terjadi
karena buah muda memproduksi hormon giberelin
(GA) yang ditrandokasikan ke bagian pucuk
vegetatif sehingga pucuk akan tumbuh subur
untuk membentuk daun dan tidak membentuk
bunga pada tahun berikutnya.

Pengaruh giberelin dapat ditanggulangi dengan
pemberian zat penghambat tumbuh (growth
retardant) misanya paclobutrazol yang bersifat
menghambat biosintesis giberelin  dan pada
beberapa tanaman mampu  menstimulas
pembungaan (Ainsworth, 2006). Namun
demikian, pemberian paclobutrazol  dapat
menyebabkan dormansi tunas karena selain
menghambat  biosintesis  gibberein  juga
merangsang biosintesis asam absisat (ABA), oleh
karena itu pemberiannya perlu dikombinasikan
dengan zat/senyawa pematah dormansi. Berbagai
laporan hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat beberapa senyawa yang terbukti efektif
untuk mematahkan dormansi misalnya KNO; dan
ethepon pada manggis (Rai et al. 2004; Omran
dan Semiah, 2006; Sumantra et al., 2010).

Penyebarluasan teknol ogi aplikas
paclobutrazol dan zat pematah dormansi ini akan
dilakukan melalui penyuluhan dan demplot
sehingga diharapkan dapat  meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman petani manggis
tentang teknologi pembungaan dan pembuahan di
luar musim. Apalagi pada tahun 2018 ini pohon

manggis di wilayah kecamatan Kota Agung Timur
sama sekali tidak berbunga, sementara pada bulan
September - Oktober 2018 di daerah sekitarnya
seperti wilayah Kota Agung Barat sampai
Bengkunat manggis sudah mulai panen, dan di
wilayah Talang Padang terlihat buah manggis
sudah sebesar kelereng.  Artinya ada “suatu
faktor” yang menghambat pembungaan manggis
di wilayah Kota Agung Timur. Fenomena ini
menarik dan kami menawarkan solusi dengan
penerapan  teknologi untuk  merangsang
pembungaan manggis di luar musim.

Pengenalan teknologi pembungaan di luar
musim dipandang perlu untuk meningkatkan
kapasitas pengetahuan petani manggis di
Tanggamus khususnya di pekon Mulangmaya
kecamatan Kota Agung Timur. Dengan masukan
teknologi baru ini diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas ~ manggis dengan  menjaga
keberlanjutan produksi dari tahun ke tahun serta
untuk  turut  mendukung eksistens  dan
pengembangan manggis sebagai komoditas
unggulan agar lebih mampu lagi bersaing secara
global.

Tujuan

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini

adalah:

(8 Memberikan pengetahuan teoritis tentang
teknik pembungaan di luar musim kepada
masyarakat petani manggis.

(b) Memberikan pengetahuan praktis serta
ketrampilan teknis agar para petani manggis
mengerti dan mampu melakukan teknik
pembungaan di luar musim secara benar
dan  mengetahui pengaruhnya terhadap
pertumbuhan dan produksi pohon

() Memotivasi para petani untuk terus
meningkatkan ketrampilan teknik budidaya
tanaman manggis untuk meningkatkan
produktivitas dan menjamin keberlanjutan
produksi.

Il. METODE

Kerangka Pemecahan Masalah

Pengenalan inovasi teknologi dalam budidaya
manggis dan untuk memberi pengetahuan serta
ketrampilan bagi para petani manggis di Pekon
Mulangmaya Kota Agung Timur, khususnya
tentang teknologi pembungaan di luar musim,
maka dirumuskan kerangka pemecahan masalah
sebagaimana disgikan pada Tabd 1. Rumusan
kerangka pemecahan masalah ini sekaligus
sebagai acuan dan penjabaran bentuk pelaksanaan
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kegiatan pengabdian masyarakat yang akan
dilakukan.

Tabd 1. Kerangka pemecahan masalah tentang
pengenalan dan peningkatan ketrampilan
petani manggis dalam teknik pembungaan di
[uar musim.

bagian dari sebagai bagian | sehingga dapat
perencanaan | dari meningkatkan
produksi perencanaan produktivitas
pohon produksi pohon

pohon

Situasi Bentuk Situasi yang
Sekarang Kegiatan Diinginkan
1. Petani Penyuluhan Petani
manggis /ceramah manggis
belum tentang teknik | mengetahui
mengetahui pembungaan berbagai
teknik manggis di macam teknik
pembungaan | luar musim untuk
di luar merangsang
musim pembungaan
manggis di
luar musim
2. Petani Demonstrasi Petani
manggis plot untuk manggis
belum memperkenalk | mengetahui
mengetahui an dan dan
dan belum mempraktekka | mempraktikan
mempraktika | n pemberian cara
nadanyazat | paclobutrazol | menghitung
perangsang untuk dosisdan
pembungaan | merangsang pemberian
manggis di pembungaan paclobutrazol
luar musim manggis di untuk
luar musim merangsang
pembungaan
di luar musm
secara benar
3. Petani Demonstrasi Petani
manggis plot untuk manggis
belum memperkenalk | mengetahui
mengetahui an dan serta mampu
dan mempraktekka | mempraktikan
memahami n cara cara
adanya pemberian zat | menghitung
pemberian pemecah dosisdan
zat pemecah | dormansi yaitu | pemberian
dormans ethepon dan ethepon dan
untuk KNO;3 untuk KNO;3 untuk
merangsang | merangsang merangsang
pembungaan | pembungaan pembungaan
manggis di manggis di manggis di
luar musim luar musim luar musim
secara benar
4. Petani Demonstrasi Para petani
manggis plot untuk manggis
belum memperkenalk | mampu
memahami an dan mempraktikan
cara mempraktekka | cara
pembungaan | ncara pembungaan
manggis di pembungaan manggis di
luar musim manggis di luar musim
sebagai luar musim secara benar

Kegiatan ini dilaksanakan mulai bulan Agustus
2018 sampai Oktober 2018 dengan khalayak
sasaran adalah para petani manggis di Pekon
Mulangmaya, Kecamatan Kota Agung Timur,
Kabupaten Tanggamus.

M etode Pel aksanaan K egiatan
Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan

metode:

(8 Penyuluhan yang meliputi kegitan ceramah
dan diskusi sesuai dengan topik yang
diberikan.

(b) Demonstrasi plot untuk memantau tingkat
penerapan materi yang diberikan pada waktu
penyuluhan dan mengukur/ mengamati
keberhasilan praktik pembungaan pohon
manggis di luar musim.

Materi ceramah médiputi () Strategi
pemeliharaan pohon untuk meningkatan serta
menjaga kontinuitas produksi manggis, (b)
Pengenalan teknik pembungaan manggis di luar
musim, dan (¢) Pengenadlan dan aplikas
paclobutrazol serta zat pemecah dormansi untuk
merangsang pembungaan manggis d luar musim.

Metode demplot untuk memacu pembungaan
manggis di luar musim diimplementasikan
melalui perlakuan sbb:

(a) Perlakuan 1 (cara petani) terdiri dari pupuk
kandang 10 kg dan NPK 2 kg/pohon

(b) Perlakuan 2 terdiri dari: pupuk kandang 10
kg/pohon + NPK 2 kg/pohon + Paclobutrazol

2 ml/liter + KNO; 20 g/liter.

(c) Perlakuan 3 terdiri dari: pupuk kandang 10
kg/pohon + NPK 2 kg/ pohon + Paclobutrazol

2 ml/liter + Ethepon 380 ppm

Perlakuan tersebut diujicobakan pada pohon
manggis yang pernah berbuah yang berumur
antara 8-12 tahun. Masing-masing perlakuan
diberikan pada 5 pohon yang kondisinya mirip
(dipilih dari segi umur, ukuran diamater batang,
dan ukuran tajuk).

Sebagal tolok ukur keberhasilan pelaksanaan
kegiatan yang dilakukan maka dilakukan evaluas
sebagai berkut:
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(@ Evaluas awal, dilakukan dengan cara

memberikan pretest sebelum kegiatan
berlangsung.Tujuan evalus ini adalah untuk
mengetahui  tingkat pengetahuan khalayak
sasaran  sebelum  dilakukan  kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.

(b) Evauas proses, dilakukan selama kegiatan
berlangsung dengan memberikan kesempatan
bertanya bagi khalayak sasaran, atau
sebaliknya Tim Pelaksana yang menanyakan
hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan untuk
menjgjaki  ketertarikan khalayak pada
kegiatan ini. Tujuan evaluas proses adalah
untuk mengetahui tingkat keseriusan peserta
selama mengikuti kegiatan pengabdian
masyarakat. Kriteria bahwa peserta serius
mengikuti kegiatan penyuluhan dilihat dari
pemahaman peserta dalam praktik.

(c) Evauas akhir, dilakukan bersamaan dengan
berakhirnya kegiatan anjangsana ke lokas
demplot. Tujuan evalusi akhir adalah untuk
mengetahuli keberhasilan kegiatan
pengabdian dengan melihat  adanya
peningkatan ketrampilan peserta yang terlihat
pada pertumbuhan kondis pohon demplot
yang sesuai dengan harapan terjadinya proses
pembungaan manggis di luar musim untuk
menghasilkan buah manggis  yang
berkualitas.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Has| Kegiatan Penyuluhan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
petani manggis di Pekon Mulangmaya Kota
Agung Timur didahului dengan kunjungan tim
UNILA ke lokasi pada 9 Agustus 2018 untuk
menemui Kepala Pekon dan ketua kel ompok tani,
namun pada saat itu keduanya tidak berada di
tempat. Selanjutnya tim UNILA diperkenalkan
dengan pemilik kebun manggis yang sekaligus
memiliki usaha tetap sebagai pengepul buah
manggis untuk dipasarkan ke Jawa (Jakarta dan
sekitarnya), yaitu Bapak Rusdi. Daam
kesempatan tersebut tim UNILA digjak ke kebun
beliau sambil menjgjagi kemungkinan untuk
memanfaatkan kebun manggis beliau sebagai
lokasi demplot.

Hasil kunjungan ke kebun manggis milik pak
Rusdi diperoleh informasi bahwa pada saat itu
pohon manggis dalam fase vegetatif atau
tidak/belum berbunga sehingga sangat tepat untuk
diberi perlakuan sesuai dengan tema pengabdian
yaitu implementasi teknik pembungaan manggis
di luar musim. Pohon manggis yang ada umurnya

bervarias antara 3 §/d 15 tahun. Pada kunjungan
awa tersebut juga disepakati bahwa untuk
kegiatan penyuluhan dan diskusi, apabila kantor
kepala pekon sedang dipakai untuk kegiatan lain
maka presentasi penyuluhan dapat dilakukan di
rumah pak Rusdi, di ruang tamu yang merangkap
sebagai “gudang”  penimbunan buah-buahan
sebelum dipasarkan ke Jakarta atau Bandung.

Kegiatan ceramah dan diskusi dilaksanakan
pada tanggal 20 Agustus 2018, bertempat di
Kantor Pekon Mulangmaya, mulai pukul 9.30
sampai dengan 11.30 WIB. Kegiatan tersebut
dihadiri oleh 10 orang peserta. Materi yang
disampaikan meliputi (&) Upaya pemeliharaan
pohon untuk meningkatkan produktivitas pohon
manggis, (b) Teknik pembungaan di luar musim,
dan (c) Aplikasi paklobutrazol yang diikuti
dengan penyemprotan zat pemecah dormansi.
Setelah penyampaian materi, acara dilanjutkan
dengan tanya-jawab dan diskusi yang berlangsung
dengan spontan, namun tertib. Peserta sangat
bersemangat dalam mengungkapkan pertanyaan
baik pertanyaan teknis maupun nonteknis tentang
budidaya dan penanganan pascapanen buah
manggis. Pada mulanya mereka sedikit heran
dengan program yang kami tawarkan vyaitu
merangsang pembungaan manggis di luar musim,
karena petani hanya mengartikan “musim’ sebagai
tahun dimana pohon manggis buahnya banyak
atau bukan musim (pohon manggis buahnya
sedikit). Oleh karena itu mereka menunggu
dengan antusias kapan demplot akan mulai
dilaksanakan. Pertanyaan juga bersifat terbuka
dan meluas ke berbagai hal yang dijumpai petani
di lapangan, baik berkaitan dengan pemupukan
dan produksi buah manggis maupun tentang
masalah burik dan getah kuning pada buah
manggis. Di lain kesempatan tim pelaksana
berjanji untuk memberikan informas tentang
upaya penanggulangan getah kuning dan burik
manggis.

Kegiatan Demonstrasi Plot

Materi yang didemonstraskan meliputi cara
pemupukan dan pemberian ZPT paklobutrazol
untuk merangsang pembungaan manggis. Melalui
demonstrasi dan praktik, para petani dapat
langsung melihat, mencoba, dan melakukan
secara langsung di kebun tentang berbagai
pengetahuan yang diperoleh dari ceramah dan
diskuss yang telah dilakukan sebelumnya
Kegiatan demplot dimulai pada tanggal 8
September 2018 yaitu penentuan lokasi kebun dan
memilih pohon sampel sebanyak 20 pohon yang
berumur 8-10 tahun dengan tinggi sekitar 8 meter,
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diameter lingkar tajuk bawah sekitar 4-5 m, dan
diameter batang 1 m dari permukaan tanah
sebesar 15-20 cm (Gambar 1).

Gambar 1 Pohon manggis untuk demplot

Pel aksanaan perlakuan tersebut dibagi menjadi
dua periode, pertama pada tanggal 9 September
2018 dan kedua pada tanggal 13 Oktober 2018.
Pada tanggal 9 September 2018 dilakukan
pemupukan NPK, pupuk kandang, dan
penyiraman paclobutrazol.  Pupuk NPK dan
pupuk kandang diberikan dengan cara
dibenamkan pada galian melingkari pokok batang
dengan kedalaman sekitar 15 cm (Gambar 2).

Gambar 2. Cara pemberian pupuk NPK dan
pupuk kandang

Pupuk kandang dan pupuk NPK ditaburkan
merata pada lubang galian. Paklobutrazol
diberikan dengan dosis 8 cc/liter per pohon.
Paclobutrazol sebanyak 2 ml/liter per pohon
diaplikasikan dengan cara disiramkan pada daerah
perakaran tanaman, berdekatan dengan aur
aplikasi pupuk NPK dan pupuk kandang (Gambar
3).

Gambar 3 berlan paclobutr azol.
(Insert: larutan paclobutrazol)

Selanjutnya lubang pupuk ditimbun kembali
dengan tanah lalu disiram secukupnya agar pupuk
segera larut dan dapat dimanfaatkan oleh
tanaman. Sebagai pembanding, atau tanaman
kontrol, adalah pohon manggis yang tidak
mendapatkan perlakuan sama sekali. Selanjutnya
pada tangga 13 Oktober 2018 dilakuan
penyemprotan pupuk KNOs; dan ethepon dengan
dosis sesuai dengan perlakuan masing-masing.
Pupuk KNO; dan ethepon dilarutkan dalam air
dan dimasukkan ke dalam tanki dengan volume
semprot sebanyak 5 liter/pohon. Penyemprotan
dipayakan agar semaksima mungkin dapat
mengenai permukaan atas dan permukaan bawah
daun (Gambar 4).

Gambar 4 Penyemprotan KNO3 dan ethepon |
Insert: untuk menjangkau tajuk atas, dilakukan
dengan memanjat pohon.

Penyemprotan pada tguk yang dekat
permukaan tanah dilakukan langsung sambil
berjalan di sekitar pohon. Agar dapat menjangkau
bagian tajuk yang tinggi, maka penyemprotan
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dilakukan dengan cara memanjat pohon manggis
kemudian mengarahkan semprotan ke dedaunan
yang dimulai dari bagian atas tgjuk sampa ke
bawah. Cara terakhir ini dipilih karena lebih
praktis dan lebih tepat sasaran untuk mencegah
agar bahan yang disemprotkan tidak mengenal
pohon lain di sebelahnya yang tidak menerima
perlakuan serupa.

Evaluasi Kegiatan

Evaluasi merupakan bagian dari program yang
telah ditetapkan. Setiap tahap, sgak perencanaan
sampai dengan berakhirnya pelaksanaan program
perlu dilakukan evaluasi. Evaluas kegiatan ini
dibagi dalam tiga tahap, yaitu evaluas awal,
evaluas proses, dan evaluasi akhir.

Evaluas awal dilakukan dengan memberikan
kuesioner berupa pre-test pada saat awal kegiatan
penyuluhuan. Jumlah peserta yang mengikuiti
evaluas ini ada 10 petani. Tujuan khusus evaluas
ini adalah untuk mengetahui data luas atau jumlah
batang manggis dan produksinya, serta upaya
teknik budidaya pohon manggis dan pengelolaan
kebun yang dilakukan petani. Selain itu, pre-test
juga dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan peserta sasaran sebelum dilakukan
kegiatan masyarakat.

Hasil evaluas menunjukkan bahwa luas kebun
yang petani kelola di Pekon Mulangmaya adalah
berkisar 0,25 ha -- 2,50 ha, dengan populas
manggis 20 -- 200 pohon. Produksi manggis
mereka berkisar antara 50 kg s/d 3000 kg per
musim panen, tergantung pada umur pohon dan
luasan yang mereka miliki. Daam teknik
budidaya manggis, sebagian besar petani (80%)
hanya melakukan pemupukan urea sga, 20%
melakukan  pemupukan  dan  penyiangan
sekedarnya menjelang panen, dan tidak ada yang
melakukan  pemangkasan. Aplikas  pupuk
kandang dilakukan oleh 70% responden,
meskipun hanya pada kebun-kebun yang dekat
dengan pemukiman penduduk karena repot
pengangkutannya.

Dalam kaitannya dengan pembungaan manggis
di luar musim, hasil yang diperoleh adalah sebagai
berikut:

1. Pretest: semua petani tidak mengetahui
tentang pembungaan di luar musim
Postest: 100% petani yang mengetahui
tentang pembungaan di luar musim

2. Pretest: semua petani tidak mengetahui
manfaat pembungaan di luar musim
Postest: 100% petani yang mengetahui
tentang manfaat pembungaan di luar musim.

3. Petani bedum ada yang melakukan (0%)
pembungaan di luar musim dengan aasan
sebagai berikut: 60% tidak tahu sama sekali
tentang pembungaan di luar musim,

40% tidak tahu teknisnya, dan 30% tidak
tahu manfaatnya.

4. Seluruh petani (100%) belum mengetahui
bahwa pemangkasan dapat mempengaruhi
pembungaan

5. Pretest: 0% petani menjawab benar bahan
untuk pembungaan di luar musim
Postest: 100% petani menjawab benar bahan
untuk pembungaan di luar musim

6. Seluruh petani (100%) berminat melakukan
teknik pembungaan manggis di luar musim.

Berdasarkan evaluas jawaban para petani,
teknik pembungaan manggis di luar musim
merupakan hal yang baru bagi mereka dan mereka
sangat berminat untuk menerapkannya setelah
melihat hasil demplot yang dilakukan.

Hasil evaluasi proses ceramah dan diskusi
menunjukkan bahwa respon petani sangat baik
dalam kegiatan ceramah dan diskusi, dan sangat
antusias menunggu pelaksanaan program demplot
yang direncanakan. Dengan perkataan lain,
ceramah dan diskusi dinilai cukup berhasil dalam
memberikan pemahaman tentang pembungaan
manggis di luar musim. Hal tersebut ditunjukkan
melalui adanya: (1) pertanyaan petani saat
ceramah dan permintaan penjelasan lebih lanjut
terhadap materi yang dianggap kurang dipahami,
(2) sebagai besar petani menyimak dan mencatat
materi yang dianggap penting, (3) peserta banyak
bertanya dan/atau menyampaikan berbagai
masalah yang berkaitan dengan produksi dan
produktivitas tanaman manggis, dan (4) petani
meminta tim pelaksana terus memonitor demplot
dan menyampaikan tindak lanjut dari kegiatan ini.

Hasil evaluasi kunjungan lapang menunjukkan
bahwa kegiatan anjangsana telah dilaksanakan
sesuai dengan rencana sebelumnya, yaitu pada
tangga 29 September dan 13 Oktober 2018.
Selama kegiatan tersebut, dilakukan diskusi dan
pemantauan perkembangan tanaman manggis
setelah diberi perlakuan. Selain itu, juga untuk
menjalin komunikasi dan sebagai upaya untuk
membantu petani dalam menyelesaikan masalah
yang mungkin ditemui setelah ceramah, diskus,
dan praktik yang telah dilakukan sebelumnya.
Pemantauan  terhadap  pertanaman  petani
memperlihatkan bahwa tanaman pada demonstras
plot tetap dipelihara dengan baik. Kondis
tersebut menunjukkan bahwa para petani tetap
meneruskan pemeliharaan tanaman.  Tanaman
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yang diberi pupuk kandang dan pupuk NPK
menunjukkan pertumbuhan yang sangat baik dan
subur, meskipun sampai laporan ini ditulis belum
menunjukkan hasil akibat perlakuan paclobutrazol
yang diberikan. Selain itu, juga terdapat petani
yang mulai melakukan sanitasi kebunnya dengan
membuang ranting mati dan seresah yang
menumpuk.

Pembahasan

Hasil evaluas awa memperlihatkan bahwa
pembungaan manggis di luar musim merupakan
hal yang baru bagi mereka. Pengenalan tentang
pemberian pupuk kandang dan pupuk anorganik
serta aplikasi ZPT merupakan pengetahuan yang
penting untuk disampaikan kepada mereka
Peningkatan pengetahuan petani dalam budidaya
manggis jelas terlihat dari evaluasi hadl
pelaksanaan demonstrasi plot dan/atau kunjungan
lapang (anjangsana). Pengetahuan tersebut dapat
dimanfaatkan dalam meningkatkan produks
manggis mereka.

Minat dan  kemauan  petani untuk
meningkatkan pengetahuannya dalam kegiatan
ceramah dan diskus sangat menonjol dan
spontan. Para petani terlihat memanfaatkan waktu
kegiatan penyuluhan dengan baik karena mereka
ingin tahu hal-hal baru dalam budidaya manggis,
seperti pembungaan di luar musm melaui
aplikas ZPT. Petani juga aktif dalam kegiatan
demplot, bahkan anak-anak dan ibu-ibu juga ada
yang mengunjungi lokasi demplot dan bertanya.
Peran aktif pak Rusdi dan kawan-kawan sangat
mendukung kelancaran dan keberhasilan demplot.

Dapat dismpulkan bahwa  kegiatan
demonstrasi  plot telah berlangsung dengan
memuaskan. Indikas hal tersebut antara lain
terlihat dari kehadiran, keterlibatan melaksanakan
praktik, dan pertanyaan dan diskusi yang terjadi
selama kegiatan berlangsung. Peningkatan
pengetahuan petani tentang pembungaan manggis
di luar musim memang baru dalam tahap awal
karena masih menunggu pohon mulai berbunga,
untuk itu monitoring dan evaluasi demplot masih
akan berlanjut sampai tahun depan, yaitu sampai
waktu panen buah manggis.

Kegiatan anjangsana juga telah mendapat
sambuatan positif dari para petani. Hal tersebut
terlihat dari keterlibatan mereka setiap kali
kunjungan dilakukan.  Mereka menunjukkan
keterbukaan  tentang keberlanjutan dan
perkembangan tindakan perlakuan pembungaan
manggis di luar musim yang mereka lakukan.
Para petani sering menyampaikan masalah yang
dihadapi berkaitan dengan perpohon serta dapat

mendiskusikan cara menyelelesaikannya. Mereka
juga menyatakan harapan agar kegiatan dapat
berlanjut dan berkesinambungan, terutama dalam
upaya untuk meningkatkan mutu buah manggis
agar terhindar dari getah kuning dan penyakit
burik. Oleh karena itu, direncanakan agar
kegiatan perbaikan budidaya manggis dan
penanganan pascapanennya dapat diteruskan
sebagai pendampingan petani.

Namun demikian hasil nyata dari kegiatan ini
baru dapat dinila setelah 4-5 bulan kemudian,
dengan asumsi bahwa tanaman akan mulai
berbunga dalam waktu 6-8 minggu setelah
penyemprotan KNOs;. Waktu yang diperlukan
dari saat munculnya bunga sampa buah siap
dipanen adalah sekitar 100 hari. Untuk itu tim
pelaksana berkomitmen untuk terus memonitor
dan melakukan kunjungan lapang secara berkala
hingga musim panen buah manggis. Komitmen
yang sama juga dinyatakan oleh pak Rusdi
sebagai pemilik kebun untuk terus memantau
pohonnya.

IV. SSIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan pelaksanaan dan evaluas
terhadap kegiatan, maka dari kegiatan pengabdian
teknik pembungaan di luar musim ini dapat
dismpulkan bahwa

1) Penyuluhan telah berhasil memperkenalkan
teknik pembungaan manggis di luar musim di
Pekon Mulangmaya Kota Agung Timur.

2) Setelah penyuluhan, petani memperlihatkan
semakin mengerti dan memahami teknik
pembungaan manggis di luar musim.

3) Demplot praktik penyuluhan telah memotivas

petani untuk mencoba perlakuan
pembungaan manggis di luar musim.

Saran

Penyuluhan perlu terus dilanjutkan dengan
pendampingan, terutama agar para petani tetap
dapat termotivasi untuk tetap melakukan tindakan
budidaya manggis demi menjamin kontinuitas
produksi manggis. Selain itu, perlu didorong agar
para petani termotivasi agar selalu meningkatkan
pengetahuan dan  keterampilannya tentang
teknologi produksi manggis, misalnya melaui
penggunaan ZPT yang lain.
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Abstrak— Pada masa sekarang pengetahuan masyarakat terhadap pentingnya ekosistem mangrove masih sangat
kurang. Pengelolaan ekosistem mangrove berbasis masyarakat masih belum banyak mengetahui. Masyarakat belum
mengetahui sistem pengelolaan ekosistem mangrove yang tidak merusak lingkungan dan dapat dijadikan potens
ekowisata, khususnya masyarakat daerah Kecamatan Kalianda. Berdasarkan hal tersebut dibuatlah suatu kerjasama
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam pemeliharaan dan penanaman mangrove dalam bentuk kegiatan
penyuluhan dan berperan serta dalam penanaman mangrove di Pantai Embe Kalianda Lampung Selatan. Dari kegiatan
yang dilakukan ini, masyarakat lebih mengerti tentang cara penanaman mangrove, hasil nilai dari pretest dan posttest
menunjukan hasil yang signifikan bahwa masyarakat sadar akan pentingnya melestarikan ekosistem pesisir. Adanya
kegiatan ini telah memberikan pengetahuan dan membangun kesadaran mengenai pentingnya menjaga ekosistem
pesisir terutama mangove dan cara penanaman mangrove. Menjadi suatu kegiatan yang bisa memberikan pengetahuan
kepada mahasiswa yang terlibat langsung dalam proses penanaman mangrove ini. Dengan adanya kegiatan ini
menjadikan titik awal bagi masyarakat untuk dapat melanjutkan usaha penanaman mangrove sebagai perluasan
konservasi mangrove.

Kata kunci —Festival Krakatau, Pantai Embe, Penyuluhan dan Penanaman mangrove.

Abstract —At present the community's knowledge of the importance of mangrove ecosystems is till lacking.
Management of community-based mangrove ecosystems still do not know much. The community does not know about
the mangrove ecosystem management system that does not damage the environment and can be used as a potential
ecotourism, especially the people of Kalianda Subdistrict. Based on this, a collaboration was made, with the aim of
raising public awareness in mangrove maintenance and planting in the form of extension activities and participating in
planting mangroves on Embe Kalianda Beach South Lampung. From the activities carried out, the community
understands more about how to plant mangroves, the results of the pretest and posttest scores show significant results
that the community is aware of the importance of preserving coastal ecosystems. The existence of this activity has
provided knowledge and built awareness about the importance of protecting coastal ecosystems, especially mangove
and how to plant mangroves. Being an activity that can provide knowledge to students who are directly involved in the
mangrove planting process. With this activity, it is a starting point for the community to be able to continue planting
mangroves as an extension of mangrove conservation.

Keywords— Krakatau Festival, Embe Beach, Mangrove Extension and Planting.

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASI-HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 2018 18



LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

UNIVERSITAS LAMPUNG
. PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove adalah sebuah ekologi
yang berhubungan dengan kumpulan keragaman
taksonomi pohon dan semak-semak yang sering
dijumpal pada daerah pasang surut dan menempati
sistem yang besar sepanjang perairan pesisir yang
dangkal, estuary dan delta yang mana masih
dipengaruhi oleh pasang, serta kondis airyang
bersdlinitas dan oleh hujan (Prabhakaran dan
Kavitha 2012; Shah dkk., 2007). Hutan mangrove
atau yang sering disebut hutan bakau merupakan
sebagian wilayah ekosistem pantai  yang
mempunyai karakter unik dan khas, dan memiliki
potensi kekayaan hayati (Mulyadi dkk., 2006).

Ekosistem mangrove memiliki nilai ekonomi
dan ekologi yang besar serta signifikan (Shah dan
Kamaruzaman, 2007). Secara umum ekosistem
mangrove merupakan habitat penting tumbuhan
hijau yang memiliki peranan penting dalam
melindungi tambak  dari pasang  air,
menghilangkan polutan dan juga diketahui
sebagai tempat penyedia makanan, pemeliharaan,
pemijahan, penetasan, asuhan dari organisme
akuatik (Ponnambalam dkk., 2012). Kondis
mangrove saat ini benar-benar dalam proses
kemunduran. Tingginya tekanan populas,
konvers mangrove ke pertanian dan produks
garam, industri tambang, industrialisas pesisir
dan urbanisasi, dan konversi pesisr ke
pertambakan menjadi penyebab utama degradas
ekosistem mangrove (Vaiphasa dkk., 2006;
Macinthos dkk., 2002).

Pada masa sekarang pengetahuan masyarakat
terhadap pentingnya ekosistem mangrove masih
sangat kurang. Pengelolaan ekosistem mangrove
berbasis masyarakat masih belum banyak
mengetahui. Masyarakat belum mengetahui
sistem pengelolaan ekosistem mangrove yang
tidak merusak lingkungan dan dapat dijadikan
potensi ekowisata, khususnya masyarakat daerah
K ecamatan Kalianda.

Tujuan dan manfaat dari kegiatan pengabdian
ini adalah:

1) Memberikan penyuluhan mengenai pentingnya
menjaga ekosistem pesisir terutama mangrove.

2) Memberikan pengetahuan tentang cara
penanaman mangrove.

3) Membangun kesadaran masyarakat agar lebih
memperhatikan lingkungan dan menjaga
ekosistem.

4) Salah satu kegiatan yang dapat melestarikan
keseimbangan ekosi stem mangrove.

5) Memberikan pengetahuan kepada mahasiswa
yang terlibat langsung dalam  proses
penanaman mangrove.
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Il. METODE PELAKSANAAN

A. Lokas Kegiatan

K egiatan penyuluhan dan penanaman mangrove
ini dilakukan di Pantai Embe, Kaianda, Lampung
Selatan (lihat gambar 1).
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Gbr. 1 Lokas kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Secara astronomis, Pantar Embe terletak di
5040’01,4" lintang selatan dan 105032’34,3” bujur

timur. Kondisi pantai Embe berpasir putih dan
bersih dari sampah.

B. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan sdlama 3
bulan dimulai dari tahap usulan kegiatan,
persiapan kegiatan, penyediaan aat penunjang
kegiatan, penyuluhan metode Kerja, survey
lapangan, anadlisis data, kordinasi dengan pihak
terkait, persiapan bahan sosidisasi, sosialisas
hasil kagjian, pelaporan dan evaluasi. Kegiatan
penyuluhan dan penanaman mangrove
dilaksanakan pada tanggal 5 Me 2018. Kegiatan
pelaksanaan  pengabdian, penyuluhan  dan
penanaman mangrove ini dilaksanakan dengan
bekerjasama dengan Pemerintah Kabupaten
Lampung Selatan dalam hal ini Dinas Pariwisata
Dan Kebudayaan setempat dan juga Himpunan
Mahasiswa Teknik Sipil dalam rangka kegiatan
pelestarian mangrove yang merupakan rangkaian
kegiatan yang diadakan rutin setiap tahunnya.
Jadwal pelaksanaan kegiatan terhitung dalam
tabel jadwal pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat berikut ini:
Tabel 1. Jadwal Pengabdian
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Berdasarkan tabel 1. di atas, pada bulan Maret
2018, telah dilakukan usulan kegiatan, persiapan
kegiatan, penyediaan aat dan bahan, serta
penyusunan metode kerja. Survel lapangan
dilakukan di akhir bulan Maret sampai minggu
ketiga bulan April. Adapun identifikasi masalah
dilakukan pada pertengahan bulan April. Setelah
itu, dilakukan andlisa data yang berlangsung
selama sebulan, sampai minggu kedua bulan M.
Kegiatan dilanjutkan dengan koordinas pihak
terkait, dan persigpan bahan sosialisasi.
Penanaman mangrove dan sosialisasi dilakukan
pada5 Me 2018, di Pantai Embe yang merupakan
satuan rangkaian kegiatan Festival Krakatau
Kalianda yang dilaksanakan oleh Pemerintah
Setempat dalam hal ini Dinas Pariwisata
Kabupaten Lampung Selatan dan Kelompok
Sadar Pariwisata Kabupaten Lampung Selatan
bekerja sama dengan Universitas Lampung dan
mahasiswa teknik sipil Universitas Lampung.

Kegiatan Penyuluhan ini di sampaikan oleh

Tim Pengabdian, dan Pemerintah Daerah.

Materi yang diberikan dalam kegiatan penyuluhan

meliputi:

1) Penjelasan mengenai  kesadaran  akan
pelestarian lingkungan oleh Hj. Yuda
Romdania S.T., M.T dan Dr. Ir. Hj. Citra
Persada, S.T., M.Sc.

2) Penjdlasan mengenai manfaat dan metode
penanaman mangrove serta pengendalian
ekosistem pesisir oleh Dr. H. Ahmad Herison,
S.T., M.T. dan Gatot Eko Susilo, S.T., M.Sc.,
Ph. D.

Penyampaian materi dilakukan dengan cara
andragogi dan diskusi.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dirancang dengan mengikuti
skema berikut ini:

Gbr. 2 Skema kegiatan

Instansi yang terkait dalam penyuluhan dan
penanaman mangrove di Kalianda Lampung
Selatan Di Pantai Embe yaitu:

1) Dinas pariwisata dan K ebudayaan Kabupaten
L ampungSel atanyangmempunyai
kewenangan untuk menyelenggarakan kegiatan
dan selaku pemilik anggaran.

2) Masyarakat desa dan kelompok sadar wisata
sebagai partisipan  kegiatan  penyuluhan
penanaman mangrove.

3) Mahasiswa.

C. Analisis Situas dan Permasalahan

o

.
==

Gbr. 3 Pantai Embe Lampung Selatan
Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung
Selatan merupakan Kecamatan yang memiliki
potensi wisata yang besar terutama ekowisata baik
berupa pantai atau ekosistem mangrove. Pantai
Embe terletak di Desa Merak Belantung,
Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan.
Pantai Embe memiliki geografis yang berbukit dan
pantai berpasir putih. Kondis Pantai Embe ini
bersh dari sampah-sampah walapun banyaknya
aktifitas manusia yang melakukan berbagai

kegiatan di sekitar pantai (lihat gambar 3).
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Penanaman mangrove di Lampung Selatan
sangat berguna bagi kehidupan masyarakat
maupun populasi ikan laut lainya, potens
mangrove memiliki kekayaan hayati, Mangrove
berperan sebagai filter untuk mengurangi efek
yang merugikan dan perubahan lingkungan utama
dan sebagai sumber makanan bagi biota laut
(pantai) dan biota baru. Selain itu, ekosistem ini
juga berfungsi dalam mengolah limbah melalui
penyerapan kelebihan nitrat dan phospat sehingga
dapat mencegah pencemaran dan kontaminasi di
perairan sekitarnya (N. Huda, 2008).

Mangrove tidak hanya menarik sebagal objek
pariwisata yang berdampak terhadap masyarakat
namun juga dengan ekosistem laut ini merupakan
tempat atau rumah bagi biota laut yang fungsinya
sangat berdampak pada kehidupan laut, ha ini
yang membuat mangrove begitu penting untuk
ekosistem laut maupun masyarakat sekitar dan
wisatawan di Pantai Embe Kaianda Lampung
Selatan maka harus dilakukan pelestarian dan
penanaman mangrove.

Dari survel awa yang telah dilakukan, yakni
pada akhir bulan Maret sampai minggu ketiga
bulan April, kondisi Pantai Embe terlihat bersih
dari sampah, namun pada beberapa titik masih
terdapat tempat yang gersang dan perlu
penghijauan (lihat gambar 4). Kegiatan
pengabdian ini merupakan langkah yang tepat
daam upaya melindungi daerah pesisir Desa
Merak Belantung.

Gbr. 4 Foto hasil survey awa di Pantai Embe
Kalianda Lampung Selatan

[1. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penyuluhan Penanaman Mangrove di Pantai

Embe, Kalianda, Lampung Selatan
(b)

L i
L5 '!. _i'_.'.-.t".-i'n;.‘:_":;
(b)
Gbr 5. Kegiatan penyuluhan

Kegiatan penyulunan dilaksanakan pada
tanggal 5 Mel 2018 Di Panta Embe Lampung
Selatan yang diikuti oleh pemerintah Kabupaten
Lampung Selatan dengan hal ini Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan, masyarakat sekitar dan
mahasiswa. Kegiatan penyuluhan ini disampaikan
oleh tim pengabdian, pemerintah daerah dan
himpunan mahasiswa teknik sipil Universitas
Lampung (lihat gambar 5).

Penyampaian materi di sampaikan dengan cara
andragogi dan diskusi

B. Penanaman Mangrove di Pantai Embe,
Kalianda, Lampung Selatan

Gbr 6. Kegiatan
penanaman
mangrove

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASI-HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 2018 21



LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

UNIVERSITAS LAMPUNG

Kegiatan penanaman mangrove ini (lihat
gambar 6) menjadi suatu gerakan yang sangat
positif dalam mendukung pelestarian mangrove di
Desa Merak Belantung, Kalianda, Lampung
Selatan.

Adapun tahapan penanaman mangrove di
Pantai Embe, Lampung Selatan sebagai berikut
(modifikasi dari M. Khazali, 1999)

1) Pemahaman kondisi wilayah
Pantai Embe dikatakan layak untuk ditanami
mangrove karena pantai tersebut ombaknya
cenderung kecil, dan pesisir pantainya
mengandung endapan lumpur.

2) Penentuan lokasi penanaman
Pinggiran pantai Embe menjadi prioritas utama
sebagai tempat untuk menanam mangrove agar
nantinya menjadi jalur hijau pantai.

3)Pengumpulan buah

Karena mangrove di sekitar pantai Embe pada
saat itu tidak berbuah, maka tim pengabdian
menggunakan bibit sebagai bahan tanamnya.
Namun pada saat penyuluhan, masyarakat
diberi edukasi bahwa buah mangrove yang
sudah tua dan memenuhi kriteria tanam dapat
menjadi bibit untuk ditanam.

4) Pembibitan
Edukasi mengenai pembibitan  juga
disampaikan pada saat penyuluhan kepada
masyarakat sekitar agar nantinya mereka dapat
menghasilkan bibit mangrove sendiri.

5) Penanaman
Tim  bersama masyarakat  melakukan
penanaman bibit mangrove di sepanjang
pinggiran pantai.

6)Pemeliharaan

Keberhasilan kegiatan penanaman sangat
ditentukan oleh  kegiatan pemeliharaan
tanaman. Selain itu, keberhasilan pemeliharaan
tanaman ditentukan oleh berhasil/tidaknya
daam menimbulkan kesadaran masyarakat
untuk terlibat dan melakukannya secara
mandiri.

Secara umum kegiatan ini ditunjukan untuk
gerakan penanaman mangrove yang melindungi
populasi laut dan masyarakat dengan cara
perluasan dan penanaman mangrove di Panta
Embe Kalianda Lampung Selatan untuk
menghindari kehawatiran yang mengganggu
populasi laut dan masyarakat setempat ketika air
laut mengalami pasang/ naik.

Dengan melibatkan  masyarakat  dalam
penanaman mangrove, diharapkan masyarakat
mempunyai rasa memiliki dan turut serta dalam
menjaga dan memelihara mangrove sehingga
mangrove dapat menjadi greenbelt bagi pesisir
Pantai Embe. Antusias masyarakat dalam
mengikuti penyuluhan dan penanaman mangrove
menggambarkan mereka akan mampu turut serta
dalam memelihara ekosistem mangrove yang
telah mereka tanam sendiri di Pantai Embe, Desa
Merak Belantung.

IV. PENUTUP

Dalam kegiatan yang di lakukan didapatkan
kesimpulan sebagai berikut:

1) Adanya kegiatan ini memberikan pengetahuan
mengenai  pentingnya menjaga ekosistem
pesisir terutama mangove. pengetahuan
tentang cara  penanaman mangrove.
Membangun kesadaran masyarakat agar lebih
memperhatikan  lingkungan dan  menjaga
ekosistem. Salah satu kegiatan yang dapat
melestarikan keseimbangan ekosistem
mangrove dan memberikan pengetahuan
kepada mahasiswa yang terlibat langsung
dalam proses penanaman mangrove ini.

2) Dengan adanya kegiatan ini menjadikan titik
awal bagi masyarakat untuk dapat melanjutkan
usaha penanaman mangrove sebagai perluasan
konservasi mangrove.
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Kami mengucapkan terima kasih kepada Dinas
pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lampung
Selatan yang mempunyai kewenangan untuk
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kelompok sadar wisata serta mahasiswa sebagai
partispan kegiatan penyuluhan  penanaman
mangrove, telah mendukung dan bekerjasama
dalam kelancaran kegiatan pengabdian ini.

REFERENSI

[1] Herison, A., Yulianda, F., Kusmana, C., Nurjaya
I.W. and Adrianto L, 2014 b. The Existing
Condition of Mangrove Region of Avicennia
marina  Its  Distribution and  Functional
Transformation. Journal Of Tropical Forest

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASI-HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 2018 22



LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

UNIVERSITAS LAMPUNG

Management.,  Vol. XX, (Q): DOI:
10.7226/jtfm.20.1.26

[2] Costanza R, de Groot R, Sutton P, van der Ploeg
S, Anderson S J, Kubiszewski |, Farber S, Turner
R K (2014) Changes in the globa value of
ecosystem services. Glob. Environ. Chang. 26
(152-158.-71).

[3] Bengen D G (2001) Pedoman teknis: Pengenalan
Dan Pengelolaan Ekosistem Mangrove. PKSPL-
IPB. Bogor. Indonesia. 61 p.

[4] Alongi D M (1998) Coastal Ecosystem Processes.
CRC Marine Science Series Press. 419 p.

[5] FYulianda, Y Wardiatno, | WNurjaya, A Herison
(2014) Coasta Conservation Strategy Using
Mangrove Ecology System Approach. Asian
Journal of Scientific Research, 7(4): 513-524.

[6] Sam RV, Clark JR, SiirilaE (2000) Marine and
Coastal Protected Areas, A Guide for Planners
and Managers. Third Edition. IUCN, Gland,
Switzerland. 370 pp.

[71 Noor Y RKhazai M, Suryadiputral N N (1999)
Panduan Pengenalan Mangrove Indonesia.
PKA/WI-IP. Bogor.

[8] Herison, A., Yulianda, F., Kusmana, C., Nurjaya
I.W. and Adrianto L, 2014 . Wave Attenuation
Using The Mangrove Avicennia Marina as an
Element of Water Front Construction. Asian
Journal of Scientific Research,7 (2): 162-175.
DOI: 10.3923/gsr.2014.162.175

[9] Kustanti A (2010) Pengelolaan Terpadu Rutan
Mangrove di Lampung Mangrove Center.
Seminar On Demonstration Sites For The
Sustainable Mangrove Management. Jakarta.

[10] Wantasen A (2002) Kgjian Potenss Sumberdaya
Hutan Mangrove Di Desa Talise, Kabupaten
Minahasa, Sulawess Utara www.ipb.ac.id
Diaksestanggal 1 Desember 2013.

[11] A Herison (2014) Reformasi Eko teknik
Peredaman Gelombang Mangrove Avicenia Sp
Berbasis Teknik Pantai Dan Disain Bangunan
Tepi Pantal Daerah Pesisir. Disertasi. |PB. Bogor

[12] Kusmana C dan Istomo (1993) Arahan
Pemanfaatan Ekosistem Mangrove untuk
Rekreasi. Makalah Seminar Nasional Manajemen
Kawasan Pesisir untuk Ekoturisme.Bogor:
Magister Manajemen IPB. (tidak dipublikasikan).

[13] Abdullah A (1988) Conservation and
Management of Mangrove Ecosystems in
Indonesia. Galaxea 7:297-301

[14] Bengen D G (2002) Introduction and
Management of Mangrove Ecosystems. Center
for Coastal and Marine Resources Studies. Bogor
Agricultural University

[15] Dean R G, Darymple R A (1984) Water Wave
Mechanics for Engineers and Scientists. Prentice-
Hall, New Jersey, USA, p.353.

[16] Dean R G and Darymple R A (2002) Coastal
Processes with Engineering  Applications.
Cambridge University Press, Cambridge.

[17] Masselink G, Hughes M G, Knight J (2011)
Coastal processes and geomorphology. Hodder
Education, London, UK.

[18]

[19]

[20]

[21]

Mclvor A, Mdller |, Spencer T, Spalding M
(2012) Reduction of Wind and well Waves by
Mangroves. Natural Coastal Protection Series,
Report 1 Cambridge Coastal Research Unit
Working Paper 40. Published by The Nature
Conservancy and Wetlands International.

Latief H (2000) Study on Tsunamis and their
Mitigation by Using a Green Belt in Indonesia.
Dissertation, Tohoku University, Sendai, Japan,
p.56

Soerianegara | and Indrawan A (1998) Ekologi
Hutan Indonesia. Institut Pertanian Bogor. Bogor.
Nurul H. (1998) Strategi Kebijakan Pengelolaan
Mangrove Berkelanjutan di Wilayah Pesisir
Kabupaten Tanjung Jabung Timur Jambi. Tesis,
Universitas Dipenogoro.

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASI-HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 2018 23



LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS LAMPUNG

Pemetaan Potensi Geowisata dan Upaya Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam
Tata Kelola Pariwisata di Air Naningan, Tanggamus

Ahmad Zaenudi nl, Suharnoz, Nandi HaerudinB, | Gede Boy Darmawan4

Jurusan Teknik Geofisika Universitas Lampung, Bandar Lampung
J. Prof.lsumantri Brojonegoro No.1 Bandar Lampung 35145
ahmad. zaenudi n@ng. unila.ac.id
“suharno@ng. unila.ac.id

3handi t hea@nuai | . com

Abstrak — Potensi geowisata di Air Naningan, Tanggamus di dominasi oleh potensi wisata air. Diantaranya, Air
Terjun Curug Tirai dan Curug Bengkok. Air terjun Curug Tirai merupakan aliran Sungai Sukamanah, sedangkan Curug
Bengkok merupakan aliran Sungai Way Sekampung. Lokas pertama merupakan air terjun yang tersusun dari tiga air
terjun yang mengalir melalui batuan beku vulkanik. Batuan yang tersingkap didominasi oleh batuan beku andesit. Salah
satu struktur yang paling menarik dari air terjun ini adalah singkapan batuan andesit dengan kekar tiang (columnar
joints) yang dikelilingi oleh batuan breks vulkanik. Pola singkapan struktur kekar tiang yang berulang di bagian air
terjun atas dan air terjun di bawahnya mengindikasikan jenis kekar tiang MUF (multiple unit flow). Kondisi lingkungan
pengendapan batuan lava andesit di lokasi air terjun secara geomorfologi merupakan daerah lembahan yang memiliki
kelerengan yang sangat curam. Potensi longsor berupa rock fall sangat mungkin terjadi akibat ketidakstabilan batuan
andesit di lereng bukit yang menjadi jalan menuju air terjun yang berada di atas. Intensitas pelapukan yang cukup tinggi
disertai banyaknya kekar gerus akan melemahkan kemampuan batuan untuk menahan stabilitasnya. Dengan kondisi
hutan yang memiliki tingkat curah hujan yang tinggi berakibat pada tingginya faktor air dalam proses eros dan
pelapukan pada batuan lereng tersebut. Dengan kondisi bentang ala mini, Pokdarwis Jaya Lestari bersama tim peneliti
telah mengembangkan wahana geowisata berupa kemah alam, rappelling (turun tebing), dan arung jeram. Untuk
mendukung wisatawan dari luar daerah/luar negeri disediakan home stay, dimana masyarakat diedukasi untuk bisa
memanfaatkan potensi alamnya untuk menambah penghasilan selain sebagai pekebun atau petani.

.Kata kunci — pemetaan, geowisata, Air Naningan.

Abstract — Geotourism potential in Air Naningan, Tanggamus is dominated by water tourism potential.
Among them, Curug Tirai and Curug Bengkok Waterfall. Curug Tirai waterfal is the Sukamanah River flow, while
Curug Bengkok is a Way Sekampung River flow. The first location is a waterfall composed of three waterfalls that flow
through volcanic igneous rocks. The exposed rock is dominated by andesite igneous rocks. One of the most interesting
structures of this waterfall is the outcrop of andesite rocks with a columnar joint which is surrounded by volcanic
breccia rocks. The outcrop pattern of a recurrent pole structure in the upper waterfall and waterfall below indicates the
MUF (multiple unit flow) type. The depositional environment of andesite lava rocks at the location of the waterfall
geomorphologicaly is an area that has very steep slopes. The potential for landslides in the form of rock fall is very
likely to occur due to the instability of andesite rocks on the hillside which is the road to the waterfall above. The
weathering intensity which is quite high along with the large amount of stiffness will weaken the ability of rocks to
resist its stability. With the condition of the forest which has a high level of rainfall, it results in a high water factor in
the process of erosion and weathering of the slope rocks. With the condition of mini landscapes, Pokdarwis Jaya L estari
and its research team have developed a vehicle for geotourism in the form of natural tents, rappelling and rafting. To
support tourists from outside the region / abroad, a home stay is provided, where the community is educated to be able
to utilize its natural potential to increase income other than as planters or farmers.
Keywords— mapping, geotourism, Air Naningan

I. PENDAHULUAN Kepariwisataan, selain wisata agro, baik ekowisata

maupun geowisata memang tidak disebut-sebut [1].

Geowisata (geotourism) adalah kosakata yang
relatif baru dalam kepariwisataan nasional. Istilah
itu kurang populer dibanding ekowisata
(ecotourism), atau agrowisata misalnya. Namun
demikian, di dallam UU No. 9/1990 tentang

Di Kecamatan Air Naningan khususnya, banyak
destinasi ekowisata yang sangat menarik, terutama
pegunungan (bentang alam perbukitan, geologi dan
ar terjun). Namun sampa saat ini belum
dikembangkan secara serius,
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terutama karena pengetahuan masyarakat tentang
potensi destinasi ekowisata masih sangat rendah.
Pemahaman ekologi, geologi dan tata kelola
ekowisata/geowisata belum terbangun, padahal
mereka setiap hari ada di lingkungan itu.
Masyarakat setempat, belum memahami bahwa
potensi tersebut sangat diminati oleh turis yang
membutuhkan  kesenangan, represing, dan
pengetahuan tentang alam. Di lain pihak, secara
ekonomi akan sangat menguntungkan jika
destinasi ekowisata tersebut dapat dilakukan
secara swakelola oleh masyarakat setempat.
Untuk tujuan mengangkat potensi geowisata
di Air Naningan tersebut penulis melakukan
pemetaan bentang aam, deskrips geologi,
penelitian aspek hazard dan bersama Kelompok
Sadar Wisata (Pokdarwis) Jaya Lestari
melakukan penataan dan penambahan
fadlitas/wahana di lokasi wisata.

[1. TINJAUAN PUSTAKA

Istilah geotourism muncul tak lebih tua dari
pertengahan 1990-an. Seorang ahli Geologi dari
Buckinghamshire Chilterns University di Inggris
bernama Tom Hose diperkirakan menjadi orang
yang pertama aktif memperkenalkan istilah itu. la
misalnya menulis di Geological Society pada
1996 suatu makalah berjudul “Geotourism, or can
tourists become casual rock hounds: Geology on
your doorstep”.

Sgak para ilmuwan menjelgah berbagai
tempat di atas Bumi ini, terutama di Abad ke-18,
para ahli geologi sudah terbiasa menggabungkan
bussiness and leisure secara bersamaan. Dalam
ekskurss geologi di lapangan, rombongan
geologiawan telah terbiasa menikmati indahnya
pemandangan, keunikan bentang aam dan
batuan, asyiknya menyusuri sungai dan pantai,
atau mendaki perbukitan, di samping pekerjaan
utamanya mencatat proses-proses geologis.

Daam [2] didefinisikan bahwa geowisata
merupakan pariwisata berkelanjutan dengan
fokus utama terhadap evolus bumi serta fitur
geologi yang mendorong pemahaman lingkungan
dan budaya, apresiasi dan konservasi, dan
menguntungkan masyarakat lokal. Adapun
pemahaman yang lebih umum dari Tourtelott
(2002) yang mendefinisikan geowisata sebagal
pariwisata yang menopang atau meningkatkan
karakter geografis tempat yang dikunjunginya
lingkungan, budaya, estetika, warisan, dan juga
kesgjahteraan penduduknya.

Kegiatan geowisata mulai berkembang sejak
maraknya para turis beransel (back-pack tourists)
pada 1980-an. Satu makalah yang ditulis oleh
Jane James 1993 di sebuah konferensi bertema

“Memasyarakatkan ~ Ilmu  Kebumian”  di
Southampton, Inggris, misalnya, masih
menggunakan  istilah pariwisata  geologis
(geological tourism) alih-alih geotourism. Dengan
dukungan Yayasan Nationa Geographic yang
sudah sangat mapan dan terpandang, Asosiasi
Industri Perjalanan Amerika (TIA)
mendefinisikan geowisata sebagal suatu wisata
yang memperkenalkan dan mengembangkan
karakteristik geografis objek daya tarik wisata,
termasuk lingkungan, budaya, estetika, pusaka,
dan masyarakatnya.

Dengan cakupan yang luas, geowisata AS dari
sis objek, tak ada bedanya dengan ekowisata.
Indonesia sendiri lebih cenderung mengikuti
versi Eropa dan Australia. Geowisata sebagai
bagian dari ekowisata bagaimana pun harus
tunduk pada prinsip-prinsip berwisata yang
berwawasan lingkungan dan berkelanjutan sesuai
K esepakatan Quebec 2002.

Pertemuan Puncak Ekowisata Sedunia yang
diselenggarakan di Quebec, Kanada, pada akhir
Mei 2002 itu memuat kesepakatan bahwa
pel aksanaan ekowisata yang memanfaatkan objek
kawasan aami yang relatif belum terganggu dan
umumnya dilindungi, harus menjadi dat
konservasi dan pembangunan berkelanjutan bagi
masyarakat setempat.

Kesepakatan Quebec, 2002 untuk ekowisata
ini diturunkan sebagai kaidah pengembangan
wisata aam aternatif yang harus bercorak
mendukung konservasi aam, bersifat edukatif
dan memberi pengetahuan bagi wisatawannya,
memberi manfaat ekonomi dan budaya bagi
masyarakat setempat secara berkelanjutan, dan
kecil dampak negatifnya pada lingkungan.

Ekowisata harus melibatkan masyarakat
setempat bukan sebagai objek, tetapi sebagai
pemandu ataupun pelaku utama pengadaan
fadlitas yang sesua dengan kaidah-kaidah
lingkungan [3]. Di lain pihak, harus ada tenaga
ahli yang tidak hanya bertindak sebagai
pemandu, tetapi sebagai interpreter yang akan
memberikan wawasan ilmu pengetahuan tentang
objek ekowisata.

[1. TUJUAN, MANFAAT DAN
METODA KEGIATAN

Secara Khusus Pengabdian ini bertujuan :

(1) Mendeskripsikan atau memetakan kondisi
eksisting obyek geowisata Air Terjun Curug
Tiral, Kec. Air Naningan, Kab. Tanggamus,
baik bentang alam maupun geologi dengan
pemetaan berbasis drone;

(2) Mengedukasi masyarakat akan prinsip-
prinsip pengel olaan potensi geowisata; dan

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASI-HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 2018 25



LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

UNIVERSITAS LAMPUNG

(3 Mengedukasi masyarakat tentang bisnis
pariwisata, menuju tata kelola berbasis
pemberdayaan masyarakat.

Dari kegiatan pengabdian ini diharapkan
didapatkan manfaat sebagal berikut :

a. Tedeskripss dan terpetakannya seluruh
potenss bentang aam dan geologi,
khususnya di area Curug Tirai, di Pekon
Labuay, Kec. Air Naningan.

b. Tervisualisas potens geowisata secara vidio
Air Terjun Di Pekon Labuay, Air Naningan,
dan

C. Masyarakat mendapatkan  pengetahuan
tentang potensi ekowisata di daerahnya, baik

pengetahuanbentangalam,
keekonomiannnya dan dasar-dasar
pengelolaan ekowisata yang lestari dan
swakelola.

M etode dan langkah-langkah yang dilakukan
meliputi :

a) Studi pustaka tentang pengembangan
ekowi sata-geowisata;

b) Melakukan visualisasi bentang alam, geologi,
foto dan video pada obyek air terjun dan
sekitarnya. Hasil Kagjian diinventarisir, diolah
dan diupload ke media social sebagai saranan
promosi; dan

¢) Hasll kagian disampaikan kepada kelompok
masyarakat dalam bentuk penyuluhan dan
pelatihan.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pemetaan Berbasis Drone dan Deskrips
Geologi

Untuk menjawab tantangan pengambilan data
untuk pemetaan maka telah dikembangakan
teknologi baru dalam eksploras sumber daya
alam dengan menggunakan bantuan teknologi
“UAV” (Unmanned Aerial Vehicle) atau lebih
dikenal dengan Drone. Drone merupakan wahana
udara tak berawak merupakan sebuah wahana
terbang yang mempunyai kemampuan dapat
beroperass tanpa adanya pilot  yang
mengendalikan pesawat tersebut. Aplikasi done
dalam pengabdian ini  digunakan untuk
memetakan bentang alam di sekitar air terjun.
Hasil pemotretan dengan drone menunjukan
visual posisi keberadaan air terjun (Gambar 1)
yang dikelilingi vegetas berupa perkebunan kopi,
kenampakan air terjun beserta wahana yang ada
di sekitar obyek wisata air terjun tersebut.

Secara geologi, lokasi wisata air terjun di Air
Naningan secara geologi berada pada formas
Hulusimpang (Tmoh) pada Lembar Peta Geologi
Kota Agung. Terdapat dua area air terjun di
kawasan hutan yang dijadikan untuk lokasi
wisata alam. Lokasi pertama merupakan air
terjun Curug Tirai, Air Naningan yang tersusun
dari tiga air terjun yang mengalir melalui batuan
beku vulkanik. Batuan yang tersingkap di lokas
air terjun didominasi oleh batuan beku andesit
yang tersingkap di sekitar area air terjun. Air
terjun ini merupakan aliran Sungai Sukamanah.

Salah satu struktur yang paling menarik dari
batuan geologi air terjun adalah singkapan batuan
andesit dengan kekar tiang (columnar joints)
yang dikelilingi oleh batuan breksi vulkanik.
Kekar ini merupakan sebuah rekahan aamiah
yang berbentuk  kolom-kolom  heksagonal
maupun pentagonal. Kekar tiang yang terbentuk
di lokasi air terjun Curug Tirai merupakan batuan
lava andesit yang terbentuk dari aliran lava
Berdasarkan pengamatan batuan di lokasi air
terjun, kekar tiang tersingkap pada aliran air
terjun yang berada di lokasi yang lebih tinggi dan
lokas utamadari air terjun yang ada di bawahnya
seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 1.

Gambar 1 Alrterjun di baglan atas (kiri) dan
bagian bawah (kanan) di Air Naningan bagian
aliran Sungai Sukamanah

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASI-HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 2018 26



LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

UNIVERSITAS LAMPUNG

Pola singkapan struktur kekar tiang yang
berulang di bagian air terjun atas dan air terjun di
bawahnya mengindikasikan jenis kekar tiang
MUF (multiple unit flow). Pola kekar tiang ini
ditandai oleh adanya dua bentukan kekar tiang
yang dipisahkan oleh struktur acak ditengahnya
serta breksi vulkanik di bagian atas dan bawah
(Gambar 2). Kondisi pembentukan kekar tiang
yang tersingkap di lokas air terjun
mengindikasikan lingkungan pembentukannya
merupakan daerah lembahan, sehingga ketebalan
lava yang terbentuk cukup tebal. Dengan ukuran
kekar tiang yang memiliki diameter yang lebar,
maka dapat diinterpretasikan bahwa proses
pendinginan lavaterjadi dengan lambat.

Gambar 2. Kekar tiang yang hampak
berorientasi tegak lurus dengan bidang airan lava
(kiri) dan batuan breksi vulkanik di bagian atas
dan bawah kolom.

Kondis lingkungan pengendapan batuan lava
andesit di lokasi air terjun secara geomorfologi
merupakan daerah lembahan yang memiliki
kelerengan yang sangat curam (Gambar 3).
Potensi longsor berupa rock fall sangat mungkin
terjadi akibat ketidakstabilan batuan andesit di
lereng bukit yang menjadi jalan menuju air terjun
yang berada di atas. Intensitas pelapukan yang
cukup tinggi disertai banyaknya kekar gerus akan
mel emahkan kemampuan batuan untuk menahan

stabilitasnya. Dengan kondis hutan yang
memiliki tingkat curah hujan yang tinggi
berakibat pada tingginya faktor air dalam proses
erosi dan pelapukan pada batuan lereng tersebut.

Untuk menanggulangi potensi hazard tersebut,
diperlukan pemantauan dan pengawasan kondisi
lereng dengan baik serta dilengkapi dengan
petunjuk peringatan yang dapat memperingatkan
pengunjung yang akan melintasinya.

P

Gambar 3. Potensi ketidakstabilan lereng akibat
slope dan kekar gerus yang perlu diwaspadai di
lokasi air terjun Air Naningan Way Harong.

Lokasi air terjun kedua, Curug Bengkok,
merupakan bagian dari Sungai Way Sekampung,
berada di sebelah timur laut air terjun Curug Tirai.
Batuan yang tersingkap di lokasi ini masih berupa
batuan andesit hasil pendinginan dari aliran lava.
Lokasi ini berada pada aliran sungai yang sebagian
besar batuannya mengalami kekar gerus dan gaya
ekstensi. Struktur ini mengakibatkan batuan yang
berada di dekat lembah menjadi runtuh dalam
ukuran boulder-boulder. Aliran air melewati zona
lemah di celah struktur batuan andesit dan
membentuk air terjun kecil namun dengan arus
yang cukup deras (Gambar 4).

Selain potens geowisata air terjun, di lokas
tersebut memiliki potensi energi yang dapat
dimanfaatkan untuk menjadi energi listrik
mikrohidro. Pemanfaatan  potensi  energi
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mikrohidro dapat digunakan untuk penerangan
maupun penambahan fasilitas yang digunakan
untuk membangun potensi geowisata di  Air
Naningan. Beberapa pemanfaatan energi
mikrohidro juga telah dilakukan oleh masyarakat
yang tinggal di desa di luar kawasan hutan
dengan kapasitas antara 5 — 10 kwWh.

Selain potens air terjun, keberadaan arus
sungai yang melintasi wilayah hutan sampai ke
permukiman warga di desa yang berbatasan
langsung dengan kawasan hutan berpotens untuk
dikembangkan sebagai wisata arum jeram.
Karakteristik batuan yang memiliki tingkat
kebundaran yang cukup dan kemiringan topogréafi
yang bergelombang menjadikan potensi arum
jeram yang baik. Pengembangan kawasan wisata
ini juga dapat diselaraskan dalam upaya
pelestarian lingkungan khususnya kawasan hutan
agar tidak dieksploitas secara berlebihan dan
Iebih mengutamakan kelestarian kawasan.

Gambar 4. Air terjun di lokasi kedua dengan
pola airan yang deras dan batuan lava andesit
terkekarkan.

B. Penambahan Fasilitas Geowisata di Air Terjun
Curug Tirai

Untuk menambah daya tarik dan wahana di
arenawisata Air Terjun Tirai, makaterus

diupayakan penambahan fasilitas, diantaranya :
MCK, tempat sholat, saung-saung, tempat
berkemah dan rumah pohon. Sedangkan untuk
wahana telah disediakan ban dan pelampung
untuk permainan di air dan sarana rappelling
untuk adu mental turun di tebing air terjun.

Sedangkan di  Curug Bengkok yang
merupakan bagian dari airan Sunga Way
Sekampung telah disigpkan arena dan sarana
untuk arung jeram. Arena arung jeram yang
merupakan aliran Sunga Way Sekampung ini
cukup aman untuk arung jeram, karena aliran air
tidak terlalu deras dan jerang yang ada memiliki
ketinggian yang sedang (< 1 m) dengan tingkat
kesulitan yang rendah sampai menengah. Jarak
tempuh arung jeram ini sekitar 1 jam, dari bagian
bawah Curug Bengkok hingga kampung terdekat.

Untuk menyediakan tempat tinggal dalam
kunjungannya di lokasi wisata telah dibentuk
kelompok penyedia rumah tinggal, dalam sebuah
kelompok Home Stay Tirai. Rumah tinggal ini
berada sekitar 2 km dari lokasi wisata Curug
Tira dan Curug Bengkok. Lokasi kampung ini
berada di ujung arena arung jeram.

C. Sosidisas dan Penyuluhan Geowisata

Untuk membekali peran serta masyarakat
dadam mengembangkan dan melestarikan
geowisata telah dilakukan sosidisasi dan
penyuluhan kepada pengelola dan penduduk
setempat (Gambar 5). Langkah pertama adalah
menyadarkan bahwa masyarakat memiliki
pengetahuan tentang alam (ekologi) Yyang
menjadi potensi dan nilai jual sebagai daya Tarik
wisata. Karena pola geowisata berbasis
masyarakat didasarkan kepada pengakuan hak
masyarakat local dalam mengelola kegiatan
wisata di Kawasan yang mereka miliki.

Penyuluhan mengacu kepada Peraturan Menteri
Daam Negeri Nomor 33 Tahun 2009 [4] bahwa
prinsip pengembangan ekowisata melipulti:
(1) kesesuaian antara jenis dan karakteristik
ekowisata; (2) konservas, yaitu melindungi,
mengawetkan, dan memanfaatkan secara lestari
sumberdaya aam yang digunakan untuk
ekowisata; (3) ekonomis, yaitu memberikan
manfaat untuk masyarakat setempat dan menjadi
penggerak pembangunan ekonomi di wilayahnya
serta  memastikan usaha ekowisata dapat
berkelanjutan; (4) edukasi, yaitu mengandung
unsur pendidikan untuk mengubah perseps
seseorang agar memiliki kepedulian, tanggung
jawab, dan komitmen terhadap pelestarian
lingkungan dan budaya; (5 memberikan
kepuasan dan pengalaman kepada pengunjung;
(6) partisipasi masyarakat, yaitu peran serta
masyarakat dalam kegiatan perencanaan,
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pemanfaatan, dan pengendalian ekowisata
dengan menghormati nilai- nilai sosia-budaya
dan keagamaan masyarakat di sekitar kawasan;
dan (7) menampung kearifan lokal.

: o
Gambar 5. Sosidisas dan  penyuluhan
pengemabngan potens geowisata di  Air
Naningan, Tanggamus.

V. PENUTUP

Secara umum, masyarakat telah memahami
pentingnya peran serta dalam mengembangkan potens
geowisata, namun secara teknis harus terus dibina dalam
pengembangan destinasi wisata, konservasi maupun
pelayanan prima terhadap para pengunjung.

Peneliti dari PT harus membantu dalam menyiapkan
deskripsi akademis supaya destinasi wisata/geowisata
dapat diidentifikas asal-muasalnya, proses kejadiannya
sehingga dapat mengestimasi potensi hazard yang
mungkin muncul di area wisata tersebut. Deskrips
akademis itu dapat dikembangkan, sehingga destinasi
wisata bukan hanya sebagai area wisata yang dapat
dinikmati pemandangannya saja, tetapi dapat bernilai
lebih sebagai arena mentadaburi ciptaan Alloh dari sis
naskah akademisnya.

Area Geowisata Curug Tirai dan Curug Bengkok, di
Datar Lebuay, Air Naningan dapat terus dikembangkan
dengan menambahkan wahana dan prasarana untuk
keamanan di area wisata dengan melibatkan masyarakat
setempat
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Penerapan Sistem Administras Kependudukan Desa untuk Aparatur Negara di
Desa Sidoharjo Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan

Ardiansyah’, Inayatul Jannah? dan Y unda Heningtyas®
+233urusan Imu Komputer Universitas Lampung, Bandar Lampung
lardi ansyah@nmi pa. unil a.ac.id,

2i nayat ul . j annah@t udent s. uni |l a. ac.i d, 3yunda. heni ngt yas89@nai | . com

Abstrak-Salah satu tugas dan fungs aparatur pemerintah yakni sebagai abdi masyarakat, yang bertujuan
memberikan pelayanan kepada masyarakat khususnya pelayanan administrasi kependudukan. Pemerintah telah
mengatur pelaksanaan administrasi kependudukan dalam bentuk Buku Administrasi Penduduk. Tujuan dari kegiatan
ini adalah untuk meningkatkan pelayanan administrasi penduduk di Desa Sidoharjo. Kegiatan pengabdian ini telah
memberikan pelatihan bagi aparatur pemerintah desa dalam menggunakan Sistem Administrasi Kependudukan Desa
yang telah dikembangkan oleh tim pengabdian Jurusan Ilmu Komputer Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Universitas Lampung. Lokas kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Desa Sidoharjo
Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan. Hasil evaluasi kegiatan menunjukan bahwa seluruh aparatur
desa sangat mengapresiasi dengan adanya sistem administrasi kependudukan desaini. Hal ini disampaikan langsung
oleh bapak kepala desa dan beberapa perangkat desa yang secara langsung menggunakan sistem ini. Perangkat desa
juga mendapatkan pelatihan bimbingan teknis secara langsung dalam penggunaan sistem. Sebagai penerapan lebih
lanjut, terdapat beberapa masukan dari peserta mengenai penambahan fitur-fitur sistem agar lebih meningkatkan
efisiensi dalam penggunaan sistem.

Kata kunci: pemerintah desa, sistem kependudukan, administrasi penduduk.
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. Pendahuluan

Desa merupakan wilayah administratif di
Indonesia yang berada di bawah kecamatan.
Dalam struktur pemerintahan Indonesia basis
pemerintahan terendah adalah pemerintah desa,
dikarenakan aparat pemerintah desa yang langsung
menghadapi berbagai macam persoalan yang
terjadi di masyarakat. Berdasarkan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
47 Tahun 2016 pada Bab | Pasal 1 ayat (3)
Pemerintah desa terdiri atas Kepala Desa dan
dibantu  Perangkat Desa sebagai  unsur
penyelenggara pemerintahan desa (Republik
Indonesia, 2016). Sebagal abdi masyarakat,
pemerintah desa harus memiliki kecakapan untuk
memberikan pelayanan secara optimal. Hal ini
terkandung dalam Undang-undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa Pasal 26 ayat (4) bagian
(h), dimana dijelaskan bahwa salah satu tugas
pemerintah desa adalah menyelenggarakan
administras pemerintah desa yang baik (Republik
Indonesia, 2014).

Pemerintah desa khususnya perangkat desa
harus mampu melaksanakan tugas-tugas yang
dilimpahkan oleh pemerintah tingkat atas dan
mampu melihat fenomena yang ada di masyarakat.
Fungs dasar pemerintah adalah pembangunan
(development), pemberdayaan (empowerement),
dan pelayanan (serving). Salah satu jenis
pelayanan yang ada di pemerintah desa yaitu
pelayanan administrasi kependudukan. Pelayanan
ini diberikan untuk memenuhi hak identitas diri
dan kewarganegaraan seseorang, sesuai dengan
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 24
Tahun 2013 mengenai perubahan atas Undang-
undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang
administras kependudukan (Republik Indonesia,
2013).

Pemerintah telah menetapkan bentuk dan tata
cara pengisan Buku Administras Penduduk,
sebagaimana terdapat dalam Peraturan Menteri
Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 47
Tahun 2016 pada Bab |V Pasal 6. Administrasi
Penduduk tersebut terdiri dari 5 buku yakni Buku
Induk Penduduk, Buku Mutasi Penduduk Desa,
Buku Rekapitulas Jumlah Penduduk, Buku
Penduduk Sementara, dan Buku Kartu Tanda
Penduduk dan Buku Kartu Keluarga (Republik
Indonesia, 2016). Setiap akhir bulan Buku
Rekapitulasi Jumlah Penduduk wajib dilaporkan
oleh Kepada Desa kepada Bupati/Walikota melal ui
camat.

Desa Sidoharjo Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan memiliki luas keseluruhan 1.004 ha
dengan luas wilayah pemukiman 125 ha. Saat ini,
jumlah penduduk Desa Sidoharjo ialah 2.894 jiwa
dengan 765 KK (Sidoharjo, 2018). Berdasarakan hasil
pengamatan yang telah dilakukan, proses pendataan
dan pelaporan administrasi penduduk di Desa
Sidoharjo terdapat beberapa permasalahan yaitu:

a) Kesulitan dalam pelaporan data
kependudukan secara cepat dan
akurat,

b) Kesaahan dalam perekaman datayang
sama pada beberapa Buku Administrasi
Penduduk,

c) Tidak optimal dalam
penggunaan perangkat
komputer yang telah ada untuk
melakukan pengolahan data
penduduk.

Untuk dapat mengatasi permasalahan tersebut,
maka diperlukan suatu sistem administrasi yang
dapat membantu Pemerintah desa khususnya Desa
Sidoharjo  dalam  meningkatkan  pelayanan
Administrasi Penduduk. Masalah yang kemudian
dihadapi adalah kurangnya keahlian di bidang
teknologi informasi yang dimiliki aparatur negara
khususnya Perangkat Desa dalam menggunakan
sistemn tersebut.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
maka dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini akan dilakukan, antaralain:

a) Penyampaian informasi tentang
Sistem Adminisitrasi Kependudukan
Desa

b) Pembekalan pengetahuan
langkah-langkah teknis dalam
penggunaan Sistem
Administrasi Kependudukan
Desa
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2 Metode

2.1 Metode Penyelesaian Masalah

Penyelesaian masalah yang perlu dilakukan dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa
pengembangan sistem, sosialisasi, pelatihan, dan
pendampingan pada aparatur desa terkait penerapan
sistem administrasi  kependudukan desa. Tim
pengabdian akan bersinergi dalam mengembangkan
sistem dan pemberian materi-materi pelatihan dengan
memberikan metode pelatihan yang baik dan tetap.
Tahap awal yang dilakukan dalam kegiatan ini dengan
mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada
bagian pendataan dan pelaporan. Kemudian dilakukan
upaya solusi berdasarkan potensi masalah yang ada.
Selama proses pengembangan sistem, tim pengabdian
selalu berkomunikasi secara intensif dengan aparatur
desa terkait fungsional sistem. Hal ini bertujuan
untuk  menghasilkan  sistem  administras
kependudukan yang sesuai dengan permasalah
yang kerap terjadi di desa tersebut. Setelah itu
dilakukan kegiatan pendampingan dan pelatihan
pada aparatur desa. Kegiatan ini perlu dilakukan
karena seluruh aparatur desa tidak memiliki
pengetahuan dasar dalam penggunaan sistem ini.
Bentuk pelatihan yang diberikan meliputi
ceramah, demonstrasi, diskusi, dan praktik
langsung bagi aparatur desa. Tahap akhir dari
kegiatan ini berupa evaluas terhadap
kemampuan aparatur desa dalam menggunakan
sistem.

2.2 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan  data  dilakukan  dengan
pengamatan langsung ke kantor bala desa serta
mewawancarai aparatur desa yang bertanggung
jawab langsung dalam mengelola administrasi data
kependudukan. Pengamatan dilakukan dengan
melihat proses bisnis yang selama ini dilakukan
aparatur desa dalam melayani masyarakat terkait
administras  kependudukan seperti  pengajuan
Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan Kartu Keluarga
(KK). Wawancara dilakukan untuk mengetahui
kebutuhan operator yang berinteraks langsung
dengan sistem administrasi kependudukan.

3 Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil yang diperoleh

Setel ah melaksanakan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini didapatkan hasil
sebagal berikut:

a) Peserta kegiatan yaitu
aparatur perangkat desa
terlihat  antusian dalam
mengikuti sosidlisas  dan
pelatihan ini. Indikasinya
adalah dengan banyaknya
pertanyaan dan masukan
yang diberikan oleh peserta
daam penergpan sistem
administras  kependudukan
desa.

b) Setelah mengikuti kegiatan
ini, operator yang nantinya
akan menggunakan sistem
ini secara langsung
mersakan pekerjaannya
menjadi lebih efektif dan
efisien dalam melayani dan
mengelola data
kependudukan.

¢) Kepaadesamenyatakan
langsung pentingnya
kegiatan ini dalam
mendukung pelayanan
administras kependudukan
bagi masyarakat.

3.2 Tahap Persiapan

Bermaksud untuk menggali informas
mengenai pelayanan dan pengolahan data
administras penduduk yang sdlama ini
dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara dan
diskuss (Gambar 1) terdapat beberapa
permasalahan yang selama ini terjadi dalam
pengolahan data administrasi kependudukan.

Persiapan kegiatan diawali dengan rapat
tim pengabdian untuk berkoordinasi dalam
melakukan kunjungan awal ke baa desa
Sidoharjo. Kunjungan perdana ini disambut oleh
bapak sekretaris desa

Suwarto Windhi dan bapak Agus
Wahyudi selaku Kepala Seksi Pemerintahan.
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Gambar 1: Wawancara dan diskusi dengan perangkat desa

Tim pengabdian selanjutnya menganalisis
kemungkinan solus yang dapat diberikan
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Tim

kemudian melakukan koordinasi  untuk
mengembangkan sistem administras
kependudukan desa  sesua dengan

permasal ahan yang diberikan.

3.3 Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pada tahap pelaksanaan
berjalan sesuai dengan jadwa yang
ditentukan. Setelah sistem administras
kependudukan selesai dikembangkan,
seanjutnya tim pengabdian  melakukan
kunjungan kedua. Kunjungan ini bertujuan
untuk mensosialisasikan dan memberikan
bimbingan teknis kepada operator pelaksana.
Peserta yang hadir dalam kegiatan ini adalah
aparatur perangkat desa yang berjumlah 12
orang.

Pembukaan kegiatan dimulai pada pukul
09.00 oleh Kepala Desa Bapak Sukarji
(Gambar 2). Dalam sambutannya, kepala desa
menyatakan apresiasi yang tinggi terhadap
adanya kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat ini. Kegiatan ini  sangat
bermanfaat dan layak diterapkan seiring

dengan program pemerintah pusat mengenai
Revolusi Industri 4.0. Teknologi Informasi
saat ini mengambil peranan penting diseluruh
bidang, khususnya di pemerintahan desa.
Setelah tim pengabdian melakukan
sambutan, selanjutnya penyampaian materi
kesatu (Gambar 3) mengenai sosialisas
sistem administras kependudukan. Materi ini
beris penjelasan tentang pemerintahan desa
dan administrasi  kependudukan  desa
Selanjutnya, setelah ishoma dilanjutkan
dengan penyampaian materi kedua mengenai

peranan teknologi informasi bagi
pemerintahan desa (Gambar 4).
Kemudian  dilanjutkan  dengan

bimbingan teknis bagi operator bagaimana
cara menggunakan sistem administras
kependudukan desa. Peserta juga diberikan
kesempatan untuk memberikan pertanyaan
dan saran (Gambar 5 dan 6) pada setiap
materi yang disampaikan.
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Gambar 3: Penyampain materi kesatu mengenai pemerintahan desa dan adminsitras kependudukan
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Gambar 4: Penyampain materi kedua tentang tenknologi informasi bagi pemerintahan desa dan
bimbingan teknis penggunaan sistem administrasi kependudukan desa

Gambar 5: Sesi tanyajawab dan diskusi, peserta antusias untuk memberikan pertanyaan dan saran
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Gambar 6: Foto bersamatim pengabdian dan beberapa peserta pada akhir kegiatan

3.4 Keberlanjutan

Setelah mengikuti  kegiatan ini,
diharapkan para peserta khususnya
operator desa dapat meningkatkan
pelayanan dan pengolahan data
administras  kependudukan di desa
Sidoharjo. Kegiatan seperti ini juga,
diharapkan dapat dilakukan pada
pengolahan data administrasi lainnya
selain kependudukan.

4 Simpulan dan Saran

Berdasarkan uraian yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya dapat
dismpulkan  bahwa  pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa penerapan sistem
administras kependudukan desa untuk
aparatur negara di Desa Sidoharjo
Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan berjalan dengan
lancar. Seluruh jadwa kegiatan yang
direncanakan  telah  dilaksanakan
dengan baik dan semua materi yang

diberikan dapat dimengerti serta
antusiasme dan partisipas peserta
sudah cukup baik, hal ini dapat dilihat
dengan banyaknya peserta yang aktif
bertanya.

Sistem administrasi  kependudukan
desa yang telah dikembangkan dapat
berjalan dengan baik dan telah sesuai
dengan kebutuhan yang ada, namun ada
beberapa masukan dan saran beruba
penambahan fitur-fitur yang menunjang
lainnya. Pengembangan sistem tersebut
akan dilakukan dan dievaluas secara
intensif, sehingga sistem ini siap untuk
diimplementasikan di desa Sidoharjo.
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Abstrak — Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan keterampilan pola asuh pendidik anak usia dini dalam
pembentukan perilaku antipornografi. Adapun secara khusus tujuan dari pelatihan ini adalah agar orang tua dan guru
terampil dalam hal berikut: (1) memiliki keterampilan dalam memilah informasi dari berbagai media yang ramah anak,
(2) memiliki keterampilan dan pemahaman tentang pencegahan bahaya internet di era digital, (3) memiliki pemahaman
dalam pola asuh antipornografi di lingkungan sekolah maupun keluarga, (4) menganalisis efektifitas pelatihan pola asuh
pendidik anak usia dini dalam pembentukan perilaku antipornografi. Pemilihan lokasi pengabdian di TK Massir Pulau
Pasaran menggunakan teknik purposive sampling. Lokasi pengabdian diambil atas dasar pertimbangan antaralain Pulau
Pasaran dijadikan kampung literasi oleh pemerintah pusat. Sasaran kegiatan adalah orang tua berjumlah 80 orang.
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah dengan memberikan pelatihan diklat pendidik anak usia
dini melalui penyuluhan (pemberian materi), diskusi, latihan simulasi evaluasi diri (self evaluation), serta pemberian
tugas (workbook), monitoring dan evaluasi. Dari hasil analisis diketahui bahwa terdapat perbedaan signifikan positif
pengetahuan dan keterampilan peserta antara sebelum dan sesudah pelatihan.

Kata kunci — internet, pola asuh antipornografi, perilaku antipornografi.

Abstract —This activity aims to provide parenting skills for early childhood educators in the formation of
antipornographic behavior. Specifically the purpose of this training is for parents and teachers to be skilled in the
following matters:(1) having skills in sorting information from various child-friendly media,(2) having skills and
understanding of prevention of the dangers of the internet in the digita era, (3) have an understanding in
antipornographic parenting in the school and family environment,(4) analyze the effectiveness of training parenting
early childhood educators in the formation of antipornographic behavior. The selection of service locations in TK
Massir Pulau Pasaran uses a purposive sampling technique. The location of dedication was taken on the basis of
considerations, including Pasaran Island being a literacy village by the central government. The target of the activity
was 80 parents. The method used in this service activity is to provide training for early childhood educator training
through counseling (giving material), discussions, self-evaluation simulation exercises (self evaluation), as well as
assignments (workbooks), monitoring and evaluation. From the results of the analysis, it is known that there are
significant positive differences in participants’ knowledge and skills between before and after training.

Keywords— internet, antipornographic parenting, antipornographic behavior.

|. PENDAHULUAN ditingkatkan dan mendapatkan perlindungan
secara sungguh-sungguh dari semua elemen
Anak merupakan potens yang sangat masyarakaI Sumberdaya manusia berkualitas
penentu kualitas sumber daya manusia Indonesia dibiarkan tumbuh dan berkembang tanpa
yang menjadi pilar utama Pembangunan perlindungan. Akibatnya mereka akan menjadi
Nasional. Anak adalah investas masa depan, beban pembangunan karena akan
sehingga perlu
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menjadi generasi yang lemah, tidak produktif dan
tidak kreatif.

Berdasarkan teori ekologi yang
dikemukakan oleh Bronfenbrenner (1979) [1],
setidaknya ada dua lingkungan mikrosistem yang
sangat dekat dan berpengaruh langsung terhadap
anak di usia sekolah yaitu keluarga dan sekolah.
Selanjutnya  Bronfenbrenner  (1979)  [1]
menjelaskan bahwa semakin bertambahnya
jumlah mikrosistem dalam kehidupan anak, maka
akan meningkatkan interaksi timba balik.
Keluarga adalah tempat yang pertama dan utama
dalam mengasuh anak, sehingga kualitas anak
sangat tergantung dari pengasuhan orang tuanya.
Baumrind (1966) [2] menyatakan bahwa gaya
pengasuhan yang terbaik yang dapat dilakukan
oleh orang tua addah gaya pengasuhan
authoritative, yaitu orang tua memegang kendali
atas anaknya namun dengan memperhatikan
perasaan dan keinginan anak, sehingga pendapat
anak didengar dan menjadi masukan bagi orang
tuanya dalam menetapkan aturan. Sementara itu
Chao dan Tseng (2002) [3] mengungkapkan
bahwa umumnya orang tua di negara-negara Asia
mengasuh anaknya dengan gaya
authoritarian/otoriter, dimana orang tua
memegang kendali atas anaknya dan anak adalah
pihak yang harus taat terhadap semua perkataan
orang tua. Menurut Baumrind (1966) [2] dalam
gaya pengasuhan authoritarian, orang tua
merupakan pihak yang benar dan tidak dapat
dibantah. Dengan demikian anak yang diasuh
dengan gaya pengasuhan authoritarian bisa
menjadi anak yang pemarah dan agresif.

Beberapa tahun terakhir, ancaman tindak
kekerasan seksual dan pornografi terhadap anak
menjadi ha yang harus diperhatikan secara serius
dari semua kalangan, pemerintah, keluarga dan
sekolah. Kemajuan teknologi, gadget, biaya hidup
konsumtif, gaya hidup menjadi salah satu faktor
penyebab tindak kekerasan, baik kekerasan fisik,
kekerasan verbal, maupun kekerasan seksua
dikalangan anak-anak.

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI
2017) [4] menyatakan menerima pengaduan 3.849
kasus selama 2017 mengalami penurunan dari
4.620 kasus pada 2016. Jumlah pengaduan ke
KPAI menurun tapi bukan berarti jumlah kasusnya
juga menurun. Bahkan kasus kekerasan pada anak
kian kompleks, terutama pada kasus pornografi.
KPAI juga menyatakan kasus pornografi
konsekuensinya begitu panjang, tujuh tahun
terkahir korban dan pelaku mencapa jumlah 28
ribu anak. Mayoritas pelaku dan korban kekerasan
pada anak dalam kasus pornografi adalah laki-laki.
Tahun 2017 sebanyak 1.234 anak laki-laki
menjadi pelaku dan korban kekerasan pornografi.

Adapun kelompok perempuan (pelaku dan
korban) adalah berjumlah 1.064 orang.

Berdasarkan data dari Direktorat Jendra
Pemasyarakatan Kementrian Hukum dan HAM
tahun 2017, anak yang berada di LPKA
meningkat sebanyak 90 anak (2.319 menjadi
2.409) dan di LPAS meningkat 180 anak (905
menjadi 1.084) pada tahun 2017 dibandingkan
dengan tahun 2016. Kasus video pornografi
yang korbannya lebih dari 750 ribu anak serta
kasus-kasus bullying yang masih terjadi di
sekolah-sekolah di tanah air. Data KPAI (2008)
[5] menunjukkan bahwa dari 600 kasus
kekerasan yang terjadi pada anak, 11.5
persennya dilakukan oleh guru (UNICEF 2012)
[6]. Survey tahun 2008-2010 dibeberapa wilayah
di Indonesia seperti Sumatera, Jawa, dan
Sulawes menemukan bahwa anak sering
mengalami  kekerasan baik fisik, verbd,
psikologis maupun seksua yang dilakukan oleh
guru dan teman sebayanya di sekolah (UNICEF
2011) [7]. Sdainitu, hasil evaluas KPAI (2015)
[8] pelaku kekerasan juga bisa berasal dari
tenaga kependidikan yaitu guru dan orang-orang
yang ada di lingkungan sekolah seperti cleaning
service, tukang kantin, satpam, sopir antar
jemput yang disediakan sekolah. Artinya, anak
rentan menjadi korban kekerasan justru di
lingkungan rumah dan sekolah. Lingkungan
yang mengenal anak-anak tersebut cukup dekat.

Berdasarkan data kasus dan permasalahan
diatas, maka dapat dismpulkan bahwa
pentingnya melaksanakan kegiatan pengabdian
guna memberikan keterampilan pola asuh yang
tepat menghadapi tantangan kasus pornografi
bagi pendidik anak usiadini.

Dengan  demikian, tujuan  kegiatan
pengabdian ini adalah menganalisis efektifitas
pola asuh bagi pendidik anak usia dini dalam
pembentukan perilaku antipornografi.

1. METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di TK
Massr Pulau Pasaran. Pemilihan lokas
pengabdian di TK Massir Pulau Pasaran
menggunakan teknik purposive sampling. Lokasi
pengabdian diambil atas dasar pertimbangan
antara lain Pulau Pasaran dijadikan kampung
literas oleh pemerintah pusat. Jumlah peserta
pelatihan terdiri dari 80 orang tua. Pelatihan
dilaksanakan pada bulan Agustus hingga Oktober
2018.

Strategi  pemecahan masalah  melaui
pelatihan ini dilaksanakan dengan pemberian
materi dan pelatihan praktis sesuai dengan
potensi yang ada di lapangan. Lebih jelasnya
dapat dilihat pada matrik kegiatan di bawah ini:
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Tabel 1. Strategi pemecahan masalah

pada saat pelaksanaan yang dipandu melalui

Kondisi Kegiatan | Kondisi Yang Workbook yang telah disiapkan.
Sekarang Diharapkan
Umumnya Dialog Orang tua dan Teknik anadliss data menggunakan uji
orang tuadan | tentang guru memiliki deskriptif dan uji deferensial berupa uji beda data
guru tidak bahaya keterampilan berpasangan. Berikut rumus uji beda:
memiliki grooming/gr | Cara
pengetahuan | ommer dan melindungi - KETERANGAN
yang luas pornografi. anak dari l‘f’—; % = Rata-ratazampel 1
tentang |:_:i+;'j_;§-gr:_%':.:id:':| Ty = Rata-ratazampsl 2
bahaya Penyuluhan | Bahaya ) i 5 = Simpangan Baku sampel 1
pornografi tentang cara | pornogréfi L 4. = sitpagen i sampel 3
meindung oot
anak dari r‘ =xorelasi EntaFj'a dua sampel
bahaya
pornografi Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
Umumnya | Praktek Orang tua dan melalui beberapa tahapan, diantaranya yaitu:
orang tuadan | memilah guru memiliki ) _
gurukurang | informasi keterampilan (8) Tahap Awal berkaitan dengan kegiatan
mengetahui | dari berbagai| Memilah persigpan pembentukan tim dan menentukan
caramemilah | mediaanak | informasi dari pokok  masalah  kegiatan  pengabdian,
informasi dari | tentang Berbagai menentukan kelompok sasaran, menentukan
berbagai bahaya media anak pokok materi pelatihan, menetapkan waktu,
tentang tempat kegiatan, serta survey lapangan; (b)
mediaanak | pornografi | bahaya Tahap Pelaksanaan kegiatan diawali dengan
tentang pretest untuk mengetahui dengan  padti
bahaya pornografi sgauhmana pemahaman peserta pelatihan
pornografi tentang bahaya pornografi bagi anak usia dini.
Umumnya | Praktek Orang tua dan Pelaksanaan kegiatan akan dilakukan dengan
orang tuadan | komunikasi | guru memiliki berdiskusi, menemukan masalah atau kendala
guru belum | efektif keterampilan dan mencari pemecahan bersama. Adapun
metode kegiatan yang akan digunakan adalah
ge?(n;rlasng NEYEET KDOirr:glrS;piZ?}g diskusi, _ problem _ solving, workshop
mengerti cara omunikas pendampl ngan melalw workbook; (c) Tahap
Komunikas Ef ekt Akhir peserta diharapkan dapqt mengungkap
of ek masalah atag kendadla yang dihadapi tqkat
mengenai dfenggn kegiatan pola gsuh. Peserta “juga
behaya diberikan penugasan sebagai bahan evaluas
pornogré&fi
anak usiadini
Umumnya Praktek Orang tuadan
guru dan membuat guru memiliki
orangtua strategi pola | keterampilan
belum asuh polaasuh
memiliki antipornogra| antipornogréafi
keterampilan | Fi
polaasuh yang
benar
mengenai
bahaya
pornografi
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1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelatihan
Kegiatan pelatihan pendidik anak usia
dini dalam pembentukan perilaku

antipornografi terdiri dari 3 tahapan, yaitu
pelatihan, monotoring dan evaluasi. Pada
tahap pelatihan, peserta pelatihan terdiri dari
80 orang tua. Materi pelatihan terdiri dari
bahaya media internet dan gadget, tantangan
orang tua dan guru di era digital, perkenalan
grooming, perkenalan bahaya pornografi,
klasifikasi tahapan kecanduan pornogréfi,
pola asuh era digital sesuai tahapan umur
anak, pendampingan keluarga melalui disiplin
positif dan praktek memfilter media dari
konten pornografi.

Dari hasil andisis sebelum pelatihan
diketahui bahwa umumnya peserta pelatihan
belum punya pengetahuan yang baik tentang
bahaya konten pornografi di media internet,
dan tidak mengetahui pengasuhan yang baik
pada anak usia balita. Hal ini diketahui dari
hasil sebelum pelatihan yang cenderung salah
disetigp  pertanyaan. Berdasarkan hasil
analisis  diketahui bahwa peserta
banyak menjawab salah pada pertanyaan
yaitu tantangan orang tua di era digita
(98.0%), bagian sentuhan aman pada anak
usiadini (86.0%), dampaknegatif sosial
media (94.0%), akibat kecanduan konten
pornografi  (90.0%), tahapan kecanduan
konten  pornogrefi (100.0%), peran
penanggulangan kecanduan konten pornogréfi
(94.0%), kecanduan konten pornografi lebih
berbahaya dari narkoba (100.0%), peraturan
penggunaan media digital anak usia 1-3 tahun
(70.0%), orang tua penting melakukan
pendampingan kepada anak pada saat anak
menggunakan media digital (100.0%). Secara
rinci dapat dilihat padatabel 2.

Tabd 2. Sebaran responden berdasarkan
pengetahuan bahaya konten pornografi
sebelum pelatihan

No Pertanyaan Sebelum
Sdah (%)  Benar (%)

1 X1 98.0 2.0

2 X2 86.0 14.0

3 X3 94.0 6.0

4 X4 90.0 10.0

5 X5 100.0 0.0

6 X6 94.0 6.0

7 X7 72.0 28.0

X8 100.0 0.0
9 X9 70.0 30.0
10 X10 100.0 0.0

Hasil analisis sesudah pelatihan diketahui
bahwa sebagian besar peserta pelatihan
mengalami  peningkatan pengetahuan bahaya
konten pornografi. Hal ini dapat dilihat pada
peserta yang banyak menjawab benar pada
setiap pertanyaan, antara lain tantangan orang
tuadi eradigital (92.0%), bagian sentuhan aman
pada anak usia dini (60.0%), dampak negatif
sosial media (96.0%), akibat kecanduan konten
pornografi (96.0%), tahapan kecanduan konten
pornografi  (96.0%), peran penanggulangan
kecanduan  konten  pornografi  (78.0%),
kecanduan konten pornografi lebih berbahaya
dari narkoba (92.0%), peraturan penggunaan
mediadigital anak usia 1-3 tahun (72.0%), orang
tua penting melakukan pendampingan kepada
anak pada saat anak menggunakan media digital
(84.0%). Secararinci dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Sebaran responden berdasarkan
pengetahuan bahaya konten pornografi
sesudah pelatihan

No  Pertanyaan Sesudah
Salah (%)  Benar (%)

1 X1 8.0 92.0

2 X2 40.0 60.0

3 X3 4.0 96.0

4 X4 8.0 92.0

5 X5 4.0 96.0

6 X6 22.0 78.0

7 X7 22.0 78.0

8 X8 8.0 92.0

9 X9 28.0 72.0
10 X10 16.0 84.0

Berdasarkan  hasil analisis diketahui

bahwa seluruh peserta pelatihan (100.0%)
sebelum pelatihan  menyatakan  memiliki
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pengetahuan bahaya konten pornografi pada
kategori rendah. Setelah mengikuti pelatihan
diketahui bahwa persentase terbesar (80.0%)
peserta  pelatihan  menyatakan =~ memiliki
pengetahuan bahaya konten pornografi pada
kategori tinggi. Rata-rata pengetahuan peserta
sebelum pelatihan sebesar 9.6 persen sedangkan
rata-rata pengetahuan peserta setelah pelatihan
sebesar 83.0 persen. Artinya, sebagian besar
peserta pelatihan telah sadar akan bahaya konten
pornografi. Secara rinci dapat dilihat pada tabel
4.

Tabel 4. Sebaran responden berdasarkan kategori
pengetahuan bahaya konten pornografi

No. Kategori Sebelum Sesudah

n % n %

1 Rendah(<50) 80 1000 6 75
Sedang(51- 0 00 10 125

75)

3 Tinggi (76- 0 0.0 64 80.0
100)
Total 80 100.0 80 100.0
Rata-rata +
Std 96+109 83.0+14.9
Min - Max 0-40 30-100

Berdasarkan hasil uji beda, diketahui bahwa
rata-rata pengetahuan peserta sebelum pelatihan
sebesar 9.6 persen. Sementara itu, terdapat
peningkatan ratarata pengetahuan  peserta
sesudah  pelatihan  sebesar 83.0  persen.
Berdasarkan hasil uji beda diketahui bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara pengetahuan
peserta sebelum dan sesudah pelatihan.

Tabel 5. Uji beda antara sebelum dan sesudah

pelatihan
Rata-rata t Sig.
Pretest 9.6 31.477 0.000
Posttest 83.0

Keterangan : signifikan p< 0.05

B. Monitoring

Pada akhir pelatihan, peserta diminta
membuat peraturan pendampingan media digita
di keluarga masing-masing. Kemudian

peserta diminta berkomitmen untuk menjalankan
peraturan yang telah disepakati bersama keluarga.
Monitoring ini dilakukan seminggu setelah
pelatihan dilaksanakan. Hal ini diharapkan
peserta menjalankan dan berbagi informasi akan
kendala yang dihadapi “di keluarga masing-
masing selama menjalankan peraaturan yang
telah dibuat.

Berdasarkan hasil monitoring dengan
melakukan wawancara mendalam bersama orang
tua yang terpilih diketahui bahwa terdapat anak
peserta pelatihan yang sudah menonton sebanyak
empat kali konten video pornografi. Anak
tersebut menonton konten pornografi bersama
dengan tiga teman lainnya. Ketika sedang
menonton mereka ketahuan oleh tetangga. Selain
itu, anak-anak tersebut sempat dua kali
mempraktekkannya. Kejadian anak-anak tersebut
menonton konten pornografi terjadi sebelum
pelatihan berlangsung.

Berdasarkan hasil wawancara mendalam,
ibu anak tersebut mengakui bahwa ibu merasa
sangat kewalahan mengasuh anak dikarenakan
ada adik yang masih kecil. Ibu

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASI-HASIL PENGABDIAN KEPADA MASY ARAKAT 2018 43



LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

UNIVERSITAS LAMPUNG

mengakui untuk mendiamkan dan membuat sang
kakak tidak rewel, ibu memberikan handphone
dengan tidak ada batasan waktu dan pengawasan
dari ibu. Selain itu, terdapat adanya
ketidakkonsistenan antara pengasuhan ibu dan
ayah. Hal ini terlihat bahwa ibu membiarkan dan
memperbolehkan anak bermain  handphone
dengan tidak adanya batasan waktu dan
pengawasan konten aplikasi dari ibu. Sementara
itu, pola pengasuhan ayah, tidak memperbol ehkan
sama sekali anak bermain handphone. Ibu
menyatakan bahwa ketika ayah mengetahui
anaknya menonton konten pornografi, ayah
menghukum anak dengan memukul.

Dari hasil wawancara mendalam dengan
guru diketahui bahwa tingkat kenakalan anak-
anak di pulau pasaran sangat tinggi. Guru
mengakui bahwa ada anak yang telah menonton
konten pornografi. Anak tersebut sempat
mempraktekkannya dengan sepupu sebanyak dua
kali. Guru juga menyatakan bahwa anak tersebut
nakal ketika berada di sekolah. Selain itu, guru
juga menyatakan bahwa konten pornografi yang
mereka tonton dengan menggunakan pulsa yang
dibeli sendiri oleh orang tua, bukan menggunakan
faslitas wifi gratis yang disediakan oleh
pemerintah.

Guru menyatakan terdapat 4 titik lokas
wifi gratis yang disediakan pemerintah di pulau
pasaran. Artinya, orang tua cukup mampu
membeli pulsa secara mandiri, dan kebutuhan
pulsa bukan termasuk barang mahal. Menurut
guru kenakalan anak-anak di pulau pasaran
seperti anak-anak bebas bermain tidak kenal
waktu, tidak akan belgjar ketika sudah pulang
dari sekolah.

Dari hasil wawancara mendalam dengan
peserta pelatihan menyatakan telah
mempraktekkan sedikit demi sedikit pola asuh
yang telah diberikan selama pelatihan. Selain itu,
orang tua juga menjalankan peraturan yang telah
dibuat bersama keluarga masing-masing. Berikut
ini adalah ringkasan jenis-jenis peraturan yang
telah dibuat oleh masing-masing keluarga.

Tabd 6. Sebaran jenis peraturan pendampingan
orang tua kepada anak

Peraturan Pendampingan

No Orang Alokasi
TuaKepada Anak Waktu
(Jam)

Mendampingi anak belgjar
1 pada 2

malam
hari

2 Bermain handphone dengan 1
pengawasan orang
tua

3 Nonton televis  bersama 1
keluarga

4  Bermain bersama orang tua

5 Bermain bersama teman
tetangga

6 Menggak anak pergi ke taman 2
bermain dan
sgenisnya

7 Mengerjakan PR bersama 2

C. BEvaluas

Pada tahap evauas peserta pelatihan
menyatakan bahwa pelatihan ini sangat berguna
bagi orang tua yang sangat minim informasi
tentang cara mengatasi bahaya media gadget dan
pornografi. Peserta pelatihan menyatakan bahwa
peatihan inimbermanfaat untuk menambah
wawasan pengetahuan orang tua dan guru akan
bahaya konten pornografi di era digital saat ini.
Serta pelatihan ini  bermanfaat menambah
keterampilan pola asuh anak di era digital bagi
pendidik anak usiadini.

IV SIMPULAN DAN SARAN

A. Smpulan

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaaan signifikan positif
antara sebelum pelatihan dengan sesudah
pelatihan. Selain itu, berdasarkan wawancara
mendalam bahwa orang tua berusaha mematubhi
peraturan yang dibuat bersama walaupun belum
konsisten dalamn pelaksanaannya. Peserta
pelatihan menyatakan bahwa pelatihan ini
sangat bermanfaat untuk menambah wawasan
pengetahuan pendidik akan bahaya konten
pornografi. Serta bermanfaat  menambah
keterampilan pola asuh dalam menghadapi
bahaya konten pornografi di eradigital saat ini.

B. Saran
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Saran dari kegiatan ini yaitu perlu adanya
upaya monitoring yang berkelanjutan untuk
merubah pola asuh orang tua dalam menghadapi
konten pornografi dan bahaya media digital.
Selain itu, penyuluhan tentang parenting juga
sangat diperlukan untuk para orang tua di Pulau
Pasaran yang sangat minim pengetahuan tentang
parenting.
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Abstrak- Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Totoharjo Kecamatan Bakauheni Kabupaten
Lampung Selatan. Pantai Batu Lapis dan Pulau Mengkudu adalah dua situs geologi yang terdapat di Desa Totoharjo
Kecamatan Bakauheni Kabupaten Lampung Selatan. Saat ini, obyek wisata tersebut keberadaannya belum mampu
memberikan konstribusi yang signifikan bagi kesegjahteraan masyarakat setempat. Padahal jika dikelola secara serius dan
profesional akan mampu mendongkrak kondisi ekonomi masyarakat. Geowisata adalah suatu kegiatan wisata berkelanjutan
dengan fokus utama pada kenampakan geologi permukaan bumi, seperti pantai, pulau, gunung, sungai, danau, dan sebagainya.
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan Pantai Batu Lapis dan Pulau Mengkudu
Sebagai Situs Geologi serta Obyek Wisata Bahari Eksotis Lampung” melalui kegiatan yang bersifat memberikan pemahaman
kepada masyarakat tentang arti pentingnya potensi Geologi bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat. Melalui
serangkaian kegiatan nyata seperti sosialisasi, pelatihan, serta pembimbingan kepada masyarakat diharapkan akan memberikan
pencerahan dan wawasan berpikir masyarakat untuk mengelola wisata dengan sistematis dan baik sesuai dengan slogan Sapta
Pesona. Selain itu, dilakukan kegiatan survei Geologi dan pengukuran Geofisika untuk mencari dan mengidentifikasi air tanah
guna mendukung pengembangan pariwisata. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat menciptakan
lapangan pekerjaan baru di sektor wisata bahari yang eksotis.

Kata kunci : Geologi, Geowisata, Kesadaran Masyarakat, Sosialisasi

Abstract - This community service activity was held in Totoharjo Village, Bakauheni District, South Lampung Regency.
Batu Lapis Beach and Mengkudu Island are two geological sites found in Totoharjo Village, Bakauheni District, South
Lampung Regency. At present, the existence of these attractions has not been able to provide a significant contribution
to the welfare of the local community. Even if it is managed serioudy and professionally it will be able to boost the
economic condition of the community. Geotourism is a sustainable tourism activity with a main focus on the geological
appearance of the earth's surface, such as beaches, islands, mountains, rivers, lakes, and so on. The Community Service
activity aimsto develop Batu Lapis Beach and Noni Island as a Geological Site and Lampung Exotic Marine Tourism
Object "through activities that provide understanding to the community about the importance of Geological potential for
improving the welfare of local communities. Through a series of real activities such as socialization, training, and
mentoring to the community, it is hoped that it will provide enlightenment and insight into peopl€e's thinking to manage
tourism systematically and well in accordance with the slogan of Sapta Pesona. In addition, Geological surveys and
Geophysical measurements were carried out to find and identify groundwater to support tourism development. This
community service activity is expected to create new jobs in the exotic marine tourism sector.

Keywords : Geology, Geotourism, Public Awareness, Socialization
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. PENDAHULUAN

Pariwisata adalah gabungan gejala yang
timbul baik dari interaks wisatawan, bisnis,
pemerintah maupun masyarakat tuan rumah
dalam proses menarik dan melayani wisatawan
serta para pengunjung lainnya 4.

Geowisata adalah wisata yang memanfaatkan
seluruh aspek geologi untuk tujuan, seperti air,
tanah, bahan galian, bentang alam dan formasi
geologis atau perwujudan proses alam yang
sangat indah dan penting, termasuk untuk
kepentingan ilmu pengetahuan (2.

Pantai Batu Lapis dan Pulau Mengkudu di
Desa  Totoharjo  Kecamatan  Bakauheni
Kabupaten Lampung Selatan saat ini menjadi
pusat perhatian masyarakat Lampung. Hal
tersebut disebabkan karena obyek wisata diatas
memiliki daya tarik Geologi yang indah, cantik,
unik dan menawan sehingga dapat menjadi modal
penting untuk meningkatkan ekonomi masyarakat
dibidang pariwisata. Oleh karena itu, diperlukan
perhatian yang cukup baik dari masyarakat
maupun pemerintah untuk mengembangkan situs-
situs geologi tersebut menjadi destinas wisata
yang potensial.

Usaha pengembangan situs geologi  menjadi
suatu destinasi wisata yang potensiadl memerlukan
tahapan yang panjang dan berkesinambungan.
Usaharusaha tersebut bisa dilakukan secara
bersama-sama (sinergi) antara masyarakat lokal,
perguruan tinggi, pemerintah, maupun swasta.
Namun perguruan tinggi sebagai katalisator
pembangunan diharapkan tampil paling awal,
karena memiliki kompetensi akademik. Dalam hal
ini Perguruan tinggi dituntut dapat memberikan
solusi permasalahan yang terjadi di  dalam
masyarakat. Salah satunya adalah berperan aktif
dalam melakukan pengembangan dan pengelolaan
tempat wisata yang masih tertinggal menjadi sebuah
destinas wisata yang potensial secara ekonomi,
ekologi, serta geologi melaui kegiatan yang
sifatnya edukasi maupun konservasi. Kegiatan-
kegiatan tersebut dilakukan program
pengabdian  kepada  masyarakat  dengan
keterlibatan Dosen, Mahasiswa, Karang Taruna
dan Pokdarwis setempat.

[1. TINJAUAN PUSTAKA

Sgarah Desa Totoharjo pada awanya
merupakan sekumpulan orang-orang yang
dikirim oleh Penjgah Belanda dari Pulau Jawa
yang terdiri dari Jawa Tengah, Jawa Timur, dan
Y ogyakarta pada Tahun 1932.

Desa Totoharjo berbatasan dengan :
a) Sebelah Utara: berbatasan dengan Desa

Semanak.

b) Selatan Selatan : berbatasan dengan Selat
Sunda.

c) Sebelah Timur : berbatasan dengan Desa
Kelawi.

d) Sebelah Barat : berbatasan dengan
Gunung Rajabasa.

Lampung Selatan adalah pintu gerbang dari
Pulau Sumatera yang memiliki berbagai macam
destinass wisata aam meliputi  panta,
pegunungan, air terjun dan sebagainya. Beberapa
destinasi pada Desa Totoharjo antara lain Pantai
Belebuk, Pantai Batu Lapis dan Pulau Mengkudu.

Pantai Batu Lapis adalah obyek geowisata
pantai yang terdapat gugusan atau singkapan
batuan yang eksotis. Pantai Batu Lapis dikena
sebagai tempat yang sangat eksotis bagi
photographer, karena lokasinya terletak
digug[Lﬁan batuan beku yang tersusun berlapis-
lapis™ .

Berdasarkan cerita masyarakat sekitar, Pulau
Mengkudu merupakan tempat bersgjarah bagi
masyarakat Lampung, dikarenakan daerah ini
lokasi pertama kali Pahlawan Raden Intan |
menginjakan kaki di tanah Lampung. Selain itu,
pulau ini memiliki fenomena Geologi yaitu
terdapat pasir timbul  (tombolo)  yang
menghubungkan Pulau Sumatera dengan Pulau
Mengkudu Kecil. Pulau Mengkudu batuan
dengan struktur batuan Lava Bantal akibat proses
erups Gunung Purba Rajabasa.

Menurut Damanik (2009), perbedaan unsur
aam, budaya masyarakat, dan unsur binaan di
setiap belahan bumi yang merangsang seseorang
atau sekelompok orang untuk berwisata, disebut
daya tarik wisata. Daya tarik wisata merupakan
segala sesuatu yang mempunya daya tarik,
keunikan, dan nilai yang tinggi, yang menjadi
tujuan wisatawan datang ke suatu daerah tertentu
(6.,

Daya tarik wisata adam memiliki kriteria
sebagai berikut:

a. Agpek Informasi

Bagi wisatawan aspek informasi menjadi
syarat mutlak bagi penyelenggaraan wisata
alam, karena mereka selau membutuhkan
informasi  tentang gegda adam untuk
mengantisipasi timbulnya bahaya. Kualitas
informasi  adalah faktor utama yang
dibutuhkan bagi wisatawan, karena pada
dasarnya motif utamanya adalah mencari
sesuatu hal yang baru (inovasi).
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b. Aspek Keanekaragaman
Destinas wisata yang baik harus memiliki
keanekaragaman baik flora maupun fauna
yang dapat dinikmati oleh para wisatawan.

c. Aspek Keindahan dan Keunikan
Proses fenomena aam serta hanya terjadi
pada saat tertentu maka tidak ada kemiripan
antara suatu kawasan dengan kawasan
wisata lain, sehingga atraksi dam memiliki
keunikan tersendiri dibandingkan dengan
atraksi budaya dan atraksi buatan.

d. Aspek Motif Wisatawan
Motif ~ wisatawan  untuk  melakukan
penelitian, pendidikan, dan konservasi aam
terdapat minat khusus yang bersifat
petualangan, sehingga perlu adanya kawasan
yang benar-benar masih adami, tanpa adanya
atraksi buatan.

e. Aspek Konservasi (Ekosistem yang alami)
Suatu atraksi alam tetap menyediakan
kawasan dengan ekosistem yang masih
alami. Ekosistem yang alami berarti bukan
hasil dari sebuah rekayasa buatan manusia

atau artificial 3 .

Sapta Pesona merupakan kondisi yang harus
diwujudkan daam rangka menarik minat
wisatawan berkunjung ke suatu daerah atau
wilayah. Pengelolaan obyek wisata harus
menciptakan suasana indah dan mempesona,
dimana sga dan kapan sga  sehingga
menghasilkan suasana yang menarik dan nyaman,

105 105 105

kepada wisatawan. Lambang Sapta Pesona
dilambangkan dengan Matahari yang bersinar
sebanyak 7 (tujuh) buah yang terdiri atas unsur
Keamanan, Ketertiban, Kebersihan, Kesgukan,
Keindahan, Keramahan, dan Kenangan. Tujuan
diselenggarakan program Sapta Pesona adalah
untuk meningkatkan kesadaran, rasa tanggung
jawab  segenap lapisan masyarakat, baik
pemerintah, swasta maupun masyarakat luas
untuk mampu bertindak dan mewujudkannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Heruanob-tamaban
fenimgm

SAPTA PESONA

Gbr. 1. Slogan Sapta Pesona

Geowisata adalah wisata yang memanfaatkan
seluruh aspek geologi. Ruang lingkup: tiap jenis
sumberdaya alam non-hayati, seperti air, tanah,
bahan galian, bentang alam dan formasi geologis
atau perwujudan proses alam yang sangat indah
dan penting, termasuk untuk kepentingan ilmu

pengetahuan” .

105 1|:I.'f

PETA GEOLOGI
DAERAH PENELITIAN |

|| Legend
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Alpnum

- Antnnio

- Corimlow Lrmasions
I sy Feemalemn
I Fsatusa veicanics

= =

108 108

Gbr. 2. Peta Geologi Daerah Penelitian

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASI-HASIL PENGABDIAN KEPADA MASY ARAKAT 2018 48



LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

UNIVERSITAS LAMPUNG
[1. METODOLOGI

M etode Pendekatan
Adapun metode pendekatan yang digunakan
adalah sebagai berikut:
1. Pengembangan Destinas Wisata Batuan
Batu Lapisdan Pulau M engkudu
Pengembangan  Destinasi Wisata
Batuan Batu Lapis dan Pulau Mengudu
dengan menggunakan metode observasi.
Metode ini dilakukan dengan dasar ilmu
pengetahuan  mengenai kenampakan
Geologi yang ada di daerah sekitar Desa
Totoharjo. Tujuan dari pemetaan struktur
geologi dan batuan agar mengetahui posis
dan batas-batas secara Geografis dari situs
tersebut. Hasil dari survel awal (observasi)
ini akan disosialisasikan kepada Karang
Taruna, Pokdarwis dan Masyarakat Desa
Totoharjo.

2. Sosialisas Program Geowisata dan
Pembentukan Pokdarwis Batu Lapis
Sosidlisas Geowisata ini  dilakukan
dengan tujuan mengajak masyarakat dalam
pengembangan budaya, ekonomi lokal,
serta  membangun kepariwisataan yang
sistematis.  Adapun tahapan dalam
sosidlisas Program Geowisata adalah
sebagai berikut:
a. Persigpan dan Perizinan
Tahapan Persigpan dan Perizinan
dilakukan untuk membut persiapan
pel aksanaan dan tempat pelaksanaan
sosialisasi, serta menyiapkan aat
penunjang sosiadlisasi. Kemudian
mengundang Kepala Desa, Aparatur
Desa, dan Masyarakat Desa
Totoharjo.

b. Sosiadisas Program Geowisata
Tahapan ini dilakukan untuk
memberikan penjelasan mengenai
Geowisata, tujuan, manfaat dan
pentingnya Program Geowi sata bagi
pengelolaan objek wisatadi Desa
Totoharjo. Kemudian pemaparan
mengenai potens objek wisata di
Pantai Batu Lapis dan Pulau
Mengkudu kepada Karang Taruna,
Pokdarwis dan Masyarakat Desa
Totoharjo.

c. Perencanaan Program Kerja
Pokdarwis
Perencanaan  program  kerja
Pokdarwis yang akan dilakukan

dengan melakukan diskusi bersama
antara Universitas Lampung dan
Masyarakat Desa Totoharjo. Ha
tersebut dilakukan agar pengelolaan
Geowisata secara Sistematis dan
terintegras antara masyarakat dan
Pemerintah setempat.

3. Survei Geologi dan Pengukuran Geofisika
Pengukuran Geofisika dilakukan untuk
mengidentifikasi dan mencari data pendukung
menjalankan Program Geowisata. Survei
Geologi ini dilakukan dengan mencari sampel
batuan dan objek Geologi pada daerah wisata.
Metode Geofiska yang digunakan adalah
Metede Geolistrik dan Drone (foto udara)
untuk mencari lokasi air tanah dan pemetaan
daerah geologi di lokas wisata Desa
Totoharjo.

M etode Kuantitatif

Metode kuantitatif adalah metode penelitian
yang menggunakan analisis data dalam bentuk
angka. Data yang digunakan dalam penelitian ini
Data Primer. Data Primer adalah data yang
diperoleh pendliti dari sumber pertama baik
individu seperti hasil wawancara atau kuisoner
yang dilakukan secaralangsung.

V. HASIL bDAN PEMBAHASAN

Adapun hasil kegiatan Pengabdian Masyarakat
yang diperoleh adalah sebagai berikut:
1. Sosialisas Geowisata

Dalam kegiatan sosialisas ini mengajak
masyarakat dalam pengembangan budaya,
ekonomi lokal, serta mengelola
kepariwisatan  secara  sisematis  dan
memberikan pemahaman mengenai Wisata
Geologi. Sosialisas Program  Geowisata
meliputi penjelasan mengenai  Geowisata,
tujuan, manfaat dan pentingnya program
Geowisata bagi pengelolaan objek wisata di
Batu Lapis dan Pulau Mengkudu. Kemudian
pemaparan mengenai potensi objek wisata
Batu Lapis dan Pulau Mengkudu. Sosiaisas
dilaksanakan di Bala Desa Totoharjo yang
dihadiri oleh Aparatur Desa, Karang Taruna,
Pokdarwis dan Warga Desa Totoharjo.

Sosidisas ini dilaksanakan di Balai Desa
Totoharjo dengan diikuti 25 orang peserta.
Peserta sosialisasi  adalah  perwakilan
Aparatus Desa, Karang Taruna, Pokdarwis
dan warga Desa Totoharjo. Sebelum
sosiadlisasi  dilakukan peserta diberikan
kuisoner berupa pre-test terlebih dahulu.

Diterimapada: XX XX XXXX || Di-review pada: XX XX XXXX || Disetujui Pada : XX XX XXXX 4
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Tujuannya untuk mengetahui pemahaman
peserta mengenai Geowisata.  Setelah

dilakukan sosidisasi, peserta diberikan POKDARWIS

Kisoner berupa. post-test terkeit materi @ RAGOM HELAU
Geowisata yang telah disampaikan oleh DESA TOTONARID <EC. BAKALHEN
Pemateri. Tujuannya untuk mengetahui

perbedaan pemahaman peserta mengenal Gbr. 6. Pokdarwis Desa Totoharjo

Geowisata setelah memperoleh materi pada
Sosialisas Geowisata.

2. Survei Objek Wisata Geologi

Survel Objek Wisata  Geologi
menggunakan metode konservasi  dan
pengambilan sampel batuan dan foto udara.
Metode ini dilakukan dengan dasar ilmu
pengetahuan mengenai kenampakan geologi
yang ada di Daerah Batu Lapis, Pulau
Mengkudu dan daerah sekitarnya. Berikut
ini hasil survei obyek geologi untuk situs
Geowisata, sebagai berikut:

J/ - [ress

: »
Gbr. 4. Tanya Jawab dan Diskusi bersama Warga

Gbr. 8. Obyek Geologi Patahan

Gbr. 5. Foto bersama warga pada acara Sosialisas Gbr. 9. Obyek Geologi Bukit Batu Kapur (Gamping)

Geowisatadi Balai Desa
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Gbr. 13. Peta Persebaran Situs Geowisata Desa Totoharjo

3. Pengukuran Geofiska

Pengukuran  ini  dilakukan untuk
mengidentifikasi dan  mencari data
pendukung menjalankan Program Geowisata.
Pengukuran yang dilakukan menggunakan
metede Geolistrik dan Drone untuk mencari
lokasi air tanah dan pemetaan daerah Geologi
di lokas wisata.

Diterimapada: XX XX XXXX || Di-review pada: XX XX XXXX || Disetujui Pada: XX XX XXXX
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Gbr. 14. Hasil Pengolahan Titik ke-1 Data 1D Geolistrik
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Gbr. 16. Hasil Pengolahan Gabungan Titik 1 dan 2 Data 1D Geolistrik

Diterimapada: XX XX XXXX || Di-review pada: XX XX XXXX || Disetujui Pada: XX XX XXXX
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Pembahasan

Pada tahap pertama, pembentukan Kelompok
Sadar Wisata (Pokdarwis) yang terdiri atas
berbagai elemen masyarakat yang peduli dan
tertarik terhadap bidang wisata. Tahap kedua,
mel akukan pel atihan kepada masyarakat agar
memiliki berbagai pengetahuan dasar
kepariwisataan (Sapta Pesona) dan pengetahuan
dasar geologi yang diperlukan untuk menjadi
guide bagi pengunjung. Tahap ketiga adalah
penggalian potensi budaya lokal serta konservas
lingkungan geologi sekitar yang dapat menunjang
wisata itu sendiri. Tahap ke empat adalah
melakukan survel geologi untuk memetakan
kawasan dan menentukan site-site unggulan yang
dijadikan degtinasi utama, serta membuat
geotracking (jalur-jaur/ lintasan) geologi. Selain
itu, tim pengabdian juga membantu pembuatan
Website sebagai sarana  promos  kepada
masyarakat luas. Kegiatan ini akan dimonitoring
dan dievaluasi untuk melihat tingkat keberhasilan
maupun  kendala-kendala sdlama  proses
berlangsung. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini diharapkan dapat menciptakan
lapangan pekerjaan baru di sektor wisata bahari
nan eksotis di Desa Totoharjo Kecamatan
Bakauheni Kabupaten Lampung Selatan.

Analisis data dilakukan dengan dua cara, yaitu
Matching Curve dan Software [PI2win.
Berdasarkan teknik matching curve merupakan
suatu bagian dari proses penginterpretasian
secara Vertical Electric Sounding (VES) yang
diperoleh data berupa horisontal. Metoda ini
melibatkan suatu perbandingan dari pengukuran
kurva pa dengan beberapa kurva induk. Teknik
kurva penafsiran untuk interpretasi Schlumberger
kurva VES menggunakan Ebert Garph seperti
pada gambar 14, 15, dan 16. Masing-masing
kurva tahanan jenis didekati atau di samakan
dengan salah satu jenis lapisan untuk dua lapisan.
Koordinat tegak pada kurva dua lapisan
dipertimbangkan untuk penentuan ketebalan dan
tahanan jenis suatu lapisan menggantikan urutan
lapisan. Untuk mendapatkan beberapa parameter
untuk lapisan yang sama, digunakan. satuan
grafik pada koordinat grafik  menjadi
perbandingan dari ketebalan lapisan yang
menggantikan untuk lapisan dasar. Parameter
tahanan jenis adalah perbandingan [5] |

IPI2win merupakan sebuah software yang
didesain untuk mengolah data vertical elektric
sounding dan atau induced polarization secara
otomatis dan semi otomatis dengan berbagai
macam variasi dari konfigurasi rentangan yang
umum dikenal dalam pendugaan geolistrik.
IPI2win digunakan untuk memecahkan masalah

geologi sesua dengan kuva pendugaan yang
dihasilkan. Dengan target mendapatkan hasil
yang dapat diinterpretasikan secara geologi
merupakan  keunggulan IPI2win  daripada
program-program inversi lainnya. Beberapa
keuntungan yang utama dari software IPI2win
adalah penafsiran manual dan berubah parameter

model pada metode yang berbeda 7] .

Berdasarkan hasil interpretasi dari pengolahan
data geolistrik pada titik pendugaan berlokasi di
Pulau Mengkudu menunjukkan adanya lapisan
akuifer dan non akuifer yang terkena intrusi air
laut. Lapisan akuifer pertama terletak pada
kedalaman 2,84 m dengan nilai resistivitas 149,9
Qm, kedua pada kedalaman 4,84 m dengan nilai
resistivitas 1.21 Qm. Litologi batuan daerah
tersebut terdiri dari breksi, kerikil, pasir kasar dan
hal us serta batu lempung.

V. KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil kegiatan
ini antaralain:

1. Kegiatan sosidlisas telah meningkatkan
pengetahuan peserta dalam  memahami
Potensi Geowisata secara umum dan
khususnya masyarakat Desa Totoharjo.

2. Pengetahuandasarpesertatentang
keberadaan obyek-obyek geowisata
bertambah dibandingkan dengan sebelum
kegiatan ini. Hal ini terlihat dari hasil
perbandingan nilai pre-test dan post-test
yang dilakukan saat sebelum dan sesudah
kegiatan ini dilaksanakan. Berdasarkan hasil
pre-test menunjukkan tingkat pengetahuan
peserta hanya 20%. Setelah dilaksanakan
kegiatan, perubahan kompetensi mendekati
75%. Hal ini membuktikan bahwa kegiatan
yang dilakukan berdampak positif dan
signifikan terhadap pemahaman mereka

3. Kesadaran untuk menjadi tuan rumah yang
baik bagi para wisatawan mula tumbuh
setelah dijelaskan tentang slogan SAPTA
PESONA, yang meliputi : Keamanan,
Ketertiban, K ebersihan, Kesgukan,

K eindahan, Keramahan, dan Kenangan.

4. Batu Lapis dan Pulau Mengkudu dapat
dijadikan sebagai tempat konservasi geologi,
edukasi, ikon Geowisata Lampung Selatan
yang asri, bersih, aman dan nyaman bagi
pengunjung.
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Abstrak—Centra Tenun Tajung merupakan pengrajin kain tenun dan jumputan khas Palembang memproduksi dan
menjual aneka corak kain tradisional Palembang, Kondisi ini berpeluang dijadikan salah satu sumber untuk mendukung
destinasi budaya dan wisata Palembang.Sistem penjualan yang digunakan saat ini masih menggunakan media jejaring
social facebook dan instagram karena belum memiliki E-Commerce sehingga omzet penjualan yang diperoleh masih
terbatas.Pencatatan transaksi penjualan masih secara manual sehingga sering terjadi kesalahan dalam pembuatan laporan
keuangan. Lingkup penjualan dan promos pun masih kecil karenahanya orang-orang yang tergabung dengan akun
facebook dan Instagram sgja. Solusi untuk mengatasi permasalahan adalah membangun sebuah system aplikasi berbasis
web yaitu E-Commerce yaitu suatu kontak transaksi perdagangan antara penjual dan pembeli dengan menggunakan
media internet. Metode pelaksanaan melalui tahapan Inventarisasi,pengelompokan klasifikas jenis permasalahan yang
dihadapi terutama di bidang teknologi informasi. Pendampingan dilakukan sebagai saran monitoring dan memandu
pengelola UMKM serta konsultasi dan bimbingan dalam mengoperasikan E-Commerce., selanjutnya diadakan evaluasi
kegiatan. Sebagai kesimpulan dapat dinyatakan dengan menggunakan system aplikasi berbasis web E-Commerce sebagai
media penjualan maka pelanggan Centra Tenun Tajung dapat denganmudah mengetahui secara detail spesifikasi produk
sehingga pelanggan akan mendapatakan informasi yang meliputi kategori produk, pendaftaran pelanggan, login,
pemesanan, daftar pemesanan, status pesanan, konfirmasi pembayaran, dan bukti pembayaran.

Kata Kunci—E-Commerce, Pemasaran UMK M,

Abstract—CentraTenunTajung is a Paembang woven and knitted fabric craftsmen that produces and sells various
traditional Palembang fabric patterns, this condition may be a source to support Paembang's cultural and tourism
destinations. The sales system that currently being used still uses only Facebook and Instagram social networking media
because it does not have E-Commerce so the sales turnover obtained is till limited. Recording of sales transactions is
still manual so that errors often occur in making financial statements. The scope of sales and promotions is still small
because only people who are users of Facebook and Instagram accounts are included. The solution to overcome this
problem is to build a web-based application system, namely E-Commerce, which is a trade transaction contact between
sellers and buyers using internet media. The method of implementation is through the Inventory stage, classification of
the types of problems faced, especialy in the field of information technology. Assistance is done as a means to monitor
and guide MSME managers as well as consultation and guidance in operating E-Commerce, then evaluation of activities
is held. In conclusion, it can be stated by using a web-based E-Commerce application system as a sales medium, so that
CentraTenunTajung customers can easily find out in detail the product specifications and customers will get information
that includes product categories, customer registration, entry, bookings, order lists, order status, payment confirmation,
and proof of payment.

Keywords—E-Commerce, MSME Marketing,
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|. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemgjuan teknologi  menuntut  suatu
pekerjaan manusia yang masih manual dan kurang
efisien dapat dilakukan dengan teknol ogi.Sebaiknya
harus  ditingkatkan lagi  kesistem  yang
modern.Sistem  komputerisasi  tersebut  dapat
membantu mempercepat menyel esaikan
pekerjaan.Sistem manual masih sering digunakan
dalam sebuah pekerjaan.Jika diamati sistem yang
belum menggunakan komputerisas masih sangat
kurang efektif dalam proses kerjanya.Centra Tenun
Tajung memiliki bangunan 2 tingkat di ruang lantai
bawah dipakai untuk memproduksi kain tenun, kain

Centra Tenun Tgung saat ini masih
menggunakan media jejaring socia facebook dan
Instagram karena belum memiliki E-Commerce
sehingga penjualan masih sedikit. Dalampencatatan
data transaksi penjualanCentra Tenun Tgjung masih
secara manual,sehingga sering terjadi kesalahan
dalam pembuatan laporan. Dengan menggunakan
fadilitas facebook dan Instagram sebagai sarana
penjualan maka lingkup penjualan dan promosi pun
masih kecil karena hanya orang-orang yang
tergabung dengan  akun  facebook  dani
nstagram.Solusi yang digjukan untuk mengatasi
permasalahan di Centra Tenun Tajung adalah
membangun sebuah system apliksi berbasis web
yaitu E-Commerce yang merupakan suatu kontakt
ransaksi perdagangan antara penjua dan pembeli
dengan menggunakan media internet. Keuntungan
yang diperoleh dengan menggunakan transaksi
melalui E-Commerce adalah untuk meningkatkan
pendapatan dengan menggunakan penjualan online
yang biayanya lebih murah dan juga sekaligus

yang sudah €elesai dijual di ruang lanta atas
merupakan tempat memamerkan kain tenun
sekaligus tempat tinggal.Produk yang dijua
diantaranya jumputan motif penuh (titik tujuh,
gelimbang, tabur, kotak mantik dan lain-lain) dan
jumputan polos tengah terbuat dari bahan katun
primisima, katun rayon, sutra, semi sutra, atbm
dobi. Selain jumputan ada tenun songket dan
tajung, songket berbagai motif diantaranya lepus,
cantik manis, bunga cino, rakam,limar antik,
sadum. Tenun tajung sendiri memiliki banyak
varias produk diantaranya sarung tajung, bahan
tgjung, blongket, blongket tabu remas, dan
kombinai tgjung dan tenun.

~ Gambar 1.
Pemilik UMKM Centra Tenun Tajung Palembang
Sumber : dokumen pribadi

biaya-biaya operasional sepert ikertas, pencetakan
katalog.Dengan menggunakan system aplikasi
berbasis web E-Commer ce sebagai media penjualan
maka pelanggan Centra Tenun Tajung dapat dengan
mudah mengetahui secara detail spesifikasi produk
yang di jua meliputi gambar,nama, stok, motif,
harga dan jumlah pesanan yang akan di pesan
dengan cara pelanggan browsing internet dan
melakukan pencarian pada Centra Tenun Tajung
maka pelanggan akan mendapatakan informasi
yang meliputi kategori produk, pendaftaran
pelanggan, login, pemesanan, daftar pemesanan
,Status pesanan, konfirmasi pembayaran, dan bukti
pembayaran.Program  yang digunakan untuk
membuat website E-Commerce Centra Tenun
Tgjung vyaitu dengan menggunakan Bahasa
pemrograman PHP dan Mysqgl sebagai webserver.
Berdasarkan latarbelakang di atas, maka Tim
Pelaksana bermaksud ingin membangun sebuah
aplikasi yang akan dijadikan sebuah Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat, yaitu sebuah
aplikas web E-Commerce yang bertujuan untuk
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mempermudah pengguna dalam transaksi kapan
dan dimanasgja. Dari uraian ini penulis mengangkat
judul  Pemanfaatan E-Commerce Dalam Upaya
Meningkatkan Pemasaran Kain Tenun Khas Daerah
Palembang.

B. PerumusanMasalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang
maka adanya kegiatan ini dalam rangka membuat
aplikas yang dapat membantu  dalam
menyampaikan informasi Centra Tenun Tagung
mempublikasikan informasi produk-produk terbaru
serta menampilkan informasi produk yang lengkap
kepada konsumen.maka dirumuskan
permasalahannya addah  Bagaimana membuat
Rancangan Aplikas E-Commerce pada Centra
Tenun Tgung Palembang yang berbasis web.

C. Tujuan Kegiatan
Kegiatan  pengabdian  ini bertujuan
membangun  website E-Commerce penjuaan

Centra Tenun Tajung Palembang yang bertujuan
memberikan kemudahan kepada komsumen dalam
mendapatkan informasi maupun dalam membeli
produk yang dijual oleh Centra Tenun Tgjung dan
memberikan kemudahan dalam pengolahan data
transaksi serta pembuatan laporan keuangan

D. Manfaat Kegiatan

Adapunmanfaatkegiatan pengabdian
masyarakat iniadadlahMembantu Centra Tenun
Tajung Palembang dalam mempromosikan dan
menjual produk kepada konsumen.

E. Sekilas Tentang Centra Tenun
Tajung

Berdiri sgjak tahun 1960-an, sentra produksi
kain jumputan dan tenun tajung beralamat di Jalan

Aiptu A Wahab No. 36,Tuan Kentang, Palembang.
Selain pasar domestik, produk kain khas Bumi
Sriwijaya ini sudah merambah hingga ke negara
tetangga, seperti Brunei dan Maaysia. Omzet
pergjin puluhan juta per bulan.Hampir setiap daerah
di Indonesia memiliki motif kain tenun khas daerah
masing-masing. Tak terkecuali di Palembang,
Sumatera Selatan. Kain khas kota yang dibelah
Sungai Musi ini disebut dengan kain jumputan dan
tenun tajung.Sentra produksi kain jumputan dan
tenun tgjung ini dipusatkan di kawasan Tuan
Kentang Kecamatan Seberang Ulu | yang
berdekatan dengan Sungai Ogan.Kelurahan Tuan
Kentang terletak di kawasan pusat Kota Palembang
dan mudah di akses kendaraan umum. Butuh sekitar
lima menit dari Stasun Kertapati untuk bisa
mencapal lokasi ini.Menurut pemilik sekaligus
pengrain Udin Abdillah, sentraini sudah terbentuk
sgjak 1960-an. Tapi baru sekitar tahun 2005,
kawasan ini diresmikan pemerintah setempat
sebagai sentra produksi kain jumputan dan tenun
tajung.Selain pasar domestik, produknya juga sudah
merambah pasar Brunei dan Malaysia Dengan
dibantu 10 karyawan, ia mampu memproduksi 160
kain per bulan. Adapun harga jua kainnya
bervarias. Untuk kain jumputan dihargar Rp
150.000, tenun tgung sutra Rp 350.000-Rp
500.000, dan kain tenun tajung blongsong Rp
150.000. Terkait omzet, Udin bilang tidak menentu
karena mengikuti musim.aneka macam kain tgung,
jumputan, dan blongket dengan harga bervariasi.
Sarung tajung dihargai Rp 180.000-Rp 250.000,
blongket dengan selendang sutra murni dihargai Rp
500.000, dan bahan dasar tgung per meter
dibanderol Rp 140.000. la mengaku, bisa
mendapatkan omzet Rp 50 juta per bulan.
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Gambar 2

Proses Pembuatan Kain Tenun Palembang
Sumber : Dokumentasi pribadi

Gambar 3
Produk Kain yang dihasilkan
Sumber : Dokumentasi pribadi

I.METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan yang digunakan melau
ibeberapa tahapan dimana dalam rangka mencari
tahu permasalahan maka perlu dilakukan
inventarisasi,ddam pola ini dilakukan survey
pendahuluan ke lokas imitra, selanjut nya akan
dilakukan inventarisasi mengenai data-data mitra
yang akan didampingi dan pengelompokan
klasifikasi jenis permasalahan yang dihadapi
terutama di bidang teknologi informasi

Pada tahap penyelidikan awa, penulis
mengamati tentang apa yang dibutuhkan dan
diharapkan dari aplikasi ini. Aplikasi E-Commerce
Centra Tenun Tajung dibangun dengan ketentuan
sebagai berikut:

1 Aplikass E-Commerce Centra
Tenun Tgjung mempunyai mempunyai menu utama
dan sub menu lainnya yang akan menampilkan
form-form sesuai dengan kebutuhan administrasi
dan pelanggan.

2. Aplikass E-Commerce Centra
Tenun Tgjung dibuat dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dn MySQL sebagai Database
Server.

3. Aplikass E-Commerce Centra
Tenun Tgung adalah program berbasis web yang
dibuat untuk membantu dalam melakukan kontak
transaksi perdagangan kapan dan dimana sga
antara penjua dan pembeli secara onlineyang
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meliputi promosi produk, pendaftaran pelanggan,
pemesanan, penjual an, dan konfirmasi pembayaran.

Studi Kelayakan

Studi kelayakan merupakan suatu proses
yang mempelgari dan menganalisis masalah yang
telah ditentukan sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai meliputi mempelgjari struktur sistem, dan
mengembangkan alternatif pemecahan masalah

yang telah dilakukan. maka penulis membangun
suatu aplikas web E-Commerce agar dapat
mempermudah proses promosi barang secara luas
melalui  jaringan  internet  serta  transaksi
pembayaran dapat dengan mudah tanpa harus
datang langsung kelokasi Centra Tenun Tajung
Palembang..

Tabel 1. Faktor — faktor Studi Kelayakan

N Studi

o K elayakan Sistem Lama

Sistem Baru

1 Faktor Belum
Teknis peralatan
terkomputerisasi
melakukan

barang

sosia  facebook
instagram.

ada Hardware yang

penjualan
secara online.  Promosi

menggunakan  jegjaring

dibutuhkan untuk
menjalankan Aplikasi Web
E-commerce ini  sudah
tersedia di Centra Tenun

tajung

2 Faktor

Proses pembelian

memiliki Sumber

Operasional produk yang dilakukan
oleh peanggan mash
seperti pada umumnya
harus datang dan transaksi
langsung kelokasi Centra

Tenun tajungg.

Daya Manusia (SDM) yang
cukup  mampu  untuk
mengoperasikan komputer
dengan baik. Hal tersebut
dapat diperkirakan aplikas
ini dapat dioperasikan oleh
penjual dan  pembeli
dengan baik.

3 Faktor Untuk

Ekonomis mendapatkan  informasi
mengenai  Aplikasi Web
E-commerce
harusbrowsing keinternet
terlebih  dahulusehingga
mengel uarkan biaya untuk
membeli sebuah  kuota
atau wifi.

Biaya — biaya yang
dikeluarkan untuk
pembangunan aplikasi ini
lebih kecil jika
dibandingkan dengan
manfaat yang dapat
diberikan dari aplikasi web
dengan memanfaatkan E-
commerce sebagai
pendukungnya.

Perancangan Sistem

menggunakan  metode

berupa

Flow

Untuk mencapai tujuan yang di inginkan
dalam perancangan sistem yang baru, maka aplikasi
web E-commerce Centra Tenun Tgjung dibangun

Diagram(DFD), Diagram konteks, Blockchart,
Flowchart, EntityRelation ship Diagram (ERD),
dan Kamus Data.
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Gambar 3

Diagram konteks Aplikasi E-commerceCentra Tenun Tajung Berbasis Web.

Keterangan:

1 Pelanggan melakukan registrasi
dengan menginput data-data registrasi kedalam
aplikasi untuk memperoleh data login dari aplikasi
kemudian pelanggan kemudian pelanggan login
menggunkan email dan password berdasarkan data
registras yang telah dibeli sebelumnya. Pelanggan
melakukan pemesanan barang dan menginput data
pelanggan sehingga pelanggan mendapatkan data
pesanan dan buktinya. Setelah itu, pelanggan
menginput data pembayaran yang telah diproses
oleh sistem.

2. Admin masuk kedalam sistem
menggunakan  menggunakan username  dan
password, admin memasukan data barang dan data
kategori sehingga mendapatkan kembali data
barang dan data kategori yang telah diproses oleh
sissem. Admin melakukan pengecekan dan
mendapatkan data-data pesanan barang dari
pelanggan yang telah masuk kedalam sistem dan

Tampilan Aplikasi
Tampilan Halaman login Admin

ARl e ek =0

..................

kemudian memverifikasi data pembayaran dengan
menginput data pembayaran kedalam sistem.

Secara spesifik kegiatan meliputi konsultas
dan bimbingan dalam mengoperasikan E-
Commerce Pendampingan tahap awa tim
pelaksana memfokuskan pada penjelasan tentang
materi pelatihan mengoperasikan E-Commerce.
Pada pendampingan kedua mengoreksi bilamana
ada kesalahan atau kekurang pahaman dalam
mengoperasikan E-Commerce. dan Peningkatan
pemahaman E-Commerce Pendampingan keempat ,
selain memonitor dan memandu pengelola UMKM
mengoperaskan  E-Commerce.,, Tim  pelaksana
mengevaluasi kondisi materi pelatihan dan juga
penerapannya dalam pengelolaan usaha oleh
UMKM tersebut.

[1I.HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis serta perancangan
basis data, didapat hasil sebagai berikut :

(RN TRA

Félrfl ondlimdn FHE
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Gambar 4.Tampilan Halaman Login Admin
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Tampilan Halaman Input Data Produk
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Gambar 5.Halaman Input data produk
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Tampilan Halaman Data Produk
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Gambar 6.TampilanHalaman Data Produk

Tampilan Halaman Data Kategori
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Gambar 7.Tampilan Halaman Data K ategori

Desain Halaman Data Pesanan pelanggan
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Gambar 8. Tampilan Halaman Data Pesanan pelanggan

Tampilan Halaman Rekap Pesanan
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Gambar 9.Tampilan Halaman Rekap Pesanan

Tampilan Halaman Pelanggan
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Tampilan Registrasi Pelanggan
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Gambar 11.Tampilan Registrasi pelanggan.
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Gambar 12. Gambar Tampilan Pemesanan Produk

1. SIMPULAN

Dari uraian terdahulu, maka dapat disimpukan
beberapa hal sebagai berikut:
Aplikasi ini menyajikan informas terkait Centra
Tenun Tgung yang di tujukan kepada pel anggan.
Dengan adanya aplikas ini, informas tentang
produk terbaru di Centra Tenun Taung dapat di
publikasikan dengan baik.
Dengan adanya aplikas ini maka konsumen dapat
melihat info tentang produk.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih kepada semua pihak, terutama
kepada Pimpinan Politeknik Negeri Sriwijaya yang
telah mensupport atas terlaksananya kegiatan
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Polsri, begitu juga terima kasih kepada panitia
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Abstrak-Label makanan memiliki peran yang sangat penting sebagai sarana komunikasi antara produsen dan konsumen.
Produk unggulan utama kota Metro menurut SK Walikota Kota Metro untuk Sektor pertanian adalah Budidaya Ikan
Lele, Ternak Itik, dan Sapi Perah. Selain itu Kota Metro sendiri memiliki Sentra Industri olahan berbasis ikan lele.
Olahan ikan lele menjadi beberpa produk seperti abon lele, ikan asin lele dan lainnya guna menambah nilai jual ikan
lele. Selain itu juga meningkatkan program deversifikasi makanan guna meningkatkan asupan protein pada masyarakat.
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pengetahuan pada industri tersebut tentang label makanan (Food
labeling) yang tepat. Sasaran dari pengabdian ini adalah Industri Rumah Tangga (IRT) yang mengelola hasil ikan lele
,emjadi produk Abon Lele di Hadimulyo Kota Metro. Metode yang digunakan adalah penyuluhan, menganalisis
kandungan gizi pada produk abon lele menggunaan nutrisurvey, serta pendampingan dalam pengurusan label halal.
Hasil terdapat peningkatan rerata nilai test yang dilakukan terhadap peserta yang semula pada pretest adalah rerata
nilaiinya 40 menjadi 64,4 pada saat post test dengan topik pertanyaan yang sama. Abon lele mempunyai kandungan
yang bermanfaat bagi tubuh, baik kandungan makromineral maupun mikromineral., pengurusan sertifikat halal telah
dilakukan hingga tahapan Seminar Sertifikat Halal dari LPPOM MUI. Pengabdian yang telah dilakukan terdiri dari 3
kegiatan yaitu Penyuluhan food labeling, analisis kandungan gizi , dan pendampingan sertifikat halal dan terjadi
peningkatan pengetahuan mengenai food labeling setelah dilakukan penyul uhan.

Kata Kunci : Abon Lele, Food Labeling, Industri Rumah Tangga

Abstract-Food labels have a very important role as a means of communication between producers and consumers. The
main flagship product of Metro according to the Decree of the Mayor of Metro for the Agriculture Sector is Cultivation
of Catfish, Duck, and Dairy Cattle. In addition, Metro itself has a catfish-based processed industrial center. Processed
catfish become some products such as shredded catfish, salted catfish and othersin order to increase the selling val ue of
catfish. In addition, it also increases the food diversification program to increase protein intake in the community. The
purpose of this activity is to provide knowledge to the industry about the right food labeling. The target of this service
is the Home Industry (IRT) which manages the results of catfish, into Abon Lele products in Hadimulyo, Metro. The
method used is counseling, analyzing the nutritional content of shredded catfish products using nutrisurvey, as well as
mentoring in the management of halal labels. The results showed an average increase in the value of the tests conducted
on participants who initially at the pretest was the mean score of 40 to 64.4 during the post test with the same question
topic. Shredded catfish has content that is beneficia to the body, both macromineral and microminerals. The dedication
consisted of 3 activities, namely food labeling counseling, nutritional content analysis, and halal certificate assistance
and an increase in knowledge about food labeling after counseling.

Keywords : Abon Lele, Counceling, Food Labeling

l. PENDAHULUAN yang memasukkan produk pangan ke dalam

wilayah Indonesia untuk diperdagangkan wajib

Label makanan memiliki peran yang sangat penting
sebagai sarana komunikasi antara produsen dan
konsumen. Membaca label pada kemasan, konsumen
dapat mengetahui informas nilai gizi produk,
memperkirakan bahaya yang mungkin terjadi pada
konsumen vyang berisko tinggi karena memiliki
penyakit tertentu, mengetahui kandungan pengawet,
pemanis, pewarna pada makanan serta tanggal
kadaluarsa dari produk pangan tersebut.”

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18
Tahun 2012 tentang Pangan Pasal 97 menetapkan
bahwa setiap produsen dalam negeri atau orang

mencantumkan label di dalam atau di kemasan
produknya. Pada Undang — undang yang sama
menjelaskan bahwa bahwa pencantuman label di
dalam dan atau pada kemasan pangan harus
sedikitnya memuat keterangan tentang nama
produk, daftar bahan yang digunakan, berat
bersih, nama dan alamat pihak yang memproduksi
atau mengimpor, halal bagi yang dipersyaratkan,
tanggal dan kode produksi, tanggal bulan dan
tahun kadaluarsa, nomor izin edar bagi pangan

olahan, dan asal usul bahan pangan tertentu.
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Produki ikan lele di Kota Metro termasuk 5 besar
produksi ikan lele tertinggi di porvinsi Lampung.
Menurut data dari Dinas Kelautan dan Perikanan
Provins Lampung tahun 2015, yang menduduki
peringkat pertama adalah Kabupaten Lampung
Tengah, diikuti oleh Kabupaten Mesuji, Kabupaten
Pringsewu, Kabupaten Lampung Timur dan Kota
Metro. Produk unggulan utama kota Metro menurut
SK Walikota Kota Metro untuk Sektor pertanian
adalah Budidaya lkan Lele , Ternak Itik, dan Sapi
Perah. Selain itu Kota Metro sendiri memiliki Sentra
Industri olahan berbasis ikan lele. Olahan ikan lele
menjadi beberpa produk seperti abon lele, ikan asin
lele dan lainnya guna menambah nilai jual ikan lele.
Selain itu juga meningkatkan program deversifikasi
makanan guna meningktakan asupan protein pada
masyarakat.> Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
memberikan pengetahuan pada industri tersebut
tentang label makanan (Food labeling) yang tepat.

. METODE

Metode kegiatan ini adalah metoda penyuluhan,
menganalisis kandungan gizi pada produk abon lele,
serta pendampingan dalam pengurusan label halal.
Rencana kegiatan penyuluhan yang dilakukan
tersebut sebagai berikut: a). Mengukur pengetahuan
(prior knowledge) peserta mengenai
bahaya  penyimpangan seksual dengan
memberikan kuesioner, b) Penyuluhan dengan
metode ceramah, memperlihatkan gambar serta
tanya jawab, c) mengukur pengetahuan peserta
setelah penyuluhan melalui post test. Nilai post
test diharapkan dapat terjawab semua oleh peserta
yang ikut.

Selain penyuluhan , kegiatan lain adalah
dengan anadlisis kandungan gizi pada produk abon
lele. Analisis menggunakan Software Nutrisurvey
dengan mengetahui berat bahan sebelumnya
Tahapan analisis adalah sebagai berikut : @)
menentukan Bahan baku pembuatan abon lele
(sampai dengan bumbu), ¢) menentukan jumlah/
berat bahan (dengan gram), d) menganalisis
kandungan dengan program Nutrisurvey. Tahapan
terakhir adalah membantu industri dalam
memperoleh sertifikat halal. Tahapan yang

el

dilakukan adalah dengan mengikutkan pelatihan
sertifikat halal yang dilakukan oleh LPPOM MUI.
Materi yang diusulkan adalah Pemahaman
Sertifikat Halal. Sasaran dari pengabdian ini
adalah Industri Rumah Tangga (IRT) yang
mengelola hasil ikan lele ,menjadi produk Abon
Lele di Hadimulyo Kota Metro.

1. HASIL

Pengabdian ini terdiri dari 3 kegiatan. Kegiatan
pertama adalah penyuluhan/edukasi mengenai
food labeling, kegiatan kedua adalah analisis
kandungan dari abon lele pada tiap kemasan
(100g), dan ketiga adalah kegiatan pendampingan
sertifikasi halal. Penyuluhan edukasi food labeling
dilaksanakan pada hari minggu 7 Oktober 2018
pada pukul 09.00-12.00 WIB, sebelumnya telah
dilakukan koordinasi yang dilakukan pada tanggal
30 September 2018 oleh ketua kelompok usaha
abon lele. Pelaksanaan penyuluhan dilakukan di
tempat ketua usaha abon lele duadua di
Hadimulyo,Metro Pusat. Penyuluhan diikuti oleh
23 peserta yang terdiri dari pengurus dan anggota
usahaabon lele 22.

Kegiatan kedua adalah analisis kandungan
pada abon lele. Komposisi bahan abon lele antara
lain : Ikan lele 1 kg, gula merah 100 g, bawang
putih 50 g, bawang merah 50 g, daun salam 6
lembar, ketumbar 10 g, asam jawa 5 g, sereh 2
batang, lengkuas 10 g, garam secukupnya, jahe 10
g, pala2 g, kencur 5 g, kelapa 1 butir, minyak 200
ml, penyedap rasa secukupnya. Komposis
tersebut digunakan untuk 10 kemasan abon Iele.
Andlisis kandungan bahan abon lele
menggunakan nutrisurvey.

Kegiatan ketiga adalah dengan melakukan
bimbingan dalam memperoleh sertifikat halal.
K egiatan dalam medapatkan sertifikat halal adalah
pendaftaran / regristrasi; pengisian boring;
pelatihan sertifikat halal; audit dari LPPOM MUI
Provinsi Lampung; terakhir adalah akad sertifikat
halal. Koordinasi dengan LPPOM MUI telah kami
lakukan dan mensosialisasikan dengan usaha abon
lele 22 Hadimulyo, serta membimbing dalam
pengisian borang pendaftaran.

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian yang Telah Dilakukan
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Tabel 1. Hasil Rerata Pre test dan Post Test Penyuluhan Food Labeling

Test Rerata Nilai Test
Pre Test 40
PostTest 64,4
Dari tabel 1 diketahuai terdapat peningkatan menjadi 64,4 pada saat post test dengan topik
rerata nilai test yang dilakukan terhadap peserta pertanyaan yang sama.

yang semula pada pretest adalah rerata nilaiinya 40

Tabd 2. Hasil Persentase Jawaban Benar Pre dan Post Test Penyuluhan Food Labeling

Topik Pertanyaan Persentase Jawaban Benar (%)
Pre Test Post Test
Tujuan Food labeling 71.4 55.6
Fungsi Food labeling 42.9 66.7
Komponen pada label
makanan 57.1 55.6
Tipe label 28.6 66.7
Kelompok cemaran/ Bahaya
Potensial 42.9 77.8
Manfaat sanitasi pada industry
pangan 14.3 444
Komponen sanitasi makanan 42.9 66.7
Komponen dalam kebersihan
diri 28.6 88.9
Sumber kontaminasi pada
pengolahan makanan 28.6 44.4
Prosedur standar sanitasi 42.9 88.9
Dari tabel 2 diketahui bahwa mayoritas terjadi Tabel 3. Kandungan Gizi Abon Lele
peningkatan penggtahuan peserta dilihat dari Energy 2183 keal
jumlah persentase jawaban yang benar. Beberapa Water 009
pertanyaan yang masih kurang dipahami oleh protein (28%) 152¢
peserta adalah peserta belum paham mengenai fat (50%) 124 g
tujuan food label ; ditunjukan dengan penurunan carbohydr. (22%) 12.29
persentase yang menjawab benar (71,4% menjadi dietary fiber 0.8¢
55,6%) serta komponen label makanan (57,1% PUFA 0.7g
menjadi  55,6%). Sedangkan untuk pertanyaan Cholesterol 58.0 mg
lainnya terjadi peningkatan persentase jawaban Vit. A 523.9 ug
yang benar. Meskipun begitu terdapat beberapa Vit. B1 0.2 mg
pertanyaan yang masih belum dipahami oleh Vit. B2 0.1mg
responden/peserta, hal ini dilihat daripersentase Vit. B6 0.1 mg
jawaban benar kurang dari 50%-nya, antara lain Vit. C 2.7mg
topic mengenai manfaat sanitas dan sumber Sodium 46.8 mg
kontaminasi pada industry pengolahan makanan. Potassium 419.9 mg
Hal ini dikarenakan responden / unit usaha tidak Calcium 70.6 mg
terlalu  mememntingkan dari  sanitas  dan Magnesium 27.8 mg
kontaminasi pada pengelolaan makanan. Phosphorus 262.9 mg
Sdlain itu dilakukan andlisis kandungan giz . 1.4 Mg
inc 0.6 mg

untuk abon lele menggunakan nutrisurvey.
Komposis bahan yang terkandung dalam abon
lele pada kemasan (100 gr) sudah disebutkan pada
paragraf sebelumnya. Berikut adalah kandungan V. PEMBAHASAN
gizi padaabon lele:

*Hasil analisis nutrisurvey

Dilihat dari tabel rerata pre dan pos test, dapat
diketahui bahwaterjadi peningkatan nilai rerata
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test setelah dilakukan penyuluhan (post test).
Pendidikan nutris mencakup semua jenis tindakan
yang dirancang untuk mengubah pengetahuan, sikap
dan perilaku individu, kelompok individu atau
populasi untuk berkontribus pada pencegahan dan
pengendalian malnutrisi dan segala bentuknya, serta
konsumsi makanan yang salah, selain itu juga
mengenai aspek ekonomi.* Peningkatan
pengetahuan nutrisi  khususnya pada pengelola
makanan merupakan ha yang penting dalam
pengendalian malnutrisi, misalkan sanitasi yang baik
dapat mencegah terjadinya diare akibat proses
pengelolaan makanan yang kurangbersih, serta food
labeling guna memberikan informasi kepada
konsumen tentang kandungan gizi pada produk
makanannya.  Setelah  diberikan  edukas
diharapkan perubahan perilaku dari pengelola
makanan sehingga dapat meningkatkan mutu dari
produk,mula dari kebersihan dan juga keamanan
produk.5

Dari hasil tabel 3, dapat diketahui bahwa abon
lele mempunya kandungan yang bermanfaat bagi
tubuh, baik kandungan makromineral maupun
mikromineral. Ikan lele adalah jenisikan air tawar
yang paling banyak diminati serta dikonsumsi
oleh masyarakat Indonesia. Olahan ikan lele
mempunyai rasa yang enak dan kandungan
gizinya cukup tinggi yang dibutuhkan oleh tubuh
manusia seperti sumber energi, protein, lemak,
kalsium, fosfor, zat besi, tiamin. Pemanfaatan ikan
lele sdain dijadikan produk olahan segar seperti
ikan lele goreng dan bakar, ikan Iele juga dapat
dijadikan produk olahan seperti keripik, abon dan
nugget ikan lele.

Saat ini telah dilakukan koordinasi dengan
LPPOM MUI mengenai persyaratan untuk
pendaftaran sertifikat hala produk abon Iele.
Penjelasan termasuk di dalamnya adalah pengisian
boring pedaftaran sertifikat halal. Saat ini usaha
abon lele dua dua telah didaftarkan pelatihan yang
akan diadakan oleh L PPOM MUI
yangdiperkirakan  dilaksanakan pada  akhir
Oktober 2018. Pada proses persiapan, dosen / tim
pengabdian melakukan pendampingan dalam
penyusunan borang serta melengkapi berkas
mengenai analisis resiko pada tiap tahapan
prosesnya.

Dengan memiliki sertifikat dan tanda hala
dapat menjadi standar ukuran kualitas mutu
produk makanan bagi produsen. Saat ini sertifikat
halal MUI terasa sangat dibutuhkan oleh kalangan
pengusaha serta produsen pangan. Sertifikat halal
tidak hanya digunakan bagi pengusaha makanan
muslim akan tetapi pengusaha non-muslim perlu

mencantumkannya.

V. KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian telah dilaksanakan antara
lain melakukan penyuluhan, analisis zat gizi, dan
pendampingan pengurusan  sertifikat halal.
Terdapat peningkatan rerata jawaban yang benar
padatest saat setelah dilakukan penyuluhan.
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Abstract—Women in Wates Village Bumi Ratu Nuban District, Central Lampung Regency have been familiar with
knitted handicrafts from makrame material since 2016. Furthermore, Lampung Rajut Community, also consists of
mostly women with various variant knitting skills. The two partners have the potential to help support regional
needs for the diversity of local products needed for tourism development. However, there are problems faced by the
group as follows: First, communication in groups of craftsmen regarding economic strategies aimed at improving
welfare, such as the strategy of production, promotion and marketing capacity is still minimal. Second, Each
craftsman makes a product based on the order, which is till limited in number each month. Third, promotion is still
carried out by each of them through friendships, siblings, with limited territory. Fourth, in marketing, craftsmen are
constrained by the presence of many competitors and limited product variants. This service is needed to build
togethernessin a solid group, in the process of planning, production and product marketing. First, the team provides
gender equality training, rights and roles, institutional strengthening, and production and marketing management.
Second, increasing production capacity, by training various product variants. Third, to create product superiority
with local identities, with training on various loca Lampung motifs that can be pinned on products. Fourth,
promotion efforts are carried out with online market training and the creation of promotional blogs.

Keywords — Empowerment of Women Group, Knitted Handicrafts, Product, Variation, Local |dentities.

Abstrak — Kaum perempuan Desa Wates Kecamatan Bumi Ratu Nuban Kabupaten Lampung Tengah telah
mengenal kergjinan rajutan dari bahan tali makrame sgjak tahun 2016. Selanjutnya Komunitas Rajut Lampung
Bandar Lampung, juga sebagian besar beranggotakan perempuan dengan keterampilan meragjut beragam varian.
Kedua mitra tersebut memiliki potensi turut mendukung kebutuhan daerah terhadap keanekaragaman produk |okal
yang dibutuhkan bagi pengembangan pariwisata. Namun, terdapat permasalahan yang dihadapi kelompok adalah
sebagai berikut: Pertama, komunikasi dalam kelompok pengrajin mengenai strategi ekonomi yang bertujuan pada
peningkatan kesejahteraan, seperti strategi kapasitas produksi, promos dan pemasaran masih minim. Kedua,
masing-masing pengrajin membuat produk berdasarkan adanya pemesanan, yang jumlahnya masih terbatas setiap
bulannya. Ketiga, promosi masih dilakukan oleh masing-masing melalui hubungan pertemanan, saudara, dengan
wilayah terbatas.Keempat, pada pemasaran, pengrajin terkendala dengan adanya pesaing yang banyak dan varian
produk terbatas. Pengabdian ini diperlukan untuk membangun kebersamaan dalam kelompok yang solid, dalam
proses perencanaan, produksi hingga pemasaran produk. Pertama, tim memberikan pelatihan kesetaraan gender, hak
dan perannya, penguatan kelembagaan, dan manajemen produksi serta pemasaran. Kedua, meningkatkan kapasitas
produksi, dengan pelatihan beragam varian produk. Ketiga, menciptakan keunggulan produk beridentitas lokal,
dengan pelatihan beragam motif lokal Lampung yang dapat disematkan pada produk. Keempat, upaya promosi yang
dilakukan dengan pelatihan market online dan pembuatan blog promosi.

Kata Kunci — PKM Kelompok Perempuan, Pengrajin Rajutan, Produk, Variatif, Beridentitas Lokal

I. PENDAHULUAN dari bahan tali makrame sgiak tahun 2016.
Kergiinan ini menjadi sumber aternatif

Kaum perempuan Desa Wates Kecamatan ekonomi bagi kaum perempuan setempat,
Bumi Ratu Nuban Kabupaten Lampung khususnya ibu rumah tangga yang
Tengah telah mengena kergiinan rajutan sebelumnya hanya mengandalkan nafkah
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ekonomi dari suami. Pengrajin makrame
bermunculan di sebagian besar dusun di
Desa Wates yang memiliki 8 dusun. Dusun
1, 2, 4, dan 5 masing-masing memiliki 2
pengrajin, Dusun 6 memiliki 4 pengrgjin
dan Dusun 7 memiliki 3 pengrajin.

Gbr 1. Pengrgiin dan Produk Makrame
Desa Wates Kecamatan Bumi Ratu Nuban
Kabupaten Lampung Tengah

Sumber: Foto Dwi Wahyu Handayani pada
19 Me 2017.

Permasalahan yang dihadapi kelompok,
komunikasi antarpengrajin masih terbatas
peningkatan keterampilan apabila salah satu
anggota menemukan  desain  baru.
Komunikasi belum mengarah pada strategi
ekonomi yang bertujuan pada peningkatan
kesgjahteraan. Masing-masing pengrajin
membuat produk berdasarkan adanya
pemesanan. Promosi masih dilakukan oleh
masi ng-masing melalui hubungan
pertemanan, saudara, dan masih sebatas
wilayah Lampung Tengah. Sementara
dalam pemasaran, pengrgiin terkendala
dengan adanya pesaing yang banyak, varian
produk baru sebatas tas, dan belum
memiliki brand atas karya pengrajin. Setiap
pengrgiin dalam seminggu rata-rata
memeroleh pemesanan pembuatan 2 hingga
3 produk. Sepanjang satu bulan minimal 3
hingga 4 tas dengan penghasilan bersih Rp.
300 ribu hingga Rp 400 ribu.
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Pengabdian  ini diperlukan  untuk
membangun kebersamaan dalam kelompok
yang solid, dalam proses perencanaan,
produksi hingga pemasaran  produk.
Pertama, tim akan membangun kesadaran
dadam  kebersamaan yang  berbasis
pentingnya peran perempuan dalam
peningkatan kesgjahteraan keluarga dan
pembangunan. Kedua, tim juga berupaya
meningkatkan kapasitas kelompok dari sis
produksi, dengan pelatihan beragam varian
produk. Ketiga, menciptakan keunggulan
produk dengan menyematkan identitas
lokal, dengan pelatihan beragam motif lokal
Lampung yang dapat disematkan pada
produk, didukung dengan pelatihan smart
branding, teknik ~ pemasaran, dan
memperkenalkan media pemasaran berbasis
online.

Tim pengabdian dalam rangka mewujudkan
harapan tersebut adalah bekerjasama
dengan Komunitas Ragjut Lampung (KRL)
yang berlokasi di Kota Bandar Lampung.
KRL didirikan pada tahun 2011. Anggota
komunitas ini sebagian besar memiliki
kemampuan mergjut dalam berbagai bentuk
dan manfaat yaitu perkakas rumah tangga,
aksesoris, dan fashion. Pengurus inti
komunitas ini telah memiliki kesadaran
pentingnya memberikan sentuhan motif
khas Lampung pada setiap produk. Namun
hal tersebut belum tersosidisasikan kepada
anggota lainnya. Sebagian besar anggota
masih mendahulukan untuk mengerjakan
pesanan sebelumnya, sehingga belum
memiliki waktu untuk memelgjari rgjutan
bermotif identitas lokal.
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Gbr 2. Produk Rajutan Komunitas Rajut
Lampung (KRL) Kota Bandar Lampung

Sumber: Laman FanPage Bun Craft milik
Alfrida Y uli, diakses pada 17 Juni 2017

Selanjutnya, menghubungkan kedua mitra
pengabdian ini adalah bagian dari solus
untuk meningkatkan ekonomi  kreatif
Lampung yang berdaya jua. Menurut
Pengurus KRL Alfrida Yuli yang
diwawancarai pada 15 Juni 2017, pihaknya
telah diminta oleh Dekranasda (Dewan
Kerginan Nasional Daerah) Provins
Lampung agar membuat produk yang
menunjukkan kekhasan lokal sebagai
strategi pemasaran ke luar daerah.
Dekranasda Provins Lampung yang kerap
berpameran ke provinsi lain maupun ke luar
negeri  membutuhkan banyak produk
unggulan ekonomi kreatif yang beridentitas
lokal.

Produk ekonomi kreatif dapat menjadi daya
tarik pariwisata, diantaranya sebagai
cinderamata. Dalam hal ini, berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (BPS) Provins
Lampung pada tahun 2014, dari 15

Sumber: BPS Provinsi Lampung

Produk ekonomi kreatif Lampung berupa
produk kergjinan saat ini sedang digiatkan,
agar berkontribus bagi kekayaan khasanah
budaya Lampung. Budaya tersebut men;jadi
unsur penting menjadi penyempurna daya
tarik Lampung bagi sektor pariwisata.
Lampung sebelumnya telah dikenal sebagai
penghasil tapis. Tapis Lampung sudah
tercatat mendapat penghargaan Warisan
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kotalkabupaten baru ada 129 usaha
cinderamata. Data yang tersgji di tabel 1
menunjukkan bahwa ekonomi kreatif yang
mengarah ke upaya mendukung pariwisata
masih perlu pengembangan dan menjadi
peluang yang luas. Hal ini membutuhkan
partisipasi  masyarakat  lokal, agar
membangun kreatifitas dan menjadikannya
sebagal lahan usaha. Sementara pihak
pemerintah  harus terus  mendukung,
memfasilitasi dalam bentuk pembinaan,
modal, dan pasar.

Tabel 1. Usaha Cinderamata di Provins

Lampung Tahun 2014
No Wilayah Ci nge?:r?lata
1 Lampung Barat 32
2 Tanggamus 8
3 Lampung Selatan 14
4 Lampung Timur
S) Lampung Tengah -
6 Lampung Utara 3
7 Way Kanan 9
8 Tulang Bawang -
9 Pesawaran
10 Pringsewu -
11 Mesuji 34
12 Tulang Bawang i

Barat

13 Pesisir Barat i
14 Bandar Lampung 16
15 Metro 13
16 Provinsi Lampung 129

Budaya Tak Benda (WBTB) Nasional dari
Kementerian Pariwisata dan Budaya
(Lampung Kembangkan Ekonomi Kreatif
Berbasis Budaya Jumat, 19/5/2017 | 07:19
http://www.rilis.id/ lampung-kembangkan-
ekonomi-kreatif-berbasis-budaya.html,

akses pada 18 Juni 2017). Selain produk
berbasis tapis, maka produk rgutan
bermotif identitas Lampung akan lebih
memperkaya budaya dan daya tarik
pariwisata. Alfrida Yuli menjelaskan motif
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rgutan yang beridentitas Lampung dapat
diberi motif tapis, ornamen seperti gajah,
lumba-lumba, perahu, siger dan sebagainya.

I1. KAJAN LITERATUR: SENI
RAJUTAN, EKONOMI KREATIF DAN
PARADIGMA PRODUK PARIWISATA

Pengabdian ini membidik seni ragjutan yang
ditekuni oleh 2 mitra, pertama kelompok
perempuan Desa Wates Kecamatan Bumi
Ratu Nuban Kabupaten Lampung Tengah
dan kedua adalah Komunitas Rajut
Lampung (KRL) Kota Bandar Lampung.
Mitra pertama menghasilkan seni kriya
makrame. Seni Kergjinan Makrame adalah
seni kergjinan yang memanfaatkan tali dan
benang untuk menciptakan aneka ragam
aksesoris dan produk. Seni ini juga
merupakan salah satu contoh seni rupa
terapan (http://www.qol bunhadi.com/inilah-
penger-tian-seni-kerajinan-makrame-dan-
caramembuatnya , diakses pada 19 Juni
2017).

Mitra kedua berkreas dengan benang
rgjutan. Mergjut (bahasa Inggris. knitting)
adalah metode membuat kain, pakaian atau
perlengkapan busana dari benang rajut
(www.wikipedia.,, diakses pada 19 Juni
2017). Kedua mitra dengan adanya
pengabdian  ini, diharapkan  dapat
menghasilkan produk yang lebih variatif
dan beridentitas lokal. Hal itu diperlukan
dengan tujuan mendongkrak pasar dan
memiliki nilai dan daya jua yang sesuai.
Selan  itu  juga sdaras  dengan
pengembangan pariwisata yang tidak hanya
bergantung pada tempat wisata sebagal
destinasi, tapi juga budaya masyarakat
setempat yang tercermin melalui produk
ekonomi kreatifnya.

Daam konteks kepariwisataan, diperlukan
ruang-ruang kreatif bagi para pengrgjin
untuk dapat menghasilkan produk khas
daerah wisata yang tidak dapat ditemui di
daerah lain. Salah satu tempat yang paling
penting bagi seorang pengrain untuk bisa
menghasilkan karya adalah bengkel kerja
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atau studio. Bengkel kerja atau studio
sebagai ruang kreatif harus dihubungkan
dengan daerah wisata sehingga tercipta
linkage atau konektivitas. Konektivitas
tersebut diperlukan untuk mempermudah
rantai produksi (Evans: 2009).

Karakteristik Indonesia yang terkend
dengan keragaman sosio-budaya yang
tersebar di  seluruh pelosok nusantara
tentunya dapat menjadi sumber inspiras
dalam melakukan pengembangan industri
kreatif. Keragaman budaya dan etnis.
Indonesia memiliki faktor pendukung yang
sangat kuat dalam mel akukan
pengembangan ekonomi  kreatif (WA
Kuasa: 2014, 1).

Perubahan paradigma ekonomi dunia Kini
menuju ekonomi kreatif telah
meningkatkan tuntutan permintaan akan
produk pariwisata (Rencana Strategis -
Renstra Dinas Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Provins Lampung 2015 — 2019).
Dalam renstra tersebut juga tertulis bahwa
konsep ekonomi baru (new experience
economy) telah mengarah pada bentuk
membeli untuk melakukan sesuatu tidak
untuk memiliki sesuatu (pay to do things,
not have things). Perubahan sikap ekonomi
ini telah merubah pola kepariwisataan pula.
Pariwisata baru (new experience tourism)
pun merubah paradigmanya dari semula
bersifat membeli produk menjadi membeli
pengalaman, dari semula pasif menjadi
interaktif dengan komunitas, dan kemudian
lebih bersifat kreatif dan memposisikan
dirinya menjadi prosumen (produsen dan
konsumen).

Provins Lampung sebagaimana tertulis
dalam Renstra tersebut, mengarah pada
perubahan paradigma ekonomi  dan
pariwisata dunia tersebut telah merubah
pula kebutuhan akan produk wisata dari
semula bersifat massal (mass tourism) yang
lebih mengandalkan jumlah, menjadi
bersifat penampilan budaya lokal (cultural
tourism) yang lebih  mengandakan
pengenalan budaya bersifat pasif, dan
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kemudian menjadi bentuk produk wisata 1. Langkah awal, mengadakan penyuluhan

berbasis kreativitas (creative tourism) yang
lebih mengedepankan pengenalan dan
pengembangan budaya lokal bersifat
interaktif berbasis pada  sentuhan
kemanusiaan (human touch).

Selain itu juga mengembangkan wisata
budaya berbasis pada warisan budaya tidak
hanya pada obyek namun juga pada
kawasan baik di perkotaan (kota pusaka)
dan perdesaan yang menjadi zona kreatif
berbasis pada kekayaan lokal, yang dapat
memberikan dampak langsung pada
kesgjahteraan masyarakat lokal (Rencana
Strategis (Renstra) Dinas Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Provinsi Lampung 2015 —
2019).

1. METODE PENGABDIAN

. Tahapan Pelaksanaan Solus

Redlisas pemecahan masalah daam
kegiatan peningkatan kapasitas mitra
pengrain rgutan menuju produk yang
variatif dan beridentitas lokal di Desa
Wates Kecamatan Bumi Ratu Nuban
Kabupaten Lampung Tengah  dan
Komunitas Ragjut Lampung (KRL) Kota
Bandar Lampung, adalah:

. Prosedur Realisasi Metode

Tabel 3. Prosedur Redisasi Metode

dengan tujuan memberikan penyadaran dan
wawasan kepada anggota mitra.

Langkah kedua, adalah peningkatan
produks dengan capaian produk memiliki
keunggulan dan beridentitas lokal, serta
omzet 1 bulan per anggota bisa mencapai
minimal Rp. 1 jutarupiah.

Langkah ketiga, adalah manajemen dengan
tujuan komunitas dapat memenuhi jumlah
pesanan yang lebih banyak (produks
massa), dan masyarakat luas mengena
produk Desa Wates dan KRL.

Langkah keempat, adalah pemasaran
dengan tujuan mewujudkan jangkauan
pasar lebih luas, hingga luar provinsi.

Metode Pendekatan

Metode pertama yang digunakan adalah
dari aspek kognitif dan psikologis yaitu tim
pengabdian memberikan pengetahuan dan
penyadaran kepada kader dari 2 kelompok
mitra.

Metode kedua pendampingan dan
pemberdayaan yaitu tim pengabdi secara
langsung mendampingi kader dalam
kegiatan dan melibatkan partisipasi kader
sehingga berdaya.

Metode ketiga advokasi, yaitu tim pengabdi
menghubungkan  aspiras  masyarakat/
anggota komunitas kepada pemerintah
terkait dan jaringan masyarakat lainnya.

ASPEK PENINGKATAN (REKONSTRUKSI)

Penyuluhan a.  Penyuluhan oleh Tim Pengabdian tentang:
dan pelatihan o K esetaraan gender, hak dan perannya.
Penguatan kelembagaan

Manajemen produksi dan pemasaran

Pelatihan oleh Mitra 2 tentang:
Variasi bentuk dan manfaat produk
Pola bermotif identitas |okal

L e
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Produksi Tim Pengabdian menyiapkan:
a.  Alokas anggaran bahan baku dan peralatan yang dibutuhkan untuk anggota
komunitas.

b. Alokasi anggaran bahan baku yang dibutuhkan pada saat pelatihan

belanjaonline.

Promosi Pel atihan media pemasaran, Pembuatan blog dan pendaftaran produk ke aplikasi

IV.HASIL PENGABDIAN

A. Capaian Kegiatan Penyuluhan

Tahap pertama dari kegiatan ini adalah
penyuluhan yang diberikan kepada anggota
kelompok perempuan pengraiin rautan
Desa Wates Kecamatan Bumi Ratu Nuban
Lampung Tengah. Tim akan menguraikan
ketercapaian kegiatan tersebut berikut ini:

Pel aksanaan kegiatan penyuluhan dilakukan
pada hari Rabu 9 Mel 2018 di Aula Desa
Wates. Penanggungjawab dari tahapan ini
adalah Dwi Wahyu Handayani, S.IP. M.Si.

Tabel 4. Materi Penyuluhan

Substansi Kegiatan Penyampal

materi/pendamping

L. Kesetaraan gender, | Dwi Wahyu
hak dan perannya. Handayani, M.Si.

™I

Pemberdayaan dan | Dwi Wahyu
Penguatan Handayani, M.Si.
Kelompok
perempuan
pengrajin

3. Manaemen Mediya Destalia,
produksi dan M.AB
pemasaran

Kegiatan ini diikuti oleh 29 peserta dari
Dusun 1, I, 11, 1V, V, dan VIII. Keenam
dusun tersebut ditentukan berdasarkan
informasi  koordinator pengragin rautan
Desa Wates, mengenai dusun yang

memiliki  banyak  pengrgiin  rautan
makrame. Kegiatan diawali dengan diskus
mengenai kondis usaha rgjutan makrame
yang dikelola oleh kelompok pengrgin.
Tujuan pertanyaan ini, mendapatkan data-
data yang mungkin berbeda dengan
perolehan data tim pengabdi sebelumnya,
sehingga dapat bermanfaat menjadi
masukan bagi rencana kegiatan selanjutnya.
Pertanyaan yang disampaikan secara
tertulis adalah “Apasaja menurut bapak/ibu
tentang persoalan lingkungan di wilayah
tempat tinggal?” Secara garis besar jawaban
yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Komunikasi kelompok pengrajin ragjutan
masih  terbatas pada  peningkatan
keterampilan yaitu apabila salah satu
anggota menemukan  desain  baru.
Komunikasi belum mengarah pada strategi
ekonomi yang bertujuan pada peningkatan
kesgjahteraan.

Masing-masing pengrain membuat produk
berdasarkan adanya pemesanan, yang
jumlahnya masih terbatas setiap bulannya.
Promosi masih dilakukan oleh masing-
masing melalui  hubungan pertemanan,
saudara, dan masih sebatas wilayah
Lampung Tengah.

Sementara dalam pemasaran, pengrgin
terkendala dengan adanya pesaing yang
banyak, varian produk baru sebatas tas, dan
belum memiliki brand atas karya pengrajin.

Selanjutnya tim sebelum memberikan
penyuluhan, peserta diberikan pre test yang
disampaikan secara langsung kepada
peserta, mengena pertama pemahaman
kesadaran gender dan peran perempuan.
Kedua, mengenai pemberdayaan dan
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penguatan kelompok perempuan. Ketiga, bahwa penguatan kelembagaan belum
materi manajemen produksi dan pemasaran. optimal dalam mencapai tujuan
Hasil pre test pertanyaan pertama kesgjahteraan. Hasil pre test pertanyaan
menunjukkan sebagian besar peserta belum ketiga, kelompok pengrgin  belum
memahami kesadaran gender dan peran. mengetahui  mangjemen produksi  dan
Hasil pretest pertanyaan kedua, diketahui strategi pemasaran.

Tabel 5. Capaian Kegiatan Pertama

ASPEK IMPLIKASI TINDAKAN NYATA
Penyuluhan Kelompok pengrajin menyadari Peningkatan produksi untuk meningkatkan
hak-hak dan peran perempuan omzet.
terhadap lingkungannya.
Kelompok pengrajin menyadari Terbentuknya kelompok pengrajin rajutan
tentang pentingnya kelembagaan makrame.

sebagai sarana meningkatkan
keuntungan usaha yang
dikelolanya.

Kelompok pengrajin mengetahui 1. Pengrain memberikan merek pada
strategi meningkatkan keberhasilan produknya.

usahanya, dengan memperbanyak

varian produk, memberi nilai 2. Pengrgjin bersediamengikuti pelatihan
keunikan, dan strategi pemasaran lanjutan untuk memperbanyak varian
yang efektif. produk dengan sentuhan nilai identitas |okal.
B. Capaian Aspek Produksi yang cukup lama (paling cepat 2 minggu)
untuk dapat menghasilkan  produk.
Pada aspek ini, kegiatan dimulai dengan Sementara mereka masih memiliki order
mengadakan pelatihan bagi  kelompok dengan motif yang lain, sehingga jumlah
pengrain rgutan Desa Wates dan produks rajutan beridentitas lokal belum
Komunitas Rajut Lampung. Kedua mitraini maksimal.

diberikan pelatihan tentang motif lokal
Lampung. Pelatih adalah Ibu Afrida Yuli
(Koordinator Komunitas Rajut Lampung).
Motif yang sudah dihasilkan adalah motif
siger, gajah, tapis pucuk rebung, dan perahu.
Kendala dalam tahapan ini adalah anggota
kelompok pengraiin membutuhkan waktu
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Gbr 4. Rajutan Motif Tapis Pucuk Rebung

Gbr 5. Rgjutan Motif Ggjah

Tabel 6. Capaian Kegiatan Kedua

‘ ASPEK ’ IMPLIKASI TINDAKAN NYATA
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Produksi

Kelompok menghasilkan .
produk yang variatif dan
beridentitas lokal

Agustus 2018

Belgar varian produk dan produk yang beridentitas lokal

bagi Kelompok Perempuan Desa Wates di Rumah Kepala

Dusun 8 Desa Wates, 15 Mei 2018

». Belgjar produk rajutan motif identitas Lampung 1 untuk
Komunitas Rajut Lampung di Upnormal Cafe, 21 Juli 2018

3. Belgjar produk rajutan motif identitas Lampung untuk

Komunitas Rajut Lampung 2 di Perum Griyasejahtera, 12

C. Aspek Pemasaran
Pada aspek ini, kelompok pengrajut dari
kedua mitra diberikan pengetahuan tentang

media
Pematerinya

pemasaran

secara online.

adalah Winda

Koepoe Handmade) dan Tety Rachmawaty

(blogger Lampung).
juga sedang dalam proses
informasi  produk 2.

pengabdi
pembuatan bl

Selain  itu, tim

og bagi

yang dihasilkan dari kedua mitra.

Tabel 7. Capaian Kegiatan Ketiga

3.
TINDAKAN

ASPEK | IMPLIKASI NYATA
Pemasar | Kelompok | Pelatihan media 4.
an pengrajin pemasaran secara

mengetahui | online di Perum

beragam Griyasgahtera, 12

jenismedia | Agustus 2018

online yang

dapa[ 5.

digunakan

sebagai

sarana

pemasaran.

D. Keberlanjutan Program

Tabel 8. Keberlanjutan Program

(Pemilik 1

Pada sub bab ini, beberapa hal yang
dirumuskan oleh tim sebagai keberlanjutan
program adal ah:

Keberlanjutan kegiatan observas pada
dampak penyuluhan, adalah semakin
banyak anggota menjadikan rajutan sebagai
sumber penghasilan.

Terbentuknya komunitas yang solid dan
memfasilitasi perencanaan, manajemen,
jaringan dan strategi pemasaran
anggotanya.

Pada aspek produksi adalah pendampingan
peningkatan pengetahuan tentang varias
produk dan produk bermotif identitas |okal.
Pada aspek mangemen pemasaran adalah
mempromosi kepada pihak pemerintah dan
masyarakat secara langsung maupun blog
yang dibuat oleh tim pengabdian, aamat
blog adalah http://kriyalampung indonesia.
blogspot.conv.

Keberlanjutan kegiatan aspek publikas.
Pengabdian ini terpublikasi dalam Seminar
Hasil Pengabdian yang diselenggarakan
Universitas Lampung tahun 2018.

Aspek

Kondisi yang Diharapkan

K eberlan-jutan

Pel aksa-naan

Penyuluh-an

Semua anggota menjadikan
sebagai sumber penghasilan.
Terbentuknya komunitas yang
solid dan memfasilitas
perencanaan, mangjemen,
jaringan dan strategi pemasaran
anggotanya.

Pendam-pingan

Selama kegiatan

Produksi

Produk memiliki keunggulan dan
beridentitas |okal.

Proses pendampingan sebagai
sarana belgjar varian produk

Produksi
berlangsung
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Omzet 1 bulan per anggota bisa dan produk yang beridentitas sejak pelatihan.
mencapai minimal Rp. 1 juta lokal bagi Kelompok
rupiah. Perempuan Desa Wates dan
Komunitas Rajut Lampung
masi h tetap dilakukan.
Mangjemen Komunitas dapat memenuhi Promosi ke sgjumlah pihak Pendampingan
kebutuhan massa. pemerintah dan masyarakat.
Masyarakat dan pemerintah
mengenal produk Desa Wates.
Pemasaran Ada media online untuk Pembuatan blog informasi Pendampingan
memperkena kan dan promosi produk.
produk. Publikasi di media

V. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Kegiatan penyuluhan kesadaran gender dan
peran perempuan pada PKM kelompok
perempuan pengrgjin rgjutan Desa Wates
Kecamatan Bumi Ratu Nuban memberikan
peningkatan kesadaran sangat efektifnya
peran perempuan pada rumah tangganya
juga pembangunan. Indikasi peningkatan
kesadaran ini terus diobservasi, yaitu pada
peningkatan animo perempuan  untuk
memanfaatkan keterampilan mergjut, tidak
sekedar menjadi hobi tetapi juga menjadi
sumber meningkatkan kesgjahteraan
ekonomi keluarganya.

Kegiatan penyuluhan dengan materi
penguatan kelembagaan kelompok
pengragjiin rgjutan memberikan keyakinan

dengan adanya kelompok dapat
memecahkan persodlan usaha secara
bersama.

Kegiatan produksi, kelompok pengrgjin
dapat memelgjari varian produk yang
memiliki identitas lokal melalui pelatihan
yang diberikan.

Daam pengabdian ini hal yang belum
terlaksana  adalah  promosi  kepada
pemerintah dan masyarakat, serta publikas
ke media dan jurnal.

Keberlanjutan penyuluhan adalah dengan
observas terhadap peningkatan partisipasi
upaya peningkatan
produks rajutan beridentitas lokal. Selain
itu upaya kelompok dalam pemasaran
melalui media online masih perlu dilakukan

B. Saran

1
perempuan dalam
pendampingan.

2.

[1]

[2]

(3]

Keberlanjutan kegiatan ini adalah promosi,
publikasi, pendampingan, juga pengelolaan
blog sebagai sarana penyampaian informasi
produk.
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Pelatihan Peningkatkan Kompetensi Guru Merancang dan Membelgarkan Siswa
Kelas Rendah Berbasis Kurikulum 2013

Dwi Yulianti*, Herpratiwi?, Budi K oestoro®, Riswandi*
Fakultas Keguran dan I1mu Pendidikan Universitas Lampung, Bandarlampung
JI. Prof. Sumantri Brojonegoro No.1 Bandar Lampung 35145

Abstrak—Pengabdian ini bertujuan 1) meningkatkan peran dan tanggung jawab dosen FKIP Unila daam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, melalui upaya meningkatkan kompetensi guru pada aspek merancang, melaksanakan
dan mengembangkan perangkat pembelgjaran. Ketiga aspek kompetens tersebut dirinci dalam sub-sub aspek
kompetensi sebagai berikut, @) memetakan kompetensi dasar dan indikator pembelgjaran untuk satu pembelajaran, b)
merancang rencana pembelajaran dengan streategi pembelgjaran yang sesuai untuk tema yang ada, dan c)
mengembangkan perangkat pembelgjaran sesuai dengan tema yang dirancang. 2) Membangun kerjasama FKIP dengan
SD di propins Lampung. Target khusus yang ingin dicapai adalah meningkatkan kompetensi guru 1) memetakan
kompetensi dasar dan indikator pembelajaran untuk satu pembelgjaran, 2) merancang rencana pembelgjaran dengan
strategi pembelgjaran sesuai tema untuk satu pembelgjaran, 3) mengembangkan perangkat pembelgjaran sesuai tema
untuk satu pembelgjaran. Untuk mencapai target khusus pengabdian dilakukan kegiatan pengabdian dengan metode
siklus pengabdian. Kegiatan pengabdian dengan siklus pengabdian terdiri dari tahapan 1) menyusun rencana kegiatan,
2) melakukan tindakan pengabdian guna mencapai target pengabdian, 3) observasi dan evaluas hasil tindakan yang
dilakukan dan 4) refleksi terhadap tindakan yang dilakukan guna perbaikan tindakan siklus pengabdian berikutnya.
Tindakan pengabdian dilakukan dengan kegiatan 1) penyajian materi, 2) penyajian contoh dan 3) bimbingan. Siklus
pengabdian dilakukan sebanyak tiga siklus. Sasaran pengabdian adalah guru SD kelas rendah di Kabupaten Pesawaran
tahun 2018. Hasil pengabdian menunjukkan ada peningkatan sebesar 1) 40% guru mampu merancang RPP dengan
pemetaan indikator untuk satu kali pembelajaran pada kategori baik. 2) 40% guru mampu merancang RPP dengan
strategi pembelgjaran sesuai tema untuk mencapai tujuan pembelgjaran, dengan kategori baik. 3) 40% guru mampu
merancang tahapan pembelgjaran dengan strategi pembelajaran inkuri untuk mencapai indikator pembelgjaran, dengan
kategori baik. 4) 10% guru mampu memilih media pembelgjaran yang sesuai untuk membelgjarkan siswa dengan
strategi pembelgjaran dengana kategori baik.

Kata kunci: kompetensi guru, guru sekolah dasar.

I. PENDAHULUAN dan metode, menguraikan tahapan pembelgjaran
berdasarkan teknik pembelgjaran, merancang

Berdasarkan hasil penelitian Yulianti., dkk 2017) tahapan pembelgjaran saintific, merancang

dengan judul Analiss Rancangan dan
Pembelgjaran Guru SDN untuk Meningkatkan
Kompetenss Siswa Kelas Rendah berbasis
Kurikulum 2013, diperoleh data sebagai berikut.
1. Pengetahuan merancang rencana pembelgaran
Pengetahuan guru memilih metode pembelgjaran,
memilih  pendekatan pembelgjaran, memilih
model pembelgaran, tahapan pembelgaran
berdasarkan teknik pembelgaran, memilih
sumber dan media pembelgjaran serta evaluas,
berada pada kriteria kurang sebanyak 20%
sampai 37% guru, kriteria cukup sebanyak 20%
sampai 40% guru, dan ktriteria baik 20% sampai
30% guru.

2. Kemampuan guru  dalam
pembelgjaran

Kemampuan guru  menguraikan  tahapan

pembelgjaran sesuai dengan pendekatan, model

merancang

tahapan pembelgaran berbasis kontekstual,
menetapkan indicator pembelgaran  untuk
mencapai KD, berada pada kriteria kurang
sebanyak 20% sampai 37% guru, pada kriteria
cukup sebanyak 20% sampai 40% guru, dan
ktriteria baik sebnyak 20% sampai 30% guru.

3. Pengetahuan guru terhadap  perangkat
pembelgaran

Pemahaman guru terhadap bahan gjar, LKPD dan

instrumen penilaian berada pada kriteria kurang

sebanyak 55% sampai 65% guru, pada kriteria

cukup 20% sampai 25% guru, dan ktriteria baik

sebanyak 15% sampai 20% guru.

4. Kemampuan guru dalam mengembangkan
perangkat pembelgjaran

Kemampuan guru mengembangkan bahan gar,

LKPD dan instrumen penilaian, berada pada
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kriteria kurang sebanyak 55% sampai 65% guru,
pada kriteria cukup sebanyak 20% sampai 25%
guru, dan kriteria baik sebanyak 15% sampai
20% guru.

Hasil observasi pada guru peserta PPG dalam

jabatan 2018 khususnya guru SDN di Kabupaten

Pesawaran, diketahui kompetens guru pada

aspek perancangan pembel gjaran dan

mengembangkan perangkat pembelgjaran
khususnya berbasis kurikulum 2013 masih
rendah. Rinciannya sebagai berikut.

1. Dokumen RPP guru 90% telah mengacu pada
kurikulum 2013.

2. Kesulitan guru memetakan indikator
berpedoman pada KD.

3. Pada RPP guru, indikator telah dipetakan
secara baik berlandaskan pada KD. Ternyata
diketahui guru mendapatkan RPP  dari
berbagai sumber termasuk mendapatkan
berdasarkan hasi| unduhan.

RPP hasil unduhan berpeluang tidak sesuai
dengan kondisi sekolah tempat RPP akan
digunakan. RPP dirancang berakar pada
kebutuhan dan kondisi siswa, sekolah dan
lingkungan. Untuk itu guru perlu
mengembangkan kemampuan merancang
pembelgaran, dengan kata lain  guru
membutuhkan peran dosen FKIP Unila, untuk
membantu mereka meningkatkan kompetensi
pada aspek kompetens yang dibutuhkan.

Berdasarkan kebutuhan guru SDN kelas rendah di
Pesawaran, kegiatan pengabdian diupayakan
untuk meningkatkan kompetens pada aspek:

1. memetakan dan membuat jaringan indikator
dari kompetens dasar sesuai tema untuk satu
kali pembelgjaran

2. merancang pembelgaran berbasis tema
dengan strategi pembelgaran yang sesual
tema untuk satu kali pembelgjaran,

3. mengembangkan perangkat pem-belgaran
dengan strategi pembelgaran yang sesual
tema untuk satu kali pembel gjaran.

1. KAJAN PUSTAKA

1. Kurikulum dan Komponennya

Menurut Peraturan Menteri No 67 tahun 2013,
kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelgjaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelgjaran

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua dimensi
kurikulum, yang pertama adalah rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelgaran, sedangkan yang kedua adalah cara
yang digunakan untuk kegiatan pembelgaran.
Kurikulum 2013 yang diberlakukan mulai tahun
garan 2013/2014 memenuhi kedua dimens
tersebut.

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan
manusia Indonesia agar memiliki kemampuan
hidup sebagai pribadi dan warga negara yang
beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif
serta mampu  berkontribusi  pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan
peradaban dunia. Struktur kurikulum 2013 terdiri
dari kompetensi inti, mata pelgaran, beban
belgjar, kompetensi dasar, muatan pembelgjaran,

Kurikulum dibangun dengan memenuhi standar
isi, proses dan penilaian, standar proses yang
terdapat dalam kurikulum 2013 berdasarkan
Peraturan Menteri No. 65 tahun 2013 adalah
sebagai berikut.
1) Standar Isi
Standar is mencakup standar inti dan standar
kompetensi dasar, standar-standar ini dirujuk
dari peraturan menteri nomor 67 tahun 2013.
2) Standar Proses
Menurut Peraturan Menteri No 65 tahun 2013,
standar proses adalah kriteria mengenai
pelaksanaan pembelgjaran pada satuan
pendidikan  untuk  mencapai Standar
Kompetens  Lulusan.  Standar  Proses
dikembangkan mengacu pada Standar
Kompetens Lulusan dan Standar Isi yang
telah ditetapkan sesua dengan ketentuan
daam Peraturan  Pemerintah Nomor 13
Tahun 2015 tentang Standar Nasiona
Pendidikan.

Perencanaan pembelgaran dirancang dalam
bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP) yang mengacu pada Standar
Isi. Perencanaan  pembelgjaran  meliputi
penyusunan rencana pelaksanaan pembelgjaran
dan  perangkat  penilaian  pembelgaran.
Penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan dengan
pendekatan pembel gjaran yang digunakan.

Silabus dikembangkan berdasarkan Standar
Kompetens Lulusan dan Standar Isi untuk satuan
pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan
pola pembelgjaran pada setigp tahun gjaran
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tertentu. Silabus digunakan sebagai acuan dalam
pengembangan rencana pel aksanaan
pembelgjaran

Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) adalah
rencana kegiatan pembelgjaran tatap muka untuk
satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan
dari silabus untuk mengarahkan kegiatan
pembelgaran peserta didik daam upaya
mencapai Kompetenss Dasar (KD). Setiap
pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban
menyusun RPP secara lengkap dan sistematis
agar pembelgaran berlangsung secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipas
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik. RPP disusun
berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan
dalam satu kali pertemuan atau lebih.

Pel aksanaan pembelgaran merupakan
implementass dari RPP, meliputi kegiatan
pendahuluan, inti dan penutup.

1) Kegiatan Pendahuluan

K egiatan pendahuluan terdiri dari kegaiatan;

a. menyiapkan peserta didik secara psikis dan
fisik untuk mengikuti proses pembelgjaran;

b. memberi motivas belgjar siswa secara
kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi
gar dalam kehidupan sehari-hari, dengan
memberikan contoh dan perbandingan lokal,
nasional dan internasional;

€. mengajukan pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebel umnya dengan materi yang
akan dipelgjari;

d. menjelaskan tujuan pembelgjaran atau
kompetens dasar yang akan dicapai; dan

e. menyampaikan cakupan materi dan penjelasan

uraian kegiatan sesuai silabus.

2) Kegiatan Inti

Kegiatan inti menggunakan model pembelgjaran,
metode pembelgjaran, media pembelgjaran, dan
sumber belgar yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan mata pelgaran.
Pemilihan pendekatan tematik dan/atau tematik
terpadu dan/atau saintifik dan/atau inkuiri dan
penyingkapan (discovery) dan/atau pembelgjaran
yang menghasilkan karya berbasis pemecahan
masalah (project based learning) disesuaikan

dengan karakteristik kompetensi dan jenjang
pendidikan.

3) Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup, guru bersama siswa baik

secara individual maupun kelompok melakukan

refleksi untuk mengevaluasi:

a. seluruh rangkaian aktivitas pem-belgjaran dan
hasil-hasil yang diperoleh untuk selanjutnya
secara bersama menemukan manfaat langsung
maupun  tidak langsung dari  hadl
pembel gjaran yang telah berlangsung;

b. memberikan umpan balik terhadap proses dan
hasil pembelgaran;

c. melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pemberian tugas, baik tugas individual
maupun kelompok; dan

d. menginformasikan  rencana  kegiatan
pembel gjaran untuk pertemuan berikutnya.

2. Kajian Empiris

Hasil pendlitian Isa (2015), Fitri (2015), Winarya
(2015) dan Eka (2015) menunjukkan bahwa pada
beberapa kompetenss pedagogik, guru mash
memiliki kompetens pedagogik yang rendah.
Kondis ini tidak bisa dibiarkan begitu sga. Ini
menandakan guru membutuhkan bantuan untuk
meningkatkan kompetensi pedagogik mereka
Bantuan dapat mereka peroleh dari berbagai
pihak salah satunya dari dosen LPTK. Khusus
untuk guru SDN di Kabupaten Pesawaran,
bantuan dapat mereka peroleh dari dosen FKIP
Universitas Lampung.

3. Tujuan Kegiatan

Setelah  kegiatan pengabdian ini  sdlesa

diharapkan guru sasaran pengabdian mampu

1) memetakan dan membuat jaringan indikator
pembelgjaran dari KD sesuai tema untuk satu
kali pembelgjaran

2) merancang rencana pembelgaran dengan
strategi pembelgjaran yang sesuai tema untuk
satu kali pembelgjaran.,

3) mengembangkan perangkat pembelgaran
dengan strategi pembelgjaran sesuai tema
untuk satu kali pembelgjaran.

I1l. PROSEDUR PENGABDIAN

Untuk mencapai tujuan dilakukan kegiatan
pengabdian dalam bentuk pelatihan. Kegiatan
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pelatihan didesain dengan tahapan siklus
pengabdian seperti tahapan siklus Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Susanti dan
Hartanto (2015), PTK adalah kegiatan ilmiah
yang dilakukan guru didaam kelas dengan
menggunakan tindakan untuk meningkatkan
proses dan hasil pembelgaran. Hasil penelitian
menunjukkan  PTK  mampu  meningkatkan
kompetens pedagogik guru. Hasil penelitian
senada dinyatakan Tedjawati (2018), Asmarani
(2014) dan Sukati (2008). Hasil penditian
menunjukkan PTK  dapat meningkatkan
kompetens guru khususnya pada kompetns
merancang pembelgjaran, mel aksanakan
pembelgjaran dan mengembangkan kurikulum.
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar
memilih kegiatan pengabdian untuk
meningkatkan kompetensi 1) memetakan dan

membuat jaringan indikator pembelgjaran dari
KD sesuai tema untuk satu kali pembelgjaran, 2)
merancang rencana pembelgjaran dengan strategi
pembelgaran yang sesuai tema untuk satu kali
pembelgjaran.,, 3) mengembangkan perangkat
pembelgjaran dengan strategi pembelgjaran sesuai
temauntuk satu kali pembelgjaran.

Tahapan siklus PTK terdiri dari kegiatan
perencanaan, tindakan, observas dan refleks.
Tahapan PTK ini dijadikan rujukan untuk tahapan
kegiatan pelatihan pada pengadian ini. Tahapan
kegiatan pengabdian ini terdiri dari tahapan
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Rincian tahapan kegiatan pengabdian sebagai
berikut:

Kebutuhlan Guru

/v Perencanaan

|_Findakan

Reflaks{_|

™~ Observasi

/

Gambar Siklus Kegiatan Pengabdian

1. Perencanaan

Kegiatan perencanaan disusun berdasarkan
kebutuhan guru, kebutuhan guru kelas rendah di
SDN Pesawaran adalah guru membutuhkan
peningkatan kompetensi, 1) memetakan dan
membuat jaringan indikator dari kompetens
dasar sesuai tema untuk satu kali pembelgjaran,
2) merancang pembelgaran dengan strategi
pembelgjaran yang sesuai tema untuk satu kali
pembelgjaran, 3) mengembangkan perangkat
pembelgjaran dengan strategi pembelgjaran yang
sesual tema untuk satu kali pembelgjaran.

Berdasarkan kebutuhan guru disusun rencana
kegiatan sebagaimana sikulus pengabdian.
Perencanaan mencakup 1) menyusun panduan
dan contoh memetakan jaring kompetensi dasar
dan indikator pembelgaran, 2) menyusun
panduan dan contch RPP dengan strategi
pembelgaran sesuai tema untuk satu  kali
pembelgaran, 3) menyusun panduan dan contoh
perangkat  pembelgaran  dengan  strategi

pembelgaran yang sesuai tema untuk satu kali
pembelgjaran.

2. Tindakan

Setelah disusun perencanaan, langkah selanjutnya
adalah melakukan tindakan berupa malakukan
kegiatan pengabdian. Tindakan pengabdian
dilakukan dengan langkah 1) menyajikan materi,
2) memberikan contoh, dan 3) bimbingan.

3. Observas

Saat tindakan berlangsung, dilakukan observas
terhadap 1) pelaksanaan tindakan pengabdian, 2)
pendapat guru tentang tindakan pengabdian, 3)
kelemahan tindakan yang dilakukan, dan 4) hasil
tindakan yang dilakukan. Berdasarkan hasil
observas dilakukan refleksi guna dilakukan
perbaikan untuk tahapan siklus pengabdian
berikutnya

4. Refleksi

Refleks dilakukan berdasarkan hasil observas
yang ada. Kelemahan tindakan pengabdian yang
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dilakukan digunakan sebagai dasar guna
dilakukan perbaikan pada tindakan disiklus
selanjutnya.

Untuk mempermudah pemahaman tindakan yang
dilakukan pada pengabdian, berikut disgjikan

kegiatan pengabdian.

Tujuan Pengabdian

Kegiatan Pengabdian yang Dilakukan

Guru memiliki kompetensi memetakan dan
membuat jaringan indikator dari kompetens
dasar sesuai tema untuk satu kali pembelgjaran.

Siklus pengabdian: perencanaa, tindakan,
observas dan refleksi

Tindakan pengabdian terdiri dari: penyajian
materi, penyajian contoh, dan bimbingan.

Guru memiliki kompetensi merancang
pembel gjaran dengan strategi pembel gjaran yang
sesuai tema untuk satu kali pembelgjaran.

Siklus pengabdian: perencanaa, tindakan,
observas dan refleksi

Tindakan pengabdian terdiri dari: penygjian
materi, penyajian contoh, dan bimbingan.

Guru memiliki kompetensi mengembangkan
perangkat pembelgjaran dengan strategi
pembel gjaran yang sesuai tema untuk satu kali

pembel gjaran.

Siklus pengabdian: perencanaa, tindakan,
observas dan refleksi

Tindakan pengabdian terdiri dari: penygjian
materi, penyajian contoh, dan bimbingan.

IV. HASIL PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian diikuti oleh guru SDN di
kabupaten Pesawaran sebanyak 60 orang.
Kegiatan pelatihan dilakukan sebanyak 3 siklus
yaitu siklus pertama, kedua dan ketiga. Pretes

guru yang berarti
dilanjutkan pada siklus ketiga. Rincian
setiap siklus sebagai berikut.

sehingga tindakan perlu

yang disgjikan dilakukan pada siklus pertama dan
posttes yang disgikan adalah hasl yang
dilakukan pada akhir siklus ketiga. Posttes pada
siklus kedua tidak dicantumkan sebab data
menunjukkan belum ada peningkatan kompetens

Hasil pengabdian menunjukkan ada peningkatan
kemampuan guru sebelum kegiatan dan setelah
kegiatan pengabdian. Rincian data sebagai
berikut.

Kompetensi Pretes Posttes
1. Memetakan indikator | 60% guru hanya mampu 70% guru mampu
dari KD pada sub tema | merumuskan indikator mengembangkan indikator selain
yang diberikan sebagaimana yang tertulisdalam | yang telah disediakan dalam buku

buku petunjuk guru sgja. Pada
aspek ini guru belum mampu
mengembangkan indikator selain
yang tertulis dalam buku petunjuk
guru. Hanya 30% sgjaguru
memiliki kemampuan
mengembangkan indikator selain
yang tertulis dalam buku petunjuk
guru. 10% tidak menjawab.

petunjuk guru. Ini berarti setelah
kegiatan pelatihan ada
peningkatan 40% guru yang
mampu mengembangkan indikator
selain yang telah disediakan dalam
buku petunjuk guru.

2. Menentukan strategi
pembelgjaran yang
sesual untuk mencapai
tujuan pembelgaran

60% guru hanya mampu
menentukan strategi pembelgjaran
sebagaimana yang tertulis dalam
buku guru. Pada aspek ini guru
belum memiliki kompetens
menentukan strategi pembel gjaran
sebagaimana yang tertulis dalam
buku guru. 30% guru memiliki
kompetensi menentukan strategi
pembel g aran sebagaimanayang

70% guru memiliki pengetahuan
tentang strategi pembelgjaran
inkuiri dan mampu menentukan
kapan strategi pembelgjaran
inkuiri diterapkan dan fase-fase
pembelgaran inkuiri. Ini berarti
ada peningkatan 40% guru yang
memiliki kompetensi menentukan
kapan strategi pembelgjaran
inkuiri diterapkan dan fase-fase
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tertulis dalam buku guru.
10% tidak menjawab.

peembelgjaran inkuiri.

60% guru belum memiliki
kemampuan memilih strategi
pembel gjaran yang tepat untuk
mencapai tujuan pembelgaran.
20% guru memiliki kemampuan
memilih strategi pembelgjaran
yang tepat untuk mencapai tujuan
pembel gjaran. 20% tidak
menjawab.

60% guru memiliki kemampuan
memilih strategi pembelgjaran
yang tepat untuk mencapai tujuan
pembelgaran. Ini artinya ada
peningkatan 40% guru memiliki
kemampuan memilih strategi
pembel gjaran yang tepat untuk
mencapai tujuan pembelgjaran

. Merancang kegiatan
pembel g aran yang
sesual dengan strategi
pembelgaran inkuiri

60% guru hanya mampu
merancang kegiatan pembelgaran
seperti tertulis dalam buku
petunjuk guru. Pada aspek ini
guru belum dapat membedakan
fase-fase pembel gjaran untuk
setiap strategi yang dituliskan
dalam buku petunjuk guru. 30%
guru memiliki kemampuan
memilih strategi pembelgjaran
yang tepat untuk mencapai tujuan
pembel gjaran. 10% tidak
menjawab.

70% guru telah mampu merancang
fase-fase pembel gjaran sesuai
dengan strategi pembelgjaran
inkuri, ini artinya ada peningkatan
40% guru memiliki kemampuan
memilih strategi pembelgjaran
yang tepat untuk mencapai tujuan
pembelgjaran

Memilih media dan
saran yang tepat untuk
menujang strategi
pembelgaran yang telah
ditetapkan

20% masih belum secara tepat
memilih sesuai dengan strategi
pembel gjaran yang ditetapkan,
80% guru telah memiliki
kemampuan memilih media dan
sarana pembelgjaran.

90% guru telah memiliki
kemampuan memilih secara tepat
media pembel g aran yang sesuai
dengan strategi pembelgjaran
inkuiri. Ini artinya ada peningkatan
10% guru yang memiliki
kemampuan memilih secara tepat
media pembel g aran yang sesuai
dengan strategi pembelgjaran
inkuiri.

Data Pretes dan Postes dalam Persentase

Kompetensi Pretes Postes Persentase
Peningkatan
1. Memetakan indikator dari KD pada | 60% kategori 20% kategori 40%
sub tema yang diberikan kurang kurang
30% kategori baik | 70% kategori baik
. Menentukan strategi pembelgjaran | 60% kategori 20% kategori 40%
yang sesual untuk mencapai tujuan | kurang kurang
pembelgjaran 30% kategori baik | 70% kategori baik
60% kategori 20% kategori 40%
kurang kurang
20% kategori baik | 60% kategori baik
. Merancang kegiatan pembelgjaran | 60% kategori 30% kategori 40%
yang sesuai dengan strategi kurang kurang
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pembelgjaran inkuiri

30% kategori baik

60% kategori baik

4. Memilih mediadan saran yang
tepat untuk menujang strategi kurang

pembel gjaran yang telah ditetapkan | 80% kategori baik

20% kategori

10% kategori 10%
kurang
90% kategori baik

V. PEMBAHASAN

Siklus Pertama

Berdasarkan hasil observasi RPP guru SDN di
kabupaten pesawaran, diketahui 90% RPP yang
digunakan guru telah mengacu pada kurikulum
2013, namun kurikulum yang dimuliki guru,
merupakan RPP hasil unduhan, bukan karya guru
sendiri. Alasannya 1) RPP untuk membelajarkan
siswa pada berbagai tema yang ada, mudah
didapat melalui unduhan, 2) guru belum memiliki
kompetensi pada kategori baik untuk memetakan
indikator dari KD bidang studi yang ditentukan,
sementara jika menggunakan RPP yang tersedia
maka kemudahan akan didapatkan guru. Namun
RPP sebaiknya disusun berdasarkan kebutuhan
dan sesuai dengan kondisi yang ada. Penggunaan
RPP yang diperoleh melaui dunia maya,
berpeluang besar tidak sesuai dengan kebutuhan
dan karateristik siswa dan kondisi yang ada untuk
SD tempat guru membelgjarkan siswanya. Untuk
itu sebaiknya RPP yang diperoleh dari unduhan,
hanya digunakan sebatas refrenss dan sumber
rujukan saat merancang dan membelgarkan
siswa di sekolah masing-masing. Guru tetap
diharapkan mampu merancang pembelgaran
yang sesuai dengaan karakteristik siswa dan
kondisi yang ada di sekolah.

Kelemahan utama yang dimiliki guru ketika
merancang pembelgjaran dengan  kurikulum
2013, vyaitu guru memiliki keterbatasan
kemampuan memetarakan indikator dari KD
bidang  studi yang  ditetapkan  untuk
membelgjarkan suatu sub tema. Oleh sebab itu
kegiatan pengabdian difokuskan pada upaya
meningkatakan kompetensi memetakan indikator
pembelgjaran dari KD setiap bidang studi yang
sesuai untuk mencapai KD.

Untuk meningkatkan kompetenss memetakan
indikator dari KD bidang studi, dilakukan
pel atihan dengan kegaiatan menekankan pada:

1) Penyajian materi secara ekspositori

Penyajian materi secara ekspositori dilakukan
dengan 1) transfer pengetahuan tentang indikator
pembelgjaran, 2) menyajikan contoh RPP kepada

guru dan pembahasan dipusatkan pada indikator
pembelgaran dari setiap bidang studi.

2) Pembimbingan oleh tim dosen

Dosen membimbing kelompok guru untuk
memetakan indikator pembelgaran dari KD
bidang studi yang ada. Setedah guru selesa
memetakan  indikator, selanjutnya  dosen
membimbing kelompok guru untuk
mempresentasikan hasil tugas di muka kelas, dan
dosen mengeviuas dan  memberi masukan
terhadap hasil tugas guru

3) Revisi RPP

Tim dosen pangabdian membimbing guru
merevisi indikator yang belum sesuai dengan KD.
4) Merefleks hasil

Berdasarkan hasl evaluas dan observas
terhadap hasil pekerjaan guru, disusun rencana
tahapan berikutnya. Tahapan disusun untuk
mengatasi kelemahan tindakan pelatihan yang
dilakukan disiklus pertama.

Siklus Kedua

Kelemahan tindakan pada siklus pertama adalah
kegiatan hanya memfokuskan pada upaya
meningkatkan kemampuan guru memetakan
indikator pembelgjran dari KD bidang studi yang
dipilih. Kegiatan ini membuat guru ketika
diminta merancang RPP, mereka hanya mampu
merancang RPP dengan kompetensi memetakan
indikator dengan kategori baik. Guru masih
lemah dalam merancang strategi pembelgaran
yang sesuai untuk mencapai indikator yang telah
dipetakan pada tahap sebelumnya.

Untuk itu diperlukan upaya meningkatkan
pengetahuan dan kompetensi guru 1) memetakan
indikator pembelgjaran dan 2) merancang tahapan
pembelgaran dengan tahapan pembelgarann
yang tepat untuk  mencapai  indikator
pembelgjaran. Kedua kemampuan ini dirancang
dilatihkan bersamaan. Tahapan kegiatan pelatihan
pada siklus kedua dilakukan dengan tahapan
sebagai berikut, 1) menyajikan materi secara
ekspositori  tentang bagaimana upaya yang
dilakukan guru untuk mencapai indikator
pembelgjaran. Upaya yang dilakukan adalah
dengan memilih, merancang dan menerapkan
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strategi pembelgjaran yang tepat. 2) menyajikan
strategi  pembelgjaran  antara lain  strategi
pembelgjaran inkuri. Landasan pemilihan strategi
pembelgaran inkuiri adalah pembelgjaran di SD
memfokuskan siswa belgjar melalui pendekatan
ilmiah, salah satu strategi yang sesuai dengan
pendekatan ilmiah adalah inkuiri. 3) memberikan
contoh RPP denga tahapan pembelgaran dengan
strategi  pembelgjaran inkuri, 4) melatih dan
membimbing guru merancang RPP dengan
strategi pembelgjaran inkuri, 5) meminta guru
mempresentasikan RPP  dengan  strategi
pembelgjaran inkuiri. 6) memberikan masukan
terkait dengan tahapan pembelgaran yang
dirancang guru dalam RPP. 7) evaluas hasil RPP
yang dipresentasikan guru.

SiklusKetiga
Hasil RPP siklus kedua menunjukkan telah ada 1)
peningkatan kemampuan merancang

pembelgaran dengan pemetaan  indikator
pembel gjaran dengn kategori baik, 2) peningkatan
kemampuan merancang tahapan pembelgaran
dengan strategi pembelgaran inkuiri, dan 3)
masih ada kelemahan memilih  media
pembelgjaran yang sesuai untuk membelgjarkan
siswa mencapai indikator pembelgjaran dengan
strategi inkuri. Untuk itu dilakukan rencana yang
diterapkan disiklus ketiga. Rencana dan
pelaksanaan kegiatan mencakup, 1) menjelaskan
macam dan guna media pembel gjaran, penjelasan
dilakukan secara ekspositori. 2) memberikan
contoh dan penjdasan RPP dengan strategi
pembelgaran inkuri dan media yang digunakan.
Fokus penjelasan diutamakan pada media
pembelgjaran dan srategi pembelgaran inkuiri
yang ditetapkan untuk membelgjarkan siswa. 3)
melatih dan membimbing guru merancang RPP
dengan strategi pembelgjaran inkuri, dan media
yang sesual untuk pembelgaran dengan strategi
inkuiri. 4) meminta guru mempresentasikan RPP
dengan strategi pembelgiaran inkuiri dan media
yang sesuai. 5) memberikan masukan terkait
dengan tahapan pembelgaran yang dirancang
guru dalam RPP, dan pemilihan media
pembelgaran. 6) evaluasi hasil RPP yang
dipresentasikan guru.

Hasil siklus ketiga diperoleh 70% guru mampu
merancang RPP dengan pemetaan indikator pada
kategori baik, 70% guru mampu merancang RPP
dengan strategi pembelgjaran yang sesuai untuk
mencapai tujuan pembelagjaran, 70% guru mampu
merancang tahapan pembelgaran dengan strategi

pembelgjaran inkuri untuk mencapai indikator
pembelgjara. 4) 90% guru mampu memilih media
pembelgaran yang sesuai untuk membelgarkan
siswa dengan strategi pembelgjaran yang tepat.

Kegiatan pengabdian dikategorikan mencapai
tujuan kegiatan karena ada peningkatan 1) 40%
guru mampu merancang RPP dengan pemetaan
indikator pada kategori baik, 2) 40% guru mampu
merancang RPP dengan strategi pembelgaran
yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelgaran,
3) 40% guru mampu merancang tahapan
pembel g aran dengan strategi pembelgaran inkuri
untuk mencapai indikator pembelgjara, 4) 10%
guru mampu memilih media pembelgaran yang
sesua  untuk membelgarkan siswa dengan
strategi pembel gjaran yang tepat.

Tercapainya tujuan kegiatan pengabdian ini
disebabkan kegiatan pelatihan dilakukan dengan
prosedur penelitian tindakan kelas yang terdiri
dari tahapan 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3)
observas dan evaluasi dan 4) refleksi. Keempat
tahapan ini merupakan kegiatan dalam satu
siklus. Keempat tahapan dari setiap diis dengan
kegiatan 1) penygjian materi, 2) penygian
contoh, 3) latihan, 4) bimbingan dan evaluasi, 5)
revisi dan bimbingan revisi. Kegiatan pelatihan
dengan siklus yang setiap siklus terdiri dari lima
langkah ini memiliki keunggulan sebagai berikut.
1. Ditinjau dari pandangan teori belgjar

Teori belgar behavioristik dari  Paviop
menyatakan respon yang diharapkan, akan
dihasilkan jika diberikan stimulus berulang-
ulang. stimulus pada kegiatan pengabdian ini
dilakukan dengan 1) Kegiatan pengabdian
dikategorikan mencapa tujuan kegiatan karena
ada peningkatan 1) 40% guru mampu merancang
RPP dengan pemetaan indikator pada kategori
baik, 2) 40% guru mampu merancang RPP
dengan strategi pembelgjaran yang sesuai untuk
mencapai tujuan pembelgaran, 3) 40% guru
mampu merancang tahapan pembelgjaran dengan
strategi  pembelgjaran inkuri untuk mencapal
indikator pembelgjara, 4) 10% guru mampu
memilih media pembelgaran yang sesuai untuk
membel gjarkan siswa  dengan strategi
pembelgaran yang tepat. Hasil pengabdian ini
mendukung teori belgar behavioristik dari
Pavlop.

2. Ditinjau dari teori belgjar pemerosesan
informasi
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Kelima tahapan dari setigp siklus pengabdian,
memiliki keunggulan, sebagaimana dinyatakan
dalam teori pemerosesan informasi. Teori ini
menyatakan, hasil belgar akan diperoleh secara
maksimal, jika pembelgaran melibatkan indera
siswa secara maksimal dalam belgar. kegiatan
pelatihan ini melibatkan secara maksimal indera
guru dalam belgjar. Pemaksimalan itu terdeskripsi
pada lima tahapan pelatihan pada setiap siklus.

3. Hasil penelitian

Penggunaan prosedur pelatihan dengan kegiatan
ilmiah PTK memiliki keunggulan sebagai berikuit.
1). Menurut Susanti dan Hartanto (2015), PTK
adalah kegiatan ilmiah yang dilakukan guru
didalam kelas dengan menggunakan tindakan
untuk  meningkatkan  proses dan  hasl
pembelgjaran. Hasil penelitian menunjukkan PTK
mampu meningkatkan kompetensi pedagogik
guru.

2) Hasil penelitian senada dinyatakan Tedjawati
(2018), Asmarani (2014) dan Sukati (2008). Hasl|
penelitian menunjukkan PTK dapat
meningkatkan kompetens guru khususnya pada
kompetnsi merancang pembelgjaran,
mel aksanakan pembelgjaran dan
mengembangkan kurikulum.

V1. SSIMPULAN

Penerapan kegiatan ilmiah dalam tiga siklus pada
kegiatan pengabdian yaitu 1) penyajian materi, 2)
penyajian contoh, 3) latihan, 4) bimbingan dan
evaluas, 5) revisi dan bimbingan revisi. Kegiatan
pengabdian dengan prosedur ini  mampu
mencapai  tujuan kegiatan pengabdian sebagai
berikut.

1) Ada peningkatan 40% guru mampu
merancang RPP dengan pemetaan indikator
pada kategori baik.

2) Ada peningkatan 40% guru  mampu
merancang RPP dengan strategi pembelagjaran
yang sesuai  untuk mencapa  tujuan
pembel gjaran.

3) Ada peningkatan 40% guru mampu
merancang tahapan pembelgaran dengan
strategi pembelgjaran inkuri untuk mencapai
indikator pembelgara.

4) Ada peningkatan 10% guru mampu memilih
media pembelgaran yang sesuai  untuk
membelgjarkan  siswa dengan  strategi
pembel gjaran yang tepat.
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TRAINING OF MAKING CRAFTS FROM FISHING WASTE AND E-
COMMERCE TRAINING IN KETAPANG SUB-DISTRICT PADANG CERMIN
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1. Edi pranyot o@ar maj aya. ac. od

Abstrak — Pengolahan Limbah menjadi produk yang berdaya jual tinggi saat ini sedang marak. Pendaur ulangan
limbah menjadi sebuah karya seni bernilai tinggi banyak diminati oleh masyarakat. Limbah yang kami angkat
pada program kemitraan masyarakat adalah sisik ikan. Sisik Ikan didapat dari ikan laut maupun ikan air tawar
yang dapat dijadikan sebuah karya seni berupa aksesoris wanita seperti kalung, anting-anting, bros, jepit rambut
dan bando. Khalayak sasaran pengolahan limbah sisik ikan ini adalah masyarakat di daerah Ketapang Kabupaten
Pesawaran. Ketapang adalah salah satu Kawasan wisata bahari dan merupakan wisata unggulan di Kabupaten
Pesawaran. Metode yang dilakukan dengan mengadakan pelatihan pembuatan kerajinan olahan limbah sisik ikan
menjadi aksesoris wanita. Sistem pemasaran yang akan diterapkan berbasis E-Commerce. Tujuan dari program
ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan baru bagi masyarakat di kawasan objek wisata
untuk memanfaatkan limbah laut menjadi produk yang bernilai dan berdaya jual, dan dapat menjadi ciri khas
produk dari Kabupaten Pesawaran.

Keywords : E-Commerce, Limbah Sisik Ikan

Abstract —Woaste processing into high-selling products is currently rampant. Waste recycling into a high-value
artwork is in great demand by the public. The waste we adopt in the community partnership program is fish
scales. Fish scales are obtained from marine fish and freshwater fish which can be used as works of art in the
form of women's accessories such as necklaces, earrings, brooches, hair clips and headbands. The target
audience for processing fish scales is in the Ketapang region of Pesawaran District. Ketapang is one of the
leading marine tourism areas in Pesawaran District. The method is carried out by conducting training in the
manufacture of processed fish waste scales into women's accessories. Marketing system that will be applied
based on E-Commerce. The aim of this program is to provide new knowledge and skills for people in the area of
tourism to utilize marine waste to be a valuable and selling product, and can become a product characteristic of
Pesawaran District.

Keywords: E-Commerce, Fish Scales Waste
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I. PENDAHULUAN
1.1 Analisis Situasi

Pengembangan  ekonomi  kreatif  di
Lampung sudah berkembang cukup pesat. Hal
ini ditandai dengan banyaknya kelompok-
kelompok usaha mikro yang mengolah
berbagai macam produk kreatif sehingga
bernilai ekonomi yang berdayajual. Salah satu
kelompok usaha mikro yang menjadi mitra 1
kami, ada di wilayah Panjang Kecamatan
Katibung Kabupaten Lampung Selatan yang
diberi nama ‘Kerajinan Sheis”.

Kelompok kergjinan Sheis ini diprakarsai
oleh seorang Bapak yang bernama Sheis
Pranantya. Bapak Sheis lahir di Yogyakarta,
dan setelah berkeluarga Bapak Sheis pindah ke
Lampung untuk berwirausaha. Bapak Sheis
memiliki  kemampuan  untuk  membuat
berbagai bentuk kergiinan yang berasal dari
limbah laut seperti kulit kerang, karang, sisik
ikan dan hewan laut yang dikeringkan.
Kergiinan Sheis terbentuk setelah sang
pengrajin membuka

usahanya di Pantai Pasir Putih di wilayah
Panjang Provins Lampung. Kawasan Pantai
Pasir Putih ini adalah salah satu objek wisata
bahari  kebanggaan provinss  Lampung.
Bermula dari Usaha Mikro Kergjinan Sheis
inilah, di sekitar Pantai Pasir Putih tersebut
banyak sekali yang bisa membuat kergjinan
dan menjualnya langsung dengan membuka
toko di pinggiran Pantai.

Kondis ini diciptakan oleh para
pengrajin limbah laut untuk menciptakan daya
tarik tersendiri pada para pengunjung objek
wisata, karena mereka dapat melihat langsung
proses pembuatan kergjinan limbah laut
tersebut. Selain para pengunjung dapat melihat
proses pembuatan kergjinan, para pengunjung
juga dapat membeli kergjinan yang dihasilkan
dengan harga yang lebih murah, karena
mereka membeli dari pengragiinnya secara
langsung. Berikut gambar situasi Usaha Mikro
‘Kerajinan Sheis” sebagai mitra  1:

Gambar 1. Situasi Usaha Mikro ‘Kerajinan Sheis”
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Pengrgjin Sheis memproduksi kergjinan
secara mandiri, dalam artian pengrgin yang
membuat kergjinan adalah pak Sheis sendiri
yang dibantu dengan istri dan anak laki-
lakinya. Mereka mendapatkan bahan baku dari
pantai pasir putih itu sendiri, tetapi untuk jenis
bahan baku lain mereka mendapatkannya dari
pengumpul limbah laut yang juga ada di
daerah sekitar pantai. Pengumpul limbah laut
tersebut  memperoleh jenisjenis kerang
ataupun hewan laut kering dari pulau jawa.
Pengrgjin sheis mengelola usahanya dengan
cara tradisonal yaitu dengan menghitung
biaya bahan baku ladu mereka jual dengan
mengambil untung sekitar Rp.5000 s.d Rp.
15.000 per produk yang dihasilkan, tergantung
dari tingkat kesulitan proses pembuatan
produk kergjinan tersebut. Jadi mereka
mengalami permasalahan dalam penentuan
harga  jua karena  mereka  tidak
memperhitungkan tenaga dan bakat seni dalam
penciptaan produk tersebut. Selain itu mereka
juga mengalami permasalahan pemasaran
produk, mereka hanya menjual di dalam lokasi
objek wisata sgja. Kadang kala ada beberapa

o R i R
ﬂ!__ljll'll Ema

penjual yang berasal dari took cinderamata
mengambil produk dari mereka, tetapi
sistemnya adalah titip jual, jika barang terjua
maka pengrajin Sheis baru dapat uang.

Mitra yang kedua kami adalah para ibu-
ibu ndlayan di desa Ketapang Kecamatan
Padang Cermin Kabupaten Pesawaran. Kami
memilih ibu-ibu nelayan di daerah ini karena,
Kabupaten Pesawaran adalah daerah kawasan
bahari yang dibanggakan di Lampung setelah
Kabupaten Lampung Selatan. Saat kami
berkunjung ke daerah Ketapang, banyak sekali
kami melihat ibu-ibu nelayan atau para istri
nelayan yang duduk-duduk bercengkrama
tanpa melakukan kegiatan apapun. Mereka
belum menyadari banyak sekali potens laut
yang bisa mereka kembangkan, agar objek
wisata di daerah tersebut dapat nilai kompetitif
dibandingkan daerah lain. Di daerah ini kami
tidak menjumpai toko-toko kergjinan atau
souvenir yang biasanya tersebar di suatu
objek wisata.

Gambar 2. Daerah Wisata di Ketapang
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Setelah kami telusuri, barulah kami tahu
bahwa Ketapang adalah tempat dimana para
wisatawan dapat menyewa perahu untuk
menyeberang ke Pulau Pahawang. Pulau
Pahawang adalah salah satu spot wisata bahari
yang saat ini cukup terkenal di Lampung.
Karena Pahawang memiliki keindahan alam
bawah laut yang tidak kalah cantiknya dengan
Raja Ampat. Setiap harinya banyak sekali
wisatawan yang datang untuk menyeberang
dan menikmati keindahan alam bawah laut
Pulau Pahawang. Dari kondis tersebut maka
tim kami berinisiatif untuk memilih ibu-ibu
nelayan yang ada di daerah Ketapang untuk
dapat dilatih oleh mitra 1 agar dapat
menghasilkan sebuah karya seni yang berasal
dari limbah laut di daerah ketapang seperti
sisk ikan untuk dapat dijua di Pulau
Pahawang.

Di sekitar pinggiran pantai Ketapang
banyak sekali dijumpai sisk ikan yang
bertebaran di pasir pantai. Hal ini disebabkan
karena para nelayan yang mencari ikan dan
banyak sekali pengunjung yang datang untuk
membeli ikan dari hasil tangkapan laut
mereka. Para pembeli ikan sering sekal
meminta para nelayan untuk membersihkan
ikannya langsung di pinggir laut,dengan
demikian menyebabkan banyak sekali kotoran
atau limbah dari ikan tersebut bertebaran di
sekitar pantai. Salah satu limbah yang banyak
dijumpai addah sisik ikan. Setelah tim kami
berdiskusi dengan mitra 1, maka kami
memutuskan untuk mengadakan pelatihan
pembuatan kergjinan sisik ikan di daerah
Ketapang.

Tujuannya adalah untuk memanfaatkan
limbah sisk ikan tersebut dan memberikan
solusi kegiatan baru bagi para isteri nelayan
untuk dapat memanfaatkan limbah dari sekitar
mereka. Permasalah yang dihadapi adalah
mengumpulkan sisik ikan tersebut, karena
tidak semua jenis sisik ikan dapat dijadikan
bahan baku Kkergjinan. Untuk menyikapi
kesediaan bahan baku sisik ikan yang berasal
dari jenis ikan laut, mitra 1 juga menyarankan
untuk menggunakan sisik ikan air tawar karena
jenis sisknya bisa dipakai sebagai kombinasi
sebuah produk kerajinan.

12 Permasalahan Mitra
a  Permasalah prioritas dari mitra 1 adalah

pemenuhan kebutuhan akan bahan baku,
karena di daerah mitra 1 tidak banyak

C.

terdapat bahan baku yang dibutuhkan
mitra 2.

Mitra 1 juga membutuhkan bantuan untuk
pemasaran produk baik secara
konvensional maupun  menggunakan
sarana teknologi informasi. Selain itu
juga mitra 1 membutuhkan pelatihan
penentuan harga pokok penjualan dari
setiap produk kergjinan yang dihasilkan.

Permasal ahan untuk mitra 2 adalah
menumbuhkan kesadaran pada para
isteri nelayan untuk dapat memanfaatkan
limbah laut menjadi suatu produk yang
bernila  juad dan  menumbuhkan
kesadaran untuk dapat memanfaatkan
limbah laut menjadi suatu produk yang
bernilai jual dan menumbuhkan limbah
laut menjadi suatu produk yang bernilai
jua dan menumbukan kesadaran untuk
pentingnya menjaga lingkungan dengan
tidak membuang limbah sembarangan
demi menjaga ekosistem bawah laut agar
terjaga bernilai.

Tim pengusul menjustifikas kepada

mitra untuk dapat melakukan kegiatan
sebagai berikut:

1. Memberikan pemahaman pentingnya
merk pada suatu produk

2. Memberikan solusi
pemanfaatan limbah sisik ikan.

3. Memberikan  solus  pemasaran
dengan menggunakan  teknologi
informasi.

4. Mengantisipas masalah pemahaman
penggunaan teknologi informasi.

5. Memberikan solus dalam
menentukan dan menetapkan harga
jual produk kergjinan.

dalam
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1. METODE

2.1 Metode Pelaksanaan PKM
Kegiatan  Pelatihan Kergjinan
Limbah Sisik Ikan

1. Permasalahan daam  bidang

pemasaran untuk menyelesaikan

masalah dalam bidang mangjamen
kita memperhatikan hal-hal sebagai
berikut:

a Membentuk Merk yang kuat

Merk yang baik akan membuat
orang lain mudah percaya dan
memudahkan dalam penjuaan
produk. Ketika merk produk
dapat mencerminkan keyakinan
dan nilai, maka merk tersebut
dapat mengarahkan  calon
pelanggan kepada hal-hal yang
sebenarnya belum  mereka
butuhkan. Untuk dapat
menghasilkan penjualan yang
signifikan, tentu sagja pengrajin
sisik ikan Sheis harus bisa
membentuk merk yang kuat
dan dipercaya oleh
pelanggannya.
Akan tetapi. Selama
berjalannya usaha ini, produk
kerginan sisk ikan pada
pengrgin Sheis tersebut tidak
diberikan merk, karena
keterbatasan pengetahuan dan
pemahaman mereka akan
pentingnya merk. Di Era
teknologi informasi sekarang
ini, ada sebuah system
teknologi informasi yang
disebut e-commerce di mana
system ini dapat membantu
pemasaran dengan sytem online
dengan begitu jelas perlu
diperlukan merk dari sebuah
produk agar dapat dibedakan
dengan produk yang lainnya.

b. Penentuan segmentasi, targeting dan
positioning (STP) pasar

Sebelum memasarkan sebuah produk,
penting bagi pelaku usaha untuk

menentukan target pasar yang diinginkan
yaitu dengan membagi segmentasi pasar
sesuai dengan umur konsumen, gaya
hidup masyarakat, kebutuhan konsumen,
dan lain sebagainya. Ha ini dilakukan
untuk lebih mudah mengarahkan usaha
pemasaran dan membentuk merk yang
kuat dan bernilai bagi target konsumen
yang sudah dipilih.

Menentukan jalur distribusi produk
Selain pembentukan merk yang kuat dan
STP produk, pengrgjin Sheisjuga harus
memperhatikan jalur distribusi produk.
Hal ini sangatlah penting, agar produk
yang dihasilkan bisa

sampai ke tangan konsumen. Beberapa
aternative yang bisa digunakan untuk
mendistribusikan produk yaitu dengan
cara konsinyasi (titip jua),
mengenal kannya melal ui

pameran-pameran, atau memasarkannya
langsung melalui toko online (E-
Commerce).

M emanfaatkan mediainternet

Sudah bukan rahasia lagi, kalau sekarang
kita telah menghadapi era keterbukaan
informasi. Informasi tentang produk yang
paling jauh pun sebenarnya bisa kita
akses hanya dengan jarak beberapa klik.
Bahkan produk bisa dijual tidak hanya
dalam lingkup domestik, tetapi bisa untuk
memenuhi kebutuhan secara nasional.

Pemanfaatan media internet merupakan
sadlah satu dtrategi  jitu untuk dapat
menembus pasar bagi pelaku usaha
kergiinan sisik ikan ini dengan biaya
murah, terjangkau dan efektif sesuai
dengan target market yang telah
ditentukan. Produk-produk kreatif dari
sisk ikan ini dapat dipublikasikan
melalui media  internet dengan
menampilkan spesifikasi produk, desain
dan harga seperti di website, blog dan
mediajgaring sosial seperti facebook dan
twitter.
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Keempat hal tersebut, akan menghantarkan penentuan biaya pokok penjualan dan
pengrgjin sisik ikan Sheis menjadi marketer penetapan harga jual yang tepat dari suatu
yang handal dengan berbasiskan produk kergjinan yang dihasilkan.

teknologi informasi dan dapat

mengimplementasikan internet marketing 3. Metode yang akan dilakukan untuk
sehingga dapat menjadi perusahaan e menyelesailkan  persoalan diatas adalah
commerce dengan merk yang kuat. Hal ini pelaksanaan Pelatihan pembuatan kergjinan
sgidan dengan tujuan dari Pengragjin Sheis sisk ikan.

yang menginginkan agar usahanya dapat
berkembang sehingga dapat meningkatkan
taraf kesejahteraan keluarganya.

2. Permasalahan di bidang Mangemen
Permasalahan yang dihadapi dibidang
manajemen terkait dengan penentuan harga
pokok penjualan. Mitra 1

menentukan harga jua hanya berdasarkan
dari tingkat kesulitan dan jenis bahan baku
yang dipakai dari sebuah produk kergjinan
tanpa memikirkan biaya variabel lainnya
seperti listrik, tenaga kerja, dan distribusi.
Untuk itu tim pengusul akan melakukan
pelatihan perhitungan

Pelaksanaan kegiatan
pelatihan
Penyagjian materi

‘ kegiatan pelatihan

Persiapan kegiatan Penugasan praktik Evauas kegiatan |—i'1 Metode pemasaran
[
Pelatihan ¢ kegiatan pelatihan } pelatihan —;.-’ e-commerce
Refleksi dan penutupan\

| | K egiatan pelatihan | |

Gambar 3. Metode Pel aksanaan Pel atihan Pembuatan Kergjinan Sisik Ikan
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Persiapan Kegiatan Pelatihan

Daam tahap persigpan ini tim pengusul
merencanakan pel aksanaan secara
konseptual, operasional, penentuan dan
recruitment peserta pelatihan,

pembuatan Instrumen kegiatan kemitraan
masyarakat seperti lembar presens, pelatihan,
dan persigpan konsumsi, publikasi, ijin
penggunaan  lokasi, dokumentasi, dan
sebagainya.

Pel aksanaan K egiatan Pelatihan

Tahap ini merupakan tahap pelatihan yang
diberikan kepada ibu-ibu nelayan.

Pelaksanaan pelatihan ini mencakup beberapa
hal yaitu:
a. Penygjian Materi Kegiatan Pelatihan

Materi yang disgikan terkait dengan
praktek cara mengolah limbah sisik ikan
menjadi produk kreatif yang berdaya jual.
Materi disgjikan oleh tim pengusul
pengolahan limbah sisik ikan menjadi
produk kreatif yang berdayajual.

b. Penugasan Praktik Kegiatan Pelatihan

Para isteri nelayan diberi tugas untuk
membuat satu produk olahan dari limbah
sisk ikan dengan bahan yang telah
disediakan oleh tim pengusul dengan
tahapan-tahapan yang telah disiapkan oleh
tim pengusul.

Pembuatan produk dengan pengolahan
limbah sisik ikan, seperti mengolah sisik
ikan yang tidak terpakai menjadi kalung,
gelang, anting-anting, jepit rambut.

Refleksi Kegiatan Pelatihan dan
Penutupan K egiatan Pelatihan

Di akhir kegiatan peserta dan Tim
melakukan refleks hasil pelatihan dan para
peserta juga memberikan evaluasi akan
pelatihan ini. Setelah semua kegiatan yang
telah direncanakan terlaksana, ketua tim
pengusul menutup program dan
memberikan pesan kepada seluruh peserta
pelatihan untuk menerapkan apa yang telah
didapatkan untuk memperkaya
pembelgjaran tentang pengolahan limbah

sisk ikan.

. BEvaluas Kegiatan

Evaluasi kegiatan program kemitraan
masyarakat ini dilakukan dengan
beberapa cara, yakni evaluasi terhadap
proses dan evaluasi terhadap hasil.
Evaluasi terhadap proses dilihat dari
keseriusan dan ketekunan para peserta
dalam mengerjakan tugas praktek dan
evaluas terhadap hasil dinilai dari hasil
karya para peserta. Hasil prakteknya
dinila dan hal itu menggambarkan
keberhasilan materi yang telah disgjikan.

. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan program kemitraan
masyarakat ini  dilakukan dengan
beberapa cara, yakni evaluasi terhadap
proses dan evaluasi terhadap hasil.
Evaluasi terhadap proses dilihat dari
keseriusan dan ketekunan para peserta
dalam mengerjakan tugas praktek dan
evaluas terhadap hasil dinilai dari hasil
karya para peserta. Hasil prakteknya
dinila dan hal itu menggambarkan
keberhasilan materi yang telah disgjikan.
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Pembuatan akun e
commerce produk
Menentukan dan * Membuat kerajinan limbah sisik
Mengembangkan marketing " Plan ikan dari arahan Pelatihan promosi
strategi STP produk kqaunan marketing plan dan internet
(segmenting, limbah sisk ikan ___Penyjerioan Pelatihan marketing untuk
berbasis e infrastruktur e- b : b
targeting, E: commerce E: commerce bagi UKM i operas onal akun _E"':I aku(rjl ekcko mmerce
positioning) produk * Membuat merek (hp android) Y €-commerce Firn(q)bgh sizglirkﬁ
kerajinan limbah dagang bagi produk
ikan | |
R il
Pengumpulan data Implementasi strategi marketing
bisnis produk kergjinan berbasis e-commerce
limbah sisik ikan yang untuk produ_k_ke_rajlnan limbah
diperlukan sesuai sisk ikan
dengan arahan
marketing plan _— e
Evaluasi dan
monitoring

Gambar 4. Metode Pel aksanaan Pel atihan strategi
pemasaran berbasis E-Commerce
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M etode Pel aksanaan Pelatihan
berbasis E-

Commer

Menentukan dan mengembangkan strategi
STP (Segmenting, Targeting, Positioning)
produk olahan limbah sisik ikan.

Langkah pertama dalam mengembangkan
strategi  pemasaran secara  e-commers
adalah dengan menentukan STP
(segmenting, targeting dan positioning)
pasar dari produk olahan limbah sisik ikan
pada masyarakat pesisir panta di Desa
Ketapang. Dimulai dengan membagi-bagi
pasar kemudian memilih target segmen
mana  yang akan dikejar dan
cocok/menyukai  produk olahan limbah
sisk ikan, dan dari kegiatan tersebut kita
bisa mendapatkan positioning dari produk
olahan limbah sisik ikan mudah diingat dan
bernilai dimata konsumen. Kegiatan ini
dilakukan dengan mengadakan
pendampingan, diskusi dan konsultas pada
masyarakat pesisir

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Persiapan K egiatan Pelatihan

Terdapat beberapa hal yang dilakukan oleh

tim pelaksana dalam tahap persiapan, yakni
koordinasi tim pelaksana untuk

merencanakan pelaksanaan secara konseptual,
operasional, serta pembagian tugas masing-
masing anggota, dan melakukan sosialisas
kegiatan pelatihan pantai di Desa K etapang.

Membuat marketing plan dan membuat
merek dagang produk olahan limbah sisik
ikan berbasis E-Commerce.

Setelah kita mendapatkan strategi STP
maka kita bisa membuat perluasan strategi
dengan mengkombinasikannya dengan
marketing mix, (Product, Place, Promation
dan Price) yang sesuai dengan STP produk
tersebut dan diterjemahkan  melalui
marketing plan. Dalam kegiatan tersebut
juga kita bisa menentukan merek dagang
apa yang cocok dan mudah diingat oleh
pelanggan untuk produk olahan limbah
sisik ikan pada masyarakat pesisir pantai di

Desa Ketapang. Kegiatan ini dilakukan
dengan  mengadakan  pendampingan,
diskusi dan konsultas pada masyarakat

pesisir pata di Desa Ketapang.
Pembuatan kergiinan sisik ikan untuk
warga Desa K etapang.

3.2 Tahapan Pembuatan Jadwal
Pelatihan
Sebelum  diadakan  pelatihan, tim

pengabdian melakukan diskusi dengan ibu
nelayan mengena waktu pelatihan. Waktu
pelatihan disesuaikan dengan waktu tim
pengabdian dan ibu-ibu nelayan Desa
Ketapang dengan mendata peserta yang
ikut pelatihan kergiinan sisk ikan ini.
Setelah dilakukan diskusi dengan ibu-ibu
Nelayan di Desa Ketapang dan tim
pengabdian masyarakat maka pelatihan
kergiinan sisk ikan dilaksanakan setiap
sabtu pada bulan Juli 2018. Kegiatan
pelatihan kergiinan sisik ikan ini diikuti
oleh 20 peserta setiap sesi pel atihan.

Tingkat pembuatan jadwal untuk pelatihan
kerginan ssk ikan ini  mencapai
keberhasilan sebesar 100 %.

3.3 Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan
Pelatihan kergjinan sisik ikan ini diberikan
kepada masyarakat desa yaitu ibu-ibu
nelayan di Desa K etapang. Pel aksanaan
pelatihan ini mencakup beberapa hd yaitu:

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASI-HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 2018 99



LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

UNIVERSITAS LAMPUNG

1. Tahapan Persiapan Bahan

Kergiinan Sisik Ikan

Berdasarkan kegiatan harian pengabdian yang
telah disepakati oleh tim pengabdian ini maka
sebelum pelaksanaan pelatihan yang dimulai
bulan april maka tim merinci Pelaksanaan

berjalan lancar, dimana tahap ini dilaksanakan
untuk  menambah  keterampilan ibu-ibu
Nelayan di Desa Ketapang dalam keahlian
mereka sehingga mereka bisa menambah
pendapatan dalam rumah tangga. Kegiatan ini
dilakukan dengan beberapa kegiatan yaitu
sebagai berikut:

Tabel 1. Susunan Acara Pelatihan Kergjinan Sisik Ikan

No. Hari Tanggal

Materi Waktu

1 Sabtu 7 Juli 2018

Registrasi peserta

09.00-16.00

Pembagian Bahan ke Peserta

Pelatihan

2. Sabtu 14Juli 2018

Registrasi peserta

09.00-16.00

Pembagian Bahan ke Peserta

Pelatihan

3. Sabtu 21 Juli 2018

Registrasi peserta

09.00-16.00

Pembagian Bahan ke Peserta

Pelatihan

4. Sabtu 28 Juli 2018

Registrasi peserta

09.00-16.00

Pembagian Bahan ke Peserta

Pelatihan

bahan-bahan yang digunakan dalam pelatihan
kergjinan sisk ikan ini yaitu :
1. Sisik ikan Kakap yang dibuang
2. Lem tembak
3. Pewarna makanan
4. Mangkuk untuk mencuci dan
mewarnal sisik ikan
Tingkat penyediaan bahan untuk pelatihan
kergjinan sisik ikan ini mencapai keberhasilan
sebesar 100 %.
2. Penygjian Materi Kegiatan
Pelatihan
Pemateri menyampaikan materi dan praktek

cara membuat kergjinan sisk ikan. Materi
disgjikan oleh tim pelaksana
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kerginan sisik ikan. Materi yang
disampaikan adalah :

a. Proses Pengolahan Sisik Ikan

Sisik ikan dapat diolah dengan cara
sebagai berikut :

1. Kumpulkan sisik ikan dan pilihlah
yang masih bagus, tidak patah atau
rusak.

Gambar 6. Pencucian Sisik Ikan

4. Aduklah pewarna makanan dalam
mangkuk yang telah disediakan,
kemudian masukkan sisk ikan
kedalam mangkuk tersebut, aduk
perlahan hingga semua sisik rata
terkena pewarna makanan.
Kemudian di aduk minimal 1 jam
sekali  hingga warna merata
meresap kedalam sisk  ikan
tersebut. Kemudian biarkan selama

Gambar 5. Pemilihan Sisik Ikan semalaman.

2. Masukkan ke dalam sebuah
baskom. Kemudian tambahkan air
sampai  seluruh bagian kumpulan
sisk ikan terendam dalam air.

3. Cuci sisik ikan hingga bersih.
Kemudian tiriskan.
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Gambar 8. Pengeringan Sisik Ikan

Setelah diberi Pewarna

6. Kemudian buat pola gambar
kelopak bunga atau daun yang
akan dibuat dengan menggunakan
sisik ikan pada kertas karton.

7. Gunting sisik ikan sesuai dengan
gambar pola yang telah dibuat,
sehingga sisk ikan dapat dibuat
menyerupai bunga atau daun.

Gambar 7. Pewarnaan Sisik Ikan

5. Keringkan sisik ikan yang telah
diwarnai tersebut dengan cara
diangin-anginkan, agar pewarna
makanan semakin meresap.

Gambar 9. Pemotongan Sisik Ikan Sesuai
dengan Pola Kelopak Bunga dan Daun
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Gambar 10. Sisik Ikan Setelah
Dipotong Sesuai dengan Pola
Kelopak Bunga dan Daun

Tingkat penyedian bahan sisik ikan
untuk pelatihan kergiinan sisk ikan ini

mencapai keberhasilan sebesar 100 %.

b. Proses Pembuatan Kerginan  Sisik
Ikan

Langkah-langkah untuk membuat kergjinan
sisik ikan adalah sebagai berikut:

1. Buat pola bentuk Kkergjinan tangan
(prakarya) yang akan anda buat
dengan menggunakan sisik ikan yang
telah dibershkan dan diwarna
sebelumnya.

2. Siapkan dat dan bahan lainnya seperti
lem tembak.

3. Beberapa contoh rancangan yang unik
misalnya bentuk bunga dan

daun pada bros, kalung dan
sebagainya.

4. Bentuklah sisk ikan yang sesuai
dengan rancang bangun yang telah
direncanakan.

5. Rangkai sisik ikan satu persatu dengan
lem tembak. Gunakan kawat untuk
memperkuat dan menyatukan
konstruksi yang besar dan berat.

6. Angin-angin kan rangkaian sisik ikan
yang telah dibuat menjadi prakarya
tersebut.

7. Kemudian kergiinan tangan yang

telah dibuat di pernis. Tingkat langkah-
langkah cara pembuatan untuk
pelatihan kergjinan sisik ikan ini

mencapai keberhasilan sebesar 100 %.

3. Penugasan Praktik Kegiatan

Pelatihan

Peserta pelatihan pada pengabdian
masyarakat ini adalah ibu-ibu, nelayan, ibu-ibu
nelayan diberi tugas praktek. Pada tahap ini
ibu-ibu nelayan ditugaskan untuk membuat
satu produk kergjiinan sisik ikan dengan bahan
yang telah disediakan oleh tim pelaksana
dengan model sesederhana mungkin agar
mudah pengerjaannya. Pembuatan produk
dengan rancangan atau desain model yang
akan dibuat dengan menggunakan kertas
karton kemudian digarkan cara membentuk
produk seperti
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menghias kalung, bros, menghias bando
dan lain-lain. Tim pengabdian masyarakat
mendampingi, memandu dan mengarahkan
serta memberikan solusi apabila timbul
permasal ahan selama penugasan praktek.

Gambar 11. Penugasan Pembuatan
Kergjinan dari Sisk Ikan
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Gambar 14. Penugasan
Menghias Kalung dengan
Sisik Ikan

Gambar 12. Penugasan Menghias Bando

dengan Sisik Ikan ! |7

-
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Gambar 13. Penugasan Menghias Bros
dengan Sisik Ikan
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Gambar 17. Hasil Praktek Pembuatan
Gambar 15. Hasil Pelatihan Pembuatan Kergjiinan dari Sisik Ikan Berbentuk Bros
Kergjinan Sisik Ikan

Gambar 16. Hasil Praktek Pembuatan Gambar 18. Hasil Praktek Pembuatan
Kergjinan dari Sisik Ikan Berbentuk Bando Kergjinan dari Sisik Ikan Berbentuk Kalung
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4. Tahapan Pembuatan Marketing Plan
Tahapan selanjutnya setelah pelatihan

adalah membuat marketing plan.
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Gambar 19. Tahapan Pembuatan
Marketing Plan

Tingkat pembuatan marketing plan untuk
pelatihan kergiinan sisik ikan ini mencapai
keberhasilan sebesar 50 % karena masih tahap
pembuatan aur rencana pemasarannya. Ibu-
ibu Nelayan memiliki permasalahan dalam
distribus produk ketika ada yang pesan
produk secara online. Sehingga disini, tim
pengabdian, memberikan pelatihan mengenai
distribusi produk, pengepakan produk dengan
baik, sehingga sampai kepada konsumen tepat
waktu dan barang dalam kondis baik.

5. Tahapan Pembuatan Program E-
Commerce

Tahapan selanjutnya setelah pembuatan
mar keting plan adalah membuat akun di
beberapa toko online, seperti tokopedia. Pada
tutorial ini tim pengabdian membuat e
commerce dengan nama toko “Sheis Craft”
dengan tahapan pembuatan akun

Tokopedia seperti di bawah ini :

1. Silahkan kunjungi Officid
Website Tokopedia.com.
I
Kemudian Klik

Tombol Daftar yang ada di pojok
kanan atas layar.

2. Ada beberapa ops sebetulnya

Untuk mendaftarakan di Tokopedia.
Dapat dengan mengintregasikannya
dengan akun facebook atau dengan
akun gmail, namun pada pelatihan kali
ini ialah menggunakan input data pada
form yang tersedia. Lengkapi data -
data seperti Nama Lengkap, Nomor
HP, Jenis Kelamin, Tanggal Lahir,
Alamat Email, Kata Sandi (Password)
dan terakhir jangan lupa untuk
mencentang statement persetujuan dan
diakhiri dengan Mengklik tombol
Bergabung.

3. Lalu akan muncul halaman yang beris
notifikasi yang beris bahwa anda harus
mengecek inbox alamat email yang
anda daftarkan sebelumnya.

4, Buka inbox damat email lau klik
tombol Aktifkan Akun Anda.

5. Jika aktivas berhasil maka akan
muncul halaman seperti berikut ini.

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASI-HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 2018 107



LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

UNIVERSITAS LAMPUNG

Jangan lupa untuk kelancaran dan
keamanan akun, aktivaskan nomor
handphone yang nantinya akan
digunakan sebagai alat atau notifikas
bila nantinya melakukan proses jua
beli online di Tokopedia. Kemudian
Klik tombol Verifikasi Sekarang.

6. Masukkan nomor Hp. Lau Klik
tombol Kirim Kode Verifikasi. Jika
kode tersebut sudah masuk di dalam
pesan masuk handphone, masukkan
kode verifikasi di daam form yang
tersediaterakhir klik Submit.

7. Tunggu sebentar hingga muncul pesan
verifikass nomor handphone yang
sudah berhasil diaktivasi.

8. Klik tombol Kembali Ke Beranda
Maka akan muncul halaman depan
akun Tokopedia yang baru dibuat.

IV. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan hasil kegiatan pelatihan kergjinan
sisk ikan yang telah dilaksanakan dengan
mitra berupa ibu-ibu nelayan di desa Ketapang
yaitu pada :

1. Sisk ikan dapat dijadikan
kergiinan tangan yang menarik,

sehingga limbah sisk ikan tidak
dibuang sia-sia.

2. Kergjinan tangan dari sisik ikan dapat
dipasarkan melalui online dan menjadi
nilai tambah bagi perekonomian Ibu-
Ibu Nelayan di Desa K etapang.

7.2 Saran

Pelatihan kergjinan sisk ikan dapat
dilaksanakan kembali dengan peserta lebih
banyak lagi untuk pelatihan penggunaan
program e-commerce dengan menggunakan
modul yang dibuat oleh tim pengabdian,
kemudian peatihan penentuan harga pokok
kergjinan tangan, pelatihan pengepakan, dan
pelatihan pengiriman produk melalui jasa
pengiriman nasional.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada
Kementrian  Ristekdikti karena  telah
memberikan pembiayaan pada kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini.

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASI-HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 2018 108



LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

UNIVERSITAS LAMPUNG

DAFTAR PUSTAKA

Erisna, N. (2018). Meningkatkan Ekonomi
Keluarga Melalui Kewirausahaan Materi
ini disampaikan pada kegiatan Penyuluhan
dadam rangka Melakukan Pengabdian
Kepada Masyarakat Terhadap
Perkumpulan ibu ibu warga RT 01
kelurahan Sukarame Kec. Sukarame Kota
Bandar Lampung. Pengabdian Kepada
Masyarakat.

Herlina, Citrawati Jati Ningrum. (2013).
“Pelatihan Perempuan Pedesaan Dalam
Bidang Usaha Kergjinan Sulam Usus
Bandar Lampung”, Institut Informatika
dan Bisnis Darmgjaya, Bandar Lampung.

Herlina, Muhammad Rafig, Winda Rika
Lestari. (2014). “IbM Strategi Pemasaran

Berbasis E-Commerce pada Kelompok
Usaha Bunga Plastik Kecamatan Tanjung
Bintang Kabupaten Pesawaran”, Institut
Informatika dan Bisnis Darmajaya, Bandar
Lampung.

Kieso, D.E, dkk. (2011). Pengantar Akuntansi.
Jakarta: Erlangga.

Kotler, P. and Keller, K. L. (2016). Marketing

Management. 15" Edition. New York:
Prentice Hall Pearson.

Vidyastuti, H. A., Utarsih, H., & Nurfitriana,
A.  (2017).PembuatanKergjinan
“Decoupage” Pelatihan E-
Marketing Dan Pembuatan Laporan
Keuangan Sederhana Di Kelurahan
Cisaranten EndahK ecamatan
Arcamanik.

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASI-HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 2018

109



LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASY ARAKAT
UNIVERSITAS LAMPUNG

Pelatihan Pengucapan Bahasa Prancis Baku (Prononciation Du Francais Standard)
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Abstrak—Banyak guru bahasa Prancis yang belum bisa mengucapkan bahasa prancis dengan benar sesuai dengan aksen
dan peraturanya. Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah memberikan pengetahuan atau wawasan kepada
para guru tentang pengucapan baku / pelafalan standar alphabet Prancis ( vokal sengau, nasal ,semi vocal , konsonan,
semi konsonan), fonetik internasional, kata- kata, kalimat dalam bahasa Prancis yang benar sesuai dengan aksen dan
penekanannya(stress). Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah metode ceramah, Tanya jawab, dan praktek,
yaitu para guru menyimak penjelasan yang diberikan oleh nara sumber dengan seksama dan antusias dengan dibantu
media power point yang ditampilkan melalui LCD beserta video pembelajaran pengucapan bahasa Prancis. Untuk skor
rata- rata Post- Test dari hasil para guru adalah 81.8 dengan interpretasi nilai Baik. Perolehan skor rata — rata tersebut
menunjukkan peningkatan 40.7 point dari skor sebelumnya 41.1 (kurang). Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa ada
peningkatan pengetahuan dan pemahaman para guru selama pelatihan berlangsung. Perolehan skor pada interpretasi
nilai Baik Sekali sebesar 50% ( 5 orang), interpretasi nilai Baik sebesar 10% ( 1 orang), dan nilai Cukup sebanyak
40% ( 4 orang). Hasil tersebut tentu sgja belum maksimal dapat 100% bagus semua dan belum sesuai dengan yang
diharapkan oleh nara sumber.

Kata Kunci—Pengucapan Baku, Bahasa Prancis, Guru SMA/SMK

Abstract—Many French teachers can not speak French very well in regards to the pronunciation and the grammar. The
aim of this activity is to give some knowledge to the teachers about proper French pronunciation , French alphabets
(vocal nasalize, nasalise, semi- vocal, consonant, semi- consonant,), international phonetics, words, correct French
phrases with proper accents and stressing. The method used in this training is speech, questions and answers, and
exercises, with the help of power point medias and videos about learning French pronunciation showed by LCD , it
means the teachers should listen to the explanations given by trainers seriously and enthusiastically. As for the average
percentage it was 81,8 which is rated Good. that score shows , that there was an increase in the knowledge and
comprehension of the proper pronunciation by the teachers during the training . The average score shows that there
was an increasing 40.7 point from the firs score 41.1 (less than) . As for the final scores , 50% of the group (5
individuals) scored excellent , 10% of the group (1 individual) scored good , and 40% ( 4 persons) scored fair. There
were no individuals who scored the perfect mark (100%) which is indeed normal and should not be expected by the
trainer.

Key words—pronunciation standard, French Language, Teacher of Senior High School

l. PENDAHULUAN khas , ha ini dapat menimbulkan

kebingungan dan ketidakpahaman siswa

Para guru bahasa Prancis di Lampung kami pilih dalam prosss pembelgaran dan dapat

sebagai tempat untuk melaksanakan pengabdian berakibat tujuan pembelgjaran tidak dapat

karena berbagai pertimbangan, diantaranya: tercapai dengan baik dan hasil pembelajaran
. . menjadi rendah

1. Di sekolah mereka bahasa Perancis termasuk 3. Jumlah guru bahasa Prancis di  Lampung

dalam kurikulumnya dari kelas X sampai cuku : .
: . " p banyak dan di dalam kurikulum
kelas XI1 sebagai mata pelajaran wajib dan bahasa Prancis ( Kurikulum 2013) untuk

tambahan S

; : SMA/SMK sdah satu indikator yang harus

2. Mash banyak guru b<_ahasa Prancis yang dicapai adalah siswa mampu mgngl?capkan

belum memahami teori pengucapan baku atau berbicara dengan baik dan benar dalam
alphabet Prancis ( voka sengau, nasal ,semi percakapan sederhana

vocd , konsonan, semi _konsonan) , kata, 4. Para guru bahasa Prancis beum pernah

kalimat dalam bahasa Prancis yang cukup :
sulit sesuai dengan aksen dan stress-nya yang mendapatkan pelatihan tentang pengucapan
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baku/pelafalan standar alphabet Prancis (
vokal sengau, nasal ,semi vocal , konsonan,
semi konsonan), kata ,kalimat dalam bahasa
Prancis oleh tim dosen pengabdian
masyarakat FKIP Unila Prodi Pendidikan
Bahasa Prancis

Pelatihan ini dilaksakan dengan tujuan
untuk memberikan pengetahuan atau wawasan
kepada para guru bahasa Prancis tentang
pengucapan / pelafalan standard huruf- huruf dan
kosa kata dalam bahasa Perancis dengan benar.

. METODE PELAKSANAAN
2.1 Kerangka Pemecahan Masalah

Masadah yang dipecahkan dalam
pengabdian ini adalah memberikan pemahaman
tentang apa (pronunciation ) pengucapan itu dan
bagai mana cara mengucapkan (how to pronounce)
atau melafalkan yang baik dan benar dalam

bahasa Perancis, yang belum pernah diberikan
secara khusus oleh tim dosen dari Prodi
Pendidikan Bahasa Prancis, karena memang
materi pronunciation secara khususjuga tidak ada
di kurikulum bahasa Pranis untuk SMA/SMK
Hal ini sangat penting diberikan karena
pengucapan yang benar sangat diperlukan untuk
menghindari miscommunication aau
misunderstanding ( salah pengertian) dalam
percakapan. Adapun langkah- langkahnya adalah
sebagai berikut:

1. Memberikan materi mengenai aphabet dan
fonetik internasional.

2. Memberikan materi huruf konsonan dan
vokal dalam bahasa Prancis

3. Memberikan materi la liaison, elision dan
enchainement dalam bahasa Prancis

4. Mempraktekkan secara langsung bagaimana
cara mengucapan huruf konsonan dan vokal
dalam bahasa Prancis dalam kata- kata secara
benar

5. Mengadakan pre- Test dan Post — Test untuk
mengetahui keberhasilan pembel gjaran.

Table2.1
K erangka Penyel esaian Masalah

No | Kondis Awal Perlakuan yang diberikan Hasil yang diharapkan

1. |Para guru merasa bahwa | Nara sumber memberikan materi | Para  guru dapat
mengucapakan alphabet , kata — | dan menjelasan bagaiamana cara | memahami apa itu
kata dalam bahasa Prancis itu | mengucapakan aphabet prancis | pengucapan baku/
sulit  karena belum pernah | fonetik internasional kata- kata, | pelafaan standar bahasa
mendapatkan materi  tentang | kalimat ddam bahasa Prancis | Prancis. Dan bisa
pengucapan baku/ pelafalan | dengan baik dan benar sesuai | mengucapkan  aphabet
standar secara khusus, yaitu | dengan kaidah pengucapan baku | Prancis, fonetik

bagaimana

dalam bahasa Prancis yang baik
dan benar sesuai dengan kaidah
pengucapan baku dalam bahasa
Prancis , (aksen dan
penekanannya /stress) .

mengucapkan | dalam bahasa Prancis , aksen dan | internasional, kata- kata
a phabet Prancis, fonetik | penekannya (stress) , kemudian | atau kalimat dengan baik
internasional, kata- kata, kalimat | mempraktekkannya dalam kelas.

dan benar sesuai kaidah
pengucapan baku bahasa
Prancis{ aksen  dan
penekanannya /stressnya)

2. | Para guru belum mempunyai | Nara sumber memberikan materi | Para guru mampu
pengetahuan (teori) yang cukup | dan menjelaskan tentang teori | mengerti dan  mampu

tentang vokal sengau, nasal ,semi | pengucapan voka sengau, nasal | mengucapkan vokal
vocal , konsonan, semi konsonan | ,semi konsonan, semi | sengau, hasal ,semi vocal
dan liaison ( | konsonan dan liaison | , konsonan, semi
penghubung), elision dan | (  penghubung), elison dan | konsonan bahasa Prancis
encahinement dalam bahasa | enchainement dalam  bahasa | dan penghubungnya

Prancis. Prancis. ( liaison), €lision dan

enchai nement dalam
kalimat secara benar.
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Metode yang digunakan dalam pelatihan
ini adalah metode ceramah, Tanya jawab, praktek,
yaitu para guru menyimak penjelasan yang
diberikan oleh nara sumber dengan seksama dan
antusias dengan dibantu media power point yang
ditampilkan melalui LCD dan audio dengar serta
video. Selain itu metode Tanya jawab juga
digunakan. Para guru diberikan waktu untuk
bertanya kepada nara sumber tentang materi yang
diberikan, lalu nara sumber menjawab semua
pertanyaan tersebut. Setelah itu para guru
mempraktekan di depan kelas satu persatu dengan
mengucapkan / melafalkan kosa kata, kalimat
yang diberika oleh nara sumber. Pada pelatihan
diadakan  pre- test dan post- test untuk
mengetahui segjauh mana pengetahuan para peserta
sebelum dan sesudah pelatihan diberikan. Materi
yang diberikan dalam pelatihan ini diambil dari
buku “ Prononciation du Francais Standard” karya

Kategori Hasil Distribusi

Pierre-R. Leon ( 1976), buku “ Cours de Langue
et de Civilisation Francaises a L’Usage de
L’Etrangers” karya G Mauger ( 1955) , *“
Siapapun bias Bahasa Perancis” karya Drajat (
2010) dan buku “ Les 500 exexcices de
Phonetique” karya Dominique Aubry dan Marie-
Laure Chalaron ( 2011) dan Internet.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasl

7 Sepetember 2018.

lima

Interval Kategori
85-100 Baik sekali
75-84 Baik

60-74 Cukup

40-59 Kurang

0-39 Kurang Sekali

Tabel 3.1

Hasil Pre- Test dan Post — Tet pronunciation du Francais Standard

Guru Guru Bahasa Prancis SMA/SMK  Se- Lampung

Pelaksanaan evaluas dilaksanakan dua
kali yaitu pree Test dan Post -Test yang
dilaksanakan pada tanggal 5Sepetember 2018 dan
Sistem penilaiannya
menggunakan perhitungan presentasi berskala

No Nama Hasil | Skor 100% | Kategori | Hasil | Skor 100% | Kategori
Guru Pre- | Max Post- | Max
Test Test
1 Zusuf 58 100 58% Kurang 72 100 72% | Cukup
Amien
2. Rizka 38 100 38% Kurang 77 100 7% Baik
Hayani Sekali
3. Yuliasih 28 100 28% Kurang 9 100 94% Bak
Sekali Sekali
4. | Dyah Elisa 44 100 44% Kurang 72 100 72% | Cukup
Kusuma W
5. Holidi 42 100 42% Kurang 9 100 94% Bak
Sekali
6. Dwi 72 100 2% Bak 74 100 74% | Cukup
Antoni
Wijaya
7. | RidaEvilia 44 100 44% 61 61% | Cukup
Situmorang
8. Gandi 23 100 23% Kurang 95 100 95% Baik
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Irawan Sekali Sekali
9. Satwika 16 100 16% Kurang 92 100 92% Baik
Citra Dewi Sekali Sekali
10. Evi 46 100 46% Kurang 87 100 87% Baik
Malyana Sekali
Jumah 411 818
Rata- Rata 41.1 Kurang 81.8 Baik
3.2 Pembahasan pelgaran tersebut dihapuskan diganti dengan
Production Orale ( berbicara) yang secara
Berdasarkan hasil nilai Pre- Test dapat keseluruhan ~ sudah  mencakup  Audition
dilihat bahwa rata rata skor nilai pe%rta pel atihan Prononciation, namun secara Sistim  kridit
hanya mencapai nilai 41.1 dengan interpretas semester itu dirasa belumlah cukup memenuhi

nilainya kurang. Dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa para guru memang banyak yang belum
mengetahui kaidah pengucapan huruf huruf dan
kosa kata bahasa Prancis dengan benar karena
mereka memang belum pernah mendapatkan
pelgjaran tersebut secara khusus pada waktu
merekka kuliah. Pada tahun 1990 an mata kuliah
pengucapan memang diberikan secara khusus
ddam mata kuliah Audition Prononciation.

criteria kalau mata kuliah audition pronunciation
tidak digarkan secara tersendiri seperti pada
tahun 90 an karena mata kuliah ini adalah mata
kuliah dasar membunyikan huruf, kata dan
kalimat secara berkesinambungandalam satu
kalimat. Pada dasarnya ini mata kuliah dasar yang
wajib diberikan karena setiap bahasa mempunyai
tata cara membaca dan tata bahasa tersendiri yang
berbeda antara bahasa yang satu dengan yang

Namun pada tahun tahun selanjutnya mata lainnya.
TABLE 3.2
DISTRIBUSI HASIL PRE- TEST
INTERVAL FREKUENSI % KATEGORI
85-100 0 BAIK SEKALI
75- 84 1 10% BAIK
60-74 0 CUKUP
40-59 5 50% KURANG
0-39 4 40% KURANG SEKALI

Dari table di atas menunjukkan bahwa
yang memperoleh skor dengan interpretasi nilai
baik 1 orang (10%) dari jumlah guru. Lima
orang guru memperoleh interpretas nilai kurang
(50%) dari keseluruhan jumlah guru. Dan empat
orang guru memperoleh interpretasi nilai kurang
sekali (40%) dari kesdluruhan jumlah peserta

Dari materi yang diberikan pada saat pelatihan
oleh nara sumber, tampak para guru senang dan
antusias karena mereka ingin sekali dapat
mengucapkan kosa kata, dan hhuruf- huruf dalam
bahasa Prancis dengan benar, dan itu merupakan
materi baru yang belum pernah mereka dapatkan
sebelumnya secara khusus di waktu mereka kuliah
S1 dahulu.

TABEL 3.3
DISTRIBUSI HASIL POST- TEST

Interval Frekuensi % Kategori
85-100 5 50 Baik Sekali
75-84 1 10 Baik
60— 74 4 40 Cukup

4- 59 0 0 Kurang

0-39 0 0 Kurang Sekali
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Untuk perolehan skor rata- rata Post- Test
dari para guru adalah 81.8 dengan interpretas
nilai Baik. Perolehan skor rata — rata tersebut
menunjukkan peningkatan 40.7 point. Dari hasil
tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan
pengetahuan dan pemahaman para guru selama
peltihan berlangsung dalam kaitan pemebrerian
materi pronunciation du francais standard bahasa
Prancis. Perolehan skor pada interpretasi nilai
Baik Sekali sebesar 50% ( 5 orang), interpretas
nilai Baik sebesar 10% ( 1 orang), dan nilai
Cukup sebanyak 40% ( 4 orang). Hasil tersebut
tentu sgja belum maksimal dapat 100% bagus
semua dan belum sesuai dengan yang diharapakan
oleh nara sumber. Oleh karena itu para guru
diharapakan lebih giat belgjar lagi baik di MGMP
ataupun belgjar mandiri.

1. KESIMPULAN

4.1 Simpulan

Dalam pelatihan ini minat guru sangatlah
besar sekali untuk belgar, mereka sangat
termotivas dan antusias. Dari hasil rata rata nilai
Pre- Test Prononciation du Francais Standard
yaitu 41.1 dan nila rata- rata Post Test 81.8
menunjukkan adanya peningkatan yang baik
sekali. Secara umum para guru dapat merasakan
manfaat dari pelatihan tersebut. Paelatihan ini
dianggap pelatihan yang menarik karena mereka
belum pernah mendapatkan materi pronunciation
du francais standard dari pihak manapun karena
memang tidak ada di dalam materi mata kuliah
S1 mereka dulu, dan hanya diberikan sekilas
sambil lalu sgja. Dan tentunya pelatihan ini sangat
berguna bagi mereka nantinya.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasi kepada para
guru bahasa Prancis di Lampung yang telah
mengikuti pelatihhan ini dengan sangat antusias
dan Kepala Bala Bahasa yang telah menyediakan
tempat untuk terlaksananya pengabdian ini
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Abstrak-Dilakukan pelatihan ini untuk menyelamatkan masa kritis 100 hari pertama kehidupan yaitu tidak mengalami
malnutrisi, baik kekurangan maupun kelebihan gizi, sehingga bayi membutuhkan asuhan gizi yang tepat dari ibu pintar.
Ibu pintar tentunya harus mnegetahui makanan pendamping ASI bgai bayi yang telah melewati masa ASI eklusif yaitu
saat umur nya sudah 6 atau lebih. Tujuan dilakukann pemberian MPASI yang bergizi adalah untuk menyediakan
kebutuhan energi bagi bayi sehingga pertumbuhan dan perkembangan menjadi optimal. Metode pelatihan memasak
MPASI yang mudah dan bergizi bersama ibu- ibu yang memiliki balita dan tim kesehatan di keluarahan Sumur Putri
Teluk Betung Bandar Lampung. Hasil yang didapatkan pengetahuan dan pengalaman ibu-ibu di Keluarahan Sumur Putri
mengalami peningkatan diketahui dari hasil pretest dan postet sebanyak 100 peserta menikuti pretes mendapatkan nilai
kurang dari 70 sedangkan pada posttes banyak yang mendapatkan nilai lebih dari 70. Pada hasil pelatihan pembuatan
MPASI Frekuens hasil pelatihan pada minggu 2,3 dan 4 mengalami peningkatan yang signifikan dalam kreativitas
penyajian MPASI.

Katakunci: MPASI, malnutrisi, Gizi

Abstrac-This training is carried out to save the critical period of the first 100 days of life that is not malnourished, both
deficient and overweight, so that babies need proper nutritional care from smart mothers. Mrs. smart must certainly
know about complementary foods for babies who have passed the exclusive breastfeeding period when they are 6 or
more years old. The purpose of providing nutritious MPASI is to provide energy needs for babies so that growth and
development become optimal.Training methods for cooking MPASI that are easy and nutritious with mothers who have
toddlers and health teams in the Sumur Putri Teluk Betung outflow in Bandar Lampung. The results obtained from the
knowledge and experience of the mothers in the Sumur Putri Outflow experienced an increase in the results of pretest
and posttest as many as 100 participants took the pretest to get scores of less than 70 while in the posttest many received
more than 70 scores. in weeks 2.3 and 4 experienced a significant increase in the creativity of serving complementary
breastfeeding.

Keyword: MPASI, Malnutrition, Nutrition
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I. PENDAHULUAN

Makanan Pendamping ASI (MPASI)
jugatidak kalah pentingnya. Saat bayi berusia 0-6
bulan, sangat penting memberikan ASI eksklusif
agar tumbuh kembang anak bisa optimal. Setelah
berusia 6-24 bulan, karena energi hanya dari ASI
sudah tak cukup lagi untuk bayi usia tersebut
maka dibutunkan makanan pendamping ASI
(MPASI). MPASI sendiri mulai diberikan saat
anak berusia 6-24 bulan. Namun banyak kasus
sekarang, sebelum usia 6 bulan sudah diberikan
makanan tambahan yang sebetulnya belum
diperlukan. Pemberian MPASI sebelum 6 bulan
dapat mengakibatkan bayi gampang menderita
alergi terutama yang disebabkan oleh telur, susu,
roti, selain itu berdampak pada gangguan
pencernaan bayi seperti kembung, muntah, diare
dan masih banyak lagi. Belum lagi risiko jangka
panjang pemberian MPASI terlalu dini adalah
Obesitas, Hipertensi, Ateroskerosis, dan alergi
makanan.

Untuk awal pemberian MPASI, kita bisa memilih
makanan yang diblender atau bubur sumsum dan
kacang hijau. Tapi setelah berusia 9 bulan, banyak
ibu-ibu yang tetap memberikan MPASI dengan
cara diblender, sehingga anak tidak pernah bisa
belgjar mengunyah. Dengan begitu, anak juga jadi
terlambat bicara,” papar jebolan Master Chef
Indonesia Season 1 ini. Kadang orang berasumsi
bahwa makanan bergizi itu mahal, padaha
sebetulnya tidak. Seperti tempe, itu juga
mengandung protein dan baik untuk tumbuh
kembang. Selain itu, anak juga perlu kita biasakan
mengkonsumsi  vitamin C yang tidak hanya
berasal dari buah-buahan, tapi juga dari sayuran
seperti bayam dan brokoli yang tidak harus mahal.

Pemberian MPASI yang tidak sesuai dengan
umur dan kebutuhan bayi dapat menimbulkan
dampak pada kesehatan dan status gizi bayi. Gizi
memegang peranan penting dalam siklus hidup
manusia. Kekurangan gizi pada bayi akan
menimbulkan  gangguan  pertumbuhan  dan
perkembangan yang apabila tidak diatasi secara
dini dapat berlanjut hingga dewasa. Periode emas
dapat diwujudkan apabila pada masa ini bayi dan
anak memperoleh asupan gizi yang sesuai untuk
tumbuh kembang optimal, sebaliknya apabila bayi
dan anak pada masa ini tidak memperoleh
makanan sesuai kebutuhan gizinya, maka periode
emas akan berubah menjadi periode kritis yang
akan mengganggu tumbuh kembang bayi dan
anak, baik pada saat ini maupun masa selanjutnya.

WHO/UNICEF merekomendasikan empat hal
penting yang harus dil akukan untuk mencapai
tumbuh kembang optimal di dalam Global
Strategy for Infant and Y oung Child Feeding,
yaitu;

pertama memberikan air susu ibu kepada
bayi segera dalam waktu 30 menit setelah bayi
lahir, kedua memberikan hanya Air Susu lbu
(ASl) saja atau pemberian ASI secara eksklusif
sgjak lahir sampai bayi berusia 6 bulan, ketiga
memberikan makanan pendamping air susu ibu
(MP-ASI) sgjak bayi berusia 6 bulan sampai 24
bulan, dan keempat meneruskan pemberian ASI
sampai anak berusia 24-bulan.
A. perumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas
jelas bahwa peningkatan pengetahuan tentang
pemberian MPASI sangat diperlukan bagi
ibu-ibu rumah tangga untuk mencegah adanya
gangguan pertumbuhan dan perkembangan
pada balita terutama usia 0-24 bulan.

Contoh Menu MPASI

a.  MPASI untuk 6 bulan : Alpukat dan

Pisang Ambon

Bahan-bahan :

1. buah Alpukat (yang sudah matang)
2. 1 buah pisang ambon
3. Air secukup nya
Langkah

Potong alpukat, lalu potong dadu pisang ambon
beri Air secukup nyalalu blender

a1
.

Gambar: 1 Alpukat dan Pisang Ambon

b. MPASI untuk 9 bulan : Sup Ikan Mujair
Bahan-bahan :

1. fillet ikan mujair (bisadiganti dengan ikan
lainnya)

2. 3lembar sawi putih, iris haus

3. 1 batang daun bawang, iris

4. 1siung bawang putih, iris

5. lengkuas, memarkan

6. daun jeruk, sobek?2

7. sera, memarkan
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Langkah:

Tumis bawang putih sampai harum.
Masukkan lengkuas, daun jeruk, dan sera.
Tuangkan air secukupnya, masukkan fillet ikan.
Masak hingga kuah mendidih, masukkan irisan
sawi putih. Setelah semua bahan masakan
matang, masukkan daun bawang. Sgikan sup
ikan dengan nas tim yang sudah ditetesi minyak
zaitun. Kali ini, saya menyagjikannya dengan nas
tim tempe

Gambar: 2 Sup Ikan Mujair

¢. MPASI untuk 1 tahun : Cemilan kentang
goreng

Bahan-bahan :

1. 2 buah kentang ukuran besar
2. bawang putih

3. tepung terigu

4. garam

Langkah

Kupas kentang dan potong sesuai selera. Cuci
bersh, didihkan air yang sudah ditambah
cincangan bawang putih dan diberi sedikit garam,
setelah mendidih masukkan kentang, rebus
sampai empuk, setelah empuk, tiriskan kentang,
langsung siram dengan air dingin. (Kalau saya
disram sampa 3 kali), Setelah dingin balurkan
kentang dengan tepung terigu, Simpan di freezer
semalaman, Ketika akan dimakan goreng 2 kali.
Y ang pertama setengah matang.

Kemudian goreng sekali lagi sampai keemasan

Gambar: 3 Stik kentang Goreng

B. Tujuan dan Manfaat Kegiatan 1.
Tujuan Kegiatan

Tujuan dari  kegiatan ini  adalah
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
khususnya bagi ibu ibu muda tentang pentingnya
pemberian MPASI untuk mencegah gangguan
pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia
dibawah 2 tahun.

2. manfaat kegiatan
Bagi Khalayak Sasaran

a. Bertambahnya pengetahuan  khalayak
sasaran terhadap pentingnya pemberian
MPASI yang tepat

b. Meningkatnya kesadaran khalayak sasaran
untuk memberi MPASI yang sehat dan
bergizi.

c. Meningkatnya  keterampilan peserta
terutama ibu ibu yang memiliki anak usia 6
bulan sd 2 tahun dalam penyajian menu
makanan MPAS!.

Bagi Masyarakat

a. Mencegah terjadinya gangguan tumbuh
kembang akibat pemberiam MPASI yang
salah

b. Mengurangi risiko gangguan lambung pada
anak akibat pemberian MPASI yang siap
sgji atau dibeli dipasaran dalam bentuk
kemasan yang banyak mengandung
pengawet atau pewarna.

I[I. METODE KEGIATAN
A. Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran pada pengabdian ini
adalah ibu ibu yang memiliki anak usia 6 bulan
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sd 2 tahun pada Posyandu Mawar Kelurahan

Sumur Putri Kecamatan Teluk Betung Utara
Bandar Lampung.

B. Metode Pangabdian

Metode yang dilakukan pada kegiatan ini
adalah Penyuluhan (minggu 1) Pelatihan
menyajikan menu masakan MPASI bagi seluruh

peserta ( tiap sabtu di minggu 2, 3 sampai ke 4)

Penyuluhan tentang makanan MPASI
dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi
untuk memberikan pengetahuan pada khalayak
sasaran tentang pentingnya MPASI yang baik
dan bergizi. Keterampilan memasak dilakukan
dengan latihan memasak bersama selama 4
minggu dalam menyajikan menu MPASI yang
sehat, murah dan gampang disgjikan.

Sebagal panduan akan disiapkan panduan bagi
peserta dalam bentuk modul.

C. Keterkaitan

Kegiatan ini bekerja sama dengan kepaa
Puskesmas dan kader kader Posyandu Mawar
di Teluk Betung Bandar Lampung sebagai
penyedia tempat dan peserta Sedangkan
sarana, prasarana, bahan makanan, dat peraga,
kuesioner dan materi penyuluhan dipersiapkan
oleh pelaksana kegiatan.

D. Rancangan Evaluas

Untuk menilai keberhasilan program
dapat dilakukan pada tahan berikut

Sebelum kegiatan

Dengan meminta peserta mengisi kuisioner
pengetahuan mengenai MPASI. Dari hasl
penilaian kuisioner ini dapat diketahui
tingkat pengetahuan peserta sebeum
kegiatan sehingga kita dapat memberikan
penekanan pada materi-materi yang belum
dipahami peserta.

Selama kegiatan

Evaluas dilakukan dengan memperhatikan
tingkat kehadiran, perhatian, dan
pertanyaan-pertanyan yang digjukan peserta
selama  penyuluhan  untuk  melihat
antusiasme peserta dalam kegiatan ini.
Selain itu melihat keterampilan peserta
dalam menygjikan menu masakan MPASI
selama kegiatan berlangsung.

Setelah kegiatan

Setelah kegiatan berakhir, peserta diminta
untuk mengisi kuisioner dengan
pertanyaan-pertanyaan yang sama dengan
pre test untuk melihat ada atau tidaknya
penambahan pengetahuan pada peserta
Kegiatan ceramah dianggap berhasil
apabila terjadi peningkatan pengetahuan
pada > 80% peserta. Diharapkan setelah
kegiatan peserta dapat menyajikan menu
MPASI yang sehat, murah dan gampang
disgjikan. Modul penygjian makanan akan
dibagikan ke tiap peserta agar peserta dapat
mempraktekkan sajian makanan MPASI di
rumah

C. lokasi kegiatan pengabdian

Posyandu Mawar kelurahan Sumur
Putri Kecamatan Teluk Betung Bandar
Lampung.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Peserta

Kegiatan ini diikuti olen 100
orang peserta yang merupakan ibu- ibu
masyarakat di keluarahan Sumur Putri,
Teluk Betung Bandar Lampung.

B. Pelakasanaan Kegiatan

Pelaksanaan Kegiatan Pada Bulan
September dimulai minggu pertama yaitu
penyuluhan MPASI 8 september 2018 dan
selanjutnya pada minggu ke 2, 3, dan 4
dilaksanakan nya pelatihan memasak menu
MPASI di kelurahan Sumur Putri Teluk
Betung, Bandar Lampung.

Sebelum dilakukan nya kegiatan,
peserta mengisi daftar hadir kegiatan dan
diberikan  kuisioner  pretest kepada
masarakat, yang beris  pertanyaan
mengenai materi yang akan diberikan.
Hasil dari evaluas ini berupanilai skor tiap
peserta yang dihasilkan dari jumlah
pertanyaan dikali seratus.

Hasil
Tabel 3. Tingkat pengetahuan ibu
mengenai materi makanan

pendamping asi pretest dan postest
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MPASI serta diberikan penyuluhan
mengenai MPASI yang tepat dan sehat
untuk bayi. Sebelumnya masih banyak
ibu — ibu yang menggunakan menu
MPASI  bubur instan yang banyak
mengandung pengawet. Setelah diberikan
penyuluhan maka dilanjutkan dengan
postest diperoleh nilai lebih dari 70.
Berdasarkan tabel 3 menujukan hasil
yang lebih baik dari sebelumnya dari 100
peserta 85% baik,10% cukup, dan 5%
kurang. Dari hasil postes pengetahuan
MPASI sudah cukup baik, Ibu-ibu
dikelurahan Sumur Putri sudah banyak
mengetahui cara penyajian dan menu —
menu MPASI yang sehat dan bergizi,
selain sehat dan Bergizi banyak
pengetahuan menegani  bahan-bahan
makanan murah yang dan mudah

Tingkat Pengetahuan Ibu
Pembarian
Total
No MPAS
Baik
(%)

Cukup Kurang

(%) (%)
100

1 Pretest 12 18 70

100
2 postest 85 10 5

200
Jumlah 97 18 75

Tabel 4. Frekuensi Pel aksanaan Pemberian

Berdasarkan tabel 3. Tingkat

pengetahuan MPASI ibu — ibu awahya
cukup kurang, melaui hasil pretes
didapatkan informasi bahwa para peserta
mash belum mengerti  mengenai
mekanisme pemberian MPASI yang
sehat dan bergizi untuk bayi, dari 100
peserta pretest 12% Baik, 18% Cukup
dan 70 % kurang Tidak ada peserta yang
mendapatkan nilai di atas 70 . Hal ini
menujukan bahwa ibu - ibu mash
membutuhkan pengetahuan mengenai
MPASI. Setelah pretes dilakukan maka
diberikan lembar materi mengenal

Makanan Pendamping ASI didapatkan.' Sesuai dengan pernyataan
Kriteria jumlah  persentase Notoatmodjq (2007) bahwa.penge.tahuan
juga dapat diperoleh melalui pendidikan,
Minggu Baik 55 68.75 pengalam diri sendiri maupun orang lain,
ke 2 Cukup 23 28.75 media massa serta  lingkungna
Kurang 2 25 Pengalaman merupakan saran untuk
total 80 100 mencapai kematangan dan
perkembangan kepribadian, pengalaman
. daam memberikan MP-ASI  dapat
m:r;ggu Balk 70 82.35 diperoleheliingl?n cara mel haé:I :kraEg lain
yang melakukan atau melakukannya
Cukup 14 16.47 sendiri Namun jika pengalaman awal
Kurang 1 117 yang didapat sdah, ha itu dapat

total 85 100 berakibat pada praktek selanjutnya.

Minggu

Baik 30 94.11 Maka diperlukan nya penyuluhan
ke 4 mengenai MPASI Kkarena tidak sedikit
Cukup 5 5.88 ibu - ibu yang memperhatikan
Kurang 0 0 pengalaman dan pengetahuan mengenai
total 85 100 MPASI, masih banyak yang menganggap
bahwa bayi berumur 6 bulan sudah dapat
memakan apa sgja, dan mempraktekan
dengan memberikan makanan cepat sgji
Pembahasan yang lebih  mudah dan instan.

Pengetahuan dan pengalaman tersebut
yang perlu ditingkatkan kembali sebab
makanan siap sgji banyak mengadung
pengawet dan zat —zat kimia berbahaya
apabiladikonsumsi secara terus menerus.

Berdasarkan hasil pelaksanan pemberian
makanan pendamping asi pada minggu
ke 2,3 dan 4 mengalami peningkatan
yang signifikan. pelatihan pembuatan

MPASI diberikan agar ibu-ibu di
Kelurahan  Sumur  Putri  mampu
berkreativitasdalammenolah makanan

sederhana menjadi makanan yang tepat,
sehat,bergizi dan disukai bayi. Menu —
menu yang disgjikan dimulai dari bayi
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berumur 6 bulan, 9 bulan dan 12 bulan.
Sesuai dengan usia bayi tekstur makanan
yang diberikan juga berbeda. Hal ini
membuat ibu-ibu berantusias dalam
mengikuti kegiatan pelatihan MPASI
untuk menambah pengadaman dan
pengetahuan.  Pengetahuan  manusia
berhubungan dengan jumlah informasi
yang dimiliki seseorang. Semakin banyak
infformasi yang dimiliki maka semakin
tinggi pula pengetahuan orang tersebut
(Saryono (2003)

V. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Peningkatan pengetahuan diketahui
dari hasil pretest dan postet sebanyak
100 orang. Pada pretes mendapatkan
nilai kurang dari 70 sedangkan pada
post tes banyak yang mendapatkan
nilai lebih dari 70.

2. Frekuens hasil pelatihan pada minggu
2,3 dan 4 mengalami peningkatan yang
signifikan dalam penyajian MPAS!.

Diharapkan masyarakat di Kelurahan
Sumur  Pitro  dapat  meningkatkan
pengetahuan tentang penitngnya MPAS!.

UCAPAN TERIMAKASIH

Kegiatan ini dapat terlaksana dengan lancar
atas partisipasi dari berbagai pihak. Untuk itu
Tim pengabdian mengucapkan terima kasih
kepada Afri Yudamson yang telah

mel uangkan waktu untuk membuat templete
ini.
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Penyuluhan Penyusunan Ransum Seimbang pada Sapi Penggemukan Di Desa Marga
Kaya Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan

Farida Fathul*, Erwanto?, Agung K usuma Wijaya®
Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Lampung
Jl. Prof. Soemantri Brojonegoro No 1. Gedong Meneng, Bandar Lampung
Ermai |l : farida.fathul @nail.com

Abstrak—Pengabdian ini dilaksanakan di Desa Marga Kaya, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan.
Peternak masih melaksanakan budidaya beternak secara konvensional yaitu ternak tersebut dipelihara dengan cara
ekstensif dan merupakan mata pencaharian tambahan. Pemberian pakan masih sebatas penggunaan hijauan makanan
ternak tanpa ada tambahan pakan lain. Kendala utama yang menghambat produktivitas sapi adalah rendahnya mutu
pakan, ransum masih belum sesuai kebutuhan. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan wawasan
dan pengetahuan peternak di Desa Marga Kaya (1) tentang hijauan pakan, (2) menyusun formulasi ransum berbasis
pakan lokal, (3) pengolahan pengawetan pakan hasil limbah pertanian. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan mulai Juni 2018 sampai dengan Oktober 2018. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah
ceramah, diskusi, demonstrasi cara penyusunan ransum seimbang, pembuatan amoniasi jerami padi. Setelah dilakukan
penyuluhan ceramah dan praktik, dapat disimpulkan sebagai berikut. Sebagian besar peternak memelihara sapi potong
kurang dari 10 ekor. Terdapat peningkatan pemahaman peternak tentang pengetahuan budidaya sapi potong dan
pengetahuan tentang tanaman indofera; dan tidak terjadi perubahan pengetahuan tentang jenis ransum yang diberikan
dan tentang kandungan protein ransum. Pembagian bibit tanaman indigofera sebanyak 150 kantong polybag
kepadapeternak

Kata Kunci—evaluasi, ransum, teknologi pakan, Marga Kaya

I. PENDAHULUAN dari hasil samping industry, pertanian, atau
agroindustry, perlu adanya teknologi pengolahan

Ketersediaan pakan yang cukup berkualitas dan
berkesinambungan sangat menentukan
keberhasilan budidaya ternak. Biaya pakan
mencapai 60 — 70 % dari biaya produks.
Pemenuhan kebutuhan ternak akan nutrien
tertentu maka perlu penambahan pakan imbuhan
lain seperti mineral dan vitamin. Mineral dan
vitamin masih didatangkan dari luar negeri,
sehingga kelangsungan peternakan di Indonesia
tergantung dari bahan pakan impor yang harganya
relatif mahal. Oleh karena itu, penggunaan bahan
pakan lokal aternatif perlu diupayakan secara
optimal, dengan catatan bahan pakan tersebut
ditingkatkan kualitasnya dan terjamin
ketersediaannya sepanjang tahun. Sumber bahan
baku lokal yang cukup banyak tersedia adalah
hasil samping atau limbah dari pertanian dan
agroindustri.  Namun, pada umumnya limbah
pertanian mempunyai kualitas yang rendah,
karena kandungan protein kasar (PK) rendah dan
serat kasar (SK) yang tinggi. Pemanfaatan limbah
sebagai bahan pakan ternak merupakan alternatif
yang bijaksana dalam upaya memenuhi kebutuhan
nutrien pada ternak. Akan tetapi, ternak
ruminansia dapat memanfaatkan SK menjadi
sumber selulosa sebagai sumber energi  yang
utama dalam menyokong pertumbuhan, produksi,
dan reproduksi (Murni, dkk. 2008). Pakan berasal

pakan untuk meningkatkan kandungan zat
makanan dari hasil samping pertanian tersebut.
Peternak-peternak di Desa Marga Kaya, sudah
tumbuh kesadaran untuk memberikan ransum
dengan menambahkan konsentrat pada ternak.
Akan tetapi, pada waktu membuat konsentrat
masih berdasarkan perkiraan. Hal ini akan
mengakibatkan pemberian  konsentrat/ransum
kepada ternaknya tidak optimal.

. PERUMUSAN MASALAH

Persoalan utama yang menjadi prioritas Peternak

di Desa Marga Kaya adalah;

1) Kemampuan peternak untuk menyusun
ransum pakan sapi potong masih rendah;

2) Pemanfaatan teknologi pengolahan pakan
untuk meningkatkan kualitas nutrien makanan
ternak belum banyak yang mengetahui;

3) Usaha peternakan yang belum mampu
mendongkrak perekonomian peternak;

4) Belum mengerti tatalaksana penanaman
sumber hijauan alternatif.

1. TUJUAN KEGIATAN
Tujuan kegiatan penyuluhan penyusunan ransum
seimbang pada sapi penggemukan adal ah:
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1. Meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat peternak Desa
Marga Kaya tentang menyusun formulas
ransum seimbang yang berbasis pakan
lokal;

2. Meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat peternak Desa
Marga Kaya tentang pengolahan
pengawetan pakan hasil limbah pertanian.

3. Meningkatkan wawasan dan pengetahuan
masyarakat peternak Desa Marga Kaya
tentang hijauan pakan indigofera

V. SASARAN

Khalayak sasaran yang menjadi target adalah
masyarakat petani ternak di Desa Marga Kaya
Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung
Selatan.

V. METODE PELAKSANAAN
A. Metode Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan

metode:

1. Penyuluhan dengan memberikan materi
tentang potensi usaha peternakan rakyat

2. Penyuluhan, meiputi ceramah dengan
materi tentang penyusunan ransum sapi
potong dengan memafaatkan limbah
pertanian

3. Penyuluhan dengan memberikan contoh
teknologi yang digunakan dalam upaya
peningkatan kualitas limbah pertanian

B. Kerangka Pemecahan Masalah

Kerangka pemecahan disusun  berdasarkan
permasalahan yang telah diidentifikasi dilokas
kegiatan. Permasalahan peternak pada awa dan
akhir kegiatan pengabdaian ini dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kerangka permasalahan di awal kegiatan
dan akhir kegiatan.

Situasi awd

Perlakuan

Situasi saat ini

Peternak belum bisa
menyusun ransum untuk sapi
potong

Ceramah tentang pemilihan
bahan pakan dan praktik
cara penyusunan ransum

Sebagian besar masyarakat
mampu memilih bahan pakan
berkualitas baik dan menyusun
ransum

Peternak belum mengetahui
teknologi peningkatan pakan
l[imbah pertanian dengan
memanfaatkan silase dan
amoniasi

Ceramah dan praktik
teknologi (silase dan
amoniasi) yang dapat
diterapkan dalam
peningkatan kualitas limbah
pertanian

Masyarakat mengetahui
teknologi pakan yang bisa
digunakan untuk
meningkatkan kualitas pakan

Peternak belum bisa
mengetahui info tentang
pemanfaatan tanaman
indigofera sebagai pakan
ternak

Ceramah tentang potensi
tanaman indigofera dan
pemberian bibit indigofera
kepada masyarakat

Masyarakat mengetahui

potensi tanaman indigofera dan
mampu menanam indigofera
sebagai pakan ternak

VI. KETERLIBATAN MITRA

Mitra yang terlibat pada kegiatan ini yaitu

VII.  RANCANGAN EVALUASI

Kegiatan ini dilaksanakan dengan mengukur

Masyarakat Petani Ternak yang berada di Desa
Marga Jaya Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan. Keterlibatan mitra yaitu dengan
menyediakan bahan pengabdian seperti sapi dan
kandang. Selain itu bahan pakan sebagian akan
disediakan oleh peternak. Mitra sebagian sudah
menggunakan bahan pakan tersebut seperti limbah
singkong, namun tidak mampu untuk menyusun
ransum yang seimbang. Keterlibatan mitra lainnya
yaitu menyediakan lokas untuk pelaksanaan
penyuluhan yaitu di Balai Desa Marga Kaya.

tingkat keberhasilan yaitu dengan melakukan

evaluasi, yang dilaksanakan dengan:

1. EBEvauas awal, dilakukan dengan melakukan
tanya jawab untuk mengetahui tingkat
pengetahuan peternak sebelum dilakukan
kegiatan penyuluhan.

2. Evaluasi proses dengan melakukan kegiatan
ceramah dan dilanjutkan dengan
mel aksanakan pelatihan penerapan teknologi
pakan.

3. Evaluasi akhir, dilakukan untuk mengetahui
tingkat kemampuan dan pengetahuan pesrta
setelah dilaksanakan penyuluhan. Evaluas
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ini dilaksanakan dengan metode memberikan
pertanyaan langsung kepada petani dengan
pertanyaan yang sama pada pelaksanaan
evaluas awal.

VIIl.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Penyuluhan Penyusunan Ransum
Seimbang pada Sapi  Penggemukan ini
dilaksanakan di Desa Marga Kaya Kecamatan Jati
Agung Kabupaten Lampung Selatan. Pelaksanaan
kegiatan ini diawai dengan survey untuk
mendapatkan informasi potensi peternakan di
lokasi kegiatan ini yang dilaksanakan pada hari
Jumat tanggal 3 November 2017.

Kemudian, pada tanggal 27 Agustus dan 5
September 2018 tim pengabdian melakukan
pertemuan dengan pemerintah desa yakni Kepala
Desa Marga Kaya untuk menentukan lokasi dan
waktu penyuluhan. Berdasarkan musyawarah,
maka kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada hari
Sabtu tanggal 22 September 2018 pada pukul
09.00 - 12.00 WIB di Balai Desa Marga Kaya.
Pelaksanaan praktik penyusunan ransum serta
pembuatan amoniasi jerami padi dilaksanakan
pada hari yang sama dimulai pukul 14.00 — 16.00
WIB di rumah salah satu peternak. Penyuluhan
dihadiri oleh 20 orang petani dan 4 orang
mahasiswa, sedangkan pada praktik penyusunan
ransum jumlah peserta 15 orang peternak. Peserta
mengikuti acara hingga selesal.

a. Evauas Awad

Sebelum dilakukan penyuluhan, dilakukan pretest
untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal
peserta penyuluhan. Pretes dilaksanakan dengan
memberikan kuisioner serta melaksanakan diskus
serta tanya jawab seputar materi yang akan
disampaikan  tentang  penggemukan  sapi,
penyusunan ransum, silase, amoniasi dan tanaman
indigofera.

b. Evauas Proses

Penyuluhan pada pertemuan pertama
dihadiri oleh 20 peserta, sedangkan pada
pertemuan kedua dilakukan pelatihan
penyusuanan ransum yang dihadiri oleh 15
peserta. Materi penyuluhan yang disampaiakan
terdiri dari 3 modul dengan 3 pemateri. Bahan
ceramah dan diskusi dalam kegiatan ini meliputi:
1. Modul | mengenai Penggemukan Sapi Potong
2. Modul Il mengenai Pengolahan Hijauan

sebaga Pakan

3. Modul 1l mengenai Produksi Hijauan Pakan

Setelah dilaksanakan pretes dilanjutkan dengan
mel aksanakan pemberian materi yang selanjutnya
melaksanakan diskusi dan tanya jawa seputar
materi yang disampaiakan tentang usaha sapi
potong penggemukan, penyusunan ransum, silase,
amonias dan pengenalan hijauan unggul. Hasil
diskusi dan penyebaran kuisioner menjelaskan
bahwa dari 18 responden hanya 7 anggota yang
mengetahui teknik budidaya ternak yang baik,
sisanya hanya kemampuan budidaya dari turun
temurun sehingga perlu ditingkatkan. Hal ini
ditunjukkan  dengan  kemampuan  peserta
memahami pertanyaan yang dilontarkan oleh Tim
Pengabdian Kepada  Masyarakat Unila.
Berdasarkan hasil tanya jawab, pengetahuan para
petani perlu ditingkatkan. Pengukuran
keberhasilan dilaksanakan pada

Kegiatan ses pertama yang dilakukan kegiatan
penyuluhan dan diskus yang diawali dengan
pemutaran video yang berkaitan dengan budidaya
ternak sapi potong yang murah dan efisien.
Setelah itu dilanjutkan tentang pemilihan bahan
pakan, teknologi bahan pakan (pembuatan silase
dan amoniasi) dan diakhiri dengan materi
mengenai hijauan pakan unggul sebagai sumber
pakan sapi potong penggemukan. Pada diskusi ini
diketahui bahwa peternak belum mengetahui jika
wilayah desa tersebut memiliki potensi besar
bahan baku. Dari hasil diskusi dengan peternak, di
Desa Marga Kaya terdapat beberapa bahan pakan
yang mampu digunakan seperti kulit singkong,
onggok, limbah tanaman jagung (tongkol, tumpi,
dan tebon), kulit kopi dan bungkil sawit.

Potensi bahan pakan yang baik di wilayah Desa
Marga Kaya belum teroptimalkan dalam hal
penggunaannya. Sebagian masyarakat sudah
menggunakan limbah agrondustri tersebut sebagai
bahan pakan ternak, penyusunan bahan pakan
tersebut hanya dilakukan dengan perkiraan.
Kesempatan ses kedua mengenai metode
penyusunan ransum. Dari sekian cara penyusunan
ransum yang ada, pada kegiatan ini penyusunan
ransum dilakukan dengan metode try and error.
Metode ini dirasa yang paling tepat dilaksanakan
oleh warga jika dibandingkan dengan metode
penyusunan pakan ternak yang lain.

c. Evauas Akhir

Berdasarkan hasil diskusi dengan beberapa
peternak, kegiatan pengabdian ini memberikan
informasi mengenai  potensi limbah agroindustri
dan teknologi peningkatan kulitas nutrien dari
limbah agroindustri tersebut. Informas ini
diharapkan peternak bisa memanfaatkan limbah

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASI-HASIL PENGABDIAN KEPADA MASY ARAKAT 2018 126



LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

UNIVERSITAS LAMPUNG

agroindustri dan cara pemanfaatannya, sehingga
limbah tersebut tidak menjadi masalah lingkungan
lagi/polusi. Silase ini ditujukan sebagai pengawet
limbah tanaman jagung, yang akan digunakan pada
saat musm kemarau tiba. Sedangkan amonias
diperlukan untuk meningkatkan kecernaan dan
potens pemanfastan nutrien oleh  ternak.
Penyusunan ransum dengan memilih bahan pakan
yang baik mampu menjadi ternak lebih sehat dan
juga siklus reproduksi baik, dan menjadikan S/C
rendah. Hasll post test menunjukkan adanya
keberhasilan program pengabdian ini  dengan

70%
60%
g
5 50%
2
S 0%
5 A%
£ 30%
2
5 20%
&
| o B B8
* -
ida
tah

0%

Sangat Menget Cukup Tidak
mengeta ahui mengeta

hui hui

B Pretest 0% 33,33% 11,11% 55,56%

® Postest 5,56% 66,67% 11,11% 16,67%

Gambar 1. Pengetahuan tentang budidaya
sapi potong

Gambar 1. pada keadaan pretest menunjukkan
bahwa kemampuan para peternak tentang teknik
budidaya sapi potong masih kurang baik. Hal ini
ditunjukkan bahwa peternak yang belum tahu
tentang budidaya sapi potong diperoleh angka
yang terbanyak, setengah dari yang hadir
menyatakan tidak tahu (55,56%). Ketidaktahuan
ini bukan berarti peternak tidak bisa sama sekali,
namun peternak hanya beternak sesuai dengan apa
yang diperoleh secara turun temurun atau
peternak-peternak baru yang tertarik memelihara
sapi  penggemukan. Selain itu, peternak pada
umumnya adalah petani, sehingga menganggap
ternak merupakan usaha sampingan dari usaha
utamanya yakni bercocok tanam. Sebaliknya,
yang menyatakan tahu tentang budidaya ternak
sapi potong sebanyak sepertiga dari yang hadir
(33,33%). Setelah dilakukan penyuluhan berupa
ceramah dan praktik, maka pengetahuan peternak
mengalami  perubahan ke arah peningkatan
pengetahuaannya. Dari peternak yang tidak tahu
sebesar 55,56 % berubah menurun menjadi

adanya peningkatan kemampuan ternak mengenai
budidaya ternak potong terutaman mengenai
mangjemen pakan. Mangemen ini  berupa
persigpan bahan baku, penyusunan ransum,
perhitungan  kebutuhan  pakan,  teknologi
pengolahan pakan dan penyediaan pakan sumber
serat yang baik.

Hasil pretest dan postest pada peaksanaan
penyuluhan ini, dapat dilihat pada gambar-gambar
berikut ini.
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Gambar 2. Rata-ratajumlah sapi yang
dimiliki oleh seorang peternak

16,67%; cukup tahu tidak mengalami perubahan
tetap sebesar 11,11%. Peternak yang menyatakan
mengetahui mengalami peningkatan dari 33,33%
menjadi 66,67% . Begitu pula, peternak yang
menyatakan sangat tahu mengalami peningkatan
dari 0% menjadi 5,56%. Artinya penyuluhan
pengetahuan tentang budidaya ternak sapi potong
cukup berhasil, karena terjadi penurunan bagian
yang tidak tahu dan terjadi peningkatan pada
bagian mengetahui serta pada bagian sangat tahu.

Pada Gambar 2. Sebagian besar, peternak di Desa
Marga Kaya memelihara sapi kurang dari 10 ekor
(83,33%) dan hanya 16,67% yang memelihara 10-
20 ekor. Hal ini, karena beternak sapi hanya
sebagal pekerjaan sambilan dan utamanya bertani
cocok tanam. Menurut Asnidar (2017), bahwa
nilai pendapatan bersih dari usaha sapi dapat
dicapai sebesar Rp 42.069.200, jika memelihara
sapinya sebanyak 42 ekor . Pemeliharaan sapi
sebanyak 42 ekor akan diperoleh titik impanyas
(BEP) produksi.
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Gambar 3. Jenis ransum yang diberikan

Pada Gambar 3. Menunjukkan bahwa
pengetahuan peternak tentang jenis ransum yang
diberikan pada sapi masih rendah. Hal ini, karena
sebagian besar peternak hanya memberi hijauan
sga (72,22%) pada sapinya.  Sebagian kecil
(22,23%) memberi ransum terdiri dari hijauan dan
konsentrat dan tidak ada (0%) yang memberi
hanya konsentrat. Sebagian kecil dari peternak
(5,56%) sudah mulai menggunakan limbah
agroindustri sebagai pakan (5,56%). Setelah
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Gambar 4. Pengetahuan tentang kandungan
tanaman
protein ransum

Pada Gambar 4. Dapat dilihat bahwa pengetahuan
peternak tentang kandungan protein ransum
kurang baik. Hal ini ditunjukkan oleh sebagian
besar peternak (61,11%) memberi ransum dengan
kandungan protein kasar (PK) sebesar 15% ke
sapinya. Kandungan PK sebesar 15% sebaiknya
diberikan kepada sapi indukan bukan sapi
penggemukan. Sapi  penggemukan hanya
membutuhkan ransum dengan kandungan PK 11-
13%. Jumlah peternak yang memberikan PK
sesuai dengan kebutuhannya hanya sekitar 5,56%
(kecil sekali), sebaliknya peternak yang memberi
ransum dengan PK 5% diperoleh angka sebanyak
33,33%. Peningkatan PK dalam ransum, dapat
berasal dari urea, daun singkong, hijauan
indigofera, dan bungkil kelapa sawit. Salah satu
hijauan potensial sebagai sumber protein yaitu
tanaman indigofera. Tanaman ini  memiliki
kandungan protein kasar sebesar 25% dengan
produktivitas yang tinggi. Pada evaluasi awal
hanya beberapa orang sgja yang mengetahui jenis
tanaman indigofera, sedangkan pada evaluasi
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dilakukan penyuluhan, pengetahuan peternak
tentang jenis ransum yang diberikan tidak ada
perubahan, untuk terjadi perubahan ini mungkin
butuh waktu dan proses yang agak lama. Hal ini,
kaitannya dengan besarnya biaya pakan atau
ransum. Hal ini tidak sesuai dengan tujuan utama
dari penggemukan. Dalam usaha penggemukan
sapi potong, pemberian pakan penguat berupa
konsentrat sangat diutamakan sebagal asupan
utama sumber protein dan sumber energi.

|
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Gambar 5. Pengetahuan tentang
indigofera

akhir semua peserta mengetahui jenis tanaman
tersebut (Gambar 5). Pada kegiatan pengabdian
ini, selain praktik penyusunan ransum, tim
pengabdian juga memberikan bibit indigofera
yang didapat dari UPTD Ternak Kambing yang
berasal dari daerah Negeri Sakti. Bibit indigofera
dibagikan kepada peternak sebanyak 150 kantong
polibag.

Setelah penyuluhan ceramah dan tanya jawab,
dilanjutkan  dengan  pelaksanaan  praktik
penyusunan ransum pakan yang dilaksanakan
oleh peserta (peternak). Bahan pakan yang
digunakan sebagai penyusun ransum antara lain
bungkil kelapa sawit, dedak padi, kulit singkong,
rumput gajah, garam, mineral, dan molases.
Tingkat keberhasilan pengabdian tidak hanya
diukur berdasarkan nilai teori, namun juga diukur
dari kemampuan peserta dalam memahami materi
dan  mempraktikannya. Pada Gambar 6.
menunjukkan bahwa peternak sudah mampu
menyusun pakan dari berbagai bahan yang berasal
dari limbah agroindustri.
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(@
Gambar 6. Ransum yang telah disusun (a) dan
pemberian pakan padaternak (b)

Setelah menyusun seimbang, peternak
memberikan langsung kepada ternak yang
dimiliki oleh peternak itu sendiri. Dengan
penyusunan ransum yang seimbang ini beberapa

(b)
manfaat dapat dilihat dari tingkat palatabilitas,
kecernaan, dan juga pertambahan bobot badan.
Selanjutnya, dilaksanakan praktik pembuatan
amoniasi jerami padi oleh peternak sebagai
peserta pelatihan. Pembuatan amoniasi jerami
dapgt dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Pembuan amoniasi jerami

IX. SIMPULAN DAN
SARAN
A. Simpulan

1. Sebagian besar peternak (83,33%)
memelihara sapi potong kurang dari
10 ekor.

2. Kegiatan pengabdian yang dilakukan
meliputi penyuluhan ceramah,
penyuluhan praktik, dan pembagian
tanaman indigofera.

3. Pelaksaanaan pengabdian kepada
masyarakat dengan melaksanakan
penyuluhan ceramah dan praktik
dapat meningkatkan pemahaman
peternak  tentang pengetahuan
budidaya sapi potong pada sangat
mengetahui dari nila 0 menjadi
556%, mengetahui dari 33,33
men;j adi 66,67%; sebaliknya
menurunkan tidak tahu dari 55,56
menjadi  16,67%. Selan itu,
meningkatkan pengetahuan tentang
tanaman indofera pada keadaan tahu
dari 11,11menjadi 72,22%,
sebaliknya menurunkan tidak tahu
dari 77,78 menjadi 22,22%.

4. Setelah pelaksaanaan pengabdian
kepada masyarakat dengan

melaksanakan penyuluhan ceramah
dan praktik, tidak terjadi perubahan
pengetahuan peternak pada
pengetahuan tentang jenis ransum
yang diberikan dan  tentang
kandungan protein ransum.

5. Pembagian bibit tanaman indigofera
sebanyak 150 kantong polibag.

B. Saran
1. Peternak sebaiknya seldu
memperhatikan bahan pakan yang
digunakan sebagai penyusun ransum
agar produktivitasnya optimal.

2. Peternak perlu mel aksanakan
peatihan  teknologi  pengolahan
limbah agroindustri
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Abstrak — Kegiatan pelatihan speaking bahasa Inggris menggunakan mind mapping ini sangat penting guna
memberikan wawasan dan pengetahuan serta mengasah kemampuan dan keberanian siswa dalam berbicara
dalam bahasa Inggris. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan keberanian dan keterampilan speaking
bahasa Inggris siswa di SMA Negeri 1 Kotagajah, Prosedur kegiatan ini meliputi pemberian pre-test bagi
peserta, diskus teori dan praktik, dan pemberian post-test sebagai instrumen yang akan digunakan untuk
mengevaluasi hasil kegiatan pengabdian ini. Hasil dari pengabdian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
hasil pemahaman dan keberanian speaking siswa peserta pelatihan sebelum dan setelah diberikan pelatihan.
Hasil pre-test menunjukkan bahwa mereka takut, gugup, dan tidak percaya diri saat berbicara dalam bahasa
Inggris (76.5%), dan sisanya (23.5%) menyatakan tidak. Disamping itu, hanya 19.1% peserta yang pernah
mendengar istilah mind map, dan sisanya (80.9%) belum pernah mendengar istilah mind map. Sedangkan,
hasil post-test menunjukkan bahwa 54.4% dari peserta pelatihan menyatakan masih takut dan tidak percaya
diri berbicara dalam bahasa Inggris, dan sisanya (45.6%) menyatakan sebaliknya. Disamping itu, 97.1%
mengetahui istilah mind map dan menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan mind map sangat menarik
(39.7%) dan menarik (58.8%). Setelah dilakukan praktik atau simulasi berbicara bahasa Inggris menggunakan
mind map, mereka menyatakan bahwa mind map membuat mereka lebih berani dan percaya diri berbicara
bahasa Inggris (94.1%). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pembelgjaran berbicara bahasa Inggris
menggunakan mind map dapat meningkatkan keberanian dan kepercayaan diri siswa dalam berbicara bahasa
Inggris meskipun masih ditemui kesalahan tata bahasa yang cukup banyak. Namun, melalui pelatihan ini
paling tidak menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi sudah dapat dilakukan dimana pesan dapat diterima
dengan baik.

Kata kunci — bahasa Inggris, mind mapping, pelatihan, siswa SMA, speaking

Abstract — This English speaking training through mind mapping plays an important role in order to provide
insight and knowledge and sharpen the courage of high school students to speak in English. This community
service was aimed at making students of SMAN 1 Kotagajah improve their English speaking skill and have the
courage to speak in English. The procedures for dealing with the training included a pre-test, discussion on
theories, practices, and a post-test as an instrument which was used to look at if there was a difference before
and after the training was conducted. The results showed that there was a difference in the results of students’
speaking comprehension and courage before and after the training was conducted. The pre-test result showed
that they were afraid, nervous, and unconfident when speaking in English (76.5%), and the rest (23.5%) were
not. Besides that, only 19.1% of the participants had heard the term mind map, and the rest (80.9%) had never
heard the term. Meanwhile, the post-test result showed that 54.4% of the participants stated that they were still
afraid and unconfident in speaking English, and the rest (45.6%) stated otherwise. Besides that, 97.1% knew
the term mind map and stated that learning using mind map was very interesting (39.7%) and interesting
(58.8%). After practicing or simulating speaking English using mind map, they stated that the mind map made
them more courageous and confident in speaking English (94.1%). Thus, it can be said that learning to speak
English using mind map can increase students' courage and confidence in speaking English even though there
are still many grammatical errors. However, through this training the participants can, at least, use English asa
means of communication and convey messages properly.

Keywords— English, high school students, mind mapping, speaking, training
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I.  PENDAHULUAN

Keterampilan berkomunikasi dalam Bahasa
Inggris merupakan suatu kompetensi atau
keterampilan hidup (life skill) yang harus dan
wajib dikuasai dewasa ini. Survel terhadap
pembelgjaran Bahasa Inggris SMP dan SMA
dengan responden siswa, guru, dan orang tua
siswa di 26 provins yang dilakukan oleh
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah pada tahun 1989 dan 1990
menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua
dan siswa menghendaki agar siswa dapat
berbicara dan membaca dalam Bahasa Inggris
dan mereka belgar Bahasa Inggris agar
memudahkan mereka untuk mendapatkan
pekerjaan kelak

Daan kaitannya dengan kemampuan
speaking, yang terpenting adalah siswa
memiliki keberanian dalam berkomunikas
terlepas dari tepat atau tidaknya penggunaan
tata bahasanya sgauh pesan berhasl
disampaikan.

Dalam mempelgari suatu bahasa apapun,
keterampilan berbicara adalah keterampilan
yang paling penting karena jika seseorang
tidak mampu berbicara dalam bahasa yang
dipelgari, hal ini berarti orang tersebut
dianggap gagal mempelgari bahasa tersebut.
Untuk menguasai keterampilan ini, tidak
hanya dibutuhkan aspek-aspek kebahasaanya
namun aspek-aspek di luar bahasa tersebut
misalnya kontak mata, intonasi, ekspresi dan
bahasa tubuh, serta keberanian.

Mengingat pentingnya fungsi Bahasa Inggris
dalam kehidupan saat ini dan di masa
mendatang, maka berbagai usaha yang
mendukung proses pembelgjaran harus terus dan
selalu dilakukan, diantaranya penyempurnaan
kurikulum, penyediaan sarana dan prasarana
pendukung, peningkatan mutu guru, dan
penggunaan metode yang tepat oleh guru
sebagai upaya

1. TINJAUAN PUSTAKA

Berbicara sebagai keterampilan
berbahasa

Keterampilan berbicara merupakan salah satu
keterampilan berbahasa yang harus dikuasai
siswa karena keterampilan berbicara adalah
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komponen  terpenting  dalam

pembel g aran sebuah bahasa.

tujuan

Iskandarwassid dan Sunendar menyatakan
bahwa  keterampilan  berbicara  pada
hakikatnya merupakan keterampilan untuk
mengaktifkan potensi yang ada pada siswa
sehingga siswa mampu berperan aktif dalam
pembel gjaran.

Penggunaan metode ceramah, misalnya,
menyebabkan rendahnya pemahaman dan
keberanian siswa dalam berbicara dalam bahasa
Inggris. Metode ceramah menyebabkan siswa
menjadi pasif karena hanya mendengarkan
penjelasan guru tanpa mampu melakukan
umpan balik secara sempurna. Dengan
demikian, gurulah yang mendominasi kegiatan
pembelgjaran sehingga guru cenderung lebih
aktif.

Oleh karena itu, salah satu metode yang bisa
digunakan untuk meningkatkan kemampuan dan
keberanian siswa dalam speaking bahasa Inggris
secara efektif adalah metode Mind Mapping.
Metode ini lahir berdasarkan keresahan para
guru yang melihat siswanya kurang memiliki
garah  dadam  belgar dan  terkesan
membosankan. Kegiatan pelatihan speaking
Bahasa Inggris bagi siswa menggunakan Mind
Mapping ini sangat mendasar guna memberikan
wawasan dan pengetahuan serta mengasah
kemampuan dan keberanian siswa dalam
berbicara dalam bahasa Inggris karena metode
tersebut sangat jarang digunakan oleh para guru.
Dengan demikian, tujuan kegiatan ini adalah
untuk meningkatkan keberanian dan
keterampilan speaking bahasa Inggris siswa di
SMA Negeri 1 Kotagagjah. Selain itu, guru
Bahasa Inggris juga diharapkan agar dapat
mengaplikasikan metode ini ke dalam mata
pelagjaran Bahasa Inggris saat  proses
pembelgjaran agar siswa memiliki keberanian
dan menguasai keterampilan berbicara Bahasa
Inggris dengan baik sehingga siswa tidak
merasa enggan atau takut dalam berkomunikasi
Bahasa Inggris baik di lingkungan akademik
maupun nonakademik. mereproduksi  arus
sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan
kehendak, kebutuhan perasaan, dan keinginan
kepada orang lain. Dalam hal ini, kelengkapan
alat ucap seseorang merupakan persyaratan
yang memungkinkannya untuk memproduksi
suatu tekanan nada pada saat berbicara
Keterampilan ini  juga didasari oleh
kepercayaan diri untuk berbicara secarawagjar,
jujur, benar dan bertanggung jawab.

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASI-HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 2018

132



Berdasarkan pengertian berbicara tersebut,
dapat dismpulkan  bahwa
keterampilan berbicara adalah
keberanian dan kemampuan menyampaikan
ide tau gagasan kepada pendengar dengan
baik, benar, dan tepat sehingga pesan-pesan
yang ingin disampaikan sampai kepada
pendengar.
Menurut Iskandarwassid dan Sunendar , tujuan
keterampilan berbicara meliputi: 1) kemudahan
berbicara yaitu peserta didik harus dapat
kesempatan yang besar untuk berlatih berbicara
sampai mereka mengembangkan keterampilan
ini secarawajar, lancar dan menyenangkan pada
saat kelompok kecil maupun dihadapan
pendengar umum; 2) kejelasan yaitu peserta
didik berbicara dengan tepat dan jelas, bak
artikulass maupun diks  kalimat-kalimatnya.
Kegelasan berbicara dapat dicapai pada saat
gagasan yang ingin diucapkan akan tersusun
dengan baik; 3) bertanggung jawab yaitu latihan
berbicara yang bagus menekankan pembicara
untuk bertanggung jawab agar berbicara secara
tepat kemudian dipikirkan dengan sungguh-
sungguh apa yang menjadi topik pembicaraan,
tujuan dan siapa yang digjak berbicara serta
mengetahui situasi dan kondis pembicaraan; 4)
membentuk pendengaran yang kritis yaitu disini
peserta didik perlu belgar untuk dapat
mengevaluasi kata-kata, dan tujuan pembicara
pada saat mengagjukan; 5) membentuk
kebiasaan yaitu kebiasaan berbicara tidak
dapat dicapai tanpa kebiasaan berinteraksi
dalam bahasa yang dipelgari. Faktor ini
penting daam membentuk  kebiasaan
berbicara seseorang.

Pembelajaran

Pembelgaran merupakan suatu proses yang
sistematis melaui  tahap  rancangan,
pelaksanaan dan evaluasi. Dalam ha ini
pembelgjaran tidak terjadi seketika, melainkan
sudah melaui tahapan rancangan. Proses
pembelgjaran  aktifitasnya dalam  bentuk
interaksi belgjar mengajar dalam suatu interaksi
edukatif, yaitu interaksi yang sadar akan tujuan,
artinya interaksi yang telah dicanangkan untuk
suatu tujuan tentunya setidaknya adalah
pencapaian tujuan intruksional atau tujuan
pembelgjaran yang telah dirumuskan pada
satuan pelgaran. Kegiatan pembelgjaran yang
diprogamkan guru merupakan  kegiatan
integralistik antara pendidik dengan peserta
didik. Kegiatan pembelgjaran secara
metodologis berakar dari pihak pendidik yaitu
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guru, dan kegiatan belgar secara pedagogis
berakar dari pihak peserta didik

Para ahli psikologi umumnya sependapat bahwa
peserta didik mudah memahami konsep-konsep
yang rumit dan abstrak jika disertai dengan
contoh-contoh kongkret dan wajar, sesual
dengan situas dan kondisi yang dihadapi
dengan mengalami atau mempraktekannya
sendiri. Dalam proses pendidikan dan
pembelgjaran pembangunan konsep semestinya
tidak dilepaskan dari pengembangan sikap dan
pananaman nilai-nilai ke dalam diri peserta
didik. Proses pendidikan melibatkan banyak hal
yaitu: (a) subjek yang dibimbing (peserta didik);
(b) orang yang membimbing (pendidik); (c)
interaks antara peserta didik dengan pendidik
(interaks edukatif); (d) ke arah mana bimbingan
ditujukan (tujuan pendidikan); (€) pengaruh
yang diberikan dalam bimbingan (alat dan
metode); (f) cara yang digunakan dalam
bimbingan (alat dan metode); (g) tempat dimana
tempat bimbingan berlangsung yaitu lingkungan
pendidikan [4].

M etode mind mapping
Mind Mapping bertujuan membuat materi
pelgjaran terpola secara visual dan grafis yang

akhirnya dapat membantu  merekam,
memperkuat, dan mengingat  kembali
informasi  yang telah dipelgari. Mind

Mapping adalah satu teknik mencatat yang
mengembangkan gaya belgar visua. Mind
Mapping memadukan dan mengembangkan
potensi kerja otak yang terdapat di dalam diri
seseorang. Dengan adanya keterlibatan kedua
belahan otak, maka akan memudahkan
seseorang untuk mengatur dan mengingat
segala bentuk informasi, baik secara tertulis
maupun secara verbal. Adanya kombinas
warna, simbol, bentuk dan sebagainya
memudahkan otak dalam menyerap informasi
yang diterima.

Mind Mapping is a simple but powerful
technique that can help you to learn more
effectively, improve your memory, come up
with new creative ideas, and enhance your
problem solving abilities. Mind Maps help
you remember information more easily, as it
is presented in a format that your mind
naturally finds easier to encode and recall.
This is because in addition to the key
information being presented you can also see
the way that information fits together and so
understand the structure of the topic. They
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are used for Brainstorming, learning, note-
taking, presenting information, and as a tool for
working through  complicated problems
(InfiniteMinds.info). Mind Mapping adalah
teknik baru untuk mencatat yang bekerjanya
disesuaikan dengan bekerjanya dua belah otak
(otak kiri dan otak kanan). Teknik ini
menggjarkan untuk mencatat tidak hanya
menggunakan gambar atau warna. Buzan
mengemukakan “... your brain is like a
deeping giant..., hal itu disebabkan 99%
kehebatan otak manusia belum dimanfaatkan
secara optimal.” Mind Mapping juga dapat
disebut dengan peta pemikiran. Mind
Mapping juga merupakan metode mencatat
secara menyeluruh dalam satu halaman. Mind
Mapping menggunakan pengingat-pengingat
visual dan sensorik dalam suatu pola dari ide-
ide yang berkaitan. Peta pikiran atau Mind
Mapping pada dasarnya menggunakan citra
visual dan prasarana grafis lainnya untuk
membentuk kesan pada otak

Pemetaan pikiran (Mind Mapping) adaah
sebuah proses analisis yang melibatkan
kreatifitas menggabungkan kombinasi visual,
warna, kode, kata-kata dan konektor [7].

Gl

A bivag

Eukest P,

Gambar 1 Konsep pemetaan mind mapping

(Sumber: InfiniteMinds.info)

Pola berpikir konsep ini mula dari
memetakan konsep yang ingin dikemukakan,
dan menarik lima komponen (atau lebih)
untuk dijadikan titik awal kerangka berpikir
sebuah ide. Hal yang mungkin dilakukan
adalah membuat penuangan terhadap media
berupa kertas berukuran besar dan mulai
menggambar konsep berpikir menggunakan
gambar atau simbol-simbol.
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1. TUJUAN DAN MANFAAT
KEGIATAN

K egiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk:

D

)

(1)

)

©)

melatih keterampilan speaking Bahasa
Inggris sisva SMA Negeri 1
Kotaggjah, Kabupaten Lampung
Tengah, dengan menggunakan
metode Mind Mapping;

meningkatkan keberanian speaking
Bahasa Inggris siswa di SMA Negeri
1 Kotaggah, Lampung Tengah,
dengan menggunakan metode Mind
Mapping.

Selain itu, ada beberapa manfaat yang
sangat berguna dari  kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini
diantaranya:

Bagi sekolah. Kegiatan ini dapat
memberikan informasi kepada
sekolah bahwa metode Mind Mapping
dapat meningkatkan  partisipasi,
keberanian, pemahaman

belgjar siswa, serta dapat memberikan
sumbang saran ilmu pengetahuan
tentang metode Mind Mapping.

Bagi guru. Kegiatan ini dapat

memberikan informasi yang menarik
bagi guru mengenai aternatif metode
pembelgjaran yang dapat diterapkan
daam pembelgaan di  SMA,
khususnya pembelgaran Bahasa
Inggris, sehingga proses pembel gjaran
|ebih bermakna, tidak membosankan,

tidak terpusat pada guru,
memperhatikan  kebutuhan  siswa,
meningkatkan keberanian siswa,

dan dapat meningkatkan pemahaman
belgjar siswa.

Bagi siswa. Kegiatan ini dapat
meningkatkan partisipasi, keberanian,

dan pemahaman belgar siswa
sehingga siswa merasa lebih senang,
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lebih mampu bekerja sama, lebih
aktif, lebih  terlayani, lebih
diperhatikan,|ebihbebas
menyampaikan pendapat, dan lebih
kreatif dalam mengikuti proses
pembel gjaran.

Sasaran dan M etode K egiatan

Sasaran kegiatan pelatihan ini adalah siswa
Kelas X dan XI SMA Negeri 1 Kotagajah,
Kabupaten Lampung Tengah. Setelah
mengikuti pelatihan ini siswa diharapkan:

(1) meningkatkan keterampilan speaking
Bahasa Inggris siswa; (2) memiliki keberanian
speaking Bahasa Inggris secara aktif dan
praktis sehingga mereka memiliki daya saing
yang tinggi di masa mendatang;

(3) pelatihan ini akan sangat bermanfaat
untuk menambah wawasan siswa dan guru
mengenai metode mind mapping untuk
meningkatkan ketrampilan speaking bahasa
Inggris siswa dan meningkatkan keberanian
speaking bahasa Inggris secara aktif.

Metode yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah dengan
menggunakan metode diskusi, tanya jawab,
dan praktik. Sedan itu, untuk melihat
pengetahuan awal siswa mengenai mind
mapping dan keberanian speaking, maka pre-
test dilaksanakan. Setelah pelatihan usai, post-
test dilakukan untuk mengukur tingkat
pemahaman dan keberanian siswa peserta
pelatihan mengenai mind mapping dan
speaking.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peserta pelatihan adalah siswa-siswi kelas X
dan X1 SMAN 1 Kotagajah Lampung Tengah.
Secara kesduruhan, peserta peatihan
berjumlah 68 orang yang terdiri dari 19 laki-
laki dan 49 perempuan. Perhatikan Tabel 1
berikut.
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Tabel 1 Peserta pelatihan

Frequency Percent

Laki-laki 19 27.9
Perempuan 49 72.1
Total 68 100.0

Kegiatan ini dibuka oleh pihak sekolah
SMAN 1 Kotaggjah yang diwakili oleh
guru bahasa Inggris yang sekaligus sebagai
Pembina ekstrakurikuler English Club
sekolah  tersebut. Setelah  dilakukan
pembukaan, para narasumber
memperkenalkan diri dan memberikan
pretest serta menyampaikan  materi
tentang pentingnya bahasa Inggris untuk
menghadapi persaingan globa dan konsep
mind map disampaikan oleh para
narasumber.

Selama proses kegiatan, para peserta
tampak antusias menyimak materi yang
disampaikan oleh para narasumber.
Narasumber dengan penuh kesabaran dan
antisiasme memberikan materi  kepada
peserta dengan diselingi humor. Tanya
jawab terjadi manakala ada bagian yang
dirasa tidak jelas dan kurang dipahami
oleh para peserta. Para peserta diberi
kebebasan untuk melakukan interupsi atau
menyela untuk meminta penjelasan kepada
narasumber tentang materi yang sulit
dipahami. Hal tersebut bertujuan untuk
proses pelatihan lebih  efektif dan
mengefisienkan waktu pelatihan.

Perhatikan Gambar 2 berikut.
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Gambar 2 Antusiasme peserta saat
penyampaian materi

Sdlain itu, keantusiasan juga sangat terlihat
saat ses simulas berlangsung. Peserta
dibagi menjadi delapan kelompok untuk
mempraktikkan speaking melalui mind
mapping. Pada saat kerja kelompok peserta
tampak serius mencari materi  dan
membuat gambar pada lembar karton yang
telah disediakan, walaupun kadang kala
diselingi dengan canda tawa. Hal ini justru
membuat suasana semakin asyik dan
menyenangkan. Dengan demikian dapat
dismpulkan para peserta memiliki

semangat dan keingintahuan yang besar
untuk mengikuti kegiatan pelatihan ini.
Perhatikan Gambar 3 berikut.

Gambar 3 Antusiasme peserta saat
ses praktik/simulas

Berdasarkan angket pre-test yang disebarkan
sebelum kegiatan, 100% peserta menyatakan
bahwa mereka menyukai bahasa Inggris. Selain
itu, mereka juga menyatakan bahwa mereka
takut, gugup, dan tidak percaya diri saat
berbicara dalam bahasa Inggris (76.5%), dan
sisanya (23.5%) menyatakan tidak. Disamping
itu, mereka juga menyatakan bahwa dua
keterampilan bahasa Inggris yang paling disukai
adalah reading (47.1%) dan speaking (32.4%).
Mereka (63.2%) juga belum pernah mendengar
istilah Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA).
Terkait dengan metode pembelgaran mind
mapping, sebelum kegiatan dilakukan, hanya
19.1% peserta yang pernah mendengar istilah
mind map, dan sisanya (80.9%) belum pernah
mendengar istilah mind map sehingga 80.9%
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dari mereka menyatakan tidak tahu apakah
pembelgjaran dengan mind map menarik atau
tidak. Oleh karena itu, mereka berpendapat
bahwa mereka (95.6%) tidak tahu apakah
mereka merasa lebih berani dan percaya diri
untuk berbicara bahasa Inggris menggunakan
mind map. Lihat Tabel 2.

Tabe 2 Hasil pre-test sebelum kegiatan

berlangsung
Pernyataan Respon Frequ Perce
ency Nt

1. Apakah sukq Ya 68 100.0
bahasa Inggris

2. Merasatakut
dan tidak 52 765
percayadiri Ya 16 235
berbicaradalam Tidak
bahasa Inggris?

3. Keterampilan Listening 12 17.6
bahasalnggris Reading 32 47.1
yang paling Writing 2 29
disukai? Speaking 22 324

4. Apakah pernah
mendengar
istilah Ya 25 36.8
Masyarakat Tidak 43 63.2
Ekonomi Asean
(MEA)?

5. Pernah
mendengar Ya 13 191
istilah mind Tidak 55 80.9
mapping?

6. Apakah Tidak
pembelgjaran tahu 55 80.9
dengan mind Tidak 1 15
mapping menarik 12 17.6
menarik? Menarik

7. Apakah merasa
lebih berani dan  Ya
percayadiri Tidak 1 15

. . 2 29
berbicara Tidak 65 95.6
dengan mind tahu '
map?

Setelah kegiatan selesai, maka angket post-
test juga disebarkan ke para peserta untuk
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mengetahui sgjauh mana kegiatan ini dapat
dikatakan berhasil. Hasil post-test tersebut
dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3 Hasil post-test setelah kegiatan

berlangsung
Pernyataan Respon Frequ Perce
ency Nt
1 Apakahsukg Ya 68 100.0
bahasa Inggris
2. Merasatakut
dan tidak
percayadiri Ya 37 54.4
berbicara Tidak 31 45.6
dalam bahasa
Inggris?
3. Keterampilan Listening 15 221

bahasaInggris Reading 24 35.5
yang paling  Writing 2 29
disukai ? Speaking 27 39.7

4. Apakah
pernah
mendengar

istilah Ya
Masyarakat  Tidak
Ekonomi

Asean

(MEA)?

5. Pernah
mendengar Ya 66 97.1
istilahmind  Tidak 2 29
mapping?

6. Apakah
pembelgaran
dengan mind
mapping
menarik?

7. Apakah
merasa lebih
berani dan Ya 64 94.1
percayadiri Tidak 2 5.9
berbicara

94.1
59

X

Sangat
Menarik 27
menarik 40

39.7
58.8

dengan mind

map?

Berdasarkan Tabel 3 di atas, 100% peserta
pelatihan masih menyatakan bahwa mereka
menyukai bahasa Inggris. 54.4% dari peserta
pelatihan menyatakan masih takut dan tidak
percaya diri berbicara dalam bahasa Inggris,
dan sisanya (45.6%) menyatakan sebaliknya.
Setelah  kegiatan selesa mereka  juga
mengatakan  bahwa  speaking  (39.7%)
merupakan keterampilan bahasa Inggris yang
paliing mereka sukai dan 94.1% dari mereka
menyatakan mengetahui istilah Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA). Sdlain itu, mereka
(97.1%) akhirnya juga mengetahui istilah mind
map dan menyatakan bahwa pembelgaran
menggunakan mind map sangat menarik
(39.7%) dan menarik (58.8%). Setelah
dilakukan simulasi berbicara bahasa Inggris
menggunakan mind map, mereka menyatakan
bahwa mind map membuat mereka lebih
berani dan percaya diri berbicara bahasa
Inggris (94.1%).

Selain dilakukan pre-test dan post-test,
wawancara dengan para peserta di sekolah
setempat  juga dilakukan. Berdasarkan
wawancara dengan 20 peserta pelatihan,
dapat dikatakan bahwa mereka sangat
menikmati pembelgaran menggunakan mind
map dan ini baru pertama kali mereka
lakukan. Mereka juga menyatakan kelas lebih
hidup dan kerjasama tim perlu dilakukan.
Dengan mind map, mereka merasa “dipaksa”
untuk berbicara bahasa Inggris sesuai dengan
gambar yang mereka buat, namun mereka
sangat menikmati proses pembelgaran itu.
Mereka juga merasa sangat termotivas oleh
para narasumber yang mana memberikan
dampak positif untuk proses pembelgaran
mereka ke depan.

Berdasarkan pemaparan di atas, terlihat
bahwa terjadi peningkatan hasil yang sangat
signifikan yang dilihat dari hasil pre-test dan
post-test yang diperkuat dengan hasil
wawancara dengan para peserta pelatihan.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
pembelgaran berbicara bahasa Inggris
menggunakan mind map dapat meningkatkan
keberanian dan kepercayaan diri siswa dalam
berbicara bahasa Inggris meskipun masih
ditemui kesalahan tata bahasa yang cukup
banyak. Namun, melalui pelatihan ini paling
tidak menggunakan bahasa sebagai alat

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASI-HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 2018

137



komunikasi sudah dapat dilakukan dimana
pesan dapat diterima dengan baik.

V. PENUTUP
KESIMPULAN

Pelatihan ini teddlah mencapal tujuan dan
sasaran yaitu dapat memberi pengetahuan dan
wawasan kepada para sSiswa tentang
pentingnya bahasa Inggris agar memiliki daya
saing global, konsep mind mapping, dan mind
mapping untuk meningkatkan kemampuan
dan keberanian siswa dalam berbicara bahasa
Inggris. Hal ini dapat dilihat dari antusiasme
para siswa mengikuti setiap pemaparan materi
yang diberikan oleh para narasumber dan dari
hasil pre-test, post-test, wawancara.

Pada umumnya, para siswa yang mengikuti
pelatihan ini merasakan perbedaan antara
sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan ini.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
para siswa peserta pelatihan ini merasakan
manfaat yang besar seteddlah mengikuti
pelatihan ini.

SARAN

Setelah pelatihan ini, siswa diharapkan dapat
terus menerapakan mind mapping dalam
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pembelgaran bahasa Inggris, khususnya
speaking, agar keberanian dan rasa percaya diri
siswa semakin besar. Siswa juga diharapkan
terus memotivasi diri untuk terus melatih
kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris
untuk menghadapi persaingan global yang
semakin ketat di masa yang akan datang. Selain
itu, pelatihan seperti ini juga sebaiknya
dilakukan secara berkesinambungan karena
berdampak luar biasa kepada para siswa
sebagai peserta pelatihan. Selain mendapatkan
pengetahuan baru, siswa juga merasa sangat
termotivas.
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Abstrak — Workshop ini bertujuan untuk memberikan pelatihan pendampingan literasi, terutama membaca permulaan bagi
pendidik anak usia dini, yaitu orang tua. Adapun secara khusus tujuan dari pelatihan ini adalah agar orang tua terampil dalam
hal berikut: (1) mampu memilih dan memanfaatkan sumber atau media bacaan di rumah; (2) menerapkan beberapa strategi
kegiatan literasi (membaca permulaan) di rumah sesuai dengan kebutuhan anak usia dini; dan (3) mampu merancang evaluasi
diri (self evaluation) pada kegiatan pendampingan literasi (membaca permulaan) baik bagi orang tua di rumah. Metode yang
dipilih dalam kegiatan pengabdian ini adalah dengan memberikan pelatihan pendampingan literasi baik itu melalui penyuluhan
(pemberian materi), diskusi, latihan simulasi evaluasi diri (self evaluation), serta pemberian tugas (workbook). Pelatihan
dilaksanakan dalam beberapa tahap yaitu, tahap awal (sosiaisasi), tahap pelaksanaan, dan evaluasi (pre-post test). Adapun
jumlah peserta kegiatan ini adalah 61 orang tua di TK PKK Taman Asri, Kecamatan Purbolinggo, Kabupaten Lampung
Timur. Berdasarkan hasil uji beda pre dan post test, didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan pemahaman orang tua yang
signifikan sebelum dan sesudah mendapatkan pelatihan pendampingan membaca permulaan (sig 2 tailed 0.00<0.05). Kegiatan
sosiadlisasi perlu dilaksanakan secara konsisten untuk menumbuhkan kesadaran orang tua terutama dalam menumbuhkan minat
baca anak usiadini.

Kata kunci — literasi usia dini, keterlibatan orang tua, membaca permulaan

Abstract — This workshop aims to provide parents literacy training skills, especialy in children early reading skills.
Specifically, the purpose of thistraining is for parentsto be skilled in the following matters: (1) able to choose and use
reading sources or media at home; (2) applying several strategies for literacy activities (beginning reading) at home
according to the needs of the children; and (3) able to design a self evaluation on literacy assistance activities (beginning
reading) for parents at home. The method chosen in this service activity isto provide literacy training both through
counseling (giving material), discussions, self-evaluation simulation exercises, and assignments through a workbook.
Thetraining is carried out in several stages, first the initial stage (socialization), the implementation phase, and
evaluation (pre-post test). The number of participantsin this activity were 61 parents at Taman Asri PKK Kindergarten,
Purbolinggo Sub-District, East Lampung. Based on the resullts, it was found that there was a significant differencesin
parents knowledge and skills before and after training (sig 2 tailed 0.00 <0.05). Socialization activities need to be
carried out consistently to foster parents awareness, especialy in fostering children early reading interest. .

Keywords— early literacy, parents involvement, early reading

. PENDAHULUAN Masing-masing anggota keluarga  saling
Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak memberikan - pengaruh - serta. berperan - dalam
membentuk hubungan keluarga yang interaktif
dan memberikan efek timba balik. Keuarga

yang sehat ditandai dengan adanya kerja sama,

usiadini memegang kunci yang penting dalam
perkembangannya. Sebagaimana yang disampaikan

dalam teori sistem (family system theory), keluarga

K ke int bt
merupakan salah satu unit sosial yang berperan omunikasl yang Intens, mampu membu

dalam proses perkembangan, pembelgjaran, serta keputusan yang efekt{f, dan dapat mengatas
adaptasi individu baik di dalam maupun di luar perubanan.  Berfungsinya.  sebuah  keluarga

keluarga (Essa, 2011) menunjukkan keberfungsian dalam konteks yang

lebih luas, baik itu dalam keluarga besar,
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komunitas, dan juga lingkungan masyarakat.
Termasuk pendidikan anak usia dini, menjadi
bagian dari keberfungsian keluarga dalam sistem
yang lebih luas (Bronfenbrenner & Morris,
1998). Ha ini menunjukkan bahwa peran
maupun keterlibatan keluarga menjadi salah satu
aspek yang dapat menentukan keberhasilan
pencapaian pendidikan anak di lingkungan
sekolah maupun masyarakat.

Literas membaca maupun menulis permulaan
merupakan kegiatan pembelgjaran yang
diperkenalkan kepada anak sgjak dini. Sehingga
penerapannya membutuhkan strategi  maupun
metode yang disesuaikan dengan karakter atau
kebutuhan anak usia dini. Salah satu prinsip DAP
(Development Appropiate Practice) dalam praktik
pendidikan anak usia dini menyebutkan bahwa guru
dapat menggali kebutuhan maupun informas
tentang anak didik secara mendaam dari
keluarganya. Kehiasaan serta nilai budaya yang ada
di lingkungan keluarga berpengaruh terhadap
pembentukan karakter anak, sehingga
mempelgjari pola kebiasaan di dalam rumah
menjadi urgen untuk lebih memahami kebutuhan
masing-masing anak (Copple & Bredekamp,
2009). Hdl ini lah yang semakin menguatkan
bahwa keluarga memiliki peran penting dalam
proses perkembangan serta pembelgjaran anak di
sekolah.

Namun, keterlibatan orang tua nampaknya masih
menjadi isu dalam pendidikan anak, salah satunya
dalam pengenalan literasi atau membaca. Salah satu
studi dari PIRLS tahun 2012 menggambarkan
tentang sumber pembelgaran literas di dalam
rumah dan tingkat keterlibatan orang tua pada
kegiatan literasi yang dilihat dalam beberapa aspek
yaitu, kuantitas membaca bersama, sikap orang tua

terhadap membaca, serta kegiatan

literas yang dilakukan sebelum masuk sekolah
dasar. Adapun temuannya menunjukkan bahwa
sumber pembelgjaran literasi di dalam rumah (home
resources literacy) di Indonesia pada tahun 2006-
2011 mash tergolong rendah. Hasil ratarata
capaian untuk kategori sedang adalah 418 di tahun
2006 dan 442 di tahun 2011, angka ini masih di
bawah ratarata internasional yaitu 500. Bahkan
untuk kategori tinggi, rata-rata capaian Indonesia di
tahun 2006 dan 2011 adalah O, jauh di bawah skala
internasional yakni 11 dan 18 (IEA 2006; IEA
2011). Kuantitas keterlibatan orang tua dalam
membaca bersama menunjukkan skala ke dua
terendah setelah negara Iran. Andisis PIRLS
menunjukkan bahwa orang tua Indonesia rata-rata
membaca bersama kurang dari 1 jam dalam
seminggu. Begitu juga dengan jumlah buku yang
tersedia, Indonesia masih berada dalam skala
rendah, yaitu rata-rata hanya memiliki 0-10 buku
bacaan untuk anak per rumah (IEA 2006). Dua
aspek lainnya yaitu sikap orang tua terhadap
membaca serta keterlibatan orang tua dalam
kegiatan literasi di dalam rumah pun mash
menunjukkan ratarata pencapaian yang rendah.
Tahun 2006 ratarata pencapaian untuk sikap
terhadap membaca menunjukkan angka 420 (27), di
bawah rata-rata pencapaian internasional yakni
518. Pencapaian ini adalah paling rendah di
bawah negara Marocco (IEA 2006). Keterlibatan
orang tua dalam kegiatan literasi di dalam rumah
mencapai ratarata 0.07 paling rendah kedua
setelah negara Marocco (IEA 2006). Hal ini
menunjukkan bahwa orang tua di Indonesia
masi h jarang melakukan aktifitas literas di dalam
rumah, terutama saat anak belum memasuki usia
sekolah dasar.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah
dilakukan di beberapa sekolah, termasuk TK
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Taman Asri, Kecamatan Purbolinggo, Kabupaten
Lampung Timur, keterlibatan orang tua dalam
kegiatan membaca di rumah masih minim, yaitu
sebesar 74% orang tua jarang, kadang-kadang
bahkan tidak pernah membacakan buku di rumah
(48% jarang, 20% kadang-kadang, 6% tidak
pernah). Padahal, keterlibatan orang tua dalam
kegiatan anak akan sangat mendukung pencapaian
tumbuh kembangnya. Salah satu hasil penelitian
menyebutkan bahwa ketersediaan sumber bacaan di
dalam rumah dapat mempengaruhi kemampuan
literas anak (Chansa-Kabali, Serpell, & Lyytinen,
2014). Hasil pendlitian Nebrig (2007) juga
menambahkan bahwa orang tua yang menganggap
penting aktifitas literasi dini di rumah, berbanding
lurus dengan kesuksesan pencapaian belgjar anak di
sekolah. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
pelatihan pendampingan membaca permulaan bagi
pendidik anak usia dini diperlukan sebagai solus
untuk meningkatkan angka partisipasi  atau
keterlibatan orang tua dalam membaca dan juga
sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat
setempat.

I[l. METODE

Kegiatan pengabdian ini melibatkan 61 orang
tua d TK PKK Taman Asi, Kecamatan
Purbolinggo, Lampung Timur. Orang tua peserta
pelatihan adalah yang memiliki anak usia 4-5
tahun di TK PKK Taman Asri. Pemilihan tempat
pengabdian menggunakan teknik Purposive
Sampling. Adapun pengambilan teknik ini
berdasarkan pertimbangan antara lain salah
satunya berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
(studi pendahuluan), yang menunjukkan bahwa
keterlibatan orang tua dalam kegiatan membaca
permulaan anak usia dini terutama di TK PKK

Taman Asri, Lampung Timur masih minim.

Kegiatan pelatihan ini dilakukan dari bulan
Agustus hingga Oktober 2018.

Strategi pemecahan masalah melalui pelatihan
ini dilaksanakan dengan pemberian materi dan
pelatihan praktis sesuai dengan potensi yang ada
di lapangan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada
matrik kegiatan di bawah ini:

Tabd 1. Strategi Pemecahan Masalah

Kondisi Kegiatan Kondis yang
Sekarang Diharapkan
Umumnya Dialogtentang | Orang tuadan
orang tua dan pengalaman guru memiliki
guru tidak memanfaatkan | pengetahuan yang
memiliki ataupun luas tentang cara
pemahaman menggunakan memilih dan
yang cukup baik | media/sumber memanfaatkan
berkaitan bacaan di media/sumber
dengan rumah dan di bacaan di rumah
pemanfaatan sekolah dan di sekolah
media atau
sumber bacaan
di rumah
maupun di
sekolah
Umumnya Penyuluhan Orang tuadan
orangtuatidak | tentang guru mampu
banyak terlibat | pentingnya menerapkan
dalam kegiatan | literasi dan cara | strategi kegiatan
literasi, memilih dan literasi (membaca
terutama memanfaatkan | permulaan) yang
membaca di media/sumber tepat sesuai
rumah. Guru bacaan dengan kebutuhan
masih belum anak
optimal dalam
melakukan
kegiatan
membaca di
sekolah.
Umumnya Teknik Orang tuadan
orang tua dan pendampingan | guru mampu
guru tidak melal ui merancang
melakukan beberapa evaluasi diri (self
upaya evaluasi strategi atau evaluation) dalam
dalam kegiatan | bentuk kegiatan | kegiatan literasi
literasi literasi (membaca
(membaca (membaca permulaan) di
permul aan) permul aan) rumah maupun di
yang bisa sekolah.
dilakukan di
rumah maupun
di sekolah.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui
beberapa tahapan, diantaranya yaitu: (a) Tahap
Awal berkaitan dengan kegiatan persiapan
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kegiatan pengabdian, menentukan  kelompok
sasaran, menentukan pokok materi pelatihan,
menetapkan waktu, tempat kegiatan, serta survey
lapangan; (b) Tahap Pelaksanaan kegiatan diawali
dengan pretest untuk mengetahui dengan pasti
segjauhmana pemahaman peserta pelatihan tentang
pendampingan literasi (membaca permulaan) usia
dini. Pelaksanaan kegiatan akan dilakukan dengan
berdiskusi, menemukan masalah atau kendala dan
mencari pemecahan bersama. Adapun metode
kegiatan yang akan digunakan adalah diskusi,
problem solving, workshop pendampingan melalui
workbook dan simulas evaluas diri  (self
evaluation); (c) Tahap Akhir peserta diharapkan
dapat mengungkap masalah atau kendala yang
dihadapi terkait dengan Kkegiatan membaca
permulaan. Peserta juga diberikan penugasan
sebagal bahan evaluasi pada saat pelaksanaan yang
dipandu melalui Workbook yang telah disiapkan.

Adapun teknik analisis data menggunakan
analisis deskriptif untuk mengetahui sebaran hasi|
pre dan post test pemahaman orang tua mengenai
perkembangan literasi anak usia dini, terutama
kegiatan membaca, serta uji bedat untuk melihat
perbedaan pengetahuan/pemahaman orang tua
sebelum dan sesudah mendapatkan pelatihan
membaca permulaan pada anak usia dini. Di
bawah ini adalah rumus yang digunakan untuk
melakukan uji beda, yaitu:

- (¥ =%5) =g =g lp

£
,Js: iy + sg ffig

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pelatihan

Bentuk kegiatan pelatihan berupa workshop
yang berkaitan dengan pendampingan bagi
pendidik, baik orang tua maupun guru dalam
membaca permulaan anak usia dini. Pdatihan
dilaksanakan pada bulan September 2018.
Efektifitas keberhasilan kegiatan ini dilakukan
melalui pengujian berupa pre-post test yang
dilakukan sebelum dan sesudah pelaksaan
workshop. Selain itu, di akhir kegiatan diberikan
workbook berupa pelatihan 14 hari membaca
bersama dengan anak. Pada tabel (1) dan (2)
dapat kita lihat rekapitulasi hasil pre-test dan
post-test peserta saat mengikuti  kegiatan
pelatihan atau workshop pendampingan membaca
permulaan bagi anak usiadini.

Berdasarkan hasil analisis pre-test dapat kita
lihat bahwa sebagian peserta sebelum diberikan
pelatihan menjawab salah paling banyak pada
item nomor 2, yaitu item yang berkaitan dengan
peran orang tua terutama cara berkomunikas
yang mendukung keterampilan literasi anak usia
dini sebesar 93%. Sedangkan peserta paling
banyak menjawab benar pada item nomor 4, yang
berkaitan dengan kegiatan literas yang dapat
dilakukan bersama oleh orang dan anak di rumah
sebesar 97%. Secara rinci hasil analisis dapat
dilihat padatabel 2.

Tabel 2. Sebaran Hasil Pre Test Pelatihan
Pendampingan Membaca Permulaan

No Pertanyaan Sebelum
Benar (%) Salah (%)

1 X1 18% 82%
2 X2 7% 93%
3 X3 82% 18%
4 X4 97% 3%
5 X5 8% 92%
6 X6 93% 7%
7 X7 89% 11%
8 X8. 16% 84%
9 X9. 90% 10%
10 X10 82% 18%
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Pada Tabel (3) dapat kita lihat bahwa berdasarkan
hasil post-test setelah kegiatan pelatihan
pengabdian  dilakukan, terdapat  beberapa
perubahan. Salah satu diantaranya adaah peserta
paling banyak menjawab benar masih pada item
nomor 4, yaitu yang berkaitan dengan kegiatan
yang dapat dilakukan untuk pengenaan literas
sebesar 100%. Sedangkan untuk jawaban salah,
paling banyak pada item 5, yaitu yang berkaitan
dengan tuntutan maupun peran lingkungan dalam

pengenalan literasi yaitu sebesar 52%.

Tabel 3. Sebaran Hasi| PostTest Pelatihan
Pendampingan Membaca Permulaan
No Pertanyaan Setelah
Benar (%) Salah
(%)

1 X1 84% 16%
2 X2 93% %
3 X3 97% 3%
4 X4 100% 0%
5 X5 48% 52%
6 X6 95% 5%
7 X7 98% 2%
8 X8. 74% 26%
9 X9. 95% 5%
10 X10 97% 3%

Berdasarkan tabel (3) juga dapat kita simpulkan
bahwa terjadi peningkatan presentase skor benar
pretest atau sebelum  diberikan  pelatihan
pendampingan membaca permulaan, dengan skor
benar post-test atau setelah diberikan pelatihan
pendampingan membaca permulaan. Peningkatan
untuk item 1 tentang pemahaman yang berkaitan
dengan kegiatan yang dapat dilakukan oleh orang
tua dalam meningkatkan minat membaca adalah
sebesar 66%, untuk item 2 terjadi peningkatan
sebesar 87%, item 3 mengalami peningkatan
sebesar 15%, item 4 mengalami peningkatan
sebesar 3%, item 5 mengalami peningkatan sebesar
39%, item 6 mengalami peningkatan sebesar 2%,
item 7 sebesar 10%, item 8 sebesar

57%, item 9 sebesar 5% dan item 10 sebesar
15%. Ratarata peningkatan untuk seluruh item
adalah 30%.

Dari data juga dapat kita smpulkan bahwa item
nomor 2, 1 dan 8 yang mengalami peningkatan skor
benar paling banyak. Item 2 berkaitan dengan
komunikasi untuk meningkatkan minat membaca
anak, item 1 berkaitan dengan kegiatan yang dapat
meningkatkan minat membaca anak, serta item 8

yang berkaitan dengan keterampilan kosakata.

Tabel 4. Sebaran Orang Tua Berdasarkan
Kategorisasi Pengetahuan Literasi

Anak Usia Dini

Kategori

Sebelum Sesudah

n % n %
Rendah (<50) 16 16% O 0%
Sedang (51-75) 44 2% 2 3%
Tinggi (76-100) 1 2% 59 97%
Jumlah 61 100 61 100
Min-Max 20- 100
Rata- 56204102
ratatStandar 75
Deviasi

Berdasarkan hasil analisis kategorisasi peserta
orang tua berdasarkan pengetahuan literasi yang
dimilikinya dapat digambarkan bahwa lebih dari
50% peserta sebelum diberikan pelatihan
pendampingan membaca permulaan, memiliki
pemahaman terkait membaca anak usia dini
daam kategori sedang (72%). Sedangkan
berdasarkan kategorisas hasil post-test nampak
bahwa 97% peserta berada dalam kategori tinggi
yang awanya hanya 2%, sehingga terdapat
kenaikan sebesar 95%.

Berdasarkan hasil uji beda menggunakan uji
sample t test (non-parametrik-data berdistribus
tidak normal) pada tabel (5) untuk melihat apakah
terdapat perbedaan kemampuan sebelum dan
sesudah mendapatkan pelatihan pendampingan
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membaca permulaan, maka didapatkan nila
signifikansi lebih kecil dari < 0.05 (0.00). Hal ini
menunjukkan bahwa ada perbedaan pemahaman
orang tua berkaitan dengan pengetahuan literas
terutama membaca permulaan sebelum dan
sesudah mendapatkan pelatihan pendampingan

membaca permul aan.

Tabel 5. Hasil Uji Beda Sebelum &

Sesudah Pelatihan
No Mean  Standar t Sg.
Deviasi (Asymp.
Sig-2 tailed)
1 Pre- - 4.97 - 0.000

test 29.8 46.6

Post

test

Keterangan: Signifikan p < 0.05

B. Monitoring

Salah satu bentuk evaluas yang dilakukan untuk
melihat perkembangan dari kegiatan pelatihan
pendampingan membaca permulaan ini adalah
dengan memberikan workbook, berupa latihan
membaca bersama anak di rumah selama 14-16
hari. Workbook ini tentunya diisi oleh orang tua,
dimana orang tua juga dapat menuliskan kendala
apa sgja yang mereka temui saat melakukan latihan
ini. Hampir sebagian besar orang tua merasakan
kendala yang paling utama adalah berkaitan dengan
sarana dan prasarana atau ketersediaan buku bacaan
di rumah yang dapat mereka gunakan untuk
aktifitas membaca bersama di rumah. Selain itu,
kendala lain adalah waktu senggang untuk
membaca bersama dengan anak, dimana ornag tua,
terutama ibu memiliki kesibukan pekerjaan di
rumahnya masing-masing, sedangkan bapak/suami
hampir sebagian besar bekerja di ladang menjadi
petani.

Dari hasil monitoring juga ditemukan bahwa
dari beberapa orang tua yang mengisi workbook,

hanya sebagian kecil saja yang mampu melakukan
latihan hingga full 14 hari. Ratarrata orang tua dan
anak dapat melakukan latihan membaca selama
kurang lebih satu minggu atau 6-7 hari. Adapun
durasi membaca kurang lebih 15-30 menit sehari.
Kondis ini sdah satunya terkendala oleh
ketersediaan sarana dan fasilitas untuk membaca di
rumah maupun lingkungan masing-masing.

Melalui  workbook orang tua juga

menggambarkan keterampilan maupun
pengetahuan apa sga yang sudah dan ingin
mereka ketahui berkaitan dengan kemampuan
literas anak usia dini. Salah satu keterampilan
yang ingin mereka capai adalah cara atau teknik
membacakan buku dengan anak serta bagaimana
berkomunikas yang dapat menumbuhkan minat
membaca anak.

C. Pembahasan dan Evaluasi

Berdasarkan hasil anaisis data pre dan post
test pelatihan pendampingan membaca permulaan
bagi anak usia dini dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan pemahaman literasi yang
signifikan, sebelum serta sesudah pelatihan.
Beberapa item yang terlihat memiliki perbedaan
ataupun peningkatan diantaranya adalah item
yang berkaitan dengan teknik komunikas serta
bentuk kegiatan yang dapat meningkatkan minat
membaca anak. Sebagian besar orang tua pada
awalnya merasa bahwa hanya dengan bercakap-
cakap atau memberikan nasehat pada anak, hal
tersebut dapat meningkatkan keterampilan atau
minat membaca mereka. Namun, komunikasi
yang tepat tentunya yang akan menentukan
hubungan maupun ketertarikan anak dengan
dunia baca.

Kegiatan stimulas yang dapat diberikan oleh
orang tuayaitu lebih berfokus kepada memberikan
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Rangsangan literasi, baik secara visua maupun
verbal, sehingga dapat digunakan semaksimal
mungkin oleh anak untuk mengekspresikan ide
dan perasaannya. Stimulasi juga memberikan
makna bahwa hal ini dilakukan untuk mendorong
minat baca anak, mendorong anak untuk
mengekpreskan ide dan  pengalamannya,
bagaimana membentuk lingkungan yang literat,
menumbuhkan kesadaran fonemik, kesadaran
grafemis serta grafofonemis, serta menggunakan
simbil untuk  mengekpreskan ide dan
perasaannya (Musfiroh 2009).

Berdasarkan hasil pelatihan juga dapat
disimpulkan bahwa keterlibatan orang tua dalam
kegiatan literas merupakan bagian dari konsep
emergent literacy. Sebagaimana dikemukakan oleh
Wasik dan Herrmann (2004), bahwa kepercayaan
serta praktek literas ditransfer secara langsung
dalam keluarga serta antar generasi. Beberapa tema
kegiatan literasi yang dapat dilakukan di rumah
bersama keluarga menurut Edwards et a, (2009)
adalah sebagai berikut: @) aktivitas rutin harian; b)
hiburan; c) aktifitas yang berkaitan dengan sekolah;
d) pekerjaan; €) ibadah ritua (agama); f)
komunikasi interpersonal; g) partisipasi sosia; h)
membaca cerita; serta i) belgar literasi (membaca,
menulis, dil).

Berdasarkan tahapan kegiatan yang telah
dilakukan, mulai dari pelatihan, serangkaian pre dan
post test, serta latihan workbook dan monitoring.
Beberapa evaluas yang menjadi catatan dalam
kegiatan pengabdian ini adalah  perlunya
pendampingan yang dilakukan secara lebih intens
dan konsisten kepada orang tua tentang pentingnya
meningkatkan minat membaca sgjak dini. Salah
satu saran yang diberikan dari kepala sekolah
adalah sosialisas mengenai  perlunya membaca
perlu dilakukan minimal

sebulan atau dua bulan sekali, agar orang tua
merasa bahwa kegiatan membaca ini sangat
diperlukan untuk meningkatkan minat baca anak.
Sehingga kontribusi orang tua pun dapat
meningkat terutama dalam kegiatan membaca
bersama. Selain itu juga tambahan sarana dan
prasarana berupa buku serta perpustakaan desa,
bisa menjadi penunjang bagi keberlangsungan
kegiatan membaca.

IV. PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dapat dismpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
sebelum dan sesudah diberikan pelatihan
pendampingan membaca permulaan anak usia
dini pada orang tua di TK PKK Taman Asri,
Kecamatan Purbolinggo, Lampung Timur.

B. Saran
Adapun saran dari kegiatan ini adalah
diperlukan adanya monitoring lanjutan
berkaitan dengan pendampingan membaca
permulaan bagi orang tua, agar masyarakat
lebih menyadari pentingnya menumbuhkan
minat baca sgjak dini.
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Abstrak—K egiatan Pengabdian diaksanakan sebagai tindak lanjut berbagai penelitian yang dilaksanakan oleh
Yufrizal dkk (2015), Sutarsyah dkk (2014), dan Hasan dkk (2014). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
salah satu sumber kelemahan pembelgjaran bahasa Inggris di sekolah adalah ketidakmampuan guru
mengoptimalisas  pengetahuan tentang kompetens kounikatif baik dalam penysusunan peangkat
pembel ajaran maupun mengimplementasikannya bagi pebelajaran. Pengabdian ini dilaksanakan dengan pola
workshop dan microteaching yang dipandu para nara sumber. Materi pelatihan mencakup kompetensi
komunikatif, kompetensi linguistic, kompetens sosiolinguistik, kompetensi wacana dan kompetensi
strategic. Masing-masing dilengkapi dengan workshop, penyusunan materi gjar, dan aplikasi materi gjar.

I. ANALISISSITUAS

Di Kabupaten Pesawaran rendahnya nilai
Ujian Nasional mata pelgjaran Bahasa Inggris
pada tingkat SMP/MTs juga dijumpai. Pada
tahun 2017, data pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Pesawaran menunjukkan bahwa
hasil nilai rata-rata mata pelgaran Bahasa
Inggris adalah di bawah 4,5 masih jauh dari
nilai rata-rata nasional.

Banyak faktor yang  mempengaruhi
ketidakberhasilan tersebut, antara lan:
kurangnya fasilitas belgar mengajar yang
mendukung pencapaian prestasi siswa dan
faktor dari guru dan siswa sendiri. Faktor
guru antara lain: lemahnya penguasaan guru
mata pelgjaran Bahasa Inggris terhadap is
pelgjaran, Kkurangnya penguasaan guru
terhadap metodologi pembelgjaran yang
mendorong siswa memahami dan menguasai
bahasa Inggris secara komprehensif, dan
kurang mampunya guru menyusun dan
mengimplementasi Rencana Pelaksanaan
Pembel gjaran (RPP) secara tepat. Dari faktor
siswa ditemukan faktor antara lain:
rendahnya motivasi siswa belgar bahasa
Inggris dan faktor kebosanan siswa menerima
mata pelgjaran Bahasa Inggris yang diberikan
guru secara monoton.

A. PERMASALAHAN

Berdasarkan analisis situasi di atas, beberapa
permasal ahan yang dapat diidentifikas terdiri
dari tiga faktor utama: faktor lingkungan
sekolah, faktor kemampuan guru, dan faktor
dari diri siswa sendiri. Dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini faktor
guru yang dijadikan fokus utama dalam
penelitian dengan asumsi bahwa jika guru
mampu menguasal cara-cara pembelgaran
yang aktif dan inovatif diharapkan mampu
mendorong siswa untuk belgjar.

Adapun permasalahan yang diangkat adalah:

1. Bagiamana meningkatkan
kompetensi dan kemampuan guru
bahasa Inggris SMP/MTs di
Kabupaten Pesawaran  terhadap
materi inti pembelgaran bahasa
Inggris SMP/IMTS.

2. Bagaimana cara  meningkatkan
pengetahuan guru bahasa Inggris
SMP/MTs di Kabupaten Pesawaran
terhadap kompetensi komuniktif dan
mengej ewantahkannya dalam praktik
pengajaran/

3. Bagaimana cara mengembangkan
keterampilan guru dalam menyusun
rencana pembel gjaran Bahasa Inggris
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berdasarkan  prinsip  kompetens
komunikatif sesuai dengan tuntutan
kurikulum 20132.

4. Bagaiaman cara mengembangkan
keterampilan guru dalam menyusun
sistem evaluas dan assessmen
berdasaekan prinsp kompetens
komunikatif pada guru bahasa
Inggris SMP/MTs di Kabupaten
Pesawaran.

1. TUIJUAN DAN MANFAAT
KEGIATAN
A. TUJUAN

Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan ini
adalah:

1. Meningkatkan  kompetenss  dan
kemampuan guru bahasa Inggris
SMP/MTs di Kabupaten Pesawaran
terhadap materi inti pembelgaran
bahasa Inggris SMP/MTS.

2. Meningkatkan pengetahuan guru

memperoleh

optimal.

pencapaian  yang

4. Mengembangkan keterampilan guru
dalam menyusun sistem evaluasi dan

assessmen

berdasarkan

prinsip

kompetensi komunikatifpada guru

bahasa

Inggris

SMP/MTs di

Kabupaten Pesawaran.

B. MANFAAT KEGIATAN

Dari Kegiatan yang diselenggarakan
diharapkan dapat meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan serta
penguasaan guru bahasa Inggris SMP/MTs di
Kabupaten Pesawaran terhadap materi gjar,
metodologi pembel gjaran yang aktif dan
kreatif sehingga dapat meningkatkan
motivasi dan minar siswa belgjar bahasa
Inggris sehingga akhirnya dapat
meningkatkan prestasi siswa dalam
pembelgjaran Bahasa Inggris di SMP/MTs.

KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

bahasa Inggris SMP/MTs se
Kabupaten Pesawaran  terhadap Agar tujuan pelatihan ini dapat tercapai maka
prinsip dasar kompetensi pemecahannya berdasarkan prinsip-prinsip
komunikatif dalam pembelgjaran teoretis yang disesuaikan dengan pelaksanaan
Bahasa Inggris secara p_ral_<tiss&suai kondis dan situasi serta
3. Mengembangkan keterampilan guru karakteristik peserta
dalam menyusun rencana . o
pembelgjaran Bahasa Inggris B_erdasarkan kondis dan Situasi peserta
berdasarkan  prinsip  kompetens diperoleh gambaran awal kpndls kh_alayak
komunikatif sehingga dapat sasaran, per_IakL.Jan, dan hasil yang diharapkan
mendorong siswa belgar dan sebagal berikut:
No. | Kondis Awal Perlakuan Hasil yang diharapkan
1 Kemampuan guru bahasa Inggris Memberikan pelatihan | Guru memiliki
SMP/MTs di Kabupaten Pesawaran praktis penguasaan kemampuan

dalam menguasai materi pelgjaran
bahasa Inggris tingkat SMP/MTS masih

materi ajar bahasa
Inggris tingkat

penguasaan materi ajar
Bahasa Inggris tingkat

cukup rendah SMP/MTS SMP/IMTS
2. Kemampuan dan keterampilan guru Memberikan pelatihan | Guru memiliki
bahasa Inggris SMP/MTs di Kabupaten | dan pelaksanaan kemampuan dan
Pesawaran dalam menguasai metodologi | metodol ogi ketrampilan
pembel g aran bahasa Inggris pembelgaran bahasa | menguasai metodologi
berdasarkan prinsip kompetensi Inggris berdasarkan pembelgjaran
komunikatifmasih cukup rendah prinsip kompetensi berdasarkan prinsip
komunikatif kompetens
komunikatif
3. Kemampuan dan ketrampilan guru Memberikan pelatihan | Guru memiliki
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dalam menyusun rencana pel aksanaan
pembelgaran (RPP) dan perangkat

unsur pembel gjaran bahasa Inggris
masi h sangat rendah

pembelgjaran lainnya yang mengandung

penyusunan RPPdan | kemampuan dan
perangkat ketrampilan menyusun
pembelgjaran yang RPP dan Perangkat
berdasarkan prinsip Pembelgjaran
kompetensi berdasarkan prinsip
komunikatif kompetens
komunikatif

A. REALISASI PEMECAHAN
MASALAH

Untuk mencapai tujuan kegiatan
sebagaimana diungkapkan pada Bab 11, tim
pelaksana melaksanakan pelatihan berupa
ceramah, tanya jawab dan workshop yang

diikuti oleh 53 orang guru Bahasa Inggris
SMP/MTs di  Kabupaten Pesawaran.
Kegiatan ini dilaksanakan selama 2 hari yaitu
hari minggu pertama bulan Oktober 2018,
bertempat di SMP seperti pada tabel berikut
ini:

Pertemuan | Waktu Materi Instruktur Tempat
ke
Pertama 9.00-9.30 Pengenalan program Tim SMP
9.30-10.15 Pre-test
10.15-12.00 | Workshop dan training | Hery + cucu
for English teaching Hery+
materials Huzairin
12.00-13.00 | Isoma
13.00-15.00 | Workshop dan training | Sudirman +
English Teaching Huzairin
M ethodol ogy
Kedua 9.00-12.00 Workshop and Cucut+Hery | SMP
trainingLesson Plan
Arrangement
12.00-13.00 | Isoma
13.00-14.15 | Workshop and training
Language evaluation Huzairin +
and assessment Cucu
14.15-15.00 | Post-Test
B. KHALAYAK SASARAN Metode ini ditujukan untuk memberikan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat

yang berbentuk pelatihan

ini ditujukan

kepada guru bahasa Inggris yang mengajar di
SMP/MTsdi Kabupaten Pesawaranberjumlah

40 orang.

[I. METODE YANG DIGUNAKAN

1. Metode Ceramah

bekal pengetahuan dan pendalaman tentang
materi gar pembelgjaran bahasa Inggris
tangkat SMP/MTS, metodologi yang aktif
dan inovatif dalam pembelgaran bahasa
Inggris, serta dalam penyusunan rencana
pel aksanaan pembelgjaran (RPP).

2. Metode Diskusi
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Pada proses pendalaman materi, metode
diskusi lebih dikedepankan terutama pada
pemahaman materi dasar dan metodol ogi
pembelgaran yang aktif dan Kreatif.

3.Workshop

Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberi
kesempatan kepada  peserta  untuk
mendisukusikan hasil kerja mereka dengan
sesama peserta dibimbing parainstruktur.

Pada bagian ini dilaporkan tentang
pelaksanaan pelatihan Penyusunan Perangkat
Pembelgjaran Berdasarkan Skema
Kompetenss Komunikatif bagi guru SMPdi
Kabupaten Tanggamus

A. Hasil Kegiatan
Hasil Kegiatan diperoleh dari tingkat

kehadiran peserta dan perbandingan nilai
pretes dan postes setelah mengikuti kegiatan.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
No Waktu pelatihan Jumlah peserta %
1 Minggu pertama 53 orang 100
2. Minggu kedua 53 orang 100

Dari jumlah peserta yang hadir pada hari
pertama dan kedua sebanyak 53 orang.
Kriteria kedua untuk mengukur pencapaian
tujuan kegiatan pelatihan adalah hasil prates
dan post tes peserta dalam mengikuti
kegiatan pelatihan.

Soal pre tes dan post tes beris 60 pertanyaan
jawaban multiple choice yang mencakup
materi bahan gjar bahasa Inggris SMP/IMTS,
Metodologi pembelgaran bahasa Inggris,
Penyusunan RPP dan Penyusunan evaluasi.

Berikut ini adalah hasil pre tes dan postes

Aspek yang dinilai Pre tes Postes rerata
Reratanilai | Std devias | Reratanilai | Std pencapaian
devias

1. | Materi gar bahasa 68 0.9345 86 1.0222 18
Inggris SMPIMTS

2. | Metodologi 52 1,1113 82 1,2223 30
Pembelgjaran

3. | Penyusunan RPP 72 0,8666 91 0,7444 19

4. | Penyusunan evaluas 74 0,9222 92 0,8777 18

Dari hasil perbandingan kemampuan guru
daam empat yang diyjikan yaitu materi
dasar, metodologi pembelgjaran, penyusunan
RPP, dan penyusunan evaluasi pembelgjaran
diperoleh hasil untuk penguasan materi ajar
bahasa Inggris SMP/MTS pada pre tes nilai
rearatanya adalah 68 sedangkan untuk postes
nila reratanya adalah 86 ini berarti terjadi
peningkatan sebanyak 18 poin dari sebelum
diberi pelatihan dan sesudah pelatihan. Untuk
aspek metologi pembelgjaran pada pre tes
kemampuan guru cukup rendah yaitu 52,

setelah diberi peatihan peserta mengalami
rerata peningkatan poin sebanyak 30 yaitu
menjadi  82.Untuk penyusunan RPP dan
evaluas pembelgaran juga terjadi perbedaan
yang cukup signifikan antara nila rerata
pretes peserta dengan rerata nilai postesnya.

B. PEMBAHASAN

Dari hasil pelatihan yang diberikan diperoleh
hasil adanya dampak positif pelatihan dan
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workshop terhadap kemampuan guru dalam
empat aspek yang dilatihkan:

a) Untuk aspek pengetahuan materi gjar
bahasa Inggris tingkat SMP/MTS
peserta  peserta  cukup  baik
pengetahuannya pada saat diberi tes
sebelum pelatihan yaitu nilai 68. Hal
ini dapat dipahami karena para
peserta adalah guru guru utama dari
sekolah  masing-masing.  Setelah
diberi pelatihan selama dua kali ses
pertemuan ternyata peserta
mengalami peningkatan yang cukup
pesat. Rata-rata nilai peserta adalah
86.

b) Seperti yang sudah diprediksi, secara
teoretis peserta awalnya mengalami
kesulitan dalam memahami
metodologi  pembelgaran  bahasa
Inggris oleh guru di  SMPse
Kabupaten Tanggamus. Nilai rerata
mereka sebelum diberi pelatihan
adalah 52 hanya di atas 50% dari
kemampuan yang harus dimiliki.
Tetapi setelah mengikuti pelatihan
rerata nilai mereka melonjak menjadi
82 yang berarti ada peningkatan rata-
rata 30 poin yang diperoleh peserta.

¢) Untuk aspek penyusunan RPP dan
evaluas pengajaran terlihat rata-rata
kemampuan awal peserta cukup
tinggi. Pengetahuan mereka menjadi
lebih baik setelah diberi pelatihan
selama dua ses tesebut.

Secara umum dapat dilihat bahwa pelatihan
yang diberikan selama dua sesi diikuti oleh
peserta secara serius sehingga menghasilkan
output yang cukup optimal.

V. PENUTUP
KESIMPULAN

Dengan mengacu pada uraian dan sgjian hasi|
kegiatan pelatihan metodologi pembelgjaran
bahasa Inggris yang aktif dan inovatif bagi
guru SMPse Kabupaten Pesawaran diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

Tujuan pertama kegiatan, yaitu
Meningkatkan kompetens dan kemampuan
guru bahasa Inggris SMP/MTs di Kabupaten
Pesawaran terhadap materi inti pembelgjaran
bahasa Inggris SMP/MTS dapat tercapai
terbukti dengan tingkat kehadiran dan
partispasi peserta dalam mengikuti sesi. Hal
ini juga ditunjang oleh pencapaian yang
diperoleh peserta dari hasil pretes dan pos tes
mereka yang cukup tinggi.

Tujuan kedua kegiatan yaitu Meningkatkan
pengetahuan guru bahasa Inggris SMP/MTs
se  Kabupaten Pesawaran  terhadap
metodologi pembelgaran bahasa Inggris
yang aktif dan kreatif juga sangat
berhasil.Hal terbukti dari tingginya nilai
pencapaian peserta yang mencapai 30 poin
dari nilai rerata 52 menjadi 82.

Tujuan Ketiga yaitu Mengembangkan
keterampilan guru dalam menyusun rencana
pembelgjaran Bahasa Inggris yang inovatof
dan kreatif sehingga dapat mendorong siswa
belgar dan memperoleh pencapaian yang
optimal juga cukup berhasil terbukti dari
tingkat kehadiran dan partisipasi peserta serta
pencapaian yang diperoleh dari pre tes dan
postes

Tujuan keempat yaitu mengembangkan
keterampilan guru dalam menyusun sistem
evaluas dan assessmen sesuai  dengan
pembelgaran yang aktif dan inovatif pada
guru bahasa Inggris SMP/MTs di Kabupaten
Pesawaran juga tercapai dengan tingginya
tingkat kehadiran dan partisipasi siswa data
pencapaian peserta dari nilai pre tes dan
postes.

SARAN

Berdasarkan masukan dari peserta bahwa
mereka sangat membutuhkan pelatihan yang
tidak hanya bersifat mendengarkan informasi,
tetapi pelatihan yang juga melibatkan
kegiatan nyata yang berhubungan dengan
pelaksanaan  tugas  sehari-hari, maka
sebaiknya pelatihan yang diberikan juga
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melibatkan kegiatan yang langsung dapat
dikerjakan guru sesuai dengan tugasnya.

Mengingat pelatihan sgenis ini tidak hanya
berguna bagi perbaikan mutu guru tetapi juga
peningkatan hubungan antara Universitas
Lampung (utamanya FKIP) dengan guru dan
pihak sekolah, maka sebaiknya kegiatan
seperti ini lebih sering dilakukan dengan
koordinasi yang baik.

DAFTAR